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'NEW YORK' 


Terlihat seorang gadis berumur 17 tahun duduk di balkon 
kamarnya, merenungkan masa lalunya yang bahagia 
sebelum adiknya yang bernama Alekhsa Geovanita Aldric 
lahir. 


Dia adalah Willona Queenzhania Verelovanta Louise. 


Sebenarnya itu bukanlah nama aslinya, dia telah 
menggantinya bahkan marganya pun ia ganti karena suatu 
alasan. 


Nama aslinya adalah Karina Gabriella Aldric. 
Flashback on. 
"Sayang berikan bonekamu untuk adikmu. " 


"Maksud mama boneka ini untuk Lekhsa? Tapi ini punyaku 
ma, Leksha juga dapat boneka dari Nenek." 


"Tapi adikmu ingin seperti punyamu. Berikan saja itu 
untuknya, lagipula kamu sudah cukup besar, jadi tidak perlu 
bermain boneka lagi." 


"Aku memang ingin boneka seperti kak Karin tapi tidak 
miliknya ma." teriak Lekhsa. 


"Tapi mama dan papa belum punya uang untuk membeli 
boneka, kau pakai saja punya kakakmu." 


"Baiklah, ambillah ini, aku tak apa." 
Flashback off. 


Pada saat Willona berumur 7 tahun, ia diusir oleh 
keluarganya sendiri karena dituduh mencuri sejumlah uang 
oleh Lekhsa, adiknya. 


Ketika ia berjalan di trotoar dengan air mata yang sudah 
membasahi pipinya, ia bertemu dengan seorang paruh baya 
berkepala 5 dan dia diangkat menjadi cucunya. Beberapa 
hari kemudian dia dibawa ke New York dan menetap disana. 
Sejak saat itulah ia mengganti namanya dan 
kewarganegaraannya pun ia ganti. 


Ok. Back to topic. 


Tiba-tiba handphone-nya berbunyi, membuat lamunannya 
hilang dalam seketika. 


"Ada apa?" ucapnya datar dan dingin, memang seperti 
itulah sikap Willona. 


"Shit! Gue bakal ke Indonesia minggu depan." 


Willona langsung mematikannya sepihak tanpa mendengar 
jawaban dari lawan bicaranya di telepon. 


Skip. 


"Oma, aku akan tinggal di Indonesia mulai minggu depan." 
ucap Willona pada Oma angkatnya. 


"Loh. Kenapa?" 


"Tak apa Oma, hanya ingin memantau sekolahku yang di 
Indonesia karena aku mendapat laporan bahwa kepala 
sekolah disana telah mengelapkan uang sebesar 10 M 


dengan alasan untuk memperbaiki gedung sekolah dan 
untuk fasilitas lainnya." 


"Baiklah Oma izinkan, tapi bagaimana dengan orang 
tuamu? Mereka belum tau kalau kau mengganti namamu 
bahkan kau juga mengganti marganya. Kau juga sudah lulus 
S3 disini dan bahkan sudah memiliki perusahaan yang 
kedudukannya nomor 1 di dunia dan mengalahkan 
perusahaan orang tuamu yang hanya berada diurutan 
nomor 3 sekarang." 


"Bukankah itu bagus, jika mereka tidak mengetahui 
identitasku yang sebenarnya?" 


"Tapi mereka orang tuamu, mereka berhak tau." 


"Apa pedulinya mereka? Mereka bahkan tega mengusirku 
hanya karena si Leksa yang manja itu." 


"Tapi dia adikmu." 


"Aku tidak mempunyai adik seperti dia!" ucap gadis itu lalu 
pergi meninggalkan Omanya. 


Menutup pintu kamarnya dengan keras sehingga membuat 
bunyi yang begitu keras pula. Oma angkatnya hanya 
mengelus dada dengan sikap cucu angkatnya itu. Meski 
begitu, tetapi Omanya sangat menyayanginya dan begitu 
pula sebaliknya. 


Skip. 


Kini hari telah menunjukkan tengah malam, tetapi Willona 
pergi sendiri dan entah kemana tujuannya. 


"Kalo bukan karena pak tua itu gue juga malas kesana." 
batin Willona sambil mengemudikan mobilnya dengan 


kecepatan diatas rata-rata. 


"Ada apa itu?" monolog Willona yang melihat didepannya 
sekitar 10 meter ada gerombolan laki-laki yang sedang 
mengepung wanita. What wanita? 


"Shit!" ucapnya dan langsung turun dari mobil. 


Willona menuju tempat gadis itu yang sudah dibanjiri air 
mata. 


"Ekhem." dehem Willona dan seketika kelima laki-laki yang 
sedang berusaha mendekati gadis itu menoleh kearahnya. 


"Ada apa cantik? Mau main juga sama abang?" 
"Main dikit boleh lah." batinnya tersenyum devil. 


Wanita tadi langsung berlari dan melindungi dirinya dengan 
berada di balik punggung Willona. 


Dan tanpa aba-aba Willona langsung melumpuhkan laki-laki 
yang menggodanya itu dengan menendang kemaluannya, 
sehingga dia kesakitan dan langsung tersungkur di tanah. 


"Berani banget ya lo!" ucap salah satu teman laki-laki yang 
sudah tersungkur di tanah itu. 


Keempat laki-laki itu langsung menyerang Willona, namun 
Willona sudah dapat membaca pergerakannya sehingga dia 
dapat melumpuhkannya dengan mudah. 


Mereka semua tersungkur di tanah dan ketika mereka akan 
melarikan diri, Willona menembaknya terlebih dahulu 
sehingga membuat mereka berlima langsung kehilangan 
nyawanya. 


"Dor!" 


"Dor!" 

"Dor!" 

"Dor!" 

"Dor!" 

Willona memang selalu membawa alat-alat yang berbahaya 
seperti pistol, pisau lipat, silet dan lainnya yang kecil tetapi 
dapat melumpuhkan lawannya. 


"Ck! Lemah!" 


“Gila itu cewek apa cowok?" batin wanita tadi dan seketika 
matanya membulat karena dengan mudahnya mengalahkan 
kelima preman itu. 


"Lo gak papa?" ucap Willona, datar sedatar datarnya yang 
masih mengeluarkan aura yang mencekam. 


"Eh, gu... gue gak papa kok." ucap wanita itu gemetar. 


"Gak gemetar gimana coba, gue ngeliat dia bunuh 5 preman 
dengan sekampang itu? Amazing." 


"Nama lo siapa?" 
"Na...nama gue Jesica." ucapnya sambil tersenyum awkward. 


Tidak kunjung memendapatkan pertanyaan lagi, akhirnya 
Jesica berinisiatif yang bertanya terlebih dahulu. 


"Nama lo siapa?" 
"Willona. " 


JESICA POV 


"Nih orang serem bener ya. Udah senyumnya kaya gitu lagi, 
bikin merinding tau gak? Terus bawa begituan lagi. Ih ngeri 
gue." 


"Udah gitu ya, dia itu super datar#-cuek. Auranya juga 
mencekam gitu. Ngeri sumpah." 


"Ada ya orang kaya gitu?" 


Dia cuma natap gue sama tatapan tajam miliknya itu dan 
tersenyum devil yang membuat siapa saja tidak berani 
menatapnya, termasuk gue yang dari tadi cuma nunduk. Ya 
iya lah, takut gue. 


"Ikut gue!" 
Ha Iya." 


Serem banget seriusan. Dia gak bisa apa ya gak kaya gitu, 
kan ngeri gue. Tapi kayaknya dia orang baik deh, makannya 
gue mau aja diajak sama dia yang entah mau kemana, yang 
penting gue gak ketemu preman-preman suruhan itu lagi 
deh. Tapi, kok dia bisa jago banget gitu sih ngalahin 5 
preman dengan cepat gitu dan kenapa dia bawa alat-alat 
gitu sih, ngeri gue. Sama mukanya aja gue ngeri, ditambah 
gituan lagi, tambah ngeri kan gue. 


JESICA POV and 


Setelah Willona dan Jesica masuk ke dalam mobil, Willona 
menelpon seseorang terlebih dahulu sebelum melajukan 
mobilnya. 


"Ke jalan*** dan bersihin 5 mayat preman sekarang!" 


"Kasih ke singa peliharaan gue!" 
Tut. Tut. 


Sambungannya terputus sepihak karena Willona langsung 
mematikannya tanpa mendengar jawaban dari lawan 
bicaranya ditelepon. 


Jesica yang mendengar itu hanya menelan salvisanya susah 
payah. 


"Apa dia bilang? Singa? Peliharaan? OMG!! Mimpi apa gue 
semalem bisa ketemu sama orang kaya gini." batin Jesica 


Setelah itu, Willona langsung melajukan mobilnya ditemani 
keheningan diantara mereka. Tanpa ada yang membuka 
percakapan terlebih dahulu. 


Diperjalanan Jesica selalu meminta tolong kepada yang 
diatas karena ia takut dibawa orang yang tidak dikenal, 
apalagi dengan tatapan dan aura yang dimiliki Willona itu. 
Di dalam hati tentunya. 


Willona hanya memutar bola matanya jengah karena 
mendengar itu. Ya, Willona dapat mendengar isi hati orang 
lain, dan membaca pikiran orang lain juga. 


Skip. 


Sesampainya di mansion, Jesica dibuat ternganga karena 
mansion yang begitu mega, besar dan sangat mewah, meski 
kini waktu menunjukkan pukul 03.00 pagi yang masih agak 
gelap, tetapi itu tidak mengurangi keindahan mansion yang 
dimiliki Willona. Bahkan dengan adanya pencahayaan yang 


redup, hanya dari lampu-lampu taman yang menghiasi, 
mansion milik Willona sangat indah. 


Mension itu adalah milik Willona dan termasuk mansion 
yang sangat megah dan terbesar didunia. la dapat 
membangun mansion sebesar dan semegah itu dengan 
kerja kerasnya sendiri, tanpa bantuan dari siapa pun, 
termasuk Oma angkatnya. 


"|... Ini mansion punya lo?" 


Bukannya menjawab pertanyaan dari Jesica, Willona malah 
langsung masuk kedalam mansion dan membuat Jesica 
berdecak kesal. 


Jesica mengikuti Willona masuk kedalam dengan tidak 
henti-hentinya melihat ke sekeliling dan terkagum-kagum. 


"Antar dia ke kamar." ucap Willona datar ke salah satu 
penjaga mansionnya. 


Meski sudah hampir pagi tetapi mansion milik Willona tetap 
dijaga ketat. 


“Ya masa gak ada penjaganya, mansion sebesar itu? Aneh Io 
tor. 


Skip. 


Sesampainya di kamar, Willona langsung merebahkan 
dirinya di ranjang Queen Sizenya karena sangat lelah. Tidak 
butuh waktu lama ia pun langsung tertidur lelap tanpa 
memikirkan akan bangun terlambat karena waktu yang 
sudah menunjukan pukul 03.30 pagi. 


Sementara ditempat lain, Jesica kembali ternganga karena 
kamarnya yang sangat luas dengan dekorasi yang begitu 


mewah dan elegan. 


"Ini kamar Anda, silahkan istirahat." ucap penjaga yang 
mengantar Jesica. 


"Baik. Terimakasih." ucapnya dengan mata berbinar-binar. 


02 
"Selamat pagi Will." seru Jesica, menuruni tangga. 
"Brisik!" 


"Ih, lo mah gak asik banget jadi orang." ucapnya lalu duduk 
dihadapan Willona yang sedang menikmati sarapannya. 


"Hmm." 


"Lo kapan berubah sih Will? Jangan dingin gitu kenapa? 
Terus jangan cuek juga, terus aura lo--" ucapnya terpotong 
karena Willona menatapnya tajam. 


Jesica menelan salvisanya susah payah karena mendapat 
tatapan mematikan dari Willona. Lebay. 


Tapi memang tatapannya mengerikan, apalagi dengan bola 
mata berwarna kuning keorangeannya yang membuat 
tatapan Willona semakin tajam. 


"Udah dong Will, takut gue." 
"Hmm." 


Mereka sarapan dengan keheningan, karena itu kebiasaan 
Willona yang tidak mau terganggu. Kecuali suara dentingan 
sendok dan garpu yang beradu dengan piring. 


By the way, hari ini hari ketiga Jesica tinggal di mansion 
milik Willona ya. 


Oma Willona tidak berada di mansion karena ada urusan di 
Amrik sejak 4 hari yang lalu, jadi mansion Willona hanya 
dihuni Willona, Jesica, mind, dan penjaga mansion. 


Sebuah suara tiba-tiba memecah keheningan yang terjadi. 
"Hari ini, lo ikut gue." 

"Kemana? Ke mall lagi, kaya kemarin?" 

"Hmm." 


"Seriusan? Kemarin lo udah beliin gue banyak banget 
sumpah, terus hari ini mau beli apa lagi?" 


"Alat yang gue butuhin." 


"Hah? Alat apaan? Lo mau bikin rumah baru? Kapan? 
Dimana? Atau alat apa? Alat masak? Peralatan masak di 
mansion emang pada kemana? Atau alat make up? Terus--" 


"Bacot. Gue gunting mulut lo." potong Willona cepat. 
"Serem amat mbak." 


Willona hanya menatapnya dengan tatapan super tajam 
miliknya dan langsung membuat Jesica membuang 
mukanya. 


"Eh... Iya maap, jangan gitu kali mukanya, serem tau gak. " 
ucapnya sambil memamerkan gigi putihnya dan 
mengangkat jarinya membentuk huruf V. 


"Gue gak usah ikut ya, males gue nemenin doang." 
"Beli apa aja yang lo mau, gue yang bayar." 


"Karena ini mungkin akan jadi yang terakhir." lanjut Willona 
di batin. 


"Hah seriusan? Tapi dari gue dateng kesini, kita ke mall 
terus loh, dan gue udah beli banyak banget." 


"Mau atau gak?" 


"Iya-iya gue ikut. Tapi gue ke toko baju, sandal, sepatu, tas, 
berlian--" 


"Terserah lo." potong Willona cepat. 


"Oke, gitu dong." ucapnya tersenyum lebar. 

"Lo baik banget sih Will, emang lo gak sadar apa gue cuma 
manfaatin lo? Kasihan banget sih lo, eh tapi bodo amat lah 
ya, kan yang penting gue dapetin semua yang yang mau. 
Lagian duit lo gak bakal abis juga, secara lo kan punya 
segalanya, sedangkan gue? " batin Jesica. 


Willona yang mendengar itu tersenyum devil, senyum 
andalannya, tetapi sangat tipis sehingga tidak terlihat. 


Jesica memang belum tau jika Willona dapat mendengarnya, 
oleh karena itu dia santai saja. 


"Em. Ada gunanya juga itu preman suruhan aki-aki, ya 
meskipun gue gak pengen dikejar-kejar gitu sih, tapi 
lumayan kan gue jadi idup enak, gak perlu kerja, tinggal 
minta aja langsung dikasih." 


"Liat aja nanti, Gue bakal ikutin cara lo dulu." 
Skip. 
"Will, ngapain kita ke toko pisau sih?" 


Bukannya menjawab, Willona malah asik memilih pisau 
yang akan dibelinya dan membuat Jesica berdecak kesal 
lantaran tidak mendapat jawaban dan kurang suka dengan 
pisau-pisau yang tertata rapi dan sangat tajam itu. 


"Saya pesan pisau buah 20, pisau dapur 20, pisau lipat 20, 
cutter 20." 


"Baik, ada tambahan?" 


"Em. Saya mencari pisau lipat yang ukurannya lebih kecil 
dari ini tetapi tidak kalah tajam, ada?" ucap Willona 
menunjukkan pisau lipat yang dipilihnya tadi. 


"Ada, mari ikut saya." 


Willona mengikuti penjaga toko itu dan Jesica masih setia 
menemani meski banyak sumpah serapah yang ia lontarkan. 


"Lihat ini. Ini ukurannya sangat kecil tetapi sangat tajam." 
ucap penjaga toko itu dan menunjukkannya kepada Willona. 


Willona mengambil pisau lipat itu lalu menggoreskannya ke 
tangannya yang membuat darah menetes dari tanggannya. 


"Lo gila, Will? Itu berdarah." 


"Saya ambilkan obat dulu, sebaiknya Anda instirahat karena 
darahnya terus mengalir." 


"Tidak perlu berlebihan, cukup ambilkan plester. 
"Baik." 


"Lo udah gila hah? Itu tangan lo kenapa lo iris gitu sih?" 
ucap Jesica sambil membersihkan luka Willona. 


"Percobaan." 


"Tapi gak peke tangan lo juga kali, kan kita bisa minta 
sesuatu untuk dijadikan bahan percobaan." 


"Hmm." 


"Oke. Gue bakal pakai lo buat percobaan gue." 
Skip. 


"Will, ngapain sih lo beli pisau sebanyak itu?" ucap Jesica 
yang tidak paham dengan Willona yang membeli pisau 
sebanyak itu dan dengan jenis yang berbeda-beda. 


Bukannya menjawab, Willona malah berbalik dan menuju 
toko pisau itu kembali. Jesica hanya menghembuskan 
napasnya kasar dan mengikuti Willona, yang masuk kembali 
kedalam toko itu. 


"Apa ada pisau pahykommando? 


Semua orang yang mendengar itu, matanya langsung 
terbelalak karena jenis pisau yang disebutkan Willona itu 
merupakan jenis pisau yang sangat mematikan. 


Bahkan penjualan dari pisau itu sangat dibatasi, karena 
pisau ini sangat berbahaya. Para tentara saja tidak 
diperbolehkan menggunakannya ketika perang. Pisau itu 
dapat membuat orang mati dalam beberapa detik setelah 
terkena tusukannya. 


“Kalau mau tau lebih jelas tentang pisau pahykommando, 
cek Google aja wkwk 


"Maaf nona, kami tidak memiliki pisau jenis itu. Pisau itu 
sangat berbahaya, karena itu kami tidak menyediakannya." 
ucap salah satu penjaga toko. 


"Lo ngapain mau beli pisau itu sih? Itu bahaya banget Will. 
Mau lo apain itu pisau?" 


"Koleksi." 


"Hah? Lo kolektor pisau? Buat apa lo koleksi pisau?" seru 
Jesica 


"Mending lo koleksi berlian, emas, atau apa gitu, daripada lo 
koleksi pisau. Apa gunanya sih? Lagian ya--" ucap Jesica 
terpotong karena Willona tidak mengindahkan 
perkataannya dan malah meninggalkannya. 


"Eh kok gue ditinggal sih." seru Jesica sambil mensejajarkan 
langkahnya dengan Willona. 


Skip. 


"Huaa... cape banget gue." seru Jesica, merebahkan 
badannya di sofa ruang keluarga. 


Willona duduk di sofa samping tempat Jesica merebahkan 
badannya. Willona memainkan ponselnya setelah meletakan 
belanjaannya di meja, tidak seperti Jesica yang 
sembarangan meletakkannya, bahkan  melemparnya. 
Willona ingin menyumpah-serapahi Jesica namun tidak jadi 
karena nanti malam akan sangat melelahkan. 


"Eh, ngomong-ngomong ngapain lo koleksi pisau?" ucap 
Jesica langsung terduduk. 


Willona tidak menggubris, karena menurutnya itu sangat 
tidak penting. 


Jesica mendengus kesal, karena Willona selalu seperti itu. 
Entah kapan Willona akan berubah. Itu yang selalu 
dipikirkan Jesica. Dan Willona, dia santai-santai saja karena 
itu juga kebiasaannya. 


Jesica lalu memainkan ponselnya. Jadi, mereka berdua 
hanya ditemani keheningan dan ponsel mereka masing- 
masing. 


Beberapa menit kemudian. 

"Lo mau tau, kenapa gue koleksi pisau?" 

"Hah. Eh.. Iya." 

"Lo ikut gue nanti malam." 

"Kemana?" 

"Ikut aja kenapa sih, bawel!" 

"Iya-iya. Tapi ini kan udah dari lahir, jadi mau gimana juga 
tetep kaya gini. Lagian kalo gue gak ngomong, rasanya ada 
yang kurang." ucapnya menunjukkan gigi putihnya. 

Skip. 


"Kita mau kemana sih? Ini udah hampir tengah malam loh, 
Will. Gue takut." 


"Bacot. Mau tau gak?" 


"Iya gue mau tau. Tapi, ngapain kita ke taman belakang, 
tengah malam lagi." 


"Ada yang mau gue tunjukin." 


Hayyo kira-kira apa yang mau ditunjukin Willona? 
Comment ya 
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"Kita mau kemana sih? Ini udah hampir tengah malam loh, 
Will. Gue takut." 


"Bacot. Mau tau gak?" 


"Iya gue mau tau. Tapi, ngapain kita ke taman belakang, 
tengah malam lagi." 


"Ada yang mau gue tunjukin." 


"Apaan sih Will, gue kepo. Lo tau kan gue orangnya 
kepoan?" 


Willona tidak berniat menjawab itu, karena memang itu 
benar. 


Tiba-tiba ada seseorang yang menyekap Jesica dari 
belakang menggunakan sapu tangan. Beberapa detik 
kemudian Jesica pingsan karena menghirup obat yang 
diletakan disapu tangan tersebut. 


“Aku gak tau namanya obat apa, intinya itu yang bisa 
buat orang pingsan gitu. Kaya yang di sinetron- 
sinetron wkwk 


"Ck! Lama banget sih lo?" decak Willona. 


"Sorry Lon, ketiduran tadi hehe" ucap pria itu masih 
memegang tubuh Jesica yang pingsan. 


Jadi Willona itu tidak hanya dipanggil Willona tetapi juga 
dipanggil Lona oleh orang-orang terdekatnya. Hanya saja 
Willona yang paling sering digunakan. 


Willona menatap pria itu tajam, bak seekor elang yang akan 
memakan mangsanya, membunuhnya. 


"Mata lo Lon, ilangin napa? Ngeri gue." 


"Iya sorry Lon, gue ketiduran beneran deh." ucap pria itu 
karena Willona tidak kunjung menghilangkan tatapan 
tajamnya. Pria itu memamerkan gigi putihnya dan 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal dengan satu 
tangan yang tidak memegang tubuh Jesica. 


"Hmm." 

"Hah? Cuma hmm doang?" 

Willona kembali menatapnya tajam seperti tadi. 
"Iya iya, udah napa?" 

"Hmm." 


"Gak ada kata lain apa selain hamm hemm doang?" ucap 
pria itu dengan nada pelan. 


"Gue denger." 
"Eh. Ya udah. Pegel gue. Mau dibawa kemana ini bocah." 
"Bawah tanah." 


"Lah. Kalo ke bawah tanah, ngapain kita ke taman 
belakang? Kan bawah tanah pintunya ada di dalam 
mansion. Kan lumayan jauh, Lona." 


"Brisik ya lo. Ikutin aja napa?" 


"Ya udah Karina Geovanita--" 


"Jangan pernah sebut nama itu lagi!" 
"Ya udah, ayo ke ruang bawah tanah, pegel banget ini gue." 


"Hmm." ucap Willona lalu pergi meninggalkan pria itu yang 
menggendong Jesica ala bridal style. 


"Lon, tungguin. Ck! Berat juga ni bocah." 
Skip. 

"Hallo Jesica, lama banget sih lo pingsannya?" 
"Ekhmm." 


"Lo mau ngomong ya? Sini gue bukain." ucapnya lalu 
Willona membukakan kain yang menutupi mulut Jesica. 


"Maksud lo apa hah? Kenapa lo sekap gue?" 


"Akhhhh." rintih Jesica karena pergerakan yang dia lakukan. 
Badannya diikat di kursi, dengan tangan dibelakang yang 
diikat dengan rantai bergerigi begitu pula dengan kakinya 
yang diikat dengan rantai bergerigi yang tajam pastinya. 


"Makannya jangan kebanyakan gerak dong, eh tapi itu kan 
hak lo, jadi gue gak bisa nglarang. Iya kan?" 


"Jahat lo Will. Apa salah gue?" 


"Apa ya?" Wiillona tampak berpikir dengan jari telunjuk 
yang ditepuk-tepukan kedagunya. 


"Ah iya. Lo salah target Jesica." 


"Apa maksudnya?" 


Willona menepuk tangannya tiga kali dan sesaat setelah itu 
muncul beberapa orang berbadan kekar dan berpakaian 
serba hitam. Ya, mereka adalah bodyguard Willona. Mereka 
membawa nampan yang tertutup kain hitam. 


"Apa yang mereka bawa?" ucap Jesica sedikit kepo. 


"Aku akan menunjukkannya. Bukankah aku pernah berkata 
bahwa aku akan menunjukkan sesuatu padamu?" 


"Iya, lalu apa? Kenapa gue harus diikat kaya gini? Tunggu, 
kenapa bicara lo gitu?" 


"Apakah aku tidak boleh berbicara yang lebih manis 
kepadamu?" 


"Boleh, tapi itu aneh buat gue." 


"Terserah, tapi aku hanya ingin berbicara sedikit manis 
denganmu. Kalau dipikir-pikir, aku belum pernah berkata 
manis padamu sejak kau tinggal bersamaku. Karena itu aku 
ingin berubah. 


"Mencurigakan." batin Jesica 
Willona tersenyum miring mendengar itu. 
"Terus, kenapa lo sekap gue gini?" 


Willona tidak menjawab dan menyuruh salah satu 
bodyguardnya untuk lebih mendekat hanya dengan kode 
tangan. Bodyguard Willona sudah paham dengan itu, karena 
itu salah satu dari mereka mendekat. 


Willona membuka kain yang menutupi nampan yang dibawa 
bodyguardnya yang menampakan satu buah remot kontrol. 


"Ck! Lo mau nunjukin kegue remot kontrol? Tidak berguna!" 


"Tidak! Bukan ini yang akan aku tunjukkan." 
"Lalu?" 


Willona mengambil remot kontrol itu dan mulai menekan 
salah satu tombol dan mengarahkannya ke dinding 
dibelakangnya, tepatnya didepan Jesica. 


Dindingnya mulai terbuka dan menampakkan berbagai jenis 
pisau, koleksi Willona. 


"|... Itu pisau koleksi lo?" 

"Tentu saja, itu bahkan kurang banyak." 
"A... Apa?" 

"Kenapa kau terkejut?" 


"Apa itu pisau pahykommando?" ucap Jesica menelan 
salvisanya susah payah setelah melihat pisau itu. Siapa 
yang tidak terkejut setelah melihat pisau itu? 


“Ada yang udah tau tentang pisau itu? Wkwk 
"Iya tentu saja." 


"Lalu, buat apa lo tanya tentang pisau itu pada sebuah toko 
pisau yang kecil waktu itu? Padahal lo udah punya." 


"Tak apa, aku hanya ingin membelinya lagi. Seperti yang 
kau tau, aku kolektor pisau. Jadi, hanya memiliki satu pisau 
jenis itu, rasanya tidak cukup." 

"Oke, tapi kenapa lo ikat gue gini?" 


"Apakah tidak ada pertanyaan lain? Ah. Akan ku jawab yang 
ini dulu." 


"Apakah kau tidak memahami kata-kataku tadi?" 
"Apa?" 

"Kau salah target." 

"Gue gak paham, apa maksudnya?" 

"Ck! Bodoh." 

"Ups sorry, seharusnya gue gak bilang itu." 
"Tidak masalah." 


"Baiklah. Jadi, maksudnya, kau salah target jika kau akan 
memanfaatkanku." 


Deg. 
Jesica menunduk, karena dia tau dia salah. 
"Maaf gue gak bermaksud--" 


"Aku tau. Kau memang sangat lugu ketika kau pertama kali 
datang, tapi hari berikutnya kau tidak lugu lagi. Kau 
berpikiran akan memanfaatkanku, dengan harta yang aku 
punya." 


"Maafin gue Will, gue minta maaf." ucapnya sembari 
menangis. 


"Tidak perlu." 


Jesica masih terus menangis sambil terus bergumam maaf 
disela-sela tangisnya. 


"Cukup! Aku akan menunjukkan beberapa koleksiku lagi." 


Ucap Willona lalu menekan remot kontrol pada dinding 
sebelah koleksi pisaunya. 


Dinding itu terbuka dan menampakan berbagai jenis 
senjata, mulai dari pistol, senapan, pedang, dan lainnya. 


Jesica yang masih menangis seketika diam mematung. 
Terkejut dengan apa yang dilihatnya. 


Berbagai jenis senjata tersusun rapi di balik dinding yang 
dibuka tadi dan di depan Jesica, dengan dinding yang masih 
terbuka itu berbagai jenis pisau yang tersusun rapi pula. 
Lalu ada apa lagi di balik dinding sebelahnya? Atau bahkan 
dinding dibelakang Jesica? 


"Kau benar, memang masih ada yang tersembunyi dibalik 
dinding sebelah koleksi pisauku dan dinding dibelakangmu 
juga." 


"Kok? Lo bisa tau apa yang gue pikirin? 

"Bukankah aku sudah bilang, jika kau salah target?" 
Ya... Jadi lo bisa baca pikiran orang?" 

"Yap. Tepat sekali." 

"Tapi kenapa lo gak bongkar itu sejak awal?" 


"Tak apa, aku hanya ingin bermain denganmu. Seperti kau 
bermain denganku." 


"Maksudnya?" 


"Em... Jadi, jika kau bermain dengan harta yang kumiliki, 
dengan cara kau meminta ini dan itu kepadaku, apakah aku 
boleh meminta dua hal saja darimu?" 


"Tentu saja, katakan. Gue harap dengan begini lo bisa 
maafin gue. Apa yang lo minta? Gue bakal turutin yang lo 
mau kok." 


"Gue minta.... 
Minta apa hayo? Ada yang penasaran? Comment ya 
Jangan lupa tinggalkan jejak kalian guys 


Itu jadi penyemangat aku buat nerusin cerita ini 
sampai tamat. 


Maafkan aku yang suka bikin kalian penasaran :( 
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"Tentu saja, katakan. Gue harap dengan begini lo bisa 
maafin gue. Apa yang lo minta? Gue bakal turutin yang lo 
mau kok." 


"Gue minta lo jadi koleksi gue dan hati lo." 
"Apa maksudnya? Gue gak ngerti." 
"Gue tunjukin yang dibalik dua dinding itu dulu deh." 


Willona wmengkode pada bodyguardnya yang tidak 
membawa nampan untuk menggeser kursi yang diduduki 
Jesica ke arah antara dinding yang akan dibukanya itu. 


"Aghhh." rintihnya karena pergerakan yang dilakukan 
bodyguard Willona. 


Willona menekan tombol diremot kontrolnya dan mulai 
memperlihatkan isi yang ada dibalik kedua dinding itu. 


Jesica yang melihat itu semakin tidak mengerti. Apa yang 
dilihatnya? 


Disatu dinding terdapat banyak tengkorak manusia yang 
disusun rapi dan dibalik dinding satunya lagi terdapat 
seperti dapur. 


"Tengkorak? Dapur? Untuk apa semua itu?" batin Jesica 
bingung, untuk apa semua itu. 


"Tidak perlu bingung, aku akan menjelaskannya." 


"Tunggu, sepertinya aku tau apa yang kau minta." 


Willona tidak menjawab, melainkan hanya diam, menunggu 
jawaban dari Jesica yang menurutnya konyol. Iya karena dia 
sudah tau jawabannya. 


"Lo minta gue buat masakin lo, kan?" ucap Jesica bangga, 
karena dapat menebak satu permintaan dari Willona. 
Namun itu tidaklah benar. 


Willona sudah tidak dapat menahan tawanya, karena itu ia 
tertawa puas, tetapi dengan tawa yang menyeramkan. 
Seperti itulah Willona. 


"Ngapain lo ketawa gitu? Serem tau. Eh... Tapi gue 
benerkan?" 


Willona mengeleng-gelangkan kepalanya pelan dan berjalan 
ke depan Jesica karena tadi dia disampingnya. 


"Bodoh! Bodoh sekali kau!" pekiknya. 
"Apa maksudmu?" 
"Oh. Apakah bahasaku terlalu kasar untuk didengar?" 


"Tidak, gue udah terbiasa dengan kata kasar lo itu. Tapi apa 
maksudnya gue bodoh?" 


"Kau benar-benar sangat lugu Jesica. Oke, gue bakal jelasin. 
Tapi lo gak usah kaget ya." 


"Kenapa? Emang bakal ada hantu?" 
"Tidak, tapi mungkin akan lebih menyeramkan dari itu." 
"Gue gak paham, jelasin aja." 


"Semangat sekali kau. Baiklah aku akan jelaskan." 


Jesica hanya mengangguk antusias, mengiyakan. 


"Jadi maksud gue, gue kan minta lo buat jadi koleksi gue, ya 
kaya gitu." ucap Willona dengan menunjuk beberapa koleksi 
tengkoraknya. 


Deg. 


Seketika itulah wajah Jesica berubah menjadi pucat pasi. Dia 
sudah mengetahui apa yang akan dilakukan Willona. 


Jesica menelan salvisanya susah payah. Sudah tidak dapat 
berkata apa-apa lagi. 


"Kenapa? Kok? Muka lo gitu? Gue belum jelasin semuanya 
loh." 


"Will, gue mohon--" 
"Gue bakal jelasin dulu, baru lo boleh ngomong." 


"Oke. Dan tadi gue minta hati lo, kan? Jadi, gue minta hati lo 
karena koleksi gue kan cuma tengkoraknya doang, jadi 
sayang dong kalo hatinya gak diapa-apain. Lagi pula lo 
udah dikasih hati malah minta jantung. Ya udah, sebagai 
gantinya lo juga bakal kasih hati lo buat gue. Tenang aja 
gue gak minta jantung lo kok, karena gue gak suka sama 
orang yang udah dikasih hati malah minta jantung. Kaya lo 
itu?" 


Jesica hanya diam membisu, tidak dapat berkata-kata lagi 
dan hanya bisa menangis. 


"Eh. Berapa kata yang gue omongin? Panjang amat ya? 
Rekor buat gue haha." 


"Eh. Oh iya, lo waktu itu minta foto bareng sama gue, kan? 
Oke, maafin gue yang gak pernah mau diajak foto sama lo. 
Tapi kali ini tanpa lo minta gue bakal foto sama lo dan foto lo 
bakal gue cetak dan gue taruh ditangan lo. Maksud gue 
tengkorak tangan lo. Haha." 


Willona memanglah seorang aktris, dancer, dan penyanyi. 
Karena itu Jesica meminta berfoto dengannya. Tapi, 
meskipun Willona seorang aktris, dia tidak suka jika diajak 
foto dengan fansnya. Bukan karena sombong, hanya saja 
dia kurang suka diajak berfoto dengan orang lain. 


Ok. Back to topic. 


Willona meminta bodyguardnya untuk memfoto dirinya dan 
Jesica. Willona mendekat kearah Jesica dan mulai 
merangkulnya, sok akrab. 


"Kenapa tidak senyum? Bukankah ini yang kau inginkan?" 


Jesica tidak menanggapi pertanyaan Willona. Dia terus 
menunduk dan menangis. 


Willona mengangkat dagu Jesica dan menghapus air 
matanya. 


"Fotonya tidak bagus jika kau terus menunduk dan 
menangis." 


Bodyguard Willona mulai memotret mereka berdua dan 
menunjukan hasilnya pada Willona. 


"Cetak! Sekarang!" 


Bodyguard tadi langsung pergi untuk mencetak foto itu. 
Tetapi sebelum itu, dia menunduk dan memberi hormat. 


"Oke. Gue bakal tinjukin satu hal lagi sama lo." 


Willona mengkode bodyguard yang membawa nampan yang 
masih tertutup kain itu untuk mendekat. Memang ada dua 
nampan. Jadi, tidak semua bodyguard membawa nampan, 
tetapi hanya dua orang. 


Jesica menatap nampan yang dibawa bodyguard itu dengan 
nanar, apakah isinya? Hanya itu yang terlintas dipikirannya. 


Willona mulai membuka kainnya dan menampakkan 
beberapa topeng dan berkas-berkas miliknya. 


Willona mengambil berkas itu dan mulai memperlihatkan 
isinya pada Jesica. Biarkan Jesica sendiri yang membacanya. 


Setelah membaca itu, Jesica kembali terkejut dengan apa 
yang baru saja dia baca. 


Jesica POV on 


Gila. Gue gak percaya kalo Willona itu bukan nama aslinya. 
Nama aslinya adalah Karina Geovanita Aldric. Dan itu 
artinya dia adalah anak dari pemilik perusahaan terbesar 
nomor tiga di dunia, yang katanya hilang sejak 10 tahun 
yang lalu. 


Tapi yang bikin gue lebih kaget dari itu adalah dia seorang 
ceo dari 'Oueen Company' yang artinya adalah dia pemilik 
perusahaan nomor satu di dunia. Gila, keren banget. Artinya 
dia juga adalah seorang triliyuner termuda didunia. Wow. 


Dan yang buat gue kaget lagi adalah dia ketua dari 'Black 
Diamond'. Gengster yang paling ditakuti di dunia karena 
kekejamannya. 


Pantas saja dia memiliki koleksi yang begitu aneh. Mulai dari 
pisau, pistol, senapan, dan senjata lainnya. Lalu tengkorak? 
Gue tebak pasti itu tengkorak dari musuh Black Diamond. 


Lalu, apa kabar dengan gue yang berurusan dengan dia? 


Oke. Gue gak bisa ngomong lagi. Intinya gue takut banget. 
Gue udah tau apa yang bakal dia lakuin ke gue. Mulai dari 
nyiksa, buat gue jadi koleksi, dan satu lagi yang masih gue 
gak ngerti. Untuk apa dapur itu? 

Jesica POV and 


"Benar sekali pemikiranmu. Sepertinya kau sudah mulai 
pandai. Jadi, bisa kita mulai?" ucap Willona menyeringkai 
devil. 


"Oh. Tunggu, kau belum mengerti untuk apa dapur itu? Oke, 
jadi gue itu suka masak, tapi cuma masak di dapur itu dan 
cuma masak satu hal." 


"Kenapa dia cuma suka masak di dapur itu? Dan hanya satu 
hal? Aneh!" pikir Jesica. 


"Iya. Itu karena aku suka memasak bagian tubuh manusia, 
seperti hati misalnya." 


Deg. 


Tubuh Jesica semakin menegang mendengar itu. Dan 
barulah dia mengerti akan semua permintaan Willona. 


Dari Willona yang meminta Jesica untuk menjadi koleksinya 
dan juga hati yang dia minta. 


Pikirannya semakin kacau jika membayangkan apa yang 
akan dilakukan Willona. 


Dan didetik itu pula, Jesica mendengar langkah kaki yang 
mendekatinya dengan suara tawa yang mengerikan dan 
suara benda tajam yang digesekan. 


Siapa lagi kalau bukan Willona? 


Ya. Itu Willona yang baru saja kembali setelah mengambil 
beberapa pisau untuk dia mainkan. 


Kira-kira apa yang akan Willona mainkan dengan 
pisau itu? 


Ah. Jangan lupa tinggalkan jejak kalian guys, biar 
lebih semangat juga aku nulisnya. 


Jangan lupa follow juga akun aku yah 
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Tubuh Jesica semakin menegang mendengar itu. Dan 
barulah dia mengerti akan semua permintaan Willona. 


Dari Willona yang meminta Jesica untuk menjadi koleksinya 
dan juga hati yang dia minta. 


Pikirannya semakin kacau jika membayangkan apa yang 
akan dilakukan Willona. 


Dan didetik itu pula, Jesica mendengar langkah kaki yang 
mendekatinya dengan suara tawa yang mengerikan dan 
suara benda tajam yang digesekan. 


Siapa lagi kalau bukan Willona? 


Ya. Itu Willona yang baru saja kembali setelah mengambil 
beberapa pisau untuk dia mainkan. 


Skip. 


"Apa kau sudah siap bertemu ajalmu Jesica haha." ucap 
Willona devil disertai seringkaian mengerikan dan 
menggoreskan pisau itu kewajah Jesica. 


"Aghhh." rintih Jesica disela-sela tangisnya. 


Bodyguard yang berjaga saja ketakutan mendengar 
seringkaian Willona. Aura yang dikeluarkan Willona benar- 
benar mencekam. 


Meskipun mereka sudah terbiasa berjaga-jaga ketika Willona 
seperti ini, namun tetap saja mereka semua takut dengan 
aura yang dikeluarkan Willona. 


Memang tidak akan ada orang yang datang, namun tetap 
saja mereka ditugaskan untuk berjaga. 


Willona meminta itu karena jika dia sudah selesai dengan 
permainannya, maka bodyguardnya harus membereskan itu 
semua. 


Willona POV on 


Aku melihat Jesica seperti orang yang ketakutan, putus asa, 
dan dia hanya bisa menangis. Dan entah mengapa aku 
sangat senang karena itu. Padahal dia sedang terluka dan 
menangis. 


Dan ya, aku sudah menunggu ini. Ah, rasanya ini akan 
sangat menyenangkan. Aku sudah tidak sabar 
melakukannya. Sungguh. 


"Maaf jika aku tadi banyak bicara, namun aku sangat 
menyukai ini haha." ucapku dengan seringkaian andalanku. 
Aku menggores pipi Jesica lagi, namun yang sebelah. Jadi 
imbang haha. 


"Tidak-tidak. Kata maaf tidak cocok untukku. Emm... apa ya 
yang cocok untukku?" ucapku seperti orang berpikir. 


Aku menempelkan pisau yang aku gunakan untuk 
menggores Jesica tadi kedaguku dan tidak sengaja darahnya 
mengenai bibirku. 


"Ck! Pahit sekali darahmu?" 


"Ohiya. Tentu saja bukan? Hatimu saja busuk, bagaimana 
mungkin darahmu manis?" 


"Hiks... maaf... kan aku hiks...." 


"Tidak-tidak harusnya aku yang minta maaf karena 
membuat wajah mulusmu itu tergores dan penuh darah. 
Padahal kau baru selesai perawatan tadi siang." 


Aku sangat senang ketika Jesica mengucapkan kata 'maaf' 
seperti itu. Ah ya. Itu adalah hobiku haha. 


"Wow. Aku tidak pernah memperhatikan jika kukumu begitu 
cantik. Apakah aku boleh memiliki itu juga?" 


Aku mengambil secara paksa kuku Jesica, hingga kukunya 
tercabut. Itu adalah kuku yang Jesica rawat beberapa jam 
yang lalu ke salon dengan uang yang aku punya. Itu adil, 
kan? 


"Aghhh." rintih Jesica, tapi aku tidak peduli. 
Suara itu bahkan membuatku lebih semangat. 
Aku membuang kuku-kukunya sembarangan. 
"Kenapa kau menangis?" 


Tidak ada jawaban dari Jesica, melainkan tangisnya semakin 
pecah. 


"Aku kurang suka kebisingan. Apa kau bisa berhenti 
menangis? Kecuali satu hal." 


"Ambilkan aku paku dan palu!" perintahku pada bodyguard 
yang ada di dalam ruangan ini. 


Aku mengambil paku berkarat dan palu itu, lalu aku 
tancapkan ke kaki, betis, dan juga paha Jesica. 


"Itu untuk kamu yang selalu meminta ini dan itu kepadaku 
tanpa lelah." 


Jleb. 
Jleb. 
Jleb. 


Darahnya memancar seperti air mancur di taman yang 
rusak. 


Aku sangat menikmati itu. Sangat menyegarkan, sungguh. 


Aku menjilat darah yang berada disudut bibirku, karena 
darah itu memancar kesembarang arah. 


"Emm. Darahmu sudah tidak terlalu buruk." 


Darahnya mengenai seluruh tubuhku. 
Tapi Aku tidak peduli, bahkan aku sangat menyukainya. Aku 
seperti mandi dengan shower air yang berwarna merah. Ah, 
aku benar-benar sangat menyukainya. 


"Teruslah bernyanyi seperti itu, aku menyukai lagumu." 


Perintahku pada Jesica yang terus merintih kesakitan dan 
menangis. Ini berbeda dari sebelumnya. Jika tadi Jesica 
menangis karena menyesal, sekarang dia menangis karena 
kesakitan. Aku sangat menyukai itu, apalagi aku yang 
melakukannya. 


"Ck! Pantas saja kau diganggu preman, kau saja berpakaian 
seperti kekurangan bahan begini? Ditengah malam?" 


Aku merobek baju Jesica bagian lengan kanan yang 
panjang, karena bagian kiri yang pendek. Bahkan sangat 
pendek, dan tidak terlihat seperti lengan. 


"Seimbang." 


Aku merobek bagian depan, tepatnya bagian perut dengan 
pisau sehingga Jesica tergores sedikit. 


"Aghhh. U... dah Will, gu... e mo... hon sama lo." 


Aku tidak mempedulikannya dan aku terus menggoresnya 
dengan cara menandatanganinya dibagian perutnya. Itu 
seperti menandatangani di dinding elastis haha... 


"Karena aku baik, maka aku membuat tanda tangan disini. 
Itupun tanpa kau minta. 


Ya. Karena waktu itu, Jesica juga sempat meminta tanda 
tangan kepadaku, namun aku tolak. 


Jleb. 
Jleb. 


Aku menancapkan pisau ke bahu kanan Jesica lalu sebelah 
kiri juga, secara bergaintian tentunya haha 


"Aghhh." rintih Jesica dengan nada pelan, karena kelelahan 
mungkin? Aku bahkan belum bermain lama dengannya. Ah 
sial. 


"Bisakah kau tidak berhenti bernyayi untukku?" 


Perintahku karena Jesica mulai terlihat sangat lemas. Ah, 
aku benar-benar tidak menyukainya. Bagaimana mungkin 
dia selemah itu? 


"Aa... Aku sudah tidak ku... kuat Will. Tolong bu... nuh saja 
aku." 


"Ck! Tidak semudah itu." 


Aku terus menggoreskan pisauku ke seluruh bagian tubuh 
Jesica. Itu membuat Jesica seperti mandi cairan berwarna 
merah. 


Tubuhnya penuh goresan tak beraturan. Aku tidak peduli, 
lagipula kulitnya sangat mulus seperti itu karena perawatan. 
Itupun menggunakan uangku. Tidak salah kan jika aku tidak 
menyukai hasilnya dan membuatnya terlihat lebih 
sempurna? Sempurna untukku pandang maksudnya. 


"Haha" 
"Ambilkan aku pisau pahykommando!" 


Aku mengambil pisau itu dari tangan bodyguard ku yang 
setia, lalu aku menancapkannya tepat di jantung Jesica. 


"Itu untukmu yang sudah ku beri hati, tapi malah minta 
jantung! 


Jleb. 
"Ag hh h sA 


Itu yang aku dengan terakhir kali, sebelum Jesica benar- 
benar mati. 


Aku belum puas. Tapi aku terpaksa mengakhiri ini. Huh. 


"Kalau belum pagi, pasti aku sudah lebih dari ini. Ah, sayang 
sekali." 


Aku merobek perut Jesica dengan kasar, sehingga 
memperlihatkan isi perutnya. Aku sangat menyukainya, 
apalagi ketika aku melihat hatinya. Aku mengambil hatinya 
dengan perlahan, karena aku tidak ingin hatinya hancur. 


Jantung Jesica benar-benar memancarkan darah, seluruh 
tubuhnya bahkan seperti orang yang sedang berendam 
menggunakan cairan berwarna merah di kamar mandi. 


Baunya sangat amis. Tapi bau amis ini sangat 
menyenangkan untukku. 


Tapi aku tidak bisa berlama-lama disini, karena hari yang 
mulai pagi. Karena itu aku perintahkan bodyguard 
kepercayaanku untuk mengurus tubuh Jesica dan aku mandi 
untuk menghilangkan bercak darah dan bau amis 
ditubuhku. 


Setelah itu aku akan masak dan sarapan dengan hati yang 
sangat sepesial untukku. Haha 


Willona POV and. 
Skip. 
"Kalian pergi. Jangan ganggu sarapan sepesialku." 


Bodyguard yang ada disana hanya bergedik ngeri, jijik, 
takut dan sebagainya. Itu semua campur aduk menjadi satu. 


Mereka hanya menuruti Willona, karena tidak mau 
berurusan dengan Willona. Apalagi kalau Willona tau apa 
yang mereka semua pikirkan. Untung saja Willona tidak 
terlalu memperdulikan itu. Sudah biasa seperti itu. Karena 
menurut Willona pikiran mereka masih normal jika melihat 
kelakuannya. Kejam. 


Semua orang bahkan menakutinya. Manakuti sebagai ketua 
dari Black Diamond, yang terkenal akan kekejamannya. 


Polisi, tentara dan semacamnya saja tidak berani 
berhadapan dengannya. Meski mereka tidak mengetahui 


wajah asli Willona, tapi mereka tau dari topeng yang selalu 
Willona pakai kemanapun dia akan menjalankan aksinya 
sebagai ketua Black Diamond. 


Topeng itu berlambangkan Diamond berwarna hitam dan 
ada tulisan 'OD' yang artinya Gueen Devil. Itu julukan untuk 
Willona, sang ketua 'BD' atau Black Diamond. Julukan itu dia 
dapatkan karena kekejaman yang dilakukannya, tidak 
mengampuni musuhnya, dan sikapnya yang terlihat seperti 
devil. Tidak berperasaan. 


Willona juga mendapat julukan sebagai 'Gueen Physco' atau 
'OP karena perilakunya yang seperti psikopat jika sedang 
menyiksa musuhnya, ataupun orang yang mengganggunya. 


Jadi, Willona itu punya beberapa topeng dan topeng itu 
mempunyai arti tersendiri, seperti topeng 'OD' dan 'QP'. 


“Jadi kalo aku pake singkatan itu jangan bingung ya 
guys. 


Gimana part kali ini? 
Comment ya 
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Hallo guys, selamat pagi, i am back wkwk 
Update lagi nih hehe 

Maaf ya lama 

Emm... kira-kira berapa minggu ya? 

Ah, iya. Sekitar 3 minggu gitu ya atau lebih? 
Ah, sudahlah. 


Oke langsung aja ya 
daa 
Willona POV on 


Waktu gue lagi makan enak-enaknya, eh hp gue bunyi, kan 
kesel. Gue gak suka ya kalo lagi makan diganggu. Tapi 
setelah gue liat ternyata Oma, ya udah gue angkat aja. Gue 
gak mau oma curiga sama gue. 


"Willona kamu dimana jam segini tidak ada di mansion? Tadi 
oma tanya sama maid juga gak ada yang tau." 


"Mampus." batin gue. 
"Oma udah pulang?" 


"Sekitar 30 menit yang lalu. Kamu dimana? Apa ada 
pekerjaan?" 


"Ah, ya, oma. Aku sedang bekerja." 
"Dimana? Nyanyi? Dance? Atau di kantor?" 


"Di kantor." 


"Baiklah jaga dirimu baik-baik. Oma akan menunggumu 
pulang, karena nanti oma tidak bertemu denganmu cukup 
lama." 

"Kenapa?" 

"Bukankah kau akan ke Indonesia?" 

"Ah. Iya. Aku lupa." 


“Istirahatlah dulu, kau akan melakukan perjalanan sore ini, 
kan?" 


"Iya oma." 


"Kau akan tinggal dimana ketika di Indonesia? Di hotel? Atau 
di apartement?" 


"Mansion." 

"Kau punya mansion di Indonesia?" 
"Ada disemua negara." 

"Kenapa oma tidak tau?" 

"Aku lupa tidak memberi tau mu oma." 


"Dasar pelupa. Jangan terlalu banyak bekerja, nanti kau 
sakit." 


"Iya oma. Aku tutup dulu." 
Tut. Tut. 


Gue gak nunggu oma njawab karena gue yakin oma bakal 
panjang kalo ceramah dan gue pastikan oma sedang 
memarahiku disana. Lewat telepati wkwk 


Willona POV off. 
Skip. 
Bandara 


"Oma aku berangkat dulu, jaga diri Oma baik-baik disini. 
Aku akan merindukanmu Oma." ucapnya memeluk Oma 
kesayangannya dengan meneteskan air mata. Kali ini air 
mata tulus karena memang hanya Omanyalah yang peduli 
padanya. 


"Kau juga." ucap Omanya dan dibalas anggukan dari 
Willona yang masih memeluk Omanya. 


"Oma berpesan agar kau merubah sikapmu itu, terutama 
kepada keluargamu jika kau bertemu dengan mereka." Ucap 
Omanya setelah melepas pelukan Willona. 


"Tidak akan!" 


"Baru Oma katakan untuk merubah sikapmu tapi kau sudah 
berubah seperti itu." ledek Omanya. 


"Terserah! Lagipula mereka tidak akan mengenaliku karena 
aku sudah remaja sekarang." 


"Baiklah, Oma pesan satu lagi. Jangan suka mengebut di 
jalan, karena itu berbahaya." 


"Tidak janji." 


"Baiklah aku pergi dulu Oma, sepuluh menit lagi pesawatku 
akan berangkat." lanjut Willona. 


"Baiklah, sampai jumpa." ucapnya sambil melambaikan 
tangannya ke arah Willona yang mulai memasuki pesawat. 


Skip. 


"Maafkan aku Oma, aku harus ke Indonesia dan 
meninggalkanmu disana. Maafkan aku juga karena banyak 
hal yang tidak aku ceritakan kepadamu." batin Willona 
ketika pesawat yang ditumpanginya sedang menuju ke 
Indonesia. 


"Sebantar lagi sampai, sebaiknya aku mengabari Rico untuk 
mengantar mobilku ke bandara." gumam Willona. 


Rico adalah tangan kanan Willona dan Willona sudah 
menganggapnya seperti kakaknya sendiri. 


"Halo Gueen." 

"Tidak perlu seperti itu jika pribadi!" 

"Oke, Lona. Lo mau apa?" 

"Anterin mobil gue ke bandara Soekarno-Hatta." 

"Lo jadi ke Indonesia? Seriusan lo?" 

"Hmm." 

"Hah? Cuma hmm doang? Tapi lo serius, kan?" 

"Bacot. Anter sekarang." 

"Iya Queen. Jangan galak-galak napa?! Abang kan jadi--" 
Tut. Tut. 


Willona langsung mematikannya sepihak, tanpa mendengar 
kelanjutannya. Itu sudah kebiasaannya, memang. Dan 
Willona sudah pastikan, Rico pasti sedang mengomel 
disana. 


Kenapa Willona dipanggil Queen? Apa karena 
namanya Oueenzhania? 


Oke. Jadi, Willona itu selalu dipanggil Queen oleh anak 
buahnya, tapi bukan karena namanya Oueenzhania ya tapi 
ada alasan lain. 


Seperti yang kalian ketahui, bahwa Willona mempunyai 
beberapa julukan, tetapi yang paling terkenal adalah 
'Queen Devil' karena itu juga termasuk salah satu ciri khas 
dari 'BD'. Willona kan leadernya BD, jadi tidak heran jika 
dipanggil Oueen, kan? 


Back to topic. 


Selama perjalanan menuju Indonesia, Willona sibuk 
mengerjakan tugas kantornya yang dikirim lewat Email oleh 
sekretarisnya. 


Dia tidak mempedulikan orang yang melihatnya dengan 
tatapan heran, karena kebanyakan dari mereka ketika di 
pesawat pasti akan tidur untuk istirahat, tapi Willona 
berbeda. Dia memilih mengerjakan tugas kantornya karena 
dia tidak punya banyak waktu di kantor. 


Skip. 
Bandara - Indonesia 
H Lon a f H 


Panggilan itu membuyarkan lamunan Willona. Dia mencari 
sumber suara tersebut. Dan ternyata orang itu Rico yang 
sedang berjalan menuju Willona. 


"Ck! Lama banget sih lo?! Gue udah nunggu lo dari tadi dan 
gue juga udah muter-muter eh, ternyata lo disini." 


"Pulang." 


"Dasar ya ni anak, dinginnya gak ketulungan." ucap Rico 
dengan nada pelan, namun masih bisa didengar Willona. 


"Ngomong apa lo?" 
"Eh, nggak. Ya udah ayo." 
Skip. 


Mereka naik mobil dengan kecepatan sedang menuju 
mansion Willona. Karena Willona terbiasa dengan kecepatan 
diatas rata-rata, maka dia meminta biar dia saja yang 
mengemudikannya. 


"Minggir dan lo turun!" ucapnya ketika jalanan agak sepi. 
Karena jika tidak seperti itu, Rico pasti akan tetap 
mengemudikannya dengan kecepatan sedang. 


"Hah? Lo turunin gue di jalanan? Katanya gue abang lo, kok 
lo tega sih?" ucap Rico memelas. 


"Gue yang bawa mobilnya, lo duduk aja nanti." 
"Wahh gila. Gue gak mau." 
"Ya udah gue turunin lo disini." 


"Ehh, jangan dong. Males gue kalo naik taksi, kan bayar 
hehe" 


Willona mengemudikannya dengan kecepatan tinggi dan 
banyak mendapat sumpah serapah dari pengguna jalan 
lainnya, tapi dia tidak mempedulikannya sama sekali. 


"Ehh gila lo. Pelan-pelan kali, jantungan gue." ucap Rico 
yang berpegangan sangat erat karena takut jatuh. 


Disepanjang jalan dia tidak henti-hentinya meminta Willona 
agar lebih pelan, tapi bukannya semakin pelan, Willona 
bahkan menambahkan kecepatannya. 


Rico juga tidak berhenti berdoa agar dia selamat sampai 
tujuan. 


"Ya Tuhan tolongin gue, semoga gue selamat. Gue gak mau 
mati dulu, gue masih jomblo dan gue belum punya istri, gue 
juga masih muda, masih banyak yang gue pengin." 


Kira-kira begitu lah ya wkwk 
“Maap gaje, aku gak tau soalnya wkwk 


Tiba-tiba ada seorang polisi berhenti di depan mobil Willona. 
Ternyata itu polisi yang sedari tadi mengejar Willona. Ya, 
Willona dikejar polisi karena banyak melanggar lampu lalu 
lintas dengan kecepatan yang sangat tinggi juga. 


"Selamat malam. Bisakah anda keluar sebentar." ucap polisi 
itu setelah mengetuk kaca mobil Willona beberapa kali. 


Willona keluar. Sedangkan Rico, dia masih di dalam karena 
tidak diperbolehkan keluar oleh Willona. 


"Anjir cantik ternyata. Tapi, sayangnya dia gak sayang sama 
dirinya sendiri dengan ngebut gini." batin polisi itu. 


Tentu saja Willona mendengar itu, tapi dia hanya tersenyum 
miring. 


"Maaf Anda telah melanggar banyak lampu lalu lintas dan 
Anda juga mengemudi dengan kecepatan yang sangat 
tinggi. Bisakah Anda tunjukan surat mengemudi Anda?" 


"What?" tanya Willona dengan bahasa inggris. Padahal dia 
bisa menggunakan bahasa indonesia. Ah, cerdas bukan? 


"Hah? Ini orang mana sih? Kok gak tau bahasa indonesia? 
Padahal mukanya ada indo-indo-nya gitu." batin polisi itu. 


"New York." jawab Willona singkat, padahal dia menjawab 
pertanyaan dari batin polisi itu. 


"Hah? Kok tiba-tiba?" 
"Bego. Lupa gue." 


"Oh, sorry. Can you show the papers that you have? " ("Oh, 
maaf. Bisakah Anda tunjukan surat-surat yang Anda miliki?") 


"Sure." 
"Buset dah ini bule, ngomongnya ngirit amat yak." 


Willona masuk kedalam mobilnya, tapi bukan untuk 
mengambil surat-surat miliknya. Dia mengambil topeng 
miliknya dan menyebunyikannya dibalik punggung. 

Willona tersenyum dan mulai memperlihatkan topengnya. 


Polisi itu kaget dan tidak dapat berkata-kata lagi karena dia 
tau topeng itu adalah milik 'OD', yang artinya dia sedang 
berhadapan dengan 'Gueen Devil' yang ditakuti semua 
orang di dunia. 


Yang lebih mengagetkannya lagi, karena 'OD' itu masih 
seorang remaja yang cantik dan bahkan orang tidak akan 
menyangka jika dia adalah 'OD'. 


"Kenapa?" tanya Willona dengan bahasa indonesia. 


"Apa? Dia bisa berbahasa indonesia? Lalu, tadi?" 


"Ya, saya bisa." 


"Hah? Anda bi... bisa apa?" ucapnya agak gagap karena dia 
sudah tau bahwa yang didepannya adalah 'OD'. 


"Bisa berbahasa indonesia dan bisa mendengar isi hati anda 
pak polisi." ucap Willona disertai seringkaian andalannya. 
Bulu kuduk polisi itu langsung berdiri, merinding. 


"Dan Anda akan membawa saya ke kantor polisi? Maka saya 
akan membawa anda ke neraka." lanjutnya. 


Polisi itu menelan salvisanya susah payah. Aura yang 
dikeluarkan Willona benar-benar sukses membuat polisi itu 
takut. 


"Ja... jangan. Saya mohon jangan. Anda boleh pergi 
sekarang. Saya tidak akan mengganggu anda." 


"Kau mengusirku?" 

"Ti... tidak. Maksud saya bukan seperti itu. Saya hanya--" 
"Tidak perlu dijelaskan. Terlalu lama." potong Willona cepat. 
Polisi itu hanya menunduk. 


Beberapa lama terjadi keheningan dan polisi itu tetap 
menunuduk dengan pikirannya yang bodoh. 


Rico keluar dari mobil karena menurutnya ini terlalu lama. 
"Lama banget sih lo. Lo ngapain... Loh kenapa pak polisi?" 
"Takut." bukan polisi itu yang menjawab, melainkan Willona. 


"Astaga, lo takut sama curut gini?" 


Ucapan Rico itu langsung menapat tatapan tajam dari 
Willona. 


Rico menelan salvisanya susah payah. 


"Sorry Queen. Dan untuk lo pak polisi yang terhormat, lo 
jangan macam-macam sama 'OD', lo tau dia kan?" 


Polisi itu hanya mengangguk sebagai jawaban 'iya'. 
"Mau diapain ini polisi, Oueen?" 


Polisi itu langsung mengangkat dagunya karena kaget 
dengan pertanyaan Rico dan itu membuat Willona tidak 
suka dan langsung menatapnya tajam. Polisi itu langsung 
kembali keposisinya, menunduk. 


"Gue bebasin." 


"Terimakasih Queen. Maaf telah menganggu perjalanan 
anda. Saya permisi. Saya janji saya tidak akan mengganggu 
anda." ucap polisi itu lalu membungkuk untuk memberu 
hormat. 


"Tunggu." ucap Willona menghentikan langkah polisi itu 
yang akan menuju mobil dinasnya. 


aaa 


Duhh kenapa ya? Tunggu di part selanjutnya ya 


Oke. Aku mau bilang maaf lagi karena lama gak up dan 
karena itu aku agak panjagin dikit partnya wkwk 
Dikit banget sih wkwk 


Tapi maklumin lah ya aku baru sembuh, em... Agak 
mendingan maksudnya, jadi bisa up hehe 


Dan karena aku juga janji sih, mau up abis ulangan 
Iya nih aku tepatin janji aku kan? 

Walaupun agak ngaret dikit sih wkwk 

Dua hari doang kok, gak papa lah ya wkwk 

Ya udah. Happy reading guys 


Maaf, kalian aku gantungin wkwk 
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"Mau diapain ini polisi, Queen?" 


Polisi itu langsung mengangkat dagunya karena kaget 
dengan pertanyaan Rico dan itu membuat Willona tidak 
suka dan langsung menatapnya tajam. Polisi itu langsung 
kembali keposisinya, menunduk. 


"Gue bebasin." 


"Terimakasih Queen. Maaf telah menganggu perjalanan 
anda. Saya permisi. Saya janji, saya tidak akan menganggu 
anda." ucap polisi itu lalu membungkuk untuk memberi 
hormat. 


"Tunggu." ucap Willona menghentikan langkah polisi itu 
yang akan menuju mobil dinasnya. 


"Ada apa Queen? Apa ada yang bisa saya bantu?" ucapnya 
dengan takut. 


"Salanghae oppa." 


Rico dan polisi itu tidak percaya dengan apa yang dikatakan 
Willona si 'QD'. Polisi itu diam dan tak bergerak, "Apa 
maksudnya?" pikirnya. 


Dor! 


Willona langsung menembak polisi itu tepat dihatinya. Polisi 
itu langsung jatuh dan terbujur kaku. 


"angan ge-er dulu pak polisi. Makanya jangan main-main 
sama Queen Devil. Haha" 


Mengerikan. Itu yang dirasakan Rico dan polisi itu 
menghembuskan napas terakhirnya ketika Willona tertawa 
devil. 


"Pulang!" 

"Terus mayatnya?" 

"Biarin aja." 

"Tumben. Biasanya lo bakal cincang, terus lo makan." 
"Terserah gue." 

Rico hanya menghembuskan napasnya kasar. 

totok 

"Lona. Lon, buka pintunya dong. Udah pagi ini." 


Rico sedang membangunkan Willona sambil terus mengetok 
pintu kamar Willona. Tidak ada jawaban. Hanya itu sejak 10 
menit yang lalu. 


Rico mendengus kesal. 
"Gue dobrag loh." 

1 

2 

Klek. 


Pintunya terbuka dan menampakan Willona yang sehabis 
mandi. Niat Rico yang akan mendobrag pun tidak jadi. 


"Brisik bat sih, elah." 


"Lah, lagian lo kaga jawab dari tadi. Untung gak jadi gue 
dobrag ini pintu." 


"Hmm." 


"Males bat gue ngomong sama lo. Jawabanya itu itu mulu, 
kaga ada yang lain apa?" 


"Bodo." 
"Elah. Ya udah, siap-siap gih, katanya mau sekolah lagi." 
"Lo yang bikin gue lama. Lo gak liat gue abis mandi, hah?" 


"Hehe. Ya udah sana gih. Anak-anak 'BD' yang lo minta juga 
udah gue masukin ke 'International Queen High School' 
beberapa hari yang lalu dan pastinya masih seumuran sama 
lo kok. Biar gak curiga gue masukinnya gak langsung 10 
anak, tapi ada yang tiga sama empat." 


Willona memang sudah meminta Rico untuk memasukkan 
anak-anak 'BD' yang seumuran dengannya ke sekolahnya 
beberapa hari yang lalu. Willona juga meminta agar mereka 
semua disebar di beberapa kelas, tidak hanya disatu kelas, 
karena itu akan membuat curiga. 


'International Queen High School' atau 'IQ High School' 
adalah sekolah milik Willona dan termasuk sekolah terbaik 
dan terelite di Asia dan Eropa. 


"Siapa aja?" 


"Bagas, Dika, Rafi, Radit, Yoga, Aldi, Rizki, Dimas, Reza, 
sama Novan. Mereka juga udah gue sebar, ada yang di kelas 
IPA dan IPS. Mereka juga katanya jadi 'Most Wanted' gitu di 
sekolah lo, haha." 


"Gak penting." 

"Terserah lo Lon. Eh btw, lo jadi 'nerd'?" 
"Hmm." 

"Dasar. Eh, tapi kalo lo dibully gimana?" 
"Gue cincang." 


"Astaga Lon. Lo bener-bener ya. Pantes aja lo punya julukan 
'OP' sama 'QD'." 


"Lo mau gue cincang? Gue mau siap-siap." 
"Eh, nggak lah, ya kali. Ya udah sana." 


Willona tidak menjawab melainkan menutup untunya 
dengan keras. 


"Sabar-sabar. Untung udah gue anggep adik." ucap Rico 
mengelus dadanya. 


KKK 


"Ini beneran lo Lon? Sumpah ya lo beda bat. Buluk bat 
astaga, haha" 


"Kampret." 


Itu Rico yang mentertawakan Willona, karena Willona benar- 
benar berpenampilan nerd. 


Baju kebesaran. 
Rok di bawah lutut 10 cm. 


Rambut kepang 2. 


Kaca mata bulat besar. 
Make up buluk. 

Tas murah. 

Sepatu hitam murah. 


Kira-kira gitu lah ya, wkwk. Semua yang dipakai Willona 
harganya murah, bahkan handphone juga. Itu membuatnya 
seperti nerd asli, bukan fake nerd, wkwk. 


KKK 


IQ High School 


Willona berangkat menggunakan motor matic yang sengaja 
dia beli agar tidak ada yang curiga. Kini dia berada di 
palkiran. 


Bel pelajaran sudah berbunyi tiga puluh menit yang lalu. 
Dia dengan santainya berjalan ke ruang kepala sekolah, 
tanpa peduli orang yang menatapnya. 


Ceklek. 


Willona membuka ruangan kepala sekolah tanpa 
mengetuknya terlebih dahulu dan itu membuat kepala 
sekolah yang sedang merokok menatapnya tajam. 


"Ck. Kepala sekolah kok nyontohin ga baik gini sih?!" 


"Tidak sopan! Apa kamu anak barunya? Ck. Menjijikan. 
Bagaimana bisa kamu diterima disini dengan mudah, hah? 
Beasiswa? -- 


"Kelas saya pak?!" 


"Berani kamu memotong pembicaraan saya?!" 


"Tentu saja pak. Bukan hanya omongan bapak saja yang 
saya potong, tapi tubuh bapak saya juga berani, malahan 
saya sangat menyukainya. Haha" Batin Willona. Willona pun 
hanya tersenyum miring memikirkan jika ia akan benar- 
benar melakukan itu. 


"Kelas kamu di XI IPA 1. Sudah sana pergi, ruangan saya 
kotor gara-gara kamu." 


Willona akhirnya pergi tanpa mengucap sepatah kata pun. 
Dalam hati Willona merutuki bawahannya yang menjadikan 
Pak tua itu kepala sekolah. 


KKK 


Ketika Willona sedang berjalan ke koridor tiba-tiba ada yang 
menabraknya. 


Willona hanya menatapnya tajam. Dia tidak jatuh, hanya 
mundur beberapa langkah. 


"Sori. Ga sengaja." 


Tidak ada jawaban, orang itu menjulurkan tangannya untuk 
berkenalan. 


"Nama gue Calvin. Nama lo siapa?" 


Bukannya menjawab Willona malah pergi meninggalkannya 
tanpa berkata sepatah kata pun. 


"Gue suka." gumam Calvin. 


"Tapi sayangnya dia nerd dan songong, huh." 


Calvin langsung pergi, melanjutkan perjalanannya yang 
sempat tertunda tadi. 


Willona belum terlalu jauh, jadi dia masih mendengarnya. 
Dia hanya tersenyum miring mendengar itu. 


dak 
Tok tok tok 


"Masuk." seru bu Rini yang sedang mengajar di kelas XI IPA 
L. 


Ya, itu Willona yang mengetuk pintu. Ah, tumben sekali dia 
mengetuk pintu haha 


"Ohh, apa kamu anak barunya?" 
"ya," 

"What? Anak barunya kok nerd sih? 
"Paling beasiswa." 


"Ya iya lah, mana mungkin nerd gitu bisa masuk sekolah elit 
gini." 


"Ya udah lah gampang. Kita bully aja, paling besok juga 
keluar haha" 


"Ya iya lah, harus. Gue kan ratu bully." 


Bisikan mereka masih bisa Willona dengar, namun Willona 
memilih diam dan akan memberinya pelajaran nanti. 


"Silahkan perkenalkan dirimu." 


"Willona." 


"Hanya itu? Mungkin sekolah lamamu atau alamat 
rumahmu? Atau yang lainnya juga bisa?!" 


"Sok banget sih itu nerd!" 
"Nerd aja sok!" 


Willona hanya memutar bola matanya malas. Menurutnya 
itu sama sekali tidak penting. Bisikan bisikan penghuni 
kelas juga membuatnya semakin malas, tapi dia harus tahan 
sebelum tujuannya tercapai. 


Ketika dia akan mengatakan sesuatu lagi, tiba-tiba ada anak 
yang menganggkat tangannya dan berkata, "Bu dia 
duduknya sama saya aja ya?!" 


"Em, baiklah Stella. Kamu silahkan duduk bersama Stella." 


Tanpa mengucap sepatah kata pun Willona langsung pergi 
duduk bersama Stella, wanita yang mengangkat tangannya 
tadi. 


Setelah agak dekat lalu Willona duduk, Willona agak 
terkejut begitupun Stella. Mereka seperti saling mengenal 
satu sama lain. Dan ternyata benar, mereka adalah teman 
kecil sebelum Willona pindah ke New York. Saat itu Willona 
tidak mengucapkan sepatah kata pun kepada Stella. Karena 
pada saat itu memang situasinya tidak memungkinkan. 


Sepuluh tahun berpisah membuat mereka agak lupa wajah 
teman mereka sewaktu kecil. Ah, tak apa yang penting 
mereka sudah dipertemukan, kan? 


"Lo, Arin kan?" tanya Stella ragu. 


"Ella?" 


"Iya ini gue. Aaaa... gue kangen banget sama lo Rin. Lo 
kemana aja sepuluh tahun ini? Terus kenapa nama lo jadi 
Willona? Kenapa lo gak pernah bilang sama gue kalo lo mau 
pergi? Kenapa lo--" ucap Stella dan dipotong cepat oleh 
Willona. 


"Udah? Gimana gue mau jawab kalo lo--" 


“Stella! Willona! Keluar kalian dari kelas saya! Jika kalian 
mau mengobrol jangan di kelas! Kamu lagi, anak baru udah 
bikin masalah. Keluar!" 


"Iya bu, santai aja sih. Gitu doang juga." jawab Stella 
memenunkan bibirnya. 


"Stella!" seru bu Rini. 


Stella malah pergi meninggalkan kelas sambil 
menggandeng Willona dan berteriak, "Makasih ibu, kita jadi 
bisa ngobrol sambil makan deh, haha" 


"Gtellaaa... " 


Stella mengajak Willona ke kantin untuk makan dan 
sekaligus melanjutkan acara ngobrol yang sempat tertunda 
gara-gara bu Rini, wkw 


KKK 


Itu gak boleh di contoh ya guys 


Aku juga mau ingatin lagi, kalo cerita ini banyak yang gak 
boleh di contoh ya. Kalo kalian masih di bawah umur aku 
saranin jangan baca deh, takutnya cerita ini ditiru di 
kehidupan nyata. Eits, tapi gak boleh ditiru juga ceritanya, 
plaigat itu namanya. Ingat GAK BOLEH! 


Dan untuk readers yang masih setia baca ceritaku, aku 
makasih bangettt 


Padahal ini cerita gaje banget, eh? Ahh udah lah ya 
Terima kasih semuanya:) 


Maaf juga ya sekarang aku jarang update, sibuk soalnya 
wkwk 


Oke, gimana part kali ini? Comment ya 


08 


Stella mengajak Willona ke kantin untuk makan dan 
sekaligus melanjutkan acara ngobrol yang sempat tertunda 
gara-gara bu Rini. 


Setelah Stella dan Willona sudah berada di kantin, mereka 
memilih duduk di pojok ruangan dan melanjutkan obrolan 
mereka yang tertunda sambil menunggu pesanan mereka 
datang. 


"Duh gue panggil Lo apaan ya? Kok gue bingung sih." Ucap 
Stella membuka obrolan mereka. 


"Willona." 

"Oke. Sekarang gue tanya kenapa lo ubah nama Lo?" 
"Banyak." 

"Ha? Maksud Lo?" 

"Banyak alasannya." 


"Tunggu-tunggu kenapa lo sekarang jadi gini sih? Dulu Lo 
tuh kalo ngomong gak singkat bat dah." 


Willona hanya diam. Mana mungkin Willona menceritakan 
semuanya kepada Stella, ya walaupun Stella adalah sahabat 
kecilnya namun tetap saja Willona yang sekarang bukanlah 
Willona yang dulu. 


Menghembuskan napas kasar, Stella membuka suara lagi 
karena melihat Willona hanya diam dengan tatapan kosong. 


"Lo kenapa? Apa ada yang salah sama pertanyaan gue?" 


Willona hanya menggeleng sebagai jawaban tidak. 


"Terus kenapa? Duh gue kepo tau ga?Lo tau kan gue 
orangnya gimana?" 


Tidak ada jawaban. Willona bingung mau menjawab apa. 
Mana mungkin dia menceritakan semuanya ke Stella? Ah, 
ini benar-benar membingungkan. 


"Will?" 

"Hm." 

"Lo gak papa kan?" 

"Sure." 

"Terus kenapa lo diem? Tatapan Lo juga kosong." 


"Gak kok. Gue emang gini sekarang. Gue bukan gue yang 
dulu lagi." 


"Kenapa?" 


"Mbak ini pesanannya." Ucap Mbak Yuni sambil meletakan 
pesanan Stella dan Willona. 


"Terimakasih mbak." 
"Sama-sama mbak." 


"Em, ini siapa mbak Stella?" Tanya Mbak Yuni kepada Stella 
sambil melihat ke arah Willona. 


"Oh, ini anak baru mbak. Namanya Willona. Lagi cari 
pasangan tuh Mbak. Mbak Yuni kan punya adek tuh, nah 
gimana kalo dijodohin aja sama dia?" Ucap Stella sambil 
memamerkan gigi putihnya. 


Willona hanya menatapnya tajam. Tatapan khasnya, haha 
"Boleh tuh Mbak. Mbaknya mau gak?" 


Willona semakin menatap Stella tajam. Yang ditatap hanya 
menampilkan gigi putihnya tanpa berdosa. Tapi kini tatapan 
Willonaa teralihkan ke mbak Yuni. 


"Mbak jangan natap saya gitu dong. Tatapannya itu loh 
mbak." 


"Iya Will, gue bercanda kok." 
"Udah ihh gue takut tau gak?" Lanjut Stella. 


Willona kembali seperti semula. Tidak menatap mereka 
dengan tatapan tajam miliknya lagi. Sekarang hanya ada 
muka datar. 


"Buset, datar amat tuh muka, haha" 
"Mau kaya tadi?" 
"Eh? Gak usah, gitu aja gak papa." 


"Banyak banget yang berubah dari Lo ya Rin, gue gak 
nyangka Lo berubah banget gini." 


"Ya udah mbak saya permisi dulu." 
"Iya mbak." 


Setelah mbak Yuni agak jauhan, Willona menatap Stella 
bagaikan seorang yang ingin membunuhnya tanpa ampun. 
Ah iya, Willona kan memang seperti itu haha 


"Buset Will, udah ih, gue takut tau gak?" 


"Makanya Lo gak usah main-main sama gue. Ini belum 
seberapa." 


"Maaf la. Gue emang gini sekarang." 

"Iya-iya maaf. Tapi kenapa lo jadi gini sih?" 

"Gak ada." 

"Hm, oke, tapi kapan-kapan pokoknya Lo harus cerita." 
"Hm." 


"Ya udah sekarang makan dulu aja. Em, Lo masih suka ini 
kan?" Ucapnya karena makanan yang didepannya itu 
makanan kesukaan Willona dan Stella waktu kecil. Itu 
adalah somay. Makanan sederhana namun memiliki rasa 
yang luar biasa. 


"Hm." 


Mereka makan tanpa suara, hanya ada dentingan sendok 
dengan piring. 


Setelah mereka selesai, Stella membuka percakapan lagi 
karena dia masih kepo dengan Willona yang tiba-tiba 
menghilang dan kembali dengan nama yang berbeda. 


"Gue tanya lagi ya? Gue masih kepo soalnya hehe" 
"Hm." 


"Lo selama ini tinggal dimana? Lo itu kaya ilang ketelen 
bumi tau ga? Dan sekarang? Lo juga dateng tiba-tiba, mana 
nama Lo jadi berubah lagi." 


"Lo gak malu sama gue yang nerd?" Bukannya menjawab, 
Willona malah mengalihkan pembicaraannya. 


"Buat apa? Lo kan sahabat gue, lagipula buat apa juga gue 
malu?" 


"Gue nerd dan Lo? Lo gak pantes jalan sama gue." 


"Gue gak peduli. Lo itu sahabat gue, jadi bagaimana pun 
keadaan Lo sekarang gue terima." 


Dalam hati Willona tersenyum. Ternyata masih ada orang 
seperti Stella dan Stella benar-benar tidak berubah dari 
dulu, bukan sepertinya yang berubah menjadi tak punya 
belas kasih. Ahh, ini juga tidak semua kesalahan Willona, 
tapi orang tuanya juga. Mereka yang menjadikan Willona 
seperti sekarang, kan? 


aaa 


Sekarang sudah memasuki waktu istirahat, kantin mulai 
rame dan itu membuat Willona agak malas. Willona pergi 
dari kantin, meninggalkan Stella. 


"Will Lo mau ke mana?" Seru Stella bangkit dari duduknya 
dan berjalan menuju Willona. 


Siswa siswi yang berada di kantin seketika melihat ke arah 
mereka. Willona menghentikan langkahnya ketika ada 
seorang siswi yang mengatakan sesuatu tentangnya. 


"Ngapain sih Lo kejar cewek nerd kaya gitu?! Bikin malu tau 
gak! Lo itu gak pantes jadi temannya Stella!" 


Willona berbalik badan dan menatap siswi itu tajam. 
"Ngapain Lo lihat-lihat? Mau gue colok tuh mata hah?" 


"Lo yang gak pantes punya teman! Dia sahabat gue dan Lo 
gak berhak biilang kaya gitu ke Willona!" Seru Stella 


Willona tidak menanggapi, melainkan pergi. 


aaa 


Sekarang mereka berada di palkiran. Setelah dari kantin, 
Willona langsung menuju palkiran. Menuju motor maticnya. 


"Will tunggu." 


Willona berbalik dan mendapati Stella berdiri di 
belakangnya. 


"Will gue mohon jangan diambil hati ya ucapan Carlin, dia 
emang gitu, gue juga males sama dia." 


"Udahlah lupain aja." 
"Ya udah. Lo mau ke mana?" 
"Pulang." 


"Gue ikut. Sekalian gue main ke rumah Lo ya. Lo tinggal 
dimana sekarang?" 


"Apartemen." 


"Ya udah pake mobil gue aja, nanti motor Lo suruh dianterin 
aja ke apartemen Lo." 


KKK 


Diperjalanan mereka hanya ditemani musik yang mengalun 
merdu. Tidak ada yang membuka percakapan diantara 
mereka. Willona? Jangan ditanya. Wkw 


Setelah hampir setengah perjalanan, Stella membuka suara 
karena dia tidak tahan dengan keheningan. Sedangkan 


Willona? Dia asik memainkan ponselnya untuk mengabari 
orang kepercayaannya. 


"Will? Lo gak sama keluarga Lo?" 
"Gak." 

"Kenapa?" 

"Lo gak perlu tau." 


"Ya udah kalo Lo gak mau cerita. Tapi kapan-kapan Lo cerita 
ya sama gue?!" 


"Hm." 


"Eh, oh iya waktu itu ada berita katanya Lo hilang dan 
kemungkinan Lo udah meninggal. Itu berita udah lama sih, 
berapa tahun yang lalu ya? Em, pokoknya udah lama deh. 
Jadi itu gak bener?" 


"Antara iya atau tidak." 
"Maksudnya?" 


"Karena gue yang sekarang bukan gue yang dulu. Sekarang 
gue Willona bukan Karin." 


"Iya sih. Tapikan orangnya sama." 


"Udah gue bilang, gue yang sekarang bukan gue yang dulu. 
Artinya sudah tidak ada Karin dalam diri gue. Ngerti?" 


"Iya-iya. Terserah Lo aja Will. Em, terus selama ini Lo 
dimana? Gue masih penasaran, kenapa Lo ilang tiba-tiba 
dan Lo juga kembali tiba-tiba dengan nama yang berbeda." 


"New York." 


"What?" 


Willona hanya mengerutkan keningnya dengan suara Stella 
yang begitu menggelegar di telinganya. 


"Masih sama." Willona hanya tersenyum dalam diam. 


"Eh sori-sori hehe." Stella menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. 


"Hm." 


"Em, kenapa Lo di New York? Lo pindah ke sana? Lo sama 
siapa di sana? Terus sejak kapan Lo di New York?" 


"Lama." 


"Pertanyaan gue panjang loh Will, masa Lo jawab satu kata 
doang." Ucap Stella memanyunkan bibirnya. 


Stella masih fokus menyetir. Sesekali dia akan melirik 
kearah Willona. 


Willona hanya diam, tapi didalam hati dia tersenyum karena 
Stella. 


KKK 


Hallo guys, gimana kabar kalian? Semoga baik, termasuk 
hatinya wkwk 


Terimakasih 500+ readersnya 


Jangan lupa follow Instagram baru aku ya @novitarcmh863_ 
Aku bakal kasih info-info juga di Instagram aku, jadi jangan 
lupa follow 


Dan jangan lupa follow akun ini juga novitarcmh863 :) 


See you next time :) 
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Kini Willona dan Stella sudah sampai di apartemen Willona. 
"Eh, lu mau kemana wil?" 
"Cemilan." 
"Ohh oke oke. Tau aja ya lu kalo gue laper haha." 
"Hm." 


Stella menunggu Willona sambil memainkan ponselnya dan 
menonton televisi. Sudah seperti dirumahnya sendiri, 
padahal baru bertemu setelah sekian lama. Ya memang 
begitulah sahabat haha 


Tapi dibalik itu semua, Stella memikirkan perubahan drastis 
pada sahabatnya. Apa yang terjadi? Kenapa? Mengapa? Dan 
bagaimana? 


Pertanyaan-pertanyaan itu selalu ada di otaknya sekarang. 
Dia juga tak habis pikir kenapa Willona seperti ini sekarang? 
Dimana Willona yang ceria? Dimana Willona yang supel? 
Dimana Willona yang ini dan itu? Ah tidak, maksud Stella 
dimana Karin? Dimana Karin yang dia kenal dulu? 


"Ekhem." Dehem Willona dan berhasil membuyarkan 
lamunan Stella. Wilona tau apa yang ada dipikiran Stella, 
namun Willona berpura-pura tidak tau saja. 


Willona meletakkan minuman dan cemilan yang ada 
ditangannya ke meja depan Stella. 


"Eh elu Will, ngagetin aja hehe" ucap Stella memamerkan 
gigi putihnya dan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Kenapa lo?" Tanya Willona penasaran. Ya sebenarnya 
Willona memang sudah tau, tapi dia tidak ingin Stella lebih 
mencurigainya. 


"Eh gak papa kok." Ucapnya gugup sambil memamerkan 
gigi putihnya lagi. 


"Mau iklan ya lu, cengar-cengir mulu dari tadi." Ucap Willona 
menjadi dirinya yang dulu. Memang susah, namun Willona 
mencobanya lagi meskipun mukanya masih terlihat datar. 


"Ah apaan sih gue, anjir." Batin Willona 


"Eh? Willona? Karin?" Batin Stella bertanya dan senyuman 
pun terbit dibibirnya. 


"Ah enggak kok Will. Eh tunggu, ini beneran lo kan?" Ucap 
Stella tak henti-hentinya tersenyum. 


"Anjir, menurut lu gue setan gitu?" Ucap Willona dan 
berpura-pura cemberut. Didalam hati Willona membenarkan 
ucapannya sendiri. Willona memang sudah seperti setan. 
Tak kenal ampun, tak kenal belas kasihan, tak punya rasa 
bersalah dan tak yang lain. 


Tapi Willona membohongi dirinya sendiri dan Stella kali ini. 
Kali ini dia harus menyembunyikan identitasnya yang 
sebenarnya. Entah itu sebagai CEO diperusahaan "Queen 
Company" atau "Queen Devil" sendiri. 


Willona tidak ingin persahabatan mereka hancur karena 
Stella mengetahui identitas asli miliknya, terutama OD. 
Willona benar-benar tidak ingin ada yang mengetahuinya 
selain dirinya dan orang kepercayaannya. 


Tiba-tiba Stella memeluk Willona. Tubuh Willona menegang 
pasalnya itu sangat tiba-tiba. Air mata Stella luruh seketika. 


"Hiks...hiks..." 


"Eh? Lu kenapa la? Jangan nangis. Lu kenapa?" Tanya 
Willona khawatir. Sebenarnya Willona benar-benar tidak 
mengerti kenapa Stella tiba-tiba menangis seperti ini. 
Willona membalas pelukan Stella dan mengelus punggung 
Stella agar merasa lebih baik. 


Stella melepaskan pelukannya dan mulai menghapus air 
matanya. 


"Will?" 
"Hm." 
"Gue boleh panggil lu Karin gak?" 


"Gue tau lu kangen sama sosok gue yang dulu, hm iya sih 
tadi gue kembali seperti dulu, ya sudah apa boleh buat. 
Maafin gue la, kali ini gue turutin permintaan lo." 


"Iya." Ucap Willona sambil tersenyum. Rasanya sudah lama 
sekali Willona tidak tersenyum tulus seperti ini. Demi 
sahabat kecilnya, Willona tidak masalah, lagipula mereka 
baru bertemu setelah sekian lama. 


Stella langsung memeluk Willona lagi dan air matanya luruh 
kembali, membasahi baju Willona juga. Willona tidak 
mempermasalahkannya, mungkin ini akan menjadikan 
Stella lebih baik. 


"Makasih Rin hiks... gue rasa lu kembali seperti dulu, seperti 
waktu kita kecil dulu. Gue kangen masa-masa itu, masa- 
masa dimana kita saling menguatkan satu sama lain, masa- 
masa dimana kita bermain bersama, masa-masa dimana kita 
tidak pernah terpisahkan, hingga saatnya tiba, lu 
menghilangkan entah kemana, hiks...hiks..." 


Willona tidak tau harus berbuat apa, dia hanya mengusap 
punggung Stella. Willona tau itu sangat berat. Willona juga 
merasakan hal yang sama, hanya saja dia menutupinya, 
hingga tak ada celah yang dapat menembusnya. 


"Disitu gue terpuruk Rin, gue rasa udah gak ada yang peduli 
sama gue lagi, gak ada yang kaya lu Rin. Gue tiap hari 
dateng kerumah lu dan menanyakan apa lu udah ketemu 
atau belum. Hiks... hingga saat ini, saat ini gue baru bisa 
ketemu sama lu lagi, gue kangen lu Rin, gw kangen 
hiks...hiks..." 


"Terimakasih karena lu masih segitunya sama gue, maaf gue 
udah berubah la, maafin sikap gue yang tadi ya." 


Stella melepaskan pelukannya. Senyuman terbit di bibirnya. 
Menghapus air matanya lalu berkata, "Gak papa Rin, gue 
tau lu masih sakit hati sama keluarga Lo kan? Lo gak usah 
khawatir lagi ya, gue selalu ada disisi lo kok." 


"Terimakasih." 


"Sudahlah tidak ada kata terimakasih dan maaf dengan 
sahabat." Ucap Stella tersenyum manis. Padahal baru saja 
dia menangis, dan sekarang? Haha cewek emang gitu ya 
wkwk 


"LU makan aja cemilannya dulu, gue mau ganti baju bentar." 


"Hm oke oke, jangan lama-lama lo, gue pengen berduaan 
lagi hahaha" 


"Anjir, lesbi ya lu haha" 


"Anjir gak lah, canda rin wkwk" 


Willona tidak menjawab lagi dan dia pergi ke kamar untuk 
mengganti pakaiannya. Willona hari ini banyak tersenyum, 
dan itu karena Stella. 


Stella memakan cemilannya dan sesekali memainkan 
ponselnya juga. Dalam hati Stella sangat bahagia melihat 
Willona mau tersenyum kembali seperti tadi. Tidak bisa 
dipungkiri memang, Stella sangat rindu akan momen 
kebersamaan mereka dulu. 


"Hm Willona tinggal di apartemen sebesar dan semewah ini 
sendirian? Apa dia tidak takut ya? Hmm" gumam Stella 
disela-sela memakan cemilannya. 


"Willona dapat uang darimana ya buat beli apartemen ini? 
Apa minta keluarganya? Hm itu tidak mungkin. Hubungan 
Willona dan keluarganya saja sangat buruk. Lalu bagaimana 
ya? Hmm" 


"Ah udahlah ntar gue tanya aja, daripada kepo kaya gini 
kan? Gak ada gunanya juga." 


"Anjir dah napa gue jadi kaya orang gila gini sih ngomong 
sendiri, hish." 


Stella sibuk memakan cemilannya hingga tersisa setengah, 
namun Willona belum kembali juga. 


"Will lu ngapain aja sih di dalem? Lu ganti baju apa tidur sih 
anjir lama banget." Teriak Stella karena menunggu Willona 
yang sangat lama dan tak kunjung keluar. 


Willona keluar. Kini dia tidak berpenampilan nerd lagi. Kini 
dia seperti biasanya yang cantik dan sexy. 


"Ngapain Lo liat liat gue gitu?!" Ketus Willona. 


"Anjir dah, sumpah Will, ini lu kan?" 
"Bukan." 


"Hah? Eh Lo siapa dong? Willona mana? Jangan-jangan lu 
apa-apa dia lagi. Minggir." Ucap Stella lalu mendorong 
Willona sampai geser beberapa langkah dari tempat 
sebelumnya. 


"Mau kemana la? Ini gue Willona." 


kakak 


Hola aku balik lagi :) 
Halo guys, apa kabar? 


Ah kangen aku tu sama kalian wkwk 


Btw maaf ya gaes gw baru up sekarang, sibuk soalnya wkwk 
Badan juga gak mendukung :( sering sakit-sakitan gitu :'( 


Ah udah ya, ini aku up tapi banyak yang berubah ya?? 
Maaf ya gaes banyak yang aku ubah. 


Aku ubah mulai dari judul dan cover. Judulnya aku ubah jadi 
"Willona the Queen Devil" ya. Tadinya judulnya itu "Queen 
of Queen's" tapi aku pengen ubah aja jadi itu, gak tau juga 
wkwk. Ada lah alasannya, tapi aku gak mau kasih tau kalian 
wkwk 

Kalo cover bisa dilihat sendiri ya wkwk 


Maap aja ya kalo cover dan judulnya kurang memuaskan, 
masih belajar banget soalnya hehe 


Kalo cerita, mau aku tamatin dulu baru revisi haha 
Kayaknya bakal revisi besar-besaran nih wkwk 


Dasar author, cerita aja baru 9 chapter udah mikirin mau 
revisi aja wkwk 


Gpp ya kan wkwk 


Btw makasih ya 1,74 readersnya 

Terharu aku tu wkwk 

Gak nyangka banget udah sampe segitu aja, makin sayang 
deh sama kalian love you guys 


Jangan lupa votement-nya ya :) 
Follow juga akunnya dong wkwk :v 
novitarcmh863 


Follow juga ig aku yuk, aku bakal kasi info info juga disana, 
jadi buruan follow :) 

Kalo mau follback boleh aja kok, yang penting bilang aja 
hehe 

Oke ini ig aku ya @novitarcmh863 


Maaf lagi ya kalo up kali ini kurang memuaskan :( 


Oke see you next time 


Maaf 


Hallo guys aku balik lagi :) 
Hm tapi kali ini bukan update ya 


Maaf ya 

Hm tapi aku harus kasih informasi ini juga ke kalian :( 
Mulai sekarang aku gak nulis dulu di karena sibuk real life 
Hm akhir bulan insyaallah aku balik lagi kok :) 

Oke see you guys 

Maaf ya dan insyaallah aku bakal update juga akhir tahun 


Terimakasih semuanya atas support kalian, ya walaupun 
cerita ini gaje sih wkwk 


Sekali lagi terimakasih banyak :) 


Salam hangat dari aku 
Novita 


KKK 


"Tunggu aku! Aku akan kembali 
dengan tulisan pena berdarah 
yang aku ciptakan sendiri 

khusus untukmu yang 

telah berjanji namun mengingkari!" 


novitarcmh863 
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Stella sibuk memakan cemilannya hingga tersisa setengah, 
namun Willona belum kembali juga. 


"Will lu ngapain aja sih di dalem? Lu ganti baju apa tidur sih 
anjir lama banget." Teriak Stella karena menunggu Willona 
yang sangat lama dan tak kunjung keluar. 


Willona keluar. Kini dia tidak berpenampilan nerd lagi. Kini 
dia seperti biasanya yang cantik dan sexy. 


"Ngapain Lo liat liat gue gitu?!" Ketus Willona. 
"Anjir dah, sumpah Will, ini lu kan?" 
"Bukan." 


"Hah? Eh Lo siapa dong? Willona mana? Jangan-jangan lu 
apa-apa dia lagi. Minggir." Ucap Stella lalu mendorong 
Willona sampai geser beberapa langkah dari tempat 
sebelumnya. 


"Mau kemana la? Ini gue Willona." 


"Mau ke mobil ambil kamera hehe... ntar foto bareng yak?" 
Ucap Stella memamerkan gigi putihnya. 


"Yee kirain mau kemana. Ya udah sana. Eh lo bawa kamera?" 
"Iya gue bawa kamera kemana-mana haha..." 
"Ada-ada aja lo, buat apaan sih?" 


"Buat foto lah, ya kali buat senter haha" 


"Ish terserah lo aja lah. Ya udah gih, mumpung gue mau 
nih." 


"Iya iya, lu ngajak ngobrol sih haha" 


Stella pergi mengambil kameranya di mobil, sedangkan 
Willona menggelengkan kepalanya dan tersenyum melihat 
hal ini. Dia tidak pernah membayangkan Stella masih 
seperti dulu dan Willona pun akhirnya berubah seperti dulu 
lagi. 


Willona merasa kesulitan untuk berubah, namun dia tetap 
mencobanya. Meskipun menurutnya agak aneh, tapi dia 
tidak pedulikan hal itu. Yang terpenting dia telah 
mencobanya. 


Apakah Willona akan tetap seperti ini? Hanya author yang 
tau haha 


Willona duduk di sofa sambil memakan cemilan yang masih 
tersisa sambil mengecek email, apakah masih ada pekerjaan 
atau tidak untuknya. Ternyata ada, baru sepuluh menit yang 
lalu managernya mengirimkan itu. 


Willona menghela nafas. Pekerjaannya ternyata masih 
banyak dan sekarang bertambah lagi. Karena sekarang dia 
sekolah, jadi dia harus atur jadwal ulang supaya semuanya 
selesai tepat waktu. 


Stella datang dan membawa kameranya. 
"Ada-ada saja" pikir Willona. 


"Ayo Will foto bareng. Udah siap nih." Ucap Stella yang 
sudah selesai mengatur kamera dan tempat untuk mereka 
berfoto. Memang sudah seperti dirumahnya sendiri di Stella 
itu. 


Cekrek. 
Cekrek. 
Cekrek. 
Cekrek. 


Mereka selesai berfoto bersama. Stella melihat hasil fotonya 
dan Willona. Dia sangat rindu akan sosok Karin yang kini 
menjadi Willona itu. 


"Ah kenapa sih lo cantik banget Will? Gue ngiri tau." Ucap 
Stella memanyunkan bibirnya. 


"Ck. Lo juga cantik kok." 
"Ah makasih yang lebih cantik haha" 


Willona tidak menjawab, melainkan hanya tersenyum. 
Senyum yang sangat tipis dan hampir tidak terlihat. 


"Eh terus kenapa lo nyamar jadi nerd sih? Lo itu cantik 
banget Will, sayang kalo lo tutupi kecantikan Lo itu hehe" 


"Gak papa. Pengen aja." Ucap Willona datar. 


"Gue salah nanya ya? Tapikan gue penasaran. Ah paling 
perasaan gue aja, sekarang kan sikapnya emang gini. Eh? 
Tapi tadi? Ah bodo amat lah, yang penting ketemu lagi sama 
Karin." Batin Stella yang pasti dapat didengar Willona. 


Willona juga sudah tau jika Stella akan menanyakan itu 
padanya. Dia bingung harus menjawab apa. Dia tidak ingin 
ada yang tau tujuannya datang ke Indonesia. Karena itu dia 
menjawabnya seperti tadi. 


Hanya beberapa yang tau tujuan Willona datang ke 
Indonesia, itupun bukan tujuan utamanya. Tujuan utamanya 
hanya Willona yang tau dan author tentunya haha 


"Gak mungkin. Pasti ada alasannya kan? Masa iya cuma 
karena kepengen? Kok gue gak percaya sih?" Ucap Stella 
mengintrogasi Willona. 


"Hm males aja sama cowo." 


"What!!!?" Seru Stella kaget dengan alasan yang diberikan 
Willona. Teriakannya sangat kencang hingga Willona 
melihatnya dengan mata tajam miliknya. 


"Alasan macam apa itu? Tidak masuk akal!" pikir Stella. 
Menelan salvisanya karena ditatap Willona seperti itu. 


"Apaan sih Will? Alasan macam apa itu? Haha" ucapnya 
diselingi gelak tawa agar terlihat biasa saja. Tapi itu tidak 
bagi Willona, karena Willona sudah tau. 


Willona tau kalau Stella tidak akan percaya dan Willona juga 
mempunyai firasat jika Stella ingin mengetahui lebih 
banyak tentangnya, bahkan semuanya. Bahkan Willona juga 
mempunyai firasat buruk jika Stella akan berbuat sesuatu 
kepadanya. Willona harus berhati-hati. 


"Ya sudah kalau tidak percaya." Ucap Willona langsung 
duduk kembali seperti semula. Tadinya dia berdiri karena 
teriakan Stella dan dia refleks menatap Stella tajam seperti 
itu. Dia tidak bermaksud menatap Stella tajam, tapi karena 
sudah terbiasa saja jadi dia refleks. 


"Ya udahlah iya gue percaya kok. Yaya? Jangan gitu dong 
Will." Bujuk Stella agar Willona tidak marah padanya. 
Sebenarnya tadi dia takut ditatap Willona seperti itu. Dia 


baru pernah melihatnya. Bahkan ketika di sekolah dia tidak 
semenyeramkan ini. 


"Gue ada urusan, lo pulang aja. Udah sore." Ucap Willona 
mengalihkan pembicaraannya. Dia malas jika harus 
berurusan dengan yang seperti ini. 


"Ya udah gue pulang. Lo jangan marah ya?" 
"Hm." 


"Oke. Gue duluan ya." Ucap Stella lalu mengambil 
kameranya dan setelah itu dia langsung pergi. 


"Tunggu." Ucap Willona dan Stella pun langsung berbalik 
menghadap Willona. 


"Ada apa Will?" 
"Lo jangan bocorin ke siapapun gue yang sebenarnya!" 


Stella menelan salvisanya. Willona benar-benar sudah 
berubah menjadi Willona lagi tidak seperti tadi. 


"|...iya gue janji." Ucapnya gugup. 
"Gue pegang janji lo!" Ucap Willona lalu pergi ke kamarnya. 


Stella menghembuskan nafasnya kasar. Dia tidak ingin 
berurusan dengan Willona yang satu ini. Dia sangat 
menyeramkan baginya. 


Langsung saja Stella pergi dari apartemen Willona dan 
kembali kerumahnya. 


"Tapi gue bakal tetep cari tau tentang Io lebih banyak lagi! 
Lo mencurigakan!" 


Setelah Stella benar-benar pergi, Willona mengambil 
ponselnya dan menelpon seseorang. 


"Cek foto yang gue kirim, awasi dia dan cari tau tentang 
dia!" 


Tut...tut... 


Telepon terputus sepihak. Willona yang memutusnya, siapa 
lagi? Padahal yang di sebrang sana belum selesai berbicara. 


Urusannya belum selesai di Indonesia. Jika sudah selesai 
Willona pasti akan kembali ke New York. Dia hanya ingin 
menyelesaikan tujuannya disini. Dia juga tidak ingin ada 
yang mengganggu urusannya disini! Termasuk jika itu Stella 
sendiri! Dia tidak peduli! 


Firasatnya mengatakan begitu, tapi entah apa yang akan 
terjadi selanjutnya. Semoga saja itu tidak terjadi. 
Bagaimanapun juga Stella adalah sahabat kecilnya. 


dak 
Holla guys aku balik lagi nih hehe 
Aku up cepet loh ini haha 


Iya aku up cepet karena aku udah bilang di ig kalo "sebelum 
tahun baru atau ga pas tanggal satu januari udah sampe 3k 
readers atau lebiha ku bakal up hehe" 


Nah karena ini udah 3k readers lebih makanya aku up hehe 


Yang udah follow ig aku pasti tau lah, nah makanya yuk 
follow ig aku :) 


Btw makasih 3k- readersnya 
Ohya aku mau promosi sekalian deh ya hehe 


Cek story aku yang judulnya "Frist Love But Not Last Love" 
yuk cekk 


Baru banget aku publish loh, belum lama beneran. Yuk cek 
sekarang! :) 


Link ada dibawah ini ya:) 
https://my.w.tt/b39kprDMR2 
https://my.w.tt/b39kprDMR2 


Yang udah follow ig aku pasti tau lah yaa wkwk 

Itu hasil voting dari kalian-kalian yaa 

Yang paling banyak dipilih itu, jadi aku publish yang itu. 
Sesuai janji aku, aku up pas malam tahun baru atau pas 
tanggal satu januarinya. Sepesial loh haha gak juga sih 
wkwk 

Yuk buruan cek :) 


Jangan lupa votment juga yaa :) 


Votement dari kalian sangat membantu mengembalikan 
mood hehe 


Siapa tau aku bisa up cepet terus wkwk 


Yukk buruan 
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Telepon terputus sepihak. Willona yang memutusnya, siapa 
lagi? Padahal yang di sebrang sana belum selesai berbicara. 


Urusannya belum selesai di Indonesia. Jika sudah selesai 
Willona pasti akan kembali ke New York. Dia hanya ingin 
menyelesaikan tujuannya disini. Dia juga tidak ingin ada 
yang mengganggu urusannya disini! Termasuk jika itu Stella 
sendiri! Dia tidak peduli! 


Firasatnya mengatakan begitu, tapi entah apa yang akan 
terjadi selanjutnya. Semoga saja itu tidak terjadi. 
Bagaimanapun juga Stella adalah sahabat kecilnya. 


KKK 


Stella meninggalkan apartemen Willona dan langsung 
menuju tempat biasanya dia berkumpul dengan teman- 
temannya. 


Dia berada di club sekarang. Dia tidak peduli dengan baju 
yang masih dipakainya saat ini. Dia masih memakai 
seragamnya karena pulang dari apartemen Willona dia 
langsung pergi ke club dan tidak kembali ke rumahnya 
terlebih dahulu. 


Stella menghabiskan waktunya di club dan pulang tengah 
malam. 


KKK 


"Hallo Queen, dia pergi ke club *** bersama teman- 
temannya. Tidak ada yang mencurigakan sampai sekarang. 
Dia hanya minum dan sepertinya sudah mulai sedikit 
mabuk." 


"Gue kesana," jawab orang diseberang sana. 


"Baik Queen. Saya akan terus mengawasi dia." 


aaa 


Willona mengendarai mobilnya dengan kecepatan tinggi. 
Willona tidak peduli jika dia banyak menerobos lalu lintas 
dan banyak mendapat sumpah serapah dari pengguna jalan 
lainnya. 


Sangat santai, seperti jalan nenek moyangnya. 


Polisi pun banyak yang mengikutinya, bahkan para 
wartawan juga. Ingin meliput kejadian ini karena beberapa 
minggu ini banyak kasus yang sama namun sampai 
sekarang belum tertangkap pelakunya. 


Pelakunya adalah Willona, siapa lagi? 


Akhirnya Willona berhenti ditempat yang sepi dan langsung 
memakai topeng miliknya. 


tok... tok... tok... 


Salah satu polisi mengetok kaca mobil milik Willona dan 
berkata, "Tolong turun sebentar, Anda banyak melanggar 
lalu lintas, jika tidak kami akan membukanya dengan 
paksa." 


Dengan cepat dan tanpa menjawab Willona langsung turun. 


"OD?" ucap salah satu polisi yang menyadari bahwa topeng 
yang dipakai Willona adalah topeng milik 'OD'. 


Semua polisi dan wartawan menelan ludahnya susah payah 
dan tak dapat berkata-kata lagi. 


"Oh jadi akhir-akhir ini banyak yang menerobos lalu lintas 
karena yang menerobos OD, pantas saja sampai sekarang 
pelakunya tidak tertangkap." 


"Iya benar." 


Bisikan para polisi dan wartawan yang sangat pelan agar 
Willona tidak mendengarnya, namun sayangnya Willona 
memiliki pendengaran yang tajam, jadi dia mendengarnya 
namun dia abaikan. 


"Yes. I'm OD," ucap Willona dengan seringkaian miliknya. 
Aura mencekam langsung menyelimuti sekitar. 


"Sorry Queen " ucap salah satu polisi memberanikan diri, 
tetapi langsung dipotong Willona dengan ucapannya yang 
begitu lantang. 


"Diam!!! Matikan semua kamera atau kalian yang akan 
mati!" 


Menelan salvisanya susah payah, semua wartawan langsung 
mematikannya karena tidak ingin nyawa mereka yang 
menjadi taruhannya. 


"Bagus. Kalian sangat penurut," ucapnya dengan 
seringkaian dan tepuk tangan yang terpotong-potong. 


"Kalian telah menggangu saya. Hm apa yang pantas kalian 
dapatkan?" ucapnya yang terlihat seperti orang bingung 
dan mengetuk-ngetuk kan jari telunjuknya ke dagu. 


Semua wartawan dan polisi menelan salvisanya. Tapi dalam 
hati mereka ada yang berkata, Kau sendiri dan kami ada 
sekitar 30 orang. Aku tidak takut. Aku yakin kau tidak akan 


berani melawan kami. Dasar. Queen sudah tidak waras ya 
haha. Gila. 


"Saya memang sendiri disini, tapi ini adalah kawasan saya, 
banyak anak buah saya disini. Apa kau tidak tau?!" seru 
Willona tiba-tiba dan pada kalimat terakhirnya dia 
menunjuk orang yang berkata didalam hatinya tadi dengan 
penekanan pada setiap kata. 


Orang tersebut langsung menelan salvisanya. Bagaimana 
dia tau? 


Sedangkan yang lainnya hanya mengerutkan keningnya, 
tidak mengerti apa yang diucapkan Willona dan tidak 
mengerti apa yang sebenarnya terjadi. Tapi, kata yang 
Willona lontarkan mampu membuat semua orang merinding 
dibuatnya. 


"Kau maju kehadapan ku sekarang!!" 


Orang tersebut bukannya maju malah mau melarikan diri. 
Pada akhirnya Willona mengejarnya dan langsung 
menangkapnya dengan mudah. 


"Aku juara lomba lari loh disekolah, jadi jangan macam- 
macam ya? Haha" 


Orang tersebut langsung menelan salvisanya susah payah 
dan. Habislah aku. 


"Tentu saja." 


Orang yang mendengarnya hanya menatap mereka 
bingung. 


Apa yang Oueen katakan? 


Apa maksudnya? 
"Mengapa Queen seperti beebicara sendiri? 
Bisik mereka semua. 


Apa Queen sudah ah tidak tidak. Tidak mungkin, pikir salah 
satu wartawan. 


"Kau kesini dan jangan mencoba untuk kabur! Kau dan kau, 
pegang dia dan jangan sampai kabur! Jika kabur kalian tau 
sendiri akibatnya!" 


Apa yang terjadi? Kenapa aku disuruh kesana? Huh baiklah 
aku akan kesana. Jangan kabur seperti dia, atau aku akan 
terima akibatnya. 


Dia perlahan maju ke depan, sedangkan yang lainnya 
memegang pria yang akan kabur tadi tanpa mengucap 
sepatah katapun dan hanya menganggukkan kepalanya. 


"Nice." 


"Ada apa Queen?" ucap orang tadi dengan nada yang 
bergetar, takut. 


"Lanjutkan bicaramu." 
"Bi... bicara apa? 


Willona menatapnya tajam. "Tidak Queen. Saya tidak bicara 
apapun," ucapnya yang langsung menundukkan kepalanya. 


"Baiklah. Tapi kau tetap disini." 


"Baik Queen," ucapnya terlihat agak lega terlihat dari cara 
menghembuskan nafasnya yang kasar. Syukurlah aku tidak 


diapa-apakan. Tapi kenapa dia memintaku untuk berbicara? 
Berbicara tentang apa? 


"Simpan pertanyaan mu!" 


Mereka semakin tidak mengerti dengan apa yang diucapkan 
Willona karena itu mereka hanya mengangguk. 


"Berikan pistolnya!" 
"Apa kalian tidak dengar?! Aku meminta pistol kalian!" 


Semua polisi hanya diam dan dengan cepat Willona 
mengambil pistol dari salah satu polisi yang terdekat 
darinya. 


Satu... 

Dua... 

Tiga... 

Suara itupun terdengar. 
Dor! 

Dor! 

Dor! 


Tiga orang tewas ditempat. Mereka adalah orang yang akan 
kabur tadi dan dua orang yang memeganginya. 


Kenapa orang yang memeganginya ikut Gueen tembak? 
Pertanyaan itu hampir dipikirkan seluruh polisi dan 
wartawan. Mereka terkejut, tentu saja. Tidak percaya 
dengan apa yang mereka saksikan saat ini. 


Orang yang akan kabur tadi dapat melarikan diri dari 
genggaman dua orang? Ya, karena itulah Willona menembak 
mereka semua. 


Alasan yang pertama mungkin sedikit bisa diterima karena 
dia mengatakan Willona 'tidak waras dan gila' serta akan 
melarikan diri untuk kedua kalinya. Tapi, alasan yang 
kedua? Hanya karena tidak dapat menahan satu orang dia 
juga menembaknya? Benar-benar kejam. 


Tapi, apalah itu. Bukan Willona jika tidak melakukan sesuai 
kehendaknya. 


"Apa kalian lihat?! Apa kalian ingin memiliki nasib yang 
sama?!" ucapnya dengan seringkaian yang sangat puas. 


Hanya ada gelengan tanpa suara. 


"Jika tidak " ucap Willona terputus karena tiba-tiba 
ponselnya berbunyi. 


"Ada apa?" 


"Awasi dia terus. Gue kesana sekarang." 
tut ... tut... tut... 


"Kalian sangat beruntung. Jangan pernah halangi jalanku 
lagi. Atau kalian tidak akan selamat!" ucapnya lalu berjalan 
ke arah mobilnya. 


Willona berbalik, lalu, "Hai," ucapnya dan membuka 
topengnya dengan senyum yang penuh arti. 


Mereka semua terkejut. Terbelalak kaget. 

Apa apaan ini? Dia hanya gadis? 

Tanpa aba-aba Willona langsung menembaknya. 
Dor! 


"Jangan berkata apapun tentangku! Meskipun kalian 
mengatakannya dalam batin!" 


"Kalian sudah lihat wajah asliku. Jadi kalian tidak akan 
menggangguku lagi kan?" ucapnya dengan seringkaian. 


Semuanya hanya menganggukkan kepalanya tanpa suara 
yang hanya ada keheningan. 


"Apa kalian tidak punya mulut?! Jawab!!" 


"Ya Gueen kami tidak akan mengganggu anda lagi." ucap 
mereka semua kompak. 


Willona hanya tersenyum penuh kemenangan lalu pergi 
meninggalkan mereka. 


aaa 


Hola guys aku balik lagi bawa QD nih hihi 
Kangen aku ga? Wkwk 
Hm maaf ya guys aku lama update-nya, sibuk banget'-' 


Eh kalo aku update-nya satu bulan sekali gimana? Menurut 
kalian tanggal berapa? Comment ya 
Aku tunggu sekitar 2 mingguan :) 


Jangan lupa votement-nya guys 
Follow akun aku yang satu lagi yuk Novita0806 baru banget 
aku bikinnya hehe 


Follow akun ini juga ya novitarcmh863 :) 


See you next time guys 
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Willona berbalik, lalu, "Hai," ucapnya dan membuka 
topengnya dengan senyum yang penuh arti. 


Mereka semua terkejut. Terbelalak kaget. 

Apa apaan ini? Dia hanya gadis? 

Tanpa aba-aba Willona langsung menembaknya. 
Dor! 


"Jangan berkata apapun tentangku! Meskipun kalian 
mengatakannya dalam batin!" 


"Kalian sudah lihat wajah asliku. Jadi kalian tidak akan 
menggangguku lagi kan?" ucapnya dengan seringkaian. 


Semuanya hanya menganggukkan kepalanya tanpa suara 
yang hanya ada keheningan. 


"Apa kalian tidak punya mulut?! Jawab!!" 


"Ya Gueen kami tidak akan mengganggu anda lagi." ucap 
mereka semua kompak. 


Willona hanya tersenyum penuh kemenangan lalu pergi 
meninggalkan mereka. 


KKK 


Diperjalanan tiba-tiba ada yang menelfon Willona lagi. 
Ternyata orang suruhannya yang menelfon. 


"Ada apa?" 


"Apa?!5 menit lagi gw sampai, jaga dia dari jauh!" 


KKK 


Sesampainya di club, Willona langsung masuk dan 
mendapat banyak tatapan dari orang-orang. Dia tidak 
memperdulikannya sama sekali. Dia terus berjalan sampai 
pada tempat orang yang ditujunya. Orang suruhannya. 


"Kemana dia?" tanya Willona. 


"Dia sudah pergi Queen. Tapi, dia tadi bertemu dengan adik 
Anda, Leksha. Dia membocorkan rahasia anda, Queen. Dia 
berkata kepada Leksha bahwa Anda masih hidup dan 
berada dalam satu sekolah yang sama dengannya. Dia juga 
bilang jika anda menyamar menjadi nerd." 


"Satu lagi, dia menunjukkan foto-foto Anda dengannya dan 
bahkan memberi tau Anda tinggal di apartemen mana. Itu 
saja yang dibicarakan antara Stella dan Lekhsa," jelas David, 
orang suruhan Willona. 


"Brengsek! Apa maunya?! Baru beberapa jam yang lalu 
berjanji, tapi sudah mengingkari? !!" 


"Saya tidak tau Queen," jawab David. 

"Semua orang tidak ada yang bisa dipercaya!" 

David hanya diam, dia tidak tau harus menjawab apa. 
"Bagaimana reaksi Lekhsa?" tanya Willona lagi. 


"Awalnya Lekhsa tidak percaya dengan apa yang dikatakan 
Stella, tapi setelah Stella menunjukkan foto-foto anda 
dengannya, Dia menjadi sedikit percaya dan Dia berkata 


akan mencari tau keberadaan Anda sendiri dan akan 
membawa Anda pulang ke mansion-nya, mansion lama 
Anda, Queen," jawab David menjelaskan semuanya. 


"Lalu kemana Lekhsa pergi?" 


"Tenang saja Queen, saya sudah menyuruh Riki untuk 
mengikuti Lekhsa, dan saya juga menyuruh OKI untuk 
mengikuti Stella." 


"Bagus. Kabari Saya jika mereka memberi kabar padamu!" 
"Baik, Queen." 


Willona langsung pergi meninggalkan club. Tatapan orang- 
orang membuatnya sangat risih. Bisikan-bisikan menggoda 
juga tak ada hentinya. 


"Hallo cantik, main sama Abang, yuk?" ucap salah satu 
pengunjung club yang sudah mabuk. 


Willona tak memperdulikannya, dia terus berjalan menuju 
ke tempat parkir. Tapi, tiba-tiba ada yang menarik 
tangannya, sehingga dia langsung menabrak dada bidang 
milik orang yang menariknya. 


"Main sama Abang, yuk? Nanti Abang bayar kok, tenang aja 
ya, yang penting Eneng nurut, ya?" ucap lelaki itu. Sesekali 
dia akan mencolek dagu Willona, tapi langsung 
dihempasnya. Willona tidak ingin membuat keributan di 
sini, jadi dia berusaha menjadi seperti wanita biasanya, 
yang akan menolak sebisanya. 


"Ayolah," ucapnya lalu lagi-lagi mencolek dagu Willona. 


"Baiklah, ayo ke kamar," ucap Willona disertai seringkaian 
miliknya. 


"Guys, dia mau, haha... Gue duluan, ya?" ucap lelaki itu 
kepada teman-temannya. 


Dasar bodoh! 


KKK 


Sesampainya di kamar, lelaki itu menyuruh Willona untuk ke 
ranjang duluan, tapi Willona menyuruh lelaki itu yang harus 
ke ranjang duluan dan dia harus menurutinya. Bodohnya, 
lelaki itu menurut saja pada Willona. 


Bodoh! Aku akan bermain denganmu sekarang! 


Diujung kamar ada tali panjang, tanpa aba-aba Willona 
langsung mengambilnya. 


"Mau apa dengan tali itu, sayang?" tanya lelaki itu. 


"Mengikatmu. Agar aku bisa lebih leluasa bermain 
denganmu!" ucap Willona lalu mendekati ranjang. 


"Baiklah. Aku suka kamu yang agresif seperti ini. Lakukan 
sekarang," ucap lelaki itu. 


Benar-benar bodoh! Apa lelaki itu tidak tau apa yang akan 
terjadi padanya? 


Willona langsung mengikatnya, mambentuk X diatas 
ranjang. 


"Kau yakin akan bermain seperti ini?" 
"Tentu saja." 


Willona pergi ke kamar mandi untuk memakai sarung 
tangan, agar tidak ada sidik jari. 


"Kau mau kemana?" 


"Kamar mandi. Tentu saja aku harus melepaskan semua 
pakaianku, kan?" 


"Kenapa tidak disini saja?" 
"Kau hanya perlu menurut!" 


Setelah selesai memakai sarung tangan, dia langsung 
keluar. Willona langsung mematikan lampunya dan berjalan 
mendekati ranjang. 


"Kenapa harus dimatikan?" 
"Aku lebih suka jika gelap." 


Willona naik ke ranjang, dan langsung melakukan apa yang 
ingin dia lakukan. Menyiksanya! 


Merobek bajunya dengan paksa, menusuk-nusuknya dengan 
pisau, menggores setiap inci wajahnya hingga tak 
berbentuk. Setelah puas, dia mencuci tangannya lalu pergi 
begitu saja. 


aaa 


"Aaa... ada mayat, ada mayat dikamar nomor 229," teriak 
seseorang. 


Orang-orang langsung berhamburan menuju kamar 
tersebut. 


Terkejut. Itu yang semua orang alami saat ini. Semua orang 
tidak diperbolehkan untuk lebih mendekati pria tersebut 
sampai polisi datang untuk menyelidiki. 


Willona yang baru saja masuk mobil tersenyum licik. 
"Makanya, jangan berani-berani dengan Queen Devil! 
Haha...." 


dak 
"Selamat malam," ucap Willona menelpon seseorang. 


"Selamat malam, apa ada yang bisa kami bantu?" ucap pria 
ditelepon tersebut. 


"Tidak perlu menyelidiki mayat pria yang ada di club ***" 


"Apa maksud Anda?" ucapnya bingung lalu keluar dari 
kamar mayat pria yang sedang diselidikinya. 


"Apa kau ingin mati?" 


Pria itu langsung menelan salvisanya, dia sudah tau siapa 
yang meneleponnya. Dia langsung pergi ke tempat yang 
sepi dan tak ada orang yang bisa mendengarnya. 


"Queen?" tanya pria tersebut. Pria tersebut adalah polisi 
yang sedang menyelidiki mayat pria yang ada di kamar 229, 
club ***, 


"Yes." 
"Apa anda yang melakukannya, Queen?" 


"Tentu saja. Dia mengganggu saya, jadi saya turuti 
permintaannya yang ingin bermain dengan saya. Saya baik 
bukan?" 


"|....ya Queen. Saya dan yang lainnya akan tetap 
menyelidiki, tetapi tidak akan kami kasih tau siapa 
pelakunya. Agar semua orang yang mengetahui kasus ini 
tidak curiga." 


“Good job!" 


KKK 


"Hallo, Queen?" 
"Hm." 


"Queen saya sudah mendapat laporan, jika Stella pulang ke 
rumahnya dan Lekhsa juga. Saya akan terus mengawasi 
mereka Queen." 


Willona langsung mematikan sambungannya sepihak. 


Semoga tidak terjadi apa-apa. 


KKK 


Willona memutuskan untuk pergi ke mansion lamanya, 
mansion orang tuanya. Dia ingin melihat keadaan orang 
tuanya dan adiknya. Tapi, karena sudah larut malam, dia 
memutuskan untuk pergi ke mansion-nya saja dan 
beristirahat. Dia akan mengunjungi mansion orang tuanya 
lain kali saja. 


Diperjalanan, Willona seperti melihat orang yang dikenalnya 
menuju club malam tadi. Apa yang akan dia lakukan ke club 
malam itu lagi? Apa ada hubungannya dengan orang yang 
Willona bunuh tadi? 


dak 
Hallo guys 
Wellcome march and good bye februari 


Semoga bulan ini lebih baik dari sebelumnya :) 


Holla guys aku balik lagi nih hehe 
Ada yang kangen Willona? Atau aku? 
Akhirnya Lekhsa datang ya guys wkwk 


Happy reading 


GIMANA 


HALO GUYS... MAAF YA INI BUKAN UP, TAPI... 
GIMANA KALO AKU KASI TARGET BUAT KALIAN? 


HM JADI TARGETNYA GINI, AKU PENGEN AKHIR BULAN INI 
ITU 


1. VOTE MENCAPAI 1K 

2. 30K READERS 

3.200 FOLLOWERS 

4. FOLLOW AKUN IG AKU, TAPI INI GA WAJIB YA HAHA YANG 
3 ITU AJA GIMANA? 


GIMANA? BISA GAK? KALO BISA NANTI AKU MAU UP 1 
MINGGU SEKALI LOH WKWK 


YA KALO GA SAMPE SEGITU GPP SIH, AKU TETAP BAKAL UP 1 
BULAN SEKALI AJA WKWK 


YANG PENGEN UP 1 MINGGU SEKALI SIAPA? KOMEN JUGA YA 
:) 


AKU TUNGGU 1 BULAN LAGI :) JADI NANTI KALO INI 
TERCAPAI MULAI BULAN DEPAN AKU UP 1 MINGGU SEKALI, 
OKE? 


OKE 


“OKELAH KARENA AKU JUGA TADI PIKIR SEGITU GAK 
BI SA JADI AKU KURANGIN AJA SEGITU, GIMANA? 


LAGI MOOD AJA NULIS WILLONA HAHA JADI KU 
KURANGIN DEH SEGITU WKWK 


KALO SEGITU GIMANA? BISA KAN YA WKWK 
BAIK KAN AKU 
DAH... TERIMAKASIH SEMUANYA MAAF TYPO'-' 
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Willona memutuskan untuk pergi ke mansion lamanya, 
mansion orang tuanya. Dia ingin melihat keadaan orang 
tuanya dan adiknya. Tapi, karena sudah larut malam, dia 
memutuskan untuk pergi ke mansion-nya saja dan 
beristirahat. Dia akan mengunjungi mansion orang tuanya 
lain kali saja. 


Diperjalanan, Willona seperti melihat orang yang dikenalnya 
menuju club malam tadi. Apa yang akan dia lakukan ke club 
malam itu lagi? Apa ada hubungannya dengan orang yang 
Willona bunuh tadi? 


aaa 


Pagi hari disekolah, sebelum bel pelajaran berbunyi, tiba- 
tiba ada seorang yang datang ke kelas Willona. Orang 
tersebut membuat Willona terkejut, termasuk semua orang 
yang ada didalam kelas. 


"Siapa yang namanya Willona!" seru orang itu. 


"Kenapa kak Calvin? Ada urusan apa sama Willona?" ucap 
salah satu siswa yang kebetulan akan keluar kelas. 


"Ada urusan!" ucap Calvin, si cowok yang tiba-tiba mencari 
Willona. 


Tuh cowok bukannya yang nabrak gue kemarin? Batin 
Willona ketika melihat ke arah pintu. 


"Will, gila... kok kak Calvin bisa kenal lo sih? Dia kan most 
wanted disekolah ini tau gak?" ucap Stella menggebu-gebu. 
Namun, Willona malah mengabaikannya, acuh tak acuh. 


Stella yang tidak mendapat jawaban apapun akhirnya 
kembali bersuara. "Astaga, Lo orang atau batu sih, heran 
gue." 


"Hm gini, Lo kan baru masuk kemarin dan belum pergi 
kemana-mana selain ke kantin kemarin sama gue, kok bisa 
kenal sama kak Calvin sih?" ucap Stella yang lagi-lagi tidak 
mendapat jawaban apapun. 


"Gila nih orang," ucapnya kesal setengah mati. Sedangkan 
Willona tetap sibuk mengerjakan tugas kantornya yang 
tertunda gara-gara dia sekolah dan kemarin pulang larut 
malam. 


"Willona!" teriak Calvin yang sudah menemukan tempat 
duduk Willona. Dengan cepat, Calvin menarik tangan 
Willona dengan kasar dan membawanya ke belakang 
sekolah yang sepi. 


KKK 


Mereka sampai, pada belakang sekolah gedung yang tak 
terpakai. Seram, itu bisa menggambarkan keadaan yang 
ada. 


"Lepas!" teriak Willona pada Calvin. Tangannya terasa sakit 
karena digenggam terlalu kencang. Calvin langsung 
melepasnya. Terlihat begitu merah pergelangan tangan 
Willona, memar. 


"Maksud Lo apa?!" tanya Willona pada Calvin yang tidak 
dikenalnya itu. Dia ingat, Willona pernah menabrak dada 
bidang miliknya ketika baru datang. Tapi, apa hanya karena 
itu? 


Suara tepuk tangan terpotong-potong pun tiba-tiba ada dan 
terlihat ada seorang gadis yang menghampiri mereka. 


"Hai, kak," sapa orang tersebut. Senyuman miring pun 
tercetak di bibirnya. Termasuk Calvin. 


Apa dia Ekhsa? Batin Willona. 


"Siapa Lo?" tanya Willona. Dia hanya ingin memastikan 
apakah dia benar-benar Ekhsa atau bukan. 


"Ayolah kak jangan pura-pura gak tau," ucap Ekhsa dengan 
embel-embel "kak". 


"Ekhsa?" 


"Haha... tidak perlu basa-basi lagi, langsung aja ke inti. 
Calvin, sayang, kamu boleh pergi. Makasih ya," ucap Ekhsa 
langsung mengganti gaya bicaranya di kalimat terakhir. 
Menjijikkan. 


Tak perlu menunggu lama, Calvin pergi tapi sebelum itu dia 
mencium kening Ekhsa terlebih dahulu. Calvin tidak tau apa 
yang akan dilakukan Ekhsa, tapi dia menurutinya saja. 
Sebagai pacarnya. 


"Hai kak, Karin?" ucap Ekhsa. Dia mulai mendekat pada 
Willona yang hanya diam sedari tadi. Tidak. Bukan karena 
Willona takut pada Ekhsa, tapi dia tidak ingin 
penyamarannya berantakan. Sedangkan tujuannya datang 
ke Indonesia belum tercapai. 


"Salah orang," ucap Willona lalu berbalik ingin 
meninggalkan Ekhsa sendiri. Menurutnya akan terjadi 
sesuatu, yang entah apa itu. Tapi, yang pasti ini lebih besar 
dari sebelumnya? 


Belum sempat dia melangkah lebih jauh, Ekhsa sudah 
mencekal tangannya. Mau tidak mau, dia berbalik dan 
menatap mata Ekhsa dalam-dalam. 


"Ayolah kak, pulang ke rumah ya? Mama sama papa 
nungguin dari dulu. Mereka selalu nyariin kakak," ucap 
Ekhsa. Dia membujuk Willona untuk pulang? Yang benar 
saja. 


Oh, ya? Batin Willona. Dia tidak percaya jika orang tuanya 
mencarinya. Setelah sekian lama? Bahkan kenapa sampai 
ada berita jika dia sudah meninggal? Sangat tidak mungkin 
jika mereka mencari Willona. 


"Maaf salah orang," ucapnya acuh tak acuh. 


"Kak aku tau ini kakak. Kak Stella yang bilang. Kak ikut 
pulang, yah?" ucap Ekhsa terus membujuk Willona untuk 
pulang. Entah apa yang direncanakannya, tapi pasti ini 
akan berdampak buruk untuk Willona. 


Willona menghembuskan nafasnya. Kali ini dia akan 
mengikuti permainan Stella. Atau ini mungkin permainan 
Ekhsa, dia akan mengikutinya. 


"Hmm. Jangan bilang siapapun jika aku kakakmu!" ucapnya 
tegas. Willona pun langsung pergi ke kelas. 


Tenang aja kak, Karin. 


KKK 


Pulang sekolah, Ekhsa benar-benar menunggu Willona di 
parkiran. Tidak disangka akan menunggunya selama itu. 
Kini sudah sepi, Willona sengaja pulang terakhir karena ada 
urusan yang harus segera diselesaikannya. Tujuannya ke 
Indonesia. 


"Hai kak, Karin" sapa Ekhsa. 


Masih nunggu? Niat amat nih orang. Batin Willona. "Jaga 
sikap Lo! Lo gak boleh panggil gue Karin, karena nama gue 
bukan Karin!" 


"Iya kak. Ya udah, sekarang pulang yuk, pake mobil aku aja 
kak." 


KKK 


Sekarang mereka sudah berada didepan mansion orang tua 
Willona. Tidak banyak yang berubah. Hanya penataan 
taman yang berbeda. Willona benar-benar muak. Kenapa dia 
mau ikut ketempat ini lagi? Ketempat dimana tak ada yang 
menghargainya. Ke tempat dimana tidak ada yang 
menyayanginya. Dia, hanya dijadikan sebagai pembantu 
dirumah ini. Sebagai kakak yang mengurus adiknya. 
Berbagi ini dan itu sampai harus menanggung akibat dari 
perbuatan adiknya. 


Willona benar-benar muak. Sekelibat bayangan masa 
lalunya kembali. Masa lalu yang membuatnya pergi dari sini. 
Masa lalu yang begitu suram. Masa lalu yang bagaikan 
berada dalam kegelapan tanpa seberkas cahaya. Untuk 
pertama kalinya. Dia melakukan hal yang kini membuatnya 
ketagihan. Ketagihan nyanyian merdu dari mainannya. 
Mainan yang membuat mood-nya sedikit membaik. Mainan 
kesukaannya. 


"Ma...pa... liat Ekhsa bawa siapa!" teriak Ekhsa, bagaikan 
anak kecil yang dibelikan mainan baru. 


Orang tua Willona dan Ekhsa menghampiri mereka tanpa 
mengucap sepatah katapun. Mereka terkejut. Kenapa ada 
orang asing yang tidak dikenalnya? Mengapa Ekhsa 
membawanya kemari? Apakah dia teman Ekhsa? Tapi, 
bagaimana mungkin Ekhsa mau berteman dengannya? 
Pikiran kedua orang tua Willona hanya seputar itu. 


Sesak. Tentu saja Willona tau tentang apa yang mereka 
pikirkan. Tidakkah mereka mengenalinya? Mengenali wajah 
anaknya sendiri? Miris. Ingin rasanya Willona menangis 
sekencang-kencangnya. Tapi, dia sudah berpikir bahwa ini 
akan terjadi padanya. Dan benar ini memang terjadi. 


"Ekhsa, dia siapa?" 
daa 
HAI GUYS GW BALIK LAGI NIH HEHE 


AH KASIHAN WILLONA 
GIMANA MENURUT KALIAN? 


OKE. JADI, TARGET YANG KEMARIN KURANG DIKITTITIT 
BANGET. JADI, AKU GA BISA UP SATU MINGGU SEKALI, MAAP 
GUYS TAPI BUKAN KARENA ITU AJA, GARA-GARA 
# DIRUMAHAJA GW TUH BANYAK BAT TUGAS JADI GW BAKAL 
USAHAIN BUAT UP LEBIH CEPAT DARI BIASANYA AJA, OKE? 


MAKANYA KALIAN SUPORT GW TERUS DONG VOTEMENT 
DARI KALIAN THE BEST DEH POKOKNYA 


SPAM KOMEN OK? 
BUAT READERS TERSEMBUNYI JUGA, MULAI MUNCUL YUK 
JANGAN LUPA VOTEMENT-NYA SEE YOU 
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Willona menuju ke kamarnya yang dulu. Tak ada yang 
berubah. Apa mereka benar-benar ingin dia kembali? Dari 
ekspresi wajah mereka, tidak ada yang palsu. Tapi, tetap 
saja dia tidak bisa percaya begitu saja. Dia harus 
memastikan semuanya. Apakah ini settingan atau bukan. 
Atau mungkin mereka sudah tau Willona yang sebenarnya? 
Tidak. Tidak mungkin. 


Merebahkan tubuhnya di kasur. Ingin rasanya dia membuka 
pakaian ini. Pakaian yang digunakannya setiap ke sekolah. 
Tapi, sekarang dia tidak membawa pakaian ataupun make 
up yang digunakannya. Jika dia melepasnya, ketahuan 
sudah penyamarannya. Tapi, bukankah Ekhsa sudah tau? 
Jadi, orang tuanya pasti tau, kan? 


tok...tok...tok... 


Willona segera bergegas membuka pintu kamarnya, terlihat 
disana ada mamanya yang membawa belanjaan. Untuk apa 
belanjaan itu? 


"Sayang, maafin mama ya," ucapnya berkali-kali sejak dia 
tau bahwa itu adalah Willona. Willona hanya diam, diam, 
dan diam. Dia bingung harus menjawab apa. Hatinya sudah 
tertutup. Tidak ada pintu maaf untuk orang tuanya. 


Dia tersenyum tipis pada Willona. "Nak, ini buat kamu, pakai 
ya?" ucapnya menyodorkan tote bag berisi pakaian. Willona 
menerimanya lalu berbalik tanpa mengeluarkan sepatah 
katapun. Dia bingung. Jujur, dia ingin memaafkan mereka. 
Tapi, kejadian semasa kecilnya, membuatnya berada di 
ambang dilema. Antara ya dan tidak. 


Willona segera mandi. Mengguyur tubuhnya dengan air 
dingin. Rasanya tenang, seakan bebannya berkurang. 


KKK 


Keluar kamar mandi, dia mendapati ibunya yang duduk di 
sofa. Willona yakin, ibunya yang membawakannya sepiring 
makanan dan segelas susu, karena dimeja terdapat itu. 
Sambil mengeringkan rambutnya dengan handuk, Willona 
menghampiri ibunya. 


"Ma?" ucapnya lirih. Seakan Willona yang kejam telah 
lenyap. Willona yang kejam telah hilang bagaikan ditelan 
bumi. Kini yang ada dipikiran Willona, permainan macam 
apa ini? Dia tidak bisa memahaminya. Seakan ini bukanlah 
sebuah permainan. 


Ibunya tersenyum, lalu menghampiri Willona. Mengambil 
sisir dan disisirlah rambut panjang Willona. Willona hanya 
duduk. Mengikuti apa yang akan dilakukan ibunya. 


Disela-sela menyisir rambut Willona, ibunya kembali 
berkata, "Nak, maafin mama, ya?" Kata itu lagi. Willona 
benar-benar muak. Ingin rasanya dia mencabik-cabik 
mulutnya. Namun, dia kembali berpikir. Bagaimana bisa? 
Dia ibunya. 


"Iya ma," ucapnya. Dia tidak tau ini benar atau salah. Tapi 
hati kecilnya berkata, dia harus memaafkannya. Memaafkan 
segala tindakan mereka yang dulu. Memaafkan semua yang 
mereka lakukan kala itu. 


aaa 


Ekhsa bosan berada terus di kamar sejak pulang sekolah. 
Dia berniat akan turun dan ke taman belakang rumah, 


namun pergerakannya terhenti. Ekhsa melihat Sarah, 
ibunya sedang menyisir rambut Willona. 


Ekhsa mengepalkan tangannya. Dia bersembunyi di balik 
dinding dekat pintu kamar Willona. 


Ibunya menyuapkan sesendok makanan untuk Willona. Jika 
sewaktu kecil, Ekhsa yang selalu mendapat itu, kini Willona. 
Entah mengapa hatinya sakit, dia tidak ingin orang tuanya 
memperhatikan Willona. 


Ekhsa hanya ingin dia yang diperhatikan, bukan Willona. 
Dia menyesal telah memberi tahu orang tuanya jika Willona 
berada di Indonesia dan berada dalam satu sekolah. 


Ekhsa berjanji, dia akan membuat Willona menyesal lagi, 
seperti waktu kecil, lalu pergi. 


Tapi, caranya harus beda. 


KKK 


Malam hari, ketika semua orang telah tertidur, Ekhsa mulai 
menjalankan aksinya. 


Dia ke kamar Willona, dan tepat sekali Willona lupa 
mengunci pintu kamarnya. Dengan perlahan, Ekhsa 
mengambil belanjaan dari ibunya dan melihat apa isinya. 


Dia terkejut. Sebuah gaun mewah yang selama ini ia 
inginkan malah Willona yang mendapatkan. 


Dengan perasaan berkecamuk, Ekhsa mengambil gunting 
dan menggunting gaunnya. 


Selesai dengan urusannya, dia pergi begitu saja. 
Meninggalkan kekacauan yang dibuatnya. 


aaa 


Hari ini hari minggu. Willona terbiasa untuk bangun lebih 
siang dari biasanya. 


Ketukan pintu tak membuatnya segera membuka matanya. 
Sarah, ibunya membuka pintu kamar Willona. 


Dia kaget. Gaun mewah yang diberinya untuk Willona sudah 
hancur. Hadiah sebagai permintaan maafnya sudah 
dihancurkan. 


Sarah menutup mulutnya tidak percaya. Dia membereskan 
gaun yang sudah tak berbentuk itu dengan sesenggukan. 


Dia berpikir, jika Willona tidak mau memaafkannya, kenapa 
kemarin dia mengiyakan? Tapi, pemberian darinya malah 
dihancurkan. 


Sarah kecewa. Kecewa telah mempercayai jika Willona telah 
berubah. Ternyata tidak. Dia masih sama ketika waktu kecil. 
Nakal, tidak menghargai pemberian orang tuanya, tidak 
mengerti apa itu kata maaf. 


Willona yang mendengar suara sesenggukan, langsung 
membuka matanya dan perlahan melihat sekeliling. Dia 
terkejut mendapati ibunya yang sedang memungut gaun 
mewah yang diberinya kemarin. 


"Ma, kenapa " 
"Cukup! Kamu keterlaluan, Karin!" potong Sarah. 


Willona mencoba mengetahui apa yang dipikirkan Sarah, 
ternyata dia mengira gaun mewah itu dirusak olehnya. 
Tidak, tapi Willona yang tidak benar-benar memaafkan 
ibunya. 


Mendengar keributan dari kamar Willona, Rico Aldric, ayah 
Willona menghampiri mereka. 


"Ada apa ini?" tanyanya, tapi tak ada yang menjawab 
satupun. Dia menghampiri istrinya yang masih sesenggukan 
dengan memegang gaun tak berbentuk itu. 


Ekhsa yang baru bangun, mendengar keributan dari kamar 
sebelah, dia langsung bangkit dan kesana. Dia sudah yakin, 
jika itu akan terjadi. 


"Karin ada apa ini?!" tanya Rico dengan suara yang sedikit 
berteriak. 


"Gue bukan Karin!" ucap Willona tegas. Dia tidak peduli jika 
yang didepannya adalah orang tuanya. 


Rico dan Sarah yang mendengar itu sedikit syok, mereka 
tidak percaya dengan apa yang dilakukan Willona. 


Benar, mereka belum mengetahui yang sebenarnya. Ekhsa 
yang meminta Willona untuk tetap dengan nama masa 
kecilnya. Karena Willona ingin mengikuti permainan Ekhsa, 
dia mau saja. Dia ingin tau permainan apa yang akan Ekhsa 
mainkan. 


"KARIN!" teriak Rico tidak percaya. Bagaimana bisa dia 
bukan, Karin. Rico mengenalnya, dia memang Karin, tapi 
kenapa sekarang dia bilang jika dia bukan Karin? 


"Gue Willona! Gue pergi!" ucap Willona tegas dan menatap 
Ekhsa tajam. 


Belum ada selangkah, Rico kembali bersuara. "Berhenti! 
Ayah akan keluarkan kamu dari sekolah itu!" 


Willona tertawa, tertawa meratapi nasib mereka. Mereka 
tidak tahu saja siapa dirinya sekarang. 


Gila kali tuh orang, napa ketawa? Batin Ekhsa. Ya, memang 
belum ada yang tahu dan Willona tidak ingin memberi 
tahunya sama sekali. 


"Karin! Ayah tidak main-main!" 


"Nama gue Willona! Bukan Karin!" ucapnya menekankan 
namanya yang sekarang dan dulu. 


Sarah hanya bisa menangis. Dia melihat semuanya. 
Perubahan pada Willona yang sangat-sangat berbeda. Dia 
berubah. Berubah 360 dari yang dulu. 


Willona yang dulu bukanlah yang seperti ini. Dia hanya bisa 
menangis dan pasrah diperlakukan apapun oleh orang 
tuanya. Tapi sekarang? Dia benar-benar bukan Karin lagi. 


"Silahkan jika anda dapat mengeluarkan saya!" ucap 
Willona lalu pergi begitu saja dari rumah ini. Rumah masa 
kecilnya. 


aaa 
Hola guys 
Terimakasih buat kalian yang selalu dukung gue wkw 


Terimakasih buat yang udah baca, vote, command, dan 
masukin ke reading list kalian 


500 readers langsung up 


Follow akun gue yuk Novitaaa863 


See youuu 
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Halo 

Jadi gini, karena kalo dibawah tuh ga pernah dibaca gw jadi 
males gitu. Gw cuma mau kasi tau kalian aja sih mulai 
sekarang gw bakal ada target gitu. Dulu gw pernah ada 
target gitu kan, kalo tercapai gw bakal up 1 minggu sekali? 
Tapi chapter 14 tuh belum ada 1 minggu loh dari 
sebelumnya dan gw udah up, baik kan gw? Wkwk 


Jadi, sekarang pake target aja, kalo belum capai target gw 
ga bakal up karena ini aja gw sempetin buat nulis dikala 
tugas yang numpuk. Gw gak bakal minta macam-macam 
sama kalian tenang aja. 


Target untuk chapter 15 ini mudah aja 


KALIAN VOTE. KALO VOTE UDAH SAMPE 100 LEBIH DI 
CHAPTER INI, GW BAKAL LANGSUNG UP. 


Mudah kan? 


Soalnya gw tuh miris, bnyk yg baca tp yg vote dikit bat 
padahal gw udah sempetin buat up tapi ya udahlah 


Btw, HAPPY READING 


KKK 


Willona kembali ke apartemennya. Dia tidak menyesal 
melakukan itu pada orangtuanya, tapi kenapa sakit? 


Willona memang baru pertama kalinya melakukan itu pada 
keluarganya. Tapi, Willona bahkan sudah tidak menganggap 
mereka keluarganya, lalu mengapa ini rasanya sangat sakit? 


Dia ingin menangis. Tapi dia tidak ingin kembali seperti dulu 
yang cengeng. Dia 'OD', bagaimana mungkin dia menangis? 


Tapi... ini terlalu sesak. 


aaa 


Willona kembali ke sekolah seperti biasanya. Tapi, Kali ini dia 
tidak membawa motor, tapi mobil. Dia pikir tidak apa-apa, 
kan? Lagipula IQ High School adalah sekolah yang elit, jadi 
tidak akan ada yang curiga padanya meskipun 
penampilannya yang nerd. 


Ketika sampai di gerbang sekolah sampai di parkiran, 
banyak yang memperhatikannya. Karena mobil yang 
Willona pakai adalah mobil keluaran terbaru. 


Semua orang terkejut ketika Willona turun. Mereka pikir, kok 
nerd bisa punya mobil sekeren itu? 


Huh melelahkan Memeng menjadi manusia. Ketika mereka 
melihat ini dibicarakan. Melihat itu, juga dibicarakan. 
Sebenarnya, apa yang tidak dibicarakan? 


Willona berjalan acuh seakan dirinya tidak sedang ditatap 
banyak orang. Sesampainya di kelas, Willona langsung 
duduk dan memainkan ponselnya sebelum guru datang 
untuk memberikan materi yang sangat membosankan. 


Bel istirahat berbunyi yang membuat seisi sekolah 
berhamburan keluar kelas. Willona berjalan ke arah 
perpustakaan untuk tidur beberapa menit, tapi tiba-tiba dia 
melihat ayah dan ibunya sedang berada di area sekolah. 


Willona berpikir, untuk apa mereka kesini? Apa mereka ingin 
mengeluarkannya? Benar-benar lucu. 


Willona juga akan keluar ketika urusannya sudah selesai, 
tidak perlu diusir, lagipula mereka tidak akan bisa. 


Tatapan mereka bertemu, Willona memutuskan kontak 
matanya terlebih dahulu lalu pergi begitu saja. 
Perpustakaan yang akan Willona datangi memang melewati 
kantor kepala sekolah, dan orang tua Willona akan ke kantor 
kepala sekolah untuk mengeluarkan Willona. 


Willona berjalan sambil tersenyum miring. Bodoh! 


KKK 


Di ruang kepala sekolah hanya ada 3 orang, kepala sekolah, 
dan kedua orang tua Willona. 


"Ayolah pak, kami akan memberi Anda berapapun yang 
anda minta," ucap Rico, ayah Willona kembali bersuara. 
Mereka tetap membujuk kepala sekolah untuk 
mengeluarkan Willona. Hampir 15 menit mereka membujuk 
tapi hasilnya tetap sama, tidak. 


"ya pak, dia bukan anak yang baik, dia hanya akan 
mencemarkan nama baik sekolah ini," ucap Sarah dengan 
derai air matanya. Sarah tidak tega, tapi apapun keputusan 
Rico dia harus menurutinya. 


Mereka bahkan menyogok seperti itu. Kelapa sekolah masih 
menimang sampai akhirnya sebuah suara mengalihkan 
mereka. 


Dia Maroon, orang terdekat Willona izin masuk ke ruangan. 


"Ada apa? Apa ada hal yang sangat penting sampai anda 
mengunjungi langsung ke sekolah?" tanya kepala sekolah 
sedangkan orang tua Willona hanya diam mendengarkan. 


Sepertinya sesuatu telah terjadi sampai Maroon langsung ke 
sekolah. 


"Kumpulkan semua penghuni sekolah untuk ke aula," 
ucapnya dingin. 


"Ba... baik." 


"Kalian juga," ucap Maroon pada kedua orang tua Willona 
lalu pergi begitu saja. 


KKK 


Di aula semua orang berbisik-bisik tentang ada apa mereka 
dikumpulkan. Tak terkecuali orang tua Willona. Mereka 
heran, kenapa mereka harus ikut? Apa karena mereka 
donatur terbesar? Ya, memang orang tua Willona adalah 
donatur terbesar di IQ High School, tapi kenapa harus ikut 
dikumpulkan? 


Maroon memasuki aula dan dalam sekejap mereka diam 
bagai tak ada kehidupan. Beberapa orang di belakangnya 
ikut masuk dengan membawa beberapa berkas. 


"Selamat pagi," seru Maroon datar menggunakan mic. 


Sementara ditempat lain, Willona sedang asyik-asyiknya 
tidur tiba-tiba dibangunkan oleh suara keras dari aula. Dia 
mengecek ponselnya, banyak misscall dari Maroon. Apa 
sudah mulai? Pikir Willona. Tanpa basa-basi lagi dia 
langsung bangkit dan menuju aula dengan santai. 


Seorang guru yang berada di dekat pintu aula, mendekat 
padanya. "Kamu ini, dari mana saja? Tidak dengar kamu 
disuruh kumpul ke aula? Sekarang ayo cepat, ada orang 
suruhan dari pemilik yayasan langsung datang, jangan 
membuat malu sekolah kita," ucapnya panjang lebar. 


"Maaf Bu saya tadi pusing jadi tidur di UKS," bohong 
Willona. Dia memang tidur, tapi bukan di UKS tapi di 
perpustakaan. 


Willona rasanya ingin tertawa mendengar penuturan Bu 
Salsa tadi, orang yang menyuruh Maroon adalah dirinya, jika 
dia tidak datang juga tidak apa, kan? 


Willona langsung masuk begitu saja kedalam aula, semua 
orang memperhatikannya. Dasar anak baru, pemalas. Pikir 
semua orang. 


Willona tak menghiraukan, dia langsung ke belakang tapi 
melihat Maroon terlebih dahulu dan Maroon hanya memutar 
bola matanya. Untung lo Will, kalo yang lain udah gue 
hukum kali, ah. 


Willona melihat sekeliling, dia menemukan Ekhsa, Stella, 
dan Calvin sedang bersama. Mereka melihat Willona sinis. 
Dasar ternyata yang bermuka banyak bukan hanya Willona, 
tapi semua orang? 


Maroon dan orang suruhan Willona menyiapkan berkas- 
berkasnya serta apa yang akan mereka tunjukkan pada 
semua orang di aula. Willona tak peduli dan terus 
memainkan ponselnya. Gadis disebelahnya menyenggol 
lengan Willona lalu berkata, "Jangan main hp terus, bisa 
dihukum lo," ucapnya yang semakin membuat Willona ingin 
tertawa. 


Siapa yang akan memarahinya? Maroon? Atau guru-guru di 
sini? Haha, batin Willona tertawa. Dia segera memasukkan 
ponselnya ke saku agar tidak ada yang mencurigainya. 


Maroon mulai menunjukkan video dan foto-foto tentang 
kepala sekolah IQ High School yang ternyata adalah 
koruptor, serta berkas-berkas tadi. 


Semua orang tidak percaya. Semua orang terkejut. Kepala 
sekolah yang disitu pun ingin menyangkal, tetapi bukti- 
bukti yang ada membuatnya diam seribu bahasa. 


Dia merasa sangat malu, karena dibongkar dengan cara 
seperti ini. Tapi, semua sudah terjadi. Sebelum kepala 
sekolah dibawa pihak kepolisian, Maroon mengatakan 
sesuatu yang membuat semua orang kembali diam. 


"Ini tak seberapa karena saya yang datang, kalian tidak 
tahu apa yang akan terjadi jika pemiliknya langsung yang 
datang." Semua orang diam, kembali mencerna kata-kata 
Maroon sebelum Maroon kembali bersuara. 


Kepala sekolah sudah diborgol dan siap dibawa ke tahanan. 
Setelah itu Maroon kembali bersuara, "Dia berada disini, 
didekat kalian, jadi jangan macam-macam," ucapnya lalu 
pergi begitu saja. Semua orang kembali berbisik-bisik, apa 
benar ada disini? Siapa? 


Lain dengan itu, ada yang menahan amarahnya, dia 
mengepalkan tangannya kuat sampai urat-urat ototnya 
terlihat. Dia tidak terima jika ayahnya masuk tahanan. Dia 
akan membalas dendam. Dia akan menemukan siapapun 
pemilik yayasan ini. 


Dia berjanji. Gue bakal hancurin lo. Gue bakal bunuh lo. 


KKK 


Kalo ada typo maaf ya soalnya gw nulis langsung up ga 
revisi dulu. 


Maaf juga kalo ada kata yg kurang berkenan selama ini, see 
youuuu 


Jangan lupa votement-nya 


Spam next juga yaaaa 


Kalo kalian suka sama cerita gw, kalian follow aja akun ig gw 
@novitaaa863 dan tag gw ya. 


Btw itu akun baru jadi masih dikit followers-nya, makanya 
follow dong wkwk 


Follow akun ini jg Novitaaa863 


Aku sayang kalian wkwk 
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Hai guys gue comeback uwu 
Sesuai janji gue up kalo udah 100 vote. Thanks buat kalian.. 


Benar-benar drastis naiknya wkwk 
Gini dong gue jadi semangat ngetiknya wkw 


Oke, untuk chapter ini gue mau 150 VOTE. 
BISA? 

Bisalah. 

Oh ya, kemarin atau kapan, lupa gue, ada yang DM pengen 
bikin gc Willona the gueen devil (WTOD) 
Ada yang mau? 

Kalo ada yang mau gue buatin! 

Komen! 

Harus pokoknya! 

Jan cuma baca ok? 

Vote dan follow juga 


— HAPPY READING- 


kakak 


Sejak kejadian beberapa hari lalu banyak yang menerka- 
nerka siapa pemilik yayasan ini. Selama ini, mereka tidak 
tahu sama sekali pemilik dari yayasan ini karena 
identitasnya disembunyikan. 


Hanya Maroon yang datang ke sini beberapa kali, tapi tidak 
pernah dengan pemilik yayasannya. 


Ucapan Maroon beberapa hari lalu terus terngiang di telinga 
beberapa siswa, terutama mereka yang suka bergosip. 


Ekhsa tiba-tiba duduk di bangku kosong dekat dengan 
mereka yang tengah bergosip. Susi, Desi, Vivi menoleh ke 
arah Ekhsa. 


"Ngapain lo? Tumben bat gabung," ucap Susi yang memang 
kurang suka dengan Ekhsa. 


“Gosipin apa?" tanyanya mengalihkan pembicaraan. 


"Kepo Lo, sana pergi," tukas Desi. Desi juga sama seperti 
Susi, kurang menyukai Ekhsa karena sifatnya. 


Mereka kini berada dikelas. Hari ini jam kosong, jadi mereka 
bebas bergosip ria. Mereka juga yang sedikit berani dengan 
Ekhsa, jika yang lainnya pasti akan langsung menurutinya. 


"Udah gak papa kali dia gabung," ucap Vivi menengahi. Dia 
satu-satunya yang biasa saja dengan Ekhsa jika 
dibandingkan dengan Susi dan Desi. Tidak juga, tapi masih 
mending dibandingkan mereka. 


“Gosipin apa?" tanya Ekhsa lagi. 
"Itu si anak baru kakak kelas kita," jelas Susi. 


"Iya, dia kan aneh gitu," lanjut Desi. Mereka seakan lupa jika 
yang diajak bicara adalah Ekhsa. 


Ekhsa mengerutkan keningnya. "Aneh gimana?" 


"Ya masa lo gak tau sih, Lo ga liat apa waktu dia masuk 
aulanya telat?" terang Desi sedikit menaikkan nada 
bicaranya. 


"Iya sa, dia jadi gosip hampir semua sekolah kali, masa lo 
gak tau," ucap Vivi setelah lama diam. 


"Asik pacaran mulu sih sama kak Calvin," celetuk Susi. 


Ekhsa tidak terima. Memang dia sering pacaran dengan 
Calvin, tapi dia juga punya urusan lain dengan Calvin. 


"Mau gue bunuh lo?!" ancam Ekhsa. Teman Ekhsa yang 
berada di dalam kelas diam, termasuk Susi yang 
mengatakan itu. 


Mereka semua tahu identitas Ekhsa karena itu tidak ada 
yang berani kepadanya. Bahkan seantero sekolah juga tau 
siapa dia dan pacarnya, Calvin. 


Ekhsa adalah anak dari donatur terbesar di IQ High School 
dan juga dia adalah ketua Black Rose. 


Ekhsa ketuanya yang bahkan terkenal keji walaupun mereka 
tahu ada yang lebih keji darinya. Tapi tetap saja, mereka 
tidak ingin berurusan dengannya. 


"Maaf," gumam Susi lirih. Dia benar-benar tidak ingin 
berurusan dengan orang seperti Ekhsa. 


"Lanjut gue pengen denger," final Ekhsa. Dia juga tidak 
ingin memperpanjang masalah, sekarang dia hanya ingin 
informasi tentang kakaknya, walaupun dia tidak 
menganggap Willona kakaknya. 


KKK 


Kafe dekat sekolah menjadi pilihan terbaik untuk mengobrol 
sepulang sekolah, selain dekat, tempatnya juga enak jika 
sekedar ngopi dan bersantai. Kini Ekhsa, Calvin dan Stella 
tengah mengobrol santai disana. 


Untuk apa Stella ikut mereka? Apa yang Ekhsa atau mereka 
rencanakan? Sebenarnya apa hubungan antara mereka 
bertiga? 


Tanpa diketahui ada yang mengikuti mereka diam-diam. 
Mereka anggota Black Diamond. Tidak sengaja, tapi melihat 
gerak-gerik mereka jadi sekalian saja mereka ngopi-ngopi. 


"Lo duduk bareng nerd itu, kan?" tanya Ekhsa setelah lama 
mengobrol biasa. Kini obrolan mereka tampak serius. 


Bagas, Rafi, dan Dika menajamkan telinganya. Merekalah 
anggota Black Diamond yang ditugaskan Willona untuk 
berjaga-jaga. Tak hanya mereka, tapi sekitar 10 orang yang 
Willona masukkan ke sekolah miliknya. 


Bagas, Rafi, dan Dika duduk bersebelahan dengan Ekhsa 
dkk, hanya terpaut satu kursi, jadi mereka bisa sedikit jelas 
mendengarnya. Tak lupa mereka juga merekam apa yang 
mereka bicarakan. 


Mereka terkejut dengan apa yang mereka bicarakan, tapi 
sebisa mungkin mereka bersikap biasa saja dan meminum 
kopi mereka sambil sesekali menyesap rokok ditangan 
masing-masing. 


Setelah apa yang Ekhsa bicarakan, mereka pergi 
meninggalkan kafe dan saat itulah mereka langsung 
menelpon Willona. 


Dika yang menelpon Willona dan langsung mengatakan 
segala yang dia dengar kemudian ditambahkan oleh Bagas 
dan Rafi jika penjelasan Dika kurang lengkap menurut apa 
yang mereka dengar. 


aaa 


Willona berada di mansion-nya, bukan di apartemen. 
Willona memang sengaja tidak ke apartemen karena Maroon 
yang menyuruhnya untuk kembali tinggal bersamanya. 


Maroon dan Willona memang sudah seperti kakak beradik 
karena mereka sudah dari kecil bersama. Maroon adalah 
cucu dari Santi, oma angkat Willona. Tidak heran jika 
mereka dekat. 


Willona memang sempat menolak tidak ingin berteman 
dengan siapapun, tapi Maroon bersikukuh dan Maroon juga 
tidak mempermasalahkan Willona yang memang sejak kecil 
sudah keji, walaupun tak sekeji sekarang. 


Maroon ternyata juga menyukai hal-hal seperti Willona, 
senang membunuh, tapi tak terlalu seperti Willona yang 
memang tidak memiliki belas kasihan. 


Maroon juga orang kepercayaan Willona, karena itu dia lebih 
sering meminta bantuannya daripada yang lain. Maroon itu 
tulus, tidak seperti mereka yang kebanyakan menusuk dari 
belakang tapi Willona dapat menusuk mereka dari depan. 


"Will makan," ucap Maroon setelah masuk ke kamar Willona. 


"Beliin wine, Bang," ucapnya yang malah menyuruh bukan 
menurut. 


"Dasar lucknat, untung sayang," ucap Maroon memelankan 
suaranya pada kata terakhir. Willona dengar, memang 
Maroon seperti itu dan dia tidak mempermasalahkannya. 
Mungkin Willona juga sama? Tidak ada yang tahu, Willona 
selalu datar atau mungkin Willona hanya menganggap 
Maroon adalah kakaknya, tak lebih. 


KKK 


Ekhsa berdecak, pasalnya tidak ada Willona di apartemen 
yang diberi tahu Stella. Ya, mereka berada disana sekarang, 
tapi tidak dengan Stella yang katanya ada urusan. 


"Yang gimana sih, masa Stella bohong?!" ucapnya pada 
kekasihnya, Calvin. 


"Terus kamu mau apa?" jawabnya lembut. 


"Pengen aku sayat-sayat mukanya!" ucapnya kesal setengah 
mati. Dia pikir dia siapa yang bisa membodohi Ekhsa? 
Bahkan dia tidak ada apa-apanya dengan Ekhsa. 


"Kerumahnya sekarang, Yang," lanjutnya lagi menarik 
tangan Calvin. Dia benar-benar ingin menyayat wajah mulus 
Stella itu. Benar-benar tidak tahu diri. Malah menipu yang 
jelas-jelas bukan tandingannya sama sekali. 


Calvin diam dan mengikuti Ekhsa naik ke mobilnya sport 
miliknya dan mulai melajukan mobilnya sampai di depan 
rumah Stella. 


"Yang?" ucap Calvin buka suara sambil tetap mengemudikan 
mobilnya. 


Ekhsa hanya menjawabnya dengan gumaman dan terus 
fokus pada ponselnya. 


Calvin menghembuskan nafasnya lalu bertanya pada Ekhsa. 
Dia tau sekali bagaimana Ekhsa. Dia sedang dalam mood 
yang tidak baik. 


"Yang... sayat-sayat orang itu rasanya gimana, sih?" 


Ekhsa menoleh. "Asiklah, kenapa? Pengen coba?" jawabnya 
seraya menaik turunkan alisnya menggoda Calvin. 


"Iya, hehe..." jawabnya dengan tampang yang menurut 
Ekhsa gemas. Dia segaera mencubit pipi Calvin. 


"Aww..." ringis Calvin. 


"Ntar coba." 


KKK 


Sesampainya di sana, mereka langsung menerobos masuk 
tanpa peduli dengan satpam yang menyuruhnya berhenti. 


"Stella!" pekik Ekhsa. Dia akan melampiaskannya sekarang. 
Tidak hanya dia, tapi Calvin juga karena dia tidak bisa 
menemukan Willona di apartemen tadi. Ya, dia juga tidak 
suka dengan Willona. 


Semua orang itu fake. Semua orang itu punya lebih dari 
satu muka. Terutama pada dirinya sendiri. Mereka 
menutupinya tapi sesuatu saat pasti akan terbuka juga. 


Ternyata Stella sedang tidur, padahal tadi dia bilang ada 
keperluan. Dasar pembohong. 


Saat itulah, Ekhsa mengelus pipinya dan segera mengambil 
cuter untuk menyayat wajah mulus Stella. Kesenangan 


tersendiri dia dapat melakukannya, tapi dia masih sadar 
untuk tidak membunuh. Bagaimanapun juga dia tidak ingin 
masuk dalam jeruji besi. 
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JAN LUPA BACA KETERANGAN DARI GUE ABIS CHAPTER INI. 
PENTING! 


HAPPY READING! 


aaa 


Stella merasakan perih di pipinya, ketika dia bangun dia 
terkejut sudah ada Ekhsa yang berada di depannya dan 
juga Calvin. Mengerjapkan matanya beberapa kali. 


Ketika ingin menggerakkan tangannya, ternyata dia sudah 
diikat sehingga tidak bisa bergerak. Stella hanya bisa 
menangis karena merasa sangat perih tapi ternyata malah 
menambah semakin perih ketika air matanya mengalir 
mengenai sayatan Ekhsa. 


Mulutnya juga tertutup kain. Apa yang bisa dia lakukan 
sekarang? Semuanya sakit dan dia tidak tahu apa 
kesalahannya. 


Sedangkan Ekhsa masih menyayat-nyayat membuat wajah 
Stella hampir penuh sayatan dan darah. 


"Hmm..." ucap Stella yang masih tertutup kain. Ekhsa 
menatapnya iba, tapi dia tak peduli. 


"Yang? Nih giliran kamu," ucap Ekhsa memberikan cuternya 
kepada Calvin. Tapi, Calvin menatapnya ragu. 


"Ga deh yang, kamu aja," ucapnya menolak. Gak tega gue. 
Lanjutnya dalam batin. Bagaimanapun juga dia masih 
normal untuk tidak menyayat orang. Dia lelaki normal yang 
jika melihat orang kesakitan tidak tega, apalagi jika dia 


harus menambah rasa sakitnya. Terlebih lagi, dia seorang 
perempuan yang tidak sewajarnya untuk disakiti. 


"Payah lo," ucap Ekhsa ketus terhadap kekasihnya. Tadi dia 
ingin tapi ketika sudah didepan matanya malah tidak jadi. 
Dasar pengecut. 


Ekhsa melanjutkan menyayat sedikit demi sedikit. 


Dia membuka penutup mulut Stella lalu menyeringai. 
"Gimana?" 


"Sakit... hiks..." jawab Stella tak kuasa menahan sakitnya. la 
merasakan perih di beberapa bagian wajahnya seperti 
pelipis, pipi, dagu dan hidung, serta tangannya. 


"Apa salah gue?" ucapnya dengan nada parau. Dia lemas, 
darahnya terus mengalir. 


"Kenapa lo bohongin gue?! Lo tahu akibatnya bakal gini, 
kan? Kenapa?!" jawab Ekhsa yang malah kembali 
melontarkan pertanyaan pada Stella. 


"Gue gak bohong apapun sama lo!" jawab Stella menaikkan 
nada bicaranya. 


"Gak ada Willona di apartemen itu." Kini Calvin yang 
bersuara. Dia menahan tangan Ekhsa ketika akan 
menampar Stella. Jelas-jelas dia sudah kesakitan seperti itu 
lalu untuk apa menambahnya lagi? 


"Kenapa lo belain dia?!" tanya Ekhsa yang tak habis pikir 
dengan jalan pikiran Calvin. Dia juga melupakan panggilan 
manis untuk Calvin dan menggantinya dengan 'lo-gue'. 


"Gak ada yang belain, dengar dia ngomong dulu." Ekhsa 
hanya diam dan menatap Stella meminta penjelasan. 


"Gue gak bohong sama kalian, gue emang ke apartemen itu 
sama Willona waktu pulang sekolah. Penampilan dia 
disekolah sama di apartemen itu berbanding terbalik, gue 
udah pernah ngomong, kan?" jelas Stella. 


"Ya! Tapi tadi apartemen itu kayak kuburan! Sepi gak ada 
penghuni! Lo salah kasih alamat, kan? Atau... lo sama dia 
sekarang kerja sama?" 


"Gak! Gue bakal tetap sama lo! Ngapain gue sama dia yang 
gak ada apa-apanya sama lo. Gue gak mungkin khianati Lo. 
Gue bakal tetap jadi anggota Black Rose." 


Ya, Stella anggota Black Rose jadi tidak heran jika dia tidak 
suka dengan Willona, bahkan ketika dia baru masuk 
sekolah. Entah mengapa ketika itu dia berpura-pura, tapi 
ternyata ada gunanya. 


"Bagus. Gue mau lo ajak dia kemanapun dan lo kasih tau 
gue, biar gue ngikutin Lo dari belakang." 


"Oke." 


aaa 


Willona berangkat sekolah seperti biasanya. Berpakaian 
nerd. Sebenarnya dia sangat malas untuk kembali ke 
sekolah, namun dia belum sepenuhnya selesai disini. Masih 
ada urusan yang harus dia tuntaskan. 


Ketika memasuki kelas dia sedikit terkejut dengan keadaan 
Stella. Wajahnya hampir penuh dengan plester. Dia 
menebak jika itu ulah Ekhsa. 


Willona sudah tahu semuanya kemarin Bagas, Rafi, dan Dika 
mengikuti Ekhsa diam-diam. Tentu saja Willona yang 
menyuruhnya agar tahu apa yang akan dia lakukan. 


Tapi, dia tidak menyangka jika dia benar-benar 
melakukannya. Ekhsa yang dia kenal dulu adalah anak yang 
sangat manja. Tapi apa sekarang? Bagaimana dia bisa 
menjadi seperti itu? 


Rasanya sangat menyenangkan. Ternyata masih banyak 
orang yang tidak menganggap norma. Melanggar semaunya 
dan seakan tidak apa-apa. 


Tapi kenapa Stella tetap berangkat sekolah? Dia bisa saja 
izin sakit bukan? Ah, pasti ada yang menyuruhnya! Iya itu 
pasti! 


Hari ini Willona sengaja tidak duduk bersama Stella. Dia 
tidak marah pada Stella atau apapun yang dia lakukan, tapi 
dia hanya kecewa padanya dan menurutnya dia pantas 
mendapatkan itu. Lagipula Stella juga tidak seperti biasanya 
yang akan cerewet, tapi sekarang lebih banyak diam. 
Mungkin karena masih sakit? Willona tidak peduli itu. 


KKK 


Bel istirahat berbunyi seperti biasanya. Willona ingin pergi 
ke toilet sekarang, entahlah tapi dia ingin ke toilet hanya 
sekedar mencuci tangan. 


Sesampainya di sana, tiba-tiba ada yang mendorong 
tubuhnya sampai terjatuh. Pintu toilet ditutup dan disana 
ada beberapa siswi yang sudah bisa ditebak akan 
melakukan apa. 


Mereka menyeringai lalu mendekat pada Willona yang 
masih duduk karena sedikit nyeri di kakinya. Kakinya 
terkilir. 


Tanpa aba-aba mereka langsung menyiram Willona dengan 
air entah apa itu, tapi Willona merasakan bau yang sangat 


tidak enak di hidungnya. 


Mereka tertawa puas. Willona masih diam. Dia tahu apa 
yang akan dia kerjakan setelah mereka selesai dengan 
urusan mereka. 


Dia memang selalu seperti itu. Membiarkan mangsanya 
bersenang-senang terlebih dahulu. Lalu... dengan senang 
hati Willona melakukan banyak hal kepada mereka yang 
akan membuatnya senang. 


Kalian tahu, kan? Ahaha 


Salah satu dari mereka mendekat lalu menarik rambut 
Willona dengan kasar. Willona sedikit meringis karena sakit. 


Bagaimanapun juga Willona adalah manusia yang akan 
merasa sakit jika diperlakukan seperti ini. 


Dia melepaskan genggamannya paksa lalu mengangkat 
dagu Willona untuk menatapnya. 


"Lo tau apa kesalahan lo?" ucap Tasya. Willona melihat pin 
namanya. Willona tebak, dia adalah ketua gengnya. Mereka 
bertiga dan Willona sendiri. Teman Tasya yang lain bernama 
Sera dan Sinta. 


Willona menggeleng. Tapi dia tidak menangis. Ini adalah 
tindakan bullying. Selama dia berada di sini, dia 
menemukan banyak hal. Seperti sekarang misalnya. 


"Maksud lo datang terlambat ke aula kenapa?" 


"Ketiduran di UKS," bohong Willona. Dia sudah pernah 
mengatakannya ketika dia akan masuk aula, jadi tidak ingin 
ada yang mencurigainya terutama ini juga untuk masalah 
kedepannya. 


Dia tidak menyesal sama sekali, yang terpenting tujuannya 
tercapai. Bersiaplah kalian pada waktunya. 


"Apa Lo tau? Gara-gara lo, semua orang merhatiin Lo! Inget, 
yang boleh diperhatiin disini cuma gue! Ngerti Lo?!" jelas 
Tasya. 


Benar-benar kekanakan. Hanya karena hal sepele seperti itu 
melakukan bullying. Apa tidak ada yang lain? Dan apa 
mereka tidak tahu apa akibanya jika berurusan dengan 
Willona? Ah iya sekarang dia sedang menyamar. 


"Dan Lo harus tau, gue ratu Bully disini. Jangan pernah 
macam-macam sama gue!" 


"Oh." 


Ternyata jawaban Willona terdengar oleh mereka. Mereka 
mengurungkan untuk keluar dan kembali menuju Willona. 
Tanpa aba-aba Tasya langsung menampar pipi Willona. 


Willona merasakan panas dipipinya karena tamparan keras 
dari Tasya. 


"Berani Lo sama gue?!" bentak Tasya. 


"B aja," jawab Willona enteng. Dia tidak peduli akan mereka 
apakan lagi, tapi lihat saja nanti pembalasannya akan 
seperti apa. 


"Berani ya Lo!" pekik Tasya lalu menampar pipi Willona lagi, 
tapi tidak kena karena dia menghindar. 


"Mulai berani ya? Dasar adek kelas gak tau diri!" pekiknya 
lalu menendang kaki Willona yang terkilir. Willona meringis. 


Tidak seberapa, tapi itu membuatnya naik pitam. Dia tidak 
suka harga dirinya diinjak-injak dan ada yang melukainya. 
Dia tidak peduli jika dia sering melakukannya pada orang 
lain, tapi dia tidak mau itu terjadi pada dirinya. 


Teman Tasya kembali membawa air lalu menyiramnya lagi 
ke Willona. Mereka tertawa lalu pergi begitu saja 
meninggalkan Willona. 


"Jangan main-main sama gue!" ucap Tasya sebelum benar- 
benar menghilang dibalik tembok. 


Gak kebalik? 


aaa 


Halo guys gw up nih 


Chapter sebelumnya belum sampe target kan? Iya gw tau, 
tapi ga tau knpa gw pen update. Gw ga enak aja gitu 
soalnya pernah typo up :v 


Dan gw mau tanya lagi dong, sebenarnya pada mau buat gc 
gak sih? Kalo mau gue buatin. Please komen dong kalo mau. 
Cuma komen "mau" gitu aja juga gpp yg penting komen Jan 
diem-diem bae 


Komen! 


Dan gue mau kasi tau ke kalian nih. Dari kalian pasti ada 
yang mikir gini, 


"Kenapa mau update aja harus ada targetnya segala sih, 
update mah tinggal update aja kali." 


atau 

"Update kok lama banget sih?" 

atau yang lainnya. 

Iya kan? 

Gue jelasin. BACA Jan cuma di skip. 

Jujur aja, jadi gini, kenapa gw kasi target itu biar gw 
tanggung jawab sama cerita ini kalo engga bisa aja gw 


update semau gue. 


Buat kalian yang ngikutin gw dari awal pasti taulah gw 
update itu semau gw, bisa 1 minggu 2x atau bahkan 1 bulan 
sekali. 


Makannya gw kasi target buat kalian biar gw punya 
tanggung jawab. 


Dan gue juga masih sekolah. Kalian tau kan gara-gara 
korona ini sekolah gimana? Tugas gue numpuk woi tapi gw 
masih sempetin buat up 


Knpa? Krna gw punya tanggung jawab buat nepatin janji gw 
ke kalian 


Dan semua orang itu punya kesibukan masing-masing, ga 
melulu soal itu. Ga melulu soal lanjutin cerita di . 


Semoga kalian ngerti :") 


Sekali lagi gw bilang, yang mau dibuatin gc komen! 


Maaf kalo kalian ga suka 
Target buat chapter ini masih sama 150 VOTE 


Thanks buat kalian yg ngerti :") 


18 


HAPPY READING! 


KKK 


Willona sudah membersihkan dirinya dan mengganti 
bajunya. Dia membelinya di koperasi. Tidak mungkin dia 
akan mengikuti KBM dengan baju basah kuyup dan bau 
seperti itu. 


Tapi tidak, dia ke UKS. Kakinya yang terkilir masih sakit. 
Jalan pun tertatih. Dia sudah izin kepada guru yang akan 
mengajar kelasnya ketika dia akan ke kelas Willona. Guru 
itupun langsung mengiyakan ketika melihat keadaan 
Willona, dan malah mengantarnya sampai ke UKS. 


Sudah sekitar 30 menit dia berada di UKS, lalu suara pintu 
yang terbuka mengalihkannya. Ternyata dia guru tadi. 
Willona mengurungkan niat tidurnya. 


"Ada apa pak?" tanya Willona terlebih dahulu. Ada apa 
dengannya? Apa setelah ditolong oleh guru yang bernama 
Dhani itu dia akan sedikit berubah? 


Dhani masih muda dan juga tampan, tapi sepertinya Willona 
tidak seperti itu, dia hanya menghormatinya saja sebagai 
guru. 


"Kenapa kamu bisa seperti ini?" tanyanya to the poin. Dia 
sudah duduk di samping ranjang yang Willona tempati. 


"Bully," jawabnya singkat. Willona tidak suka dengan guru 
ini. Dia mengganggunya, menganggu waktu istirahatnya. 


"Siapa?" 


"Tasya, Sera, Sinta. 


"Akan saya laporkan ke Tuan Maroon agar mengeluarkan 
mereka karena belum ada pengganti kepala sekolah dan 
wakil kepala sekolah juga sedang cuti." 


Maroon? Pftt untuk apa? Pemiliknya saja disini ahaha. Batin 
Willona. Willona mengerutkan keningnya dan hanya diam 
mendengarkan. 


"Hm maksudnya ke guru BK dan BP disini, atau yang 
bertugas mengurusi masalah tindakan pembullyan. Saya 
baru beberapa hari masuk sebelum kamu masuk, jadi saya 
belum terlalu paham nama-nama kepengurusan yang ada 
disekolah ini. Tapi, saya akan tanyakan karena ini sudah 
keterlaluan," jelasnya lagi. 


Benar, kenapa harus menyuruh Maroon, lagipula dia sedang 
ke Inggris dan baru akan kembali minggu depan. Dia 
berangkat tadi pagi bersama Willona yang berangkat ke 
sekolah. 


Willona berpikir jika itu lebih baik. Dia tidak ingin 
penyamarannya ketahuan sebelum dia sendiri yang 
membukanya di depan semua orang. Tapi setelah itu dia 
akan bertindak lebih jika mereka mengganggunya lagi 
sebelum dia membuka penyamarannya. 


"Terserah bapak saja, maaf saya ingin istirahat." 


aaa 


Keesokan harinya, Willona, Tasya dkk dipanggil ke ruang BK. 
Banyak siswa yang menguping pembicaraan mereka dari 
luar ruangan. Mereka ingin tahu ada apa sebenarnya terjadi 
sampai dipanggil ke ruang BK, terutama Willona dan Tasya 
yang lebih banyak dibicarakan. 


Willona dinyatakan korban kerena melihat luka pada pipi 
dan juga kaki Willona. Sedangkan Tasya di scors selama satu 
minggu karena sudah sering melakukan tindak pembullyan 
tapi tidak pernah berubah. Tapi, tindakannya pada Willona 
yang terparah karena kakinya sampai bengkak dan sulit 
untuk berjalan. 


Sedangkan kedua teman Tasya mendapatkan SP untuk yang 
kesekian kali dan jika melakukannya lagi mereka akan 
discors, dan Tasya akan dikeluarkan jika ketahuan 
melakukan hal tersebut lagi. 


Dalam hati Willona sebenarnya itu tidak cukup untuk 
mereka. Kenapa tidak langsung dikeluarkan saja? Atau 
mungkin cabik-cabik saja wajah sok kecantikan mereka, 
terutama Tasya. 


Mereka memang cantik, tapi hatinya busuk! 


KKK 


Ketika keluar dari ruang BK, Tasya langsung mengancam 
Willona. Dia kira Willona yang mengadukannya, padahal 
pak Dhani. 


Jika Willona pasti tidak akan mengadukannya, tetapi 
melenyapkannya. Sesuatu yang indah ingin terdengar 
ditelinganya. 


Sudah lama rasanya Willona tidak melakukan hobinya itu 
sejak di Indonesia. Dia sangat rindu dengan nada-nada 
indah mereka. 


Sungguh, jika mereka benar-benar akan mengganggu 
Willona lagi, dia akan bertindak lebih jauh. 


Willona sedikit terkejut ketika tiba-tiba ada tangan yang 
menepuk bahunya dari belakang, dan ternyata dia pak 
Dhani, guru Willona yang menolongnya. 


Tasya dkk sudah pergi dan mereka berdecak kesal karena 
dia mendapat banyak cibiran setiap kali lewat. Sungguh dia 
ingin memusnahkan Willona saja. 


Sedangkan Willona dan pak Dhani kini mengobrol di koridor 
sekolah. Ini waktu istirahat, jadi mereka bebas mengobrol. 


Tapi, banyak yang menatap Willona tidak suka, pasalnya 
Dhani adalah guru idaman para wanita. 


Tapi menurut Willona dia biasa-biasa saja dan malah terlihat 
caper padanya. Menyebalkan. 


Sedari tadi, Willona hanya menjawab singkat dan tidak ada 
niatan untuk bertanya balik ke Dhani. Dia terlalu dingin 
untuk disentuh layaknya es. 


Bel berbunyi dan Willona mengakhiri percakapannya 
terlebih dahulu lalu menuju kelas. Malas sekali jika dia harus 
terus berada di sana dengan guru itu. 


aaa 


Bel yang di tunggu semua siswa berbunyi. Mereka langsung 
berhamburan keluar kelas. Ketika Willona ingin pergi tiba- 
tiba tangannya dicekal, ternyata Stella. 


"Ada waktu gak Will?" tanya Stella. Stella kini sudah lebih 
baik dari kemarin. Luka-lukanya sudah membaik. 


Willona mengerutkan keningnya tanda jika dia bertanya. 
Stella langsung paham dan diapun langsung bertanya pada 
Willona. 


"Gue mau ajak Lo ke suatu tempat, mau gak?" ajak Stella. 
Willona menimang sebentar lalu mengangguk mengiyakan. 


Gue mau ajak Willona ke xxx, kalo lo mau ngikutin gak 
papa. 


Pesan terkirim. Mereka langsung menuju ke parkiran dan 
Stella langsung mengemudikannya ke tempat tujuan. 
Willona tidak membawa kendaraan karena tadi pagi dia ikut 
mengantar Maroon dengan supirnya. 


Sesampainya di sana Willona sedikit mengingat tempat ini. 
Tempat dimana dia selalu kabur jika dipukul oleh kedua 
orang tuanya. Tempat dimana dia menumpahkan segala 
keluh kesahnya. Tempat dimana dia terlihat sangat rapuh. 


Taman dekat rumah Stella. Ya, dulu mereka sahabat dekat, 
jadi setiap kali Willona ada masalah, dia akan kesana. Tapi 
sekarang Stella sudah tidak menempati rumah dekat taman 
itu, dia pindah. 


Mengingat tempat ini, Willona kembali teringat akan masa 
lalunya. Sangat menyakitkan, dan ingin rasanya dia segera 
pergi dari tempat ini karena begitu melihat tempat ini 
rasanya sangat sesak dan ingin menumpahkan segala keluh 
kesahnya lagi. 


Tidak. Willona bukan Karin. Dia tidak lemah. Tidak ada Karin 
sekarang tapi Willona. Tapi, entah sejak kapan air matanya 
mengalir. 


Willona buru-buru menghapusnya ketika Stella 
menghampirinya. Sebenarnya apa tujuan Stella 
membawanya kemari? Apa dia ingin mengingatkan Willona 
kembali pada masa lalunya? Untuk apa? Willona tak habis 
pikir dengan Stella. 


Taman ini juga tak jauh dari rumah Ekhsa. Sekitar 1 km dari 
taman ini, rumahnya. 


"Will duduk situ yuk?" ajak Stella menunjuk bangku taman 
yang sudah sedikit rapuh, namun masih bisa digunakan. 
Mungkin taman ini sudah lama tak dikunjungi karena 
memang taman ini tidak terlalu ramai. 


Willona hanya mengikuti Stella dari belakang tanpa berkata 
apapun. Stella sempat tersenyum sebelum dia melangkah 
terlebih dahulu. 


Willona duduk disebelah Stella. Hening menyelimuti 
mereka. Tak tahan, Stella memulai pembicaraan dan 
membicarakan tujuannya datang kemari. 


Willona nampak mendengarkan ketika Stella berbicara, 
menurutnya sangat tak bermutu. Tapi, lama kelamaan 
pembicaraannya serius. Dia menghadap Stella mengerutkan 
keningnya. 


"Will maaf ya gue kasih tahu apartemen Lo ke Ekhsa. Gue 
gak bermaksud apa-apa, gue terpaksa," ucapnya mulai 
mendramatisir keadaan dengan menitikkan air mata. 


Willona tau yang sebenarnya, lalu kenapa Stella berbohong 
seperti ini? Semua orang benar-benar tidak dapat dipercaya 
sama sekali. Terlalu banyak tipu daya, pembohong dan trik 
apa lagi ini. Apa untuk menjatuhkan Willona? 


"Eh tapi kok kata Ekhsa Lo gak disana? Lo dimana Will 
kemarin?" 


Astaga ingin sekali Willona menutup mulutnya. Pertanyaan 
ini sangat mudah untuk ditebak untuk apa Stella bertanya 
demikian. 


Willona ingin berbohong jika dia kemarin ke supermarket, 
tapi tiba-tiba ponselnya berbunyi. Dia segera 
mengangkatnya dan menjauh dari Stella. 


Sementara Stella mendapatkan pesan dari Ekhsa. Dia 
segera menjawabnya jika dia bersama Willona. 


Tak lama setelah itu Willona berbalik dan akan menghampiri 
Stella lagi, tapi tiba-tiba ada yang membekapnya dari 
belakang. 


Sial! Gue lengah! 


Willona terus memberontak, tapi tak lama kesadaran hilang. 
Terakhir yang dia dengar hanya suara tertawa, tawa yang 
dia kenal, tawa yang sangat dia benci. 


"Terimakasih Stella." 


KKK 


Hayo siapa yang nyulik Willona? Wkwk 


Anjir ga tau kenapa gue lagi suka update cerita ini padahal 
niatnya nunggu target wkwk gpp kan ya? 


Besok pagi gue kasih kabar gembira buat kalian ok? 


Stay tune ya 


GC WTOD 
Hailii gue bawa kabar gembira nih buat kalian 
Maap ya gw ga pinter basa basi jadi langsung aja 
Kemarin siapa yang mau dibuatin gc WTOD? 
YANG MAU MASUK SIAPA AJA NIH? 
Yuk skuy lah! LINK ADA DI BIO 
JANGAN LUPA FOLLOW JUGA YA wkw 
KLIK LINKNYA YA 
https://chat.whatsapp.com/DRWP5 13xU997rNDxP9HDwd 
Untuk rules nanti di GC :") 
Ini ikon grupnya ya wkwk sederhana banget yak :") 


Grupnya masih gue tutup ya dan bakal dibuka kalo udah 
lumayan banyak membernya :) 


Next 
Kabar gembira lagi nih 


Buat yang kemarin minta dibuatin gc gue bakal jadiin kamu 
admin buat nemenin gue. Ntar kalo udah masuk langsung 
PC gue aja 


Buat yang lain jangan berkecil hati, gue cari 2 admin lagi 
buat nemenin kita, karena gue gak bisa sendiri wkwk tapi 
ada pertanyaan buat kalian dan harus dijawab dulu sebelum 
terpilih jadi admin 


Jadi, nanti kalian daftarin aja dulu kalo udah masuk gc 
Yang pasti gampang pertanyaannya wkw 
Clue-nya gue ambil dari cerita ini 


Gue cari admin yang sopan, santun, jujur, tanggung jawab, 
itu udah pasti yang lainnya ntar gue kasih tau kalo dua dari 
kalian udah gue pastiin yang kepilih jadi admin. Dan bakal 
gue kasih tau buat ngapain aja selama jadi admin di WTOD 
ya 


Dari kalian pasti ada yg berpikir, "knpa ga temen gw aja 
yang jadi admin?" iya kan? Atau engga? Wkw 


Gini gw jelasin, jadi temen gw tuh jarang pake banget yg 
punya terus kalaupun punya mereka ga suka cerita genre 
kaya gini. 


So? buat kalian yang minat bisa langsung gabung karena ini 
juga permintaan kalian, tolong hargai guys :") 


Thanks buat support dari kalian wkwk 


Yang udah komen "mau" gue ucapin terimakasih karena 
mau baca sekaligus komen bacotan gw wkwk eh* 


See you di GC 
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Lagi males jadi maap kalo gaje wkwk 
Buat yang mau masuk gc link di bio 
Kecewa sih gw tp gmna lagi :") 


HAPPY READING! 


KKK 


Willona mengerjapkan matanya. Kepalanya pusing efek obat 
bius yang terlalu banyak dia hirup. Dia sadar dia berada di 
sebuah gudang. Tangannya terikat disebuah kursi kayu tapi 
tidak dengan kakinya. 


Willona mencari cara agar dapat membuka ikatannya dan 
kabur secepatnya. Matanya melihat ke sekeliling ruangan. 
Tidak ada apapun disini dan hanya sebuah barang bekas 
penuh debu. Willona juga tidak menemukan handphone 
ataupun tasnya. Kemana semua barang-barangnya hilang? 


Sial! Ada barang berharganya disana. Segala pisau kecil dan 
cuternya ada di tas itu. Sekarang bagaimana caranya dia 
melepaskan ikatan ini? 


Sial! Apa harus menggesek-gesekkan tali yang mengikatnya 
ini ke kursi? Argh tapi itu sangatlah sulit. Ikatannya sangat 
kencang dan bahkan tangannya juga sudah sakit. 


Siapa yang berani-beraninya menculiknya seperti ini? Gak 
akan gue ampuni lo! 


Tiba-tiba ada yang mendobrak pintu gudang ini beberapa 
kali dan akhirnya terbuka, menampilkan lelaki yang 
membuat Willona terkejut. 


Pak Dhani? Bagaimana mungkin? Sebenarnya siapa yang 
menculiknya? Dia tadi hanya mendengar sekilas tawanya 
tapi hanya samar-samar jadi tidak terlalu jelas, apa pak 
Dhani? Tapi tidak mungkin karena dia saja mendobraknya. 


"Ayo keluar sekarang," ucapnya setelah membuka ikatan tali 
pada tangan Willona. Willona masih tidak percaya jika dia 
ditolong oleh Dhani, guru disekolahnya. 


"Ngapain bengong, ayo?" ajaknya pada Willona yang hanya 
diam seperti patung. 


"Kenapa bapak bisa disini?" tanya Willona. 


"Tidak ada waktu ayo cepat keluar," ucapnya setelah 
melihat ada seseorang yang berjalan dari kejauhan. Willona 
segera mengikutinya, namun langkahnya terhenti ketika dia 
merasa sakit dikakinya. Ternyata lebamnya belum sembuh 
dan malah semakin membengkak. 


Melihat itu Dhani tanpa aba-aba jongkok didepan Willona 
dan menyuruhnya untuk naik ke punggungnya. Akhirnya 
Willona menurut saja membiarkan Dhani menggendongnya 
kabur dari gudang ini sebelum seseorang datang. 


aaa 


Ekhsa menendang kursi tempat Willona duduk lemas yang 
sekarang entah ada dimana orangnya. Dia kesal. Bagaimana 
mungkin dia bisa kabur dan tidak ada yang menemukan 
jejaknya sama sekali. 


Anggota Black Rose bahkan tidak bisa menjaga Willona 
yang hanya satu orang, sedangkan anggota Black Rose 
yang ditugaskan Ekhsa sekitar 20 orang. 


"Shit! Kenapa bisa kabur, hah?!" tanya Ekhsa kelanjut 
marah. Dia tidak menyangka hanya menjaga satu orang saja 
tidak bisa dan sekarang malah hanya diam seperti ini ketika 
ditanya. 


"Jawab!" pekik Ekhsa. 


"Maaf nona, kami tadi pergi mencari makan," ucap salah 
satu dari mereka. 


"Apa tidak bisa bergantian saja, hah? Gue susah-susah 
nangkep dia dan lo-lo pada enak banget ngelepas dia gitu 
aja? Alasan apa itu, hah?!" 


"Cari sekarang!" pekik Ekhsa. Dia benar-benar marah 
sekarang. Anggota Black Rose langsung pergi untuk 
mencari Willona. 


Ekhsa masih dengan pikirannya, bagaimana mungkin 
dengan penjagaan 20 orang dia bisa kabur, apalagi dengan 
kaki bengkak seperti itu? Apa ada yang menolongnya? 


Shit! 


aaa 


Disebuah apartemen mewah, terdapat seorang guru dan 
murid. Mereka duduk diam setelah kejadian tadi. 


Willona dibawa ke apartemen Dhani dan Dhani juga sudah 
mengobati luka Willona. Willona ingin pulang, tapi Dhani 
tidak mengizinkan karena takut mereka akan kembali 
menganggu Willona. 


Kini sudah malam, dan Willona malah tertidur di pundak 
Dhani yang masih setia menonton tv. Willona terlalu lelah 
sampai tidak sadar jika dirinya tertidur di pundak gurunya 
sendiri. 


Dhani tersenyum ke arah Willona dan membiarkannya saja 
sampai acara tv yang dia lihat selesai. 


Dhani memindahkan Willona ke kamarnya dan dia kembali 
ke ruang tengah untuk tidur. Namun, sebelum dia benar- 
benar meninggalkan Willona, dia berbisik sesuatu pada 
Willona. 


"Maaf." Satu kata yang keluar dari mulutnya. Dhani 
mengecup sekilas dahi Willona lalu keluar begitu saja dan 
segera tidur. 


Keesokan paginya, hari minggu yang cerah Willona bangun 
dan tersadar ini bukan dikamarnya. Dia mengingat kejadian 
semalam dan langsung bangkit dari tidurnya. 


Dia tidak menemukan siapapun disini, kosong. Melihat 
kembali ke sekeliling tapi hasilnya sama. 


Willona menghela nafasnya, lalu mencari kertas dan bolpoin 
untuk meninggalkan pesan untuk Dhani lalu pergi begitu 
saja. 


Kakinya benar-benar sudah membaik dan dapat berjalan 
dengan normal kembali. 


Baru beberapa langkah, tiba-tiba dia teringat sesuatu. 
Bagaimana caranya pulang? Semua barangnya tidak ada. 


"Argh!" 


Willona memutuskan untuk menunggu Dhani dan 
memintanya untuk mengantarkannya pulang. Persetan 
dengan dia yang gurunya, dia tidak peduli. 


Sekitar 30 menit menunggu akhirnya Dhani pulang dan 
ternyata baru selesai joging. 


Tak perlu waktu lama, Dhani membersihkan dirinya lalu 
mengantarkan Willona seperti permintaannya. 


Diperjalanan, mereka hanya diam, hening hanya ada alunan 
musik yang menggema. 


KKK 


Willona langsung merebahkan tubuhnya ketika sampai di 
apartemen miliknya, sementara Dhani langsung pergi. 


Willona sengaja kembali ke apartemennya karena dia tidak 
ingin ada yang tahu tentang mansion miliknya di Indonesia. 


Willona mengepalkan tangannya mengingat Ekhsa. Dia 
tidak percaya Ekhsa akan melakukan hal seperti itu. 
Sebenarnya apa sebabnya sampai membuatnya sebegitu 
tidak sukanya pada Willona? 


Gue bakal balas dendam, tapi bukan sekarang! 


Willona memainkan ponselnya sampai suara klakson mobil 
terdengar di depan apartemennya. 


Maroon tadi sempat meneleponnya dan Willona yakin jika 
itu Maroon. Maroon yang baru saja pulang dari Inggris. 


Willona segera turun dan benar dia mendapati Maroon 
didepan mobil, menyenderkan tubuhnya sedikit. 


Willona segera masuk ke mobil dan diikuti Maroon. Mereka 
langsung menjalankan mobilnya menuju mansion. 


Tanpa ada yang tau, ada yang melihat Willona bersama 
Maroon, dia mengerutkan keningnya. Berpikir keras apa 
hubungannya dengan Maroon sampai dia pergi bersamanya. 


Seutas senyum terukir diwajahnya. Dia tidak mengikutinya 
melainkan meninggalkan apartemen Willona. Dia tidak 
menyangka Willona memiliki hubungan dengan Maroon, 
tapi setidaknya ada yang menjaga Willona. 


Dia berpikir bagaimana itu terjadi, tapi dia tidak 
menemukan jawaban apapun di kepalanya. 


Semoga bahagia. 


KKK 


Willona langsung ke kamarnya dan tidak memperdulikan 
Maroon yang memanggilnya. Willona bahkan belum makan 
sedari tadi, tapi entahlah rasanya sangat malas untuk 
memasukkan sesuap nasi sekalipun. 


Maroon tak henti-hentinya menyuruh Willona untuk turun 
sampai akhirnya dia ke kamar Willona dan membawakannya 
makanan. 


Maroon duduk di samping Willona yang sedang memainkan 
ponselnya. Willona juga tengah berpikir bagaimana 
kedepannya dia di Indonesia. 


Sebenarnya tujuannya sudah selesai, tapi entah mengapa 
dia masih ingin di Indonesia. Dia berpikir seperti masih ada 
yang belum terpecahkan meskipun dia tidak tau apa itu. 


"Will, makan," ucap Maroon membuyarkan lamunan Willona. 
Mau tidak mau dia menerima suapan dari Maroon. 


Maroon terkadang bisa lembut dan perhatian seperti ini, 
namun juga bisa jahil melebihi apapun. Willona tak habis 
pikir dengan sikap Maroon, tapi dia juga senang karena 
setidaknya ada yang perhatian kepadanya selain Santi. 


Willona benar-benar selama di Indonesia merasa selalu 
teringat pada masa lalunya, mengapa menyakitkan? Willona 
lemah, jika mengingat itu. 


Tak terasa sebulir air membasahi pipinya. Maroon yang tidak 
tahu apa-apa langsung panik. Maroon bertanya ini dan itu 
kepada Willona, tapi Willona tidak menjawab dan malah 
memeluknya. 


Lemah. Katakan itu Willona tidak peduli. Rasanya benar- 
benar perih, hanya karena masalah itu dirinya diusir. 


Maroon mengusap rambut Willona dan membalas 
pelukannya, menyalurkan rasa hangat yang dia miliki. 
Maroon sangat tau ketika Willona seperti ini dia pasti 
teringat pada masa lalunya. 


Maroon juga tak habis pikir dengan orang tua Willona yang 
tega-teganya mengusir anaknya sendiri yang bahkan masih 
kecil. 


aaa 
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aaa 


Pagi yang cerah seperti biasanya semua orang berangkat ke 
sekolah, tak terkecuali Willona. Kali ini dia memakai 
mobilnya dan tidak peduli anggapan orang yang 
melihatnya. 


Baru memasuki area sekolah, Willona sudah dihadang Tasya 
dkk. Ya, dia sekarang sudah kembali bersekolah. 


"Eh cewek culun, gaya bat lo pake mobil, mobil sewaan 
hm?" ucap Tasya yang langsung ditertawai teman- 
temannya. 


Willona tidak peduli dan terus melangkahkan kakinya 
menuju kelas. Tasya berdecak lalu menarik tangan Willona 
sampai jatuh. 


Siswa-siswi yang berlalu-lalang dan beraktifitas langsung 
heboh dan menuju tempat Tasya dan Willona. Bukan untuk 
menolong ataupun memisahkan melainkan menonton. 


Willona bangkit kan langsung menampar Tasya. Semua 
orang terkejut dengan tindakan Willona sedangkan Tasya 
memegang pipinya yang memerah. 


Sera dan Sinta tidak terima, lalu Sinta menampar Willona 
sedangkan Sera mendorongnya. 


Willona tidak jatuh ataupun terkena tamparannya karena 
Willona ditolong oleh Dika, anggota Black Diamond. 
Sebenarnya Willona bisa saja langsung melumpuhkan 
mereka, tapi dia masih tidak ingin membuka identitasnya. 


"Kalo berani, ntar pulang sekolah Lo ikut gue, jangan 
beraninya disekolah, ini tempat buat belajar bukan 
perkelahian," bisik Willona pada Tasya. Willona pergi begitu 
saja sedangkan Dika tersenyum puas karena dia tau apa 
yang akan Willona lakukan. 


Ada yang senang menyaksikan itu, tapi setelah kedatangan 
Dika dia langsung berdecak kesal. Dia langsung 
menghampiri Tasya, dan mengajaknya ke taman belakang 
ketika istirahat. 


Tak terasa istirahat telah tiba dan mereka sudah berada di 
taman belakang sekarang. Mereka tidak tahu jika ada yang 
melihat mereka, tapi dia membiarkannya begitu saja lalu 
kembali ke kelas. 


KKK 


Stella menghampiri Willona, karena sekarang mereka 
memilih untuk duduk terpisah. Willona tak peduli dan tetap 
terhanyut dengan film yang sedang ditontonnya di hp 
dengan earphone terpasang di telinganya. Film favoritnya. 


Sebuah film dengan banyak adegan pembunuhan dan 
penyiksaan. Sebuah film seperti itu yang selalu ditontonnya, 
seperti tidak pernah bosan dan tidak akan pernah bosan. 


"Will," panggilnya setelah beberapa saat diam. Dia sendiri 
tidak tau kenapa, tapi dia seperti pemain drama yang hebat. 
Banyak sekali muka yang dia punya, tapi apa dia bisa lebih 
banyak dari Willona? 


"Ganggu Lo, pergi!" tegas Willona tidak ingin diganggu. 
Setelah dia pindah tempat duduk, dia memilih di pojok dan 
duduk sendirian. Tidak ada yang mau mendekatinya karena 
dia dianggap jijik, aneh dan lain sebagainya. 


Hanya Stella yang mau, itupun karena punya maksud 
tertentu. Licik. 


Stella memukul meja karena dia tidak terima dengan 
ucapan Willona. Dia tidak peduli lagi dengan dramanya. Dia 
kesal, bagaimana mungkin dia diusir seperti itu oleh Willona 
yang jelas-jelas tidak ada apa-apanya. 


"Maksud Lo apa bentak gue, hah?!" ucapnya tak mau kalah. 


"Gue biasa aja," jawab Willona santai. Memang dia merasa 
tidak membentak siapapun. Apa itu terlihat seperti 
membentak? Astaga drama apalagi ini. Ck! 


"Lo gak tau siapa gue, hah?!" ucap Stella yang memancing 
penghuni kelas berkumpul melihat mereka, bahkan dari 
kelas lain juga ikut yang mendengar keributan itu. 


"Lo pemain drama yang hebat," jawab Willona tanpa peduli 
dengan sekitarnya. 


Willona bangkit, tapi sebelum itu dia kembali duduk karena 
didorong keras oleh Stella. 


"Jaga ucapan Lo!" ucap Stella lalu pergi, tapi sebelum itu dia 
menampar Willona. 


Ck! Bisanya cuma tampar-tampar orang doang! 
"Bubar!" seru seseorang ketika diambang pintu. 


Semua siswa bubar ketika ada pak Dhani menyerukan kata 
yang baru mereka dengar, biasanya Dhani tak pernah 
sampai berteriak seperti itu. 


Wajahnya seperti menahan marah. Wajahnya merah padam. 
Belum pernah ada yang melihatnya sampai seperti itu. 


Entah mengapa, semuanya menciut, tak terkecuali Stella 
yang langsung duduk ditempatnya kembali. 


Sudah dua kali ada keributan, sedangkan sekarang masih 
pagi. Apa IQ High School adalah tempat ribut? Jika seperti 
itu, Willona ingin membubarkan saja sekolahnya. Dia tidak 
menyangka sekolah yang dibuatnya untuk mereka akan 
menjadi seperti ini ketika dia datang untuk menyelesaikan 
masalah. 


Seharusnya, dia tidak perlu menyamar saja kalau seperti ini, 
jadi dia putuskan akan berpenampilan seperti biasanya saja. 


aaa 


Pulang sekolah, seperti janji Willona dan Tasya, mereka pergi 
ke suatu tempat dengan Dika yang menyetir. 


"Lo mau bawa gue ke mana, sih?" tanya Tasya setelah 
beberapa saat hening. Dika membawa Tasya dengan sedikit 
paksaan karena dia merasa tidak membuat janji apapun 
dengan Willona. 


"Gudang," jawab Willona, sedangkan Dika tidak mengerti 
kenapa dia malah mengatakannya sejujur itu. 


"Hah? Ngapain? Gue gak mau, turunin gue sekarang!" 
"Gue cuma mau nunjukin sesuatu, berisik Lo!" 

"Tapi kenapa harus di gudang?" 

"Ntar juga tau." 


Hening kembali menyelimuti sampai akhirnya mereka 
sampai di sebuah gudang tua yang tidak digunakan lagi. 


"Seriusan di gudang ini? Mau tujukin apa sih?" 


"Dih ngapain Lo pegang-pegang tangan gue?" ucap Dika 
yang merasa risih dipegang Tasya. 


"Dimana sifat pemberani Lo?" Kini Willona yang bersuara. 
"Gue... gak takut!" 


Sampai di dalam gudang gelap itu, ternyata ada banyak 
orang, dan salah satu dari mereka menyalakan lampunya. 
Menutup dan mengunci semua pintu. 


"Anjir Lo mau main keroyokan sama gue hah?!" ucap Tasya 
sedikit takut pasalnya disini yang perempuan hanya dia dan 
Willona. 


"Sadar diri aja lah." Bukan Willona yang bersuara, tapi salah 
satu anggota Black Diamond yang bersekolah di IO High 
School dan mengetahui semua yang terjadi pada Willona. 


Tasya sudah ketakutan dan ketika dia melihat Willona 
sedang menghapus make up-nya dia segera 
menghampirinya. 


"Lo cuma mau nunjukin ini?" ucapnya mengambil salah satu 
make up yang dimiliki Willona. Dia terkejut saat melihat 
mereknya, bahkan dirinya saja tidak mampu membeli itu. 


Tasya segera mengembalikannya dan menunggu Willona 
selesai dan betapa terkejutnya dia disaat make up-nya 
sudah terhapus. 


"Lo ternyata aslinya cantik, tapi kenapa nyamar?" tanya 
Tasya yang melihat Willona akan memakai liptint dan dia 
sekarang hanya memakai make up natural. 


Willona benar-benar tak menjawab setiap pertanyaan Tasya, 
biarkan saja dia melihatnya sendiri. 


Willona selesai dan berbalik melihat Tasya. Sekarang dia 
hanya berdua di gudang ini, karena tadi Willona menyuruh 
anggotanya untuk pergi. 


"Ceritain ngapain aja lo di taman belakang sama Ekhsa?" 
Willona tau karena Dika tak sengaja melihat mereka tadi 
dan dia langsung mengirimi Willona pesan. 


"Apa-apaan sih lo? Jadi cuma ini? Gue balik," ucap Tasya lalu 
melangkahkan kakinya menuju pintu untuk segera pergi. 


Willona mencekal tangan Tasya sampai Tasya meringis 
karena cekalan yang begitu kuat di pergelangan tangannya. 


"Oke gue ceritain." 


Suara tepuk tangan terpotong-potong datang kearahnya. 
Semakin lama semakin mendekat sampai akhirnya dia 
menarik tangan Tasya. 


"Calvin, Lo apa-apaan sih?" 


"Gue cuma mau ngasih tau sama Lo, Lo beneran gak mau 
gabung sama gue? Sama Ekhsa? Yang udah jelas-jelas bisa 
bantuin Lo musnahin si Willona itu?" 


"Kenapa lo yang kesini? Tadi Ekhsa yang minta gue kesini, 
bukan Lo!?" ucapnya lalu menunjuk Calvin. 


"Gak penting!" ucapnya lalu mencekal tangan Tasya lebih 
kuat. 


"Mau atau enggak?!" ucapnya penuh penekanan. 


lasya yang merasa pergelangan tangannya sakit sedikit 
meringis dan meminta Calvin untuk melepaskan 
cekalannya. 


Calvin melepaskannya. “Gue pikir-pikir dulu." 


Tasya pergi begitu saja dan Calvin juga tidak mengejarnya 
sama sekali. 


"Cuma gitu." 


"Kalo Lo tau gue yang sebenarnya, Lo mau gabung dia atau 
gue?" 


"Emang Lo siapa? Gak ada apa-apanya kan sama Ekhsa?" 
ucap Tasya meremehkan Willona. Bahkan Ekhsa yang tidak 
ada apa-apanya dibandingkan Willona. 


Willona mendekati Tasya dan mengusap wajahnya dengan 
sengaja menggesekkan cincin yang dia pakai. Cincin itu 
sangat tajam diujungnya sampai-sampai Tasya meringis 
kesakitan karena gesekan dari cincin itu menyebabkan luka 
pada wajahnya. 


"Aww... anjir cincin apa yang Lo pake, kok bisa kegores gini 
sih?" ucapnya mengambil cermin yang dipakai Willona tadi 
dan melihat wajahnya sendiri di cermin itu yang 
meneteskan darah segar. 


"Buka!" ucap Willona menunjuk laci meja di sebelahnya. 


Tasya menurut dan membukanya. Ketika dia tau isi dari laci 
itu dia terkejut karena dia melihat banyak pisau lipat dan 
cincin serupa seperti yang digunakan Willona. Namun, yang 
membuat Tasya lebih terkejut adalah karena adanya topeng 
'OD'. 


"I-ini punya Lo?" ucapnya mengambil topeng itu. 


"Mau gabung gue atau Ekhsa?" 


KKK 


Hai gue balik. 

Makasih buat kalian yang mau baca, nunggu dan bla bla bla 
Dan kalo cuma mau maki-maki mending gak usah deh 

Gue gak butuh readers kaya gitu 

Makasih udah bikin mood gw tambah ancur 


Buat yang mau lanjutin, syukur, kalo mau berhenti gpp 
karena gue gak bisa paksa semua orang buat suka sama 
cerita gue 


See you 
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KKK 


Sebuah suara kegaduhan diluar gudang memancing Willona 
dan Tasya untuk keluar, dan ternyata anggota Black 
Diamond dan Black Rose sedang beradu kekuatan. 


Mereka saling adu jotos sampai babak belur. Entah apa yang 
menyebabkan mereka sampai adu jotos, tapi Willona tidak 
peduli. 


Ketika dia akan datang ke kerumunan itu tangannya di cekal 
Tasya. 


" Lo mau ngapain?" 
"Abisin mereka." 
"Yang ada Lo yang abis!" 


"Haha Lo ga liat? Anggota BD cuma dikit gitu aja bisa kok, 
liat tuh anggota BR yang segitu banyaknya aja kalah," 
terang Willona. 


"Iya sih, tapi kan Lo cewe." 


Willona melepaskan cekalan Tasya dan melangkah 
mendekati mereka. Tapi, Tasya bersuara yang membuat 
Willona kembali berbalik. 


"Lo mau identitas Lo ketahuan Ekhsa?" 


Yap. Willona tidak mau ketahuan sekarang. Tasya sudah 
memutuskan untuk bergabung dengan Willona karena 
menurutnya Ekhsa tidak ada apa-apanya. 


Tasya tidak peduli lagi dengan Willona yang dulu, yang 
berpenampilan nerd karena setelah dia tau, ternyata dia 
bukanlah lawan yang tepat untuknya. 


Tasya bahkan sudah tergores dibagikan muka dan 
tangannya sekarang. Karena tadi, di gudang sempat terjadi 
masalah kecil dengan Willona dan akhirnya tangan dan 
wajahnya yang menjadi sasaran. 


Dia tidak mau merasakannya lagi, karena walaupun hanya 
tergores, itu sangatlah perih. 


Tasya memutuskan untuk bergabung dengan Willona, bukan 
karena setelah dia mendapatkan goresan di beberapa 
bagian tubuhnya, tapi karena sudah pasti Willona-lah yang 
lebih dari Ekhsa. 


Sekarang memang benar-benar terbukti jika Ekhsa ataupun 
Black Rose tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan 
Willona dan Black Diamond. 


"Emang dia disini?" tanya Willona pada Tasya, karena jika 
tidak maka Willona akan tetap kesana. 


"Itu, Lo ga liat?" ucapnya menunjuk sebuah pohon besar 
dan ternyata benar, dibalik pohon itu ada Ekhsa yang 
sedang menyaksikan segalanya. 


Willona dan Tasya jelas melihat raut panik dari Ekhsa yang 
anggotanya kalah telak. 


"Ya udah kita masuk aja." 


aaa 


Mereka semua telah selesai dengan urusannya. Babak belur, 
namun anggota Black Rose lebih parah dai anggota Black 


Diamond. 


Black Diamond sering disingkat 'BD' sedangkan Black Rose 
sering disingkat 'BR'. Nama yang sedikit mirip, namun 
memiliki arti tersendiri karena yang menciptakan oarang 
yang berbeda meskipun mereka saudara. 


"Kalian gak papa?" tanya Tasya yang sedikit khawatir 
dengan anggota BD yang babak belur. Kini mereka sudah 


berada di dalam gudang dan anggota BR sudah melarikan 
diri. 


"Gak papa," jawab mereka serempak. 


"Kenapa ribut?" Kini Willona yang bersuara. Terdengar 
dingin dan cuek kepada anggotanya yang babak belur. 


"Mereka bilang, ini basecamp mereka," terang Bagas. 
"Sejak kapan?" 


"Gak tau, padahal kita sering disini." Kini Rafi yang 
bersuara. 


"Cari gara-gara ternyata." 


Tasya yang mendengar percakapan mereka sedikit aneh, 
pasalnya mereka terlalu dingin persis seperti kulkas yang 
saling berbicara. 


Beberapa saat hening, lalu Willona kembali bersuara. "Obati 
luka kalian," ucapnya lalu pergi begitu saja. 


"Will gue gimana?" tanya Tasya yang bahkan seperti orang 
linglung. Maklum saja, Tasya tidak terbiasa dilingkungan 
seperti ini. 


"Terserah." 


"Hah?" gumamnya tidak mengerti. Mengapa Willona seperti 
ini? Apa ini sifat aslinya? 


"Sini, Lo bantuin gue aja," ucap Dika dan langsung 
diangguki Tasya. Setidaknya dia tidak seperti orang linglung 
yang tidak tau apapun jadi dia menurut saja. 


"Gue sekalian, Tas," ucap mereka bergantian atau bahkan 
ada yang berbarengan. 


Tasya menghela napasnya, bagaimana dia bisa langsung 
mengobati mereka semua bersamaan? Tak mau pikir 
panjang, Tasya pergi menyusul Willona, tapi sebelum itu dia 
mengatakan sesuatu pada mereka. 


"Sendiri aja, kan bisa." 


"Anjir kalo bukan cewek gue gampar bolak-balik." 


KKK 


Ekhsa berdecak kesal, pasalnya anggotanya kalah telak dan 
bahkan ada yang sampai masuk rumah sakit untuk dirawat. 


Ekhsa menghubungi Calvin berkali-kali, namun hasilnya 
nihil, nomor Calvin tidak aktif. Kemana perginya? 


Tidak mau ambil pusing, Ekhsa coba menghubungi Stella. 
Stella juga tidak mengangkatnya, mungkin karena ini sudah 
tengah malam. 


Ekhsa berdecak lalu menendang kursi yang ada 
didepannya. 


"Kalian itu lebih banyak, kenapa bisa kalah sih, hah?!" ucap 
Ekhsa yang sudah tidak bisa menahan amarahnya. Mood- 
nya benar-benar hancur. 


"Mereka terlalu kuat," ucap Ari, salah satu anggota Black 
Rose. 


"Kalian harus belajar lebih, biar kita bisa menjadi gengster 
yang paling ditakuti di dunia, bukan di Indonesia aja karena 
sekarang anggota Black Diamond banyak yang ada di 
Indonesia. Kita gak boleh lengah, apalagi jika mereka 
sampai merebut kawasan kita," jelas Ekhsa. 


Ekhsa sangat tidak ingin berurusan dengan Black Diamond, 
namun Black Diamond mengambil gudang yang sudah 
dijadikan basecamp mereka. Black Diamond juga sudah 
mulai menampakkan diri. Ternyata banyak anak yang 
bersekolah di IQ High School. 


Dia tidak menyangka akan hal itu, tapi memang IQ High 
School sekolah internasional terbesar, jadi tidak heran jika 
mereka akan bersekolah disitu. 


Pikiran Ekhsa kembali pada kekasihnya, Calvin dan juga 
Stella yang sejak sore ini tidak dapat dihubungi. 
Sebenarnya, ada apa dengan mereka? 


Ekhsa berusaha tidak peduli, tapi jika ketemu Ekhsa akan 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang ada dibenaknya. 
Selalu saja mereka berbarengan ketika tidak dapat 
dihubungi. Mencurigakan. 


"Kalian ketemu 'OD'?" ucapnya kembali serius. 


"Gak. Ketika gue tanya sama salah satu dari mereka, 
katanya gak di Indonesia." Salah satu mereka menjawab, 
karena dia yang bertanya. 


"Oke, obati luka kalian," ucap Ekhsa lalu pergi. Dia segera 
kembali kerumahnya, karena orang rumah pasti akan 
khawatir padanya. 


"Gini amat punya ketua." 


KKK 


Pagi hari, Willona menjadi sorotan hampir seluruh siswa 
maupun guru dari tempat parkir. Mobil yang Willona pakai 
merupakan mobil keluaran terbaru. 


Penampilan yang sangat berbeda dari biasanya juga salah 
satu sorotan mereka. Penampilan fashionable dan tidak 
terlihat seperti tante-tante yang akan pergi kondangan. 
Makeup natural yang sangat cocok ketika digunakan ke 
sekolah mendominasi wajahnya. 


Willona berjalan santai menuju kelasnya dan menghiraukan 
tatapan kagum sekaligus tidak bersahabat. Mulai hari ini, 
Willona memutuskan tidak perlu menyamar lagi. Willona 
sudah tidak peduli jika Ekhsa mengetahuinya. Sekedar tau 
wajah aslinya yang berkebalikan dari biasanya tidak 
masalah, kan? Asalkan jati dirinya belum ketahuan dia tidak 
masalah. 


Sepanjang koridor tatapan itu tidak pernah berubah. 
Bisikan-bisikan semakin terdengar jelas. Willona tidak 
menghiraukannya dan sampai akhirnya dia berada di kelas. 


Stella mendekatinya, entah apa tujuannya sekarang. 


"Gak mau nyamar lagi Lo?" tanya Stella dengan nada tidak 
bersahabat. Jelas sekali jika Stella mulai menunjukkan sifat 
aslinya. 


Setahunya, ketika mereka masih kecil, Stella bukanlah 
orang yang seperti ini, tapi mengapa dia berubah sekarang? 
Tak mau ambil pusing, Willona melepaskan earphone dari 
telinganya. Sedari tadi, dia memang memakainya untuk 
menghindari bisikan-bisikan tak berguna walaupun pada 


kenyataannya tetap dia dengar. Setidaknya dia tidak 
mendengar terlalu jelas bisikan itu. 


"Gak sadar diri?!" jawab Willona datar. 


"Maksud Lo?" tanya Stella yang tidak mengerti akan maksud 
Willona. 


"Muka Lo banyak juga jadi diem aja deh," jawab Willona 
acuh dan kembali memasang earphone-nya. 


Disaat itu juga, Stella naik darah dan terjadilah sedikit 
keributan. Sampai pada akhirnya bel berbunyi dan 
datanglah seorang guru. Mereka yang melihat itu terlihat 
kecewa, karena drama yang baru dimulai sudah berakhir 
begitu cepat. Sial! 


KKK 


Hai gue balik. 


Gue mau jelasin yang kemarin. Jadi gue itu tetap bakal 
lanjutin sampe tamat. Nah maksud gue yang kemarin itu 
buat readers. 


Jadi kalo kalian cuma mau menghina tapi tetep baca 
mending gak usah deh cuma bikin males up kasihan yang 
lain, yang udah nunggu kalo yang mau nunggu sih 


Kalo kalian mau kasih saran ataupun masukkan bolehlah 
tapi gak usah menghina kalo gak suka. 


Gue kadang bingung sama kalian yang tetep baca tapi 
malah ngehina, maksudnya apa sih? Gak guna anjai 


Ya udah ya, intinya gue itu gak mau lah kalo kalian cuma 
mau ngehina tapi baca. Ck! 


Udah baca tapi ngehina, tetep dilanjutin lagi, motivasinya 
apa sih? 


Dah ya gw gak mau memperpanjang masalah. Intinya gue 
lanjut. 


Ok see you 
Lupain ajalah yang kaya gituan:") 
Doain juga gw lancar nulisnya ahaha 


Btw enakan up pagi, siang, sore, atau malam? Wkw 
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Istirahat telah tiba, dan semua orang berhamburan keluar 
kelas. Mengisi perut mereka yang berbunyi ingin diisi. Stella 
juga sudah keluar entah kemana. Kini Willona berada 
dikelas sendirian. Memang sudah terbiasa seperti itu juga, 
tapi apalah Willona jika tidak bodo amat. 


Willona mengirimkan pesan pada Tasya dan menyuruh Tasya 
untuk datang kekelasnya. Tasya yang membaca pesan dari 
Willona langsung berjalan ke arah kelas XI. 


Sera dan Sinta yang melihat Tasya berbalik jadi ikut berbalik 
dan mensejajarkan langkahnya dengan Tasya. Sera yang 
memang kepo membuatnya ingin bertanya. Sera mencekal 
tangan Tasya dan menghentikan langkahnya. 


"Apa?" 


"Lo mau kemana anjir, malah balik, katanya laper," ucap 
Sera. Memang tadi Tasya yang mengajak mereka untuk ke 
kantin, dan sekarang Tasya malah berbalik tanpa sepatah 
katapun. Sera tidak mengerti, jadi bertanya saja daripada 
menerka-nerka tidak jelas. 


"Willona." 


"Ohh ya udah deh. Lo mau acak-acak muka dia, kan? Yang 
sok kecantikan itu?" 


"Yang ada Lo yang diacak-acak." 


Tasya melanjutkan langkahnya, membiarkan mereka yang 
tengah berpikir keras dengan maksud dari pernyataan 


Tasya. 


Mereka tidak menemukan jawaban apapun, jadi mereka 
memilih untuk mengikuti Tasya. 


Sesampainya di kelas Willona, Sera dan Sinta terkejut 
karena perkataan dari Tasya. 


"Ada apa, Queen?" 


Apa maksudnya? Kenapa Tasya mengatakan itu? Sera dan 
Sinta saling berpandangan tidak percaya dengan apa yang 
Tasya katakan. 


Mereka belum tau siapa Willona dan juga nama lengkapnya 
yang terdapat kata "Queen" juga, yaitu "Oueenzhania". 


Sinta akhirnya mendekat pada Tasya dan bertanya. 
"Ngapain Lo panggil dia 'Queen'?" tanyanya menunjuk 
Willona dengan nada yang tidak bersahabat. 


Tasya yang akan menjelaskan semuanya menjadi terurung 
karena Sera langsung memukul meja Willona. 


"Heh?! Gak usah sok kecantikan Lo jadi orang, wajah asli Lo 
itu gak jauh beda sama nyamar. Menjijikkan! Muka dua!" 
ucapnya dengan nada sok jijik. 


"Muka gue lebih dari dua, btw," jawab Willona acuh. Dia 
masih sibuk dengan drama kesukaannya saat jam istirahat 
begini. Apalagi kalau bukan tentang penyiksaan. 


"Anjir ngaku, gak malu kali ya?" Kini Sinta yang bersuara. 
Tasya memilih diam daripada dia yang akan terkena 
masalah. Lagipula, Willona juga sudah mengkodenya 
dengan mengedipkan mata. 


"Anjir, najis!" ucap Sera. 


Willona langsung menghentikan aktivitasnya menonton 
drama. Menyuruh Sera dan Sinta untuk mendekat. 


"Sini!" 
"Ngapain anjir!" 


"Nurut aja." Tidak, bukan Wilona yang bersuara, tapi Tasya. 
Sera dan Sinta menghembuskan nafasnya. Akhirnya mereka 
menurut dan mendekat pada Willona. 


Willona membisikkan sesuatu pada mereka sambil 
menunjukkan drama yang sedang ditontonnya. 


"Mau jadi kayak gini, hm?" 


Mereka langsung gelagapan. Mundur beberapa langkah lalu 
bersuara bersamaan. 


"Maksud Lo apa, hah?!" 


Willona tak menjawab dan kembali duduk. Iya, dia sempat 
berdiri ketika menunjukkan drama yang ditontonnya. 


Willona hanya mengkode Tasya untuk menjelaskan 
semuanya. Tasya yang memang sudah paham langsung 
menjelaskan semuanya kepada Sera dan Sinta. 


Mereka terkejut dan langsung menutup mulutnya tidak 
percaya. Mereka beberapa kali meminta maaf pada Willona 
karena tidak ingin menjadi 'korbannya'. 


"Beliin gue minum," seru Willona membuyarkan lamunan 
mereka karena setelah kejadian itu mereka diam tak 
bersuara. 


Akhirnya Sinta yang pergi membelikan Willona minuman. 
Sembari menunggu, Willona mengatakan apa tujuannya 
memanggil Tasya kesini. 


Tasya hanya mengangguk mengiyakan sementara Sera yang 
bersuara. 


"Oh, oke. Kita yakin kita bisa, iya kan Sya?" 


Tasya mengangguk lalu tak lama Sinta kembali membawa 
minuman. Bukan untuk Willona saja, tetapi untuk Tasya, 
Sera dan juga dirinya. 


"Gak papa kan gue beli juga buat mereka? Haus soalnya, 
hehe...." ucapnya seraya menampilkan senyum pepsodent. 
AV) 
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Di tempat lain, Ekhsa dan Calvin sedang bersama. Ekhsa 
meminta Calvin menemuinya di taman belakang sekolah. 
Tempat sepi favorit mereka. 


"Kenapa sih Yang diem mulu?" tanya Calvin buka suara. 
Sedari tadi mereka hanya duduk diam tanpa ada yang 
memulai pembicaraan. 


Calvin tidak tau ada apa dengan Ekhsa dan apa juga 
salahnya terhadap Ekhsa? Sulit jika tidak dijelaskan, apalagi 
hanya diam. Membingungkan. 


"Kemana aja kemarin?" tanya Ekhsa to the poin. 
"Aku disuruh ayah ke kantor, Yang," jawab Calvin. 
"Kenapa gak bisa dihubungi sama sekali?" 


"Hp aku lowbat." 


"Sampai tengah malam?" 


"Aku lupa, Yang. Kemarin dari kantor pulang malem terus 
kecapean jadi langsung tidur, jadi lupa charger sampai 
pagi," jelas Calvin. 


Ekhsa hanya mengangguk memaklumi tanpa bertanya lebih 
lagi. Dia percaya bahwa Calvin tidak akan pernah 
membohonginya apalagi mengkhianatinya. Jika Calvin 
benar-benar melakukan hal itu atau hal yang tidak 
disukainya, awas saja. Suatu saat dia pasti akan terkena 
akibatnya. 


Keadaan kembali hening beberapa saat lalu Ekhsa mulai 
membuka percakapan lagi, mengatakan apa tujuannya 
menyuruh Calvin satang kemari. 


"Oh ya, kemarin anak 'BD' nampakin diri dan ternyata 
banyak yang sekolah disini," ucap Ekhsa. 


"Terus gimana?" 


"Kemarin mereka di basecamp kita, gudang tua yang di 
jalan xxx." 


"Loh kok bisa? Terus mereka udah tau kalo gudang itu 
basecamp kita kan? Mereka juga udah pergi kan?" 


Ekhsa menceritakan semuanya dari awal membuat Calvin 
tidak terima. Raut marah tergambar di wajahnya. Tangannya 
mengepal. Urat-urat ototnya terlihat. 


"Kita harus bisa usir mereka!" 


"Harus! Tapi kita juga harus hati-hati kalo disekolah, 
takutnya ada yang denger kalo kita ngomong." 


"Oh jadi kalian disini," seru seseorang dan ternyata dia 
Stella. 


Mereka menoleh dan mendapati Stella yang berkacak 
pinggang. "Apaan sih, ganggu aja Lo!" ucap Ekhsa dan 
Calvin berbarengan. 

"So sweet..." ucapnya dengan nada yang dibuat menjijikan. 


"Apaan sih?" tanya Ekhsa. 


"Kapan sih habisin Willona? Gue udah kesel banget sama 
dia anjir," ucapnya to the poin. 


"Kalo udah waktunya," jawab Ekhsa melipat kedua 
tangannya di bawah dada. 


"Waktunya kapan anj“ng, lama banget Lo! Ngulur-ngulur 
waktu tau gak!" 


Calvin hanya melihatnya tanpa ingin memisahkan. 
Sepertinya akan terjadi adu mulut diantara mereka. Sudah 
Calvin pastikan itu akan terjadi. Dan benar, mereka adu 
mulut sekarang. 


"Yang nentuin Lo apa gue?! Jangan sok ngatur deh Lo!" 


"Gue tau Lo yang nentuin semuanya, tapi apa gak bisa 
dipercepat aja sih?!" 


"Karena sekarang gue lagi berurusan sama 'BD' ngerti lo?!" 
ucapnya penuh penekanan pada kata 'BD'. 


"Maksud Lo?" tanya Stella memelankan suaranya. 


Ekhsa kembali menceritakan segalanya tentang kemarin. 
Dia juga masih sempat-sempatnya menyalahkan Stella dan 
Calvin yang tidak datang. 


Tapi, bukan karena mereka tidak datang mereka kalah, tapi 
ternyata 'BD' memang kuat dan susah untuk dikalahkan. 


Mereka mulai membicarakannya sampai akar-akarnya. 
Ekhsa bertekad akan menghabisi anggota 'BD' dan jika bisa 
dia ingin menghabisi ketua mereka, sang Queen Devil. 


Jika itu bisa terjadi, maka gelar Queen Devil bisa jatuh 
ditangannya, ataupun jika tidak dia akan memecahkan 
sejarah sebagai orang pertama yang menaklukkan seorang 
Queen Devil. 


"Gue harus bisa pancing 'OD' ke Indonesia! Gue pengen tau 
gimana sih bentuknya dan kalo bisa sekalian gue abisin 
dia!" 


KKK 


Hai selamat menjalankan ibadah puasa bagi yang 
menjalankan. 


Gpp kan ya gue tetep lanjutin cerita ini?'-' 
Dosa gak gue nulis gini?'-' kan gue puasa:"( 
Apa gue hiatus dulu aja? 

Sampai lebaran gitu? 


Gak papa kan ya?'-' 
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Sunyi, sepi, seperti biasa. Suasana malam yang tak luput 
dari pandangan. Dia... Willona. Gelap kesukaanya, sunyi 
ketenangannya, dan putih warna kesukaannya. 


Suasana mansion yang amat dirindukannya. Suasana 
mansion di kota Jakarta ini memang sedikit berbeda dengan 
mansion yang ada di New York. Suasana kota Jakarta yang 
tak pernah berubah, selalu macet walaupun sudah larut 
malam. 


Ingin rasanya Willona kembali kesana, tapi rasanya ada 
yang belum terpecahkan olehnya. Tapi apa? 


Ketukan pintu membuyarkan lamunannya yang memandang 
indah langit. Kebiasaannya sejak dirinya dibedakan. Tapi, 
bedanya dulu ada yang menemaninya, dia Stella. Stella 
yang membuat setiap tangisnya berubah tawa. 


Tapi, kini dia sendiri. Tak ada tawa, tak ada yang menemani. 
Terlintas dibenaknya tentang mengapa Stella sekarang 
begitu berubah? Apa karena sikapnya yang juga berubah? 
Entahlah. 


Willona menoleh, dan ada Maroon di belakangnya. Dia 
tersenyum, seakan dialah yang menggantikan posisi Stella 
saat ini. 


Tapi, bagaimanapun juga, Willona tidak ingin jika dia adalah 
Stella. Sahabat yang mengkhianati sahabatnya sendiri. 


Meskipun Willona tidak menganggapnya benar-benar 
sahabat sekarang, apakah seperti ini balasannya ketika dia 


sendiri tidak tau apa kesalahannya? 


Tidak bisa dipercaya, tapi untuk apa memikirkannya? Bodo 
amatlah sebagai manusia. Terkadang sifat bodo amat itu 
lebih baik daripada mereka yang terlihat peduli tapi pada 
kenyataannya hanya pura-pura peduli. 


"Makan malam yuk?" ajak Maroon. Willona mengangguk lalu 
turun untuk makan malam yang hanya berdua. Seperti diner 
yang hampir setiap saat dilakukannya dengan Maroon. 


Selesai makan, Willona bersuara yang membuat Maroon 
mengurungkan niatnya untuk berdiri dan kembali duduk ke 
tempatnya. 


"Kenapa?" tanyanya. 
"Udah cari pengganti kepsek?" 
"Belum ada yang cocok. Lo udah ada?" 


Ya, mereka selama ini mencari kepala sekolah baru disaat 
banyak masalah yang dihadapi. Tapi, kepala sekolah juga 
penting untuk sebuah sekolah, jadi mereka tetap 
mencarinya bagaimanapun juga. 


"Ada." 

"Siapa? Gue aja yak? Hehe..." ucap Maroon. 
"Bukan." 

"Ih dasar, ya udah. Siapa?" 

"Pak Dhani." 


"Siapa, tuh? Kenapa gak gue aja sih?" ucap Maroon menaik 
turunkan alisnya. 


"Gak cocok Lo. Psikopat!" 
"Idih dirinya juga, tapi ngatain, huh." 


Ya, Maroon juga psikopat, sama seperti Willona. Namun, 
Maroon tak seburuk Willona walaupun sebenarnya mirip- 
mirip. 


"Bodo." 


Ya, seperti inilah Willona jika bersama Maroon. Tidak terlalu 
dingin, walaupun pada kenyataannya masih dingin. 


"Kembali ke topik awal aja lah," ucap Maroon tidak ingin 
memperpanjang bercandaan Willona yang memang bukan 
seperti candaan itu. 


"Pak Dhani itu siapa?" 

"Guru IQHS." 

"Yakin Lo pilih dia? Sikapnya gimana emang?" 

"Baik, tulus, gak beda-bedain murid kaya si bapak tua itu " 


"Anjai bapak tua haha... ucap Maroon tertawa. Willona 
menghembuskan nafasnya lalu hendak bangkit namun 
suara Maroon mengurungkannya. 


"Lanjutin anjai main pergi aja sih Lo." 
"Ya Lo ketawa gak jelas." 


"Jelas anjai. Dahlah gih lanjut!" finalnya. Pasalnya jika 
diteruskan Willona tidak akan meneruskan ceritanya. 


"Hm dia ramah, tapi gue agak risih, tapi gak papa " 


"Anjai risih kenapa sih? Eh emang masih muda ya? Kok Lo 
risih sih?" 


"Motong mulu Lo!" 

"Hehe ya udah lanjut." 

"Seumuran sama Lo maybe." 

"Lah anjai. Tuh kan mending gue aja yang jadi kepsek." 


Dan ya, mereka melanjutkan pembicaraannya menemukan 
sebuah keputusan. 


KKK 


Pagi hari, Willona sengaja menyuruh Maroon untuk ke 
sekolahnya. Tentu untuk mengumumkan siapa kepala 
sekolah yang baru. 


Semua orang sudah berkumpul di aula, termasuk Willona. 
Dan lagi-lagi dia menjadi sorotan, terutama pria yang 
kagum akan kecantikannya dan juga wanita yang syirik 
dengan kecantikan Willona yang natural itu. 


Maroon memasuki aula. Memulai inti pembahasan yang 
akan disampaikan. 


Setelah berbasa-basi sebentar akhirnya Maroon menyerukan 
nama Pak Dhani sebagai penggantinya. 


"Maaf tuan, kenapa saya? Saya masih baru," tanya pak 
Dhani ketika namanya disebut. Dia tentu tidak percaya 
dengan apa yang Maroon katakan. 


Bagaimana bisa dirinya yang terpilih? Sedangkan yang 
lainnya dan lebih darinya juga banyak. 


Guru-guru yang tidak suka dengan Dhani pun hanya 
memicingkan matanya. Mencaci-maki di dalam hatinya. 
Membanding-bandingkan dirinya dan Dhani. 


Itulah yang tidak disukai Willona. Mereka semua fake, tapi 
pak Dhani itu tulus. Jika dia senang, makan dia akan 
mengatakannya jujur dan begitu pula jika dia tidak suka, 
maka dia mengatakan tidak suka. 


Tak banyak guru yang mendukung Dhani, namun ada juga 
yang mendukung Dhani dengan ikhlas. Tidak ada 
kepalsuan. 


Mereka yang mendukung Dhani menyuruhnya untuk maju 
saja dan menyampaikan pendapatnya. 


Maroon tersenyum ketika Dhani sudah disampingnya. 
Ternyata benar apa yang Willona katakan. Tidak ada 
kepalsuan dimatanya. 


Maroon memang tidak bisa seperti Willona, tapi Maroon jelas 
bisa melihatnya hanya melalui tatapan mata. 


"Pak Dhani?" panggil Maroon. 
"Iya?" 


"Saya akan jelaskan mengapa anda yang terpilih menjadi 
kepala sekolah. Anda bisa mendengarnya disini, dan setelah 
itu sampaikan pendapat anda." 


Pak Dhani hanya mengangguk sebagai jawaban 'iya'. 
"Saya memilih pak Dhani bukan hanya kemauan saya, tapi 


juga pemilik yayasan ini. Ya, dia yang memilihnya 
langsung." 


"Bagaimana mungkin? Bukankah dia tidak di Indonesia?" 
tanya salah satu guru tang tidak suka dengan Dhani. 


"Tahu apa anda?" jawab Maroon yang jelas membuat banyak 
orang bertanya-tanya. Apakah pemiliknya di Indonesia? 
Sedangkan Willona hanya menghembuskan nafasnya dan 
sedikit menatap tajam manik mata Maroon. 


"Maksud saya, walaupun dia tidak di Indonesia tapi mata- 
matanya banyak, jadi tidak perlu diragukan lagi." 


Diam. Itu yang mereka semua lakukan. 


"Pak Dhani juga tidak terpilih begitu saja. Dia mempunyai 
sikap yang disukai banyak orang, termasuk tidak ada 
kepalsuan dalam dirinya." 


"Apa maksudnya?" 


"Jika dia berkata tidak maka dalam hatinya juga tidak, 
sedangkan jika dia berkata iya, maka dalam hatinya juga 
berkata iya." 


Banyak argumen yang mendukung Dhani dan juga 
menentangnya. Terjadi sedikit perdebatan, namun karena 
Maroon selalu bisa memojokkan mereka yang menentang, 
akhirnya mereka mengaku kalah. Membiarkan jika Dhani 
yang menjadi kepala sekolah. 


Siswa siswi yang mendengarnya tentu saja senang, 
terutama para wanita. Bagaimana tidak? Pak Dhani adalah 
guru idamannya, dan sekarang menjadi kepala sekolah? 


Pidato singkatnya juga memukau walaupun tanpa persiapan 
sedikit pin karena memang ini sangatlah dadakan. 


Para siswa perempuan terpekik histeris, sedangkan yang 
pria hanya bertepuk tangan. Senang, namun juga sedikit 
kesal. Bagaimana tidak? Pak Dhani yang hanya menjadi 
guru saja sudah menjadi idola banyak kaum hawa dan 
sekarang menjadi kepala sekolah? Mungkin masyarakat 
disekitar sekolah juga akan mengaguminya. Huh, 
menyebalkan. 


Bagaimana nasib para jomblo? Apa mereka akan lebih lama 
menjomblo karena kaum hawa yang memilih untuk menjadi 
jomblo dan berharap jika pak Dhani akan menjadi miliknya? 


Astaga! Membayangkannya saja sudah mengerikan! 


aaa 


Ga tau ah males'-' 
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Maroon mengajak Willona untuk pulang bersama setelah 
acaranya selesai. Willona menolak, namun Maroon tetap 
bersikukuh. 


Willona menghembuskan napasnya. Akhirnya Willona 
mengangguk dan mereka menuju parkiran. 


Tapi, Willona disuruh ke mobil terlebih dahulu karena 
Maroon tiba-tiba ingin ke toilet. Willona pun menurutinya 
dan segera menuju parkiran. 


Ditengah perjalanannya, Willona dipanggil seseorang yang 
membuat langkahnya terhenti. Willona berbalik dan 
mendapati Dhani yang sedang berjalan ke arahnya. 


"Will, saya ingin bicara boleh?" ucap Dhani setelah berada 
tepat di depan Willona, hanya terpaut sekitar satu meter 
saja. 


"Apa?" 


Tidak. Entah mengapa Willona tidak menemukan 
jawabannya terlebih dahulu. Kenapa Dhani tidak 
memikirkan apapun saat ini? Dia hanya gugup dan bingung 
harus memulai darimana. 


Willona tidak peduli dan ingin mendengarnya langsung saja 
dari mulut gurunya ini. Penasaran sekali, karena biasanya 
dia sudah mengetahuinya terlebih dahulu. 


Sementara itu, Stella yang ingin ke parkiran menjadi 
terurung ketika melihat Willona dan Dhani sedang 


bercengkrama. Dia menyeringai lalu mengambil handphone- 
nya dan segera mengambil gambar keduanya. 


Ketika dia ingin pergi dari tempat persembunyiannya tiba- 
tiba ada yang menepuk pundaknya. 


"Anjir ngagetin Lo!" ketus Stella pada Ekhsa. Ya, Ekhsa yang 
menepuk pundak Stella karena Ekhsa melihat Stella yang 
sedang bersembunyi dibalik dinding. 


"Ngapain?" 
"Itu," ucapnya menunjuk Willona dan Dhani. 


Ekhsa yang melihat itu ikut menyeringai. Seketika ide dalam 
otaknya muncul dan mungkin itu juga yang dipikirkan Stella 
karena dia juga menyeringai. 


Kayaknya asik. Maafin gue bang. 
"Udah difoto?" 


Stella mengangguk lalu Ekhsa pamit terlebih dahulu karena 
Calvin sudah mengiriminya pesan untuk segera ke parkiran. 


Ekhsa menyuruh Stella untuk tetap mengawasi keduanya. 
Pembicaraan antara keduanya tidak terlalu terdengar jelas, 
tapi setidaknya dia tau apa yang dilakukan Willona dengan 
Dhani, gurunya itu. 


Sementara itu, Willona dan Dhani tidak tau jika ada Stella 
yang sedang memperhatikan mereka. 


"Di kafe deket sini aja yuk, gak enak kalo disini," ajak Dhani 
pada Willona. Namun baru saja mengajaknya dan Willona 
belum sempat menjawab, Maroon sudah datang dan berdiri 
di samping Willona. 


"Anjir seru nih," gumam Stella yang masih setia mengawasi 
mereka. Dia mengambil gambar mereka lagi lalu pergi 
meninggalkan mereka dengan seringkaian miliknya. Sudah 
tidak peduli dengan apa yang akan terjadi, tapi dia yakin, 
jika besok akan menjadi hari yang sangat menyenangkan. 


"Kenapa pak Dhani?" tanya Maroon to the poin. 


"Tuan Maroon ada keperluan sama Willona?" Dhani bertanya 
balik untuk mengalihkan pembicaraannya. 


"Iya." 


"Hm ya udah Will, lain kali aja ya? Mau kan?" tanya Dhani 
mengalihkan pandangannya pada Willona. 


"Kenapa gak dibicarain disini aja pak?" tanya Willona. 
"Gak papa, lain kali aja kalo kamu ada waktu." 


Willona hanya mengangguk, sedangkan Maroon tetap 
menatap Dhani dengan tatapan tidak suka. Entah mengapa, 
tapi sepertinya Dhani suka dengan Willona dan Maroon 
tidak menyukainya. 


Maroon langsung menarik tangan Willona untuk ikut 
bersamanya. Willona hanya menurut dan mengikuti langkah 
Maroon sampai ke parkiran. 


Tanpa sepatah katapun, Maroon melajukan mobilnya menuju 
mansion. 


Dhani hanya menghela nafasnya. Mungkin saat ini bukan 
waktu yang tepat untuknya bertanya. Tapi pertanyaan 
diotaknya bertambah sekarang. 


"Hubungan Willona sama tuan Maroon itu apa sih, kok dekat 
banget ya?" 


KKK 


Stella sudah sampai dirumahnya sedari tadi. Sudah 
mengganti pakaiannya dan juga makan. Kini, adalah waktu 
yang tepat untu mengabari Ekhsa tentang apa yang 
dilihatnya tadi. 


Stella segera mengirim foto Willona dan Dhani begitu pula 
dengan foto Willona, Dhani dan Maroon. 


Ekhsa 
Bagus. Besok buat kejutan di IQHS 


Balasan dari Ekhsa semakin membuat senyumnya melebar, 
seakan mendapat lampu hijau untuk bergerak. Stella 
melempar ponselnya sembarangan dan mulai 
membayangkan apa yang akan terjadi besok dengan 
tersenyum kemenangan. 


Bakal menarik nih. 


KKK 


Keesokan harinya, IQHS heboh dengan foto sang terpasang 
di mading sekolah. Ya, foto Willona, Dhani, dan Maroon 
sudah terpasang disana. 


Siapa lagi ulahnya kalau bukan Stella. Dia juga 
menambahkan tulisan yang semakin membuat tawa 
mengejek dari yang melihat. Semakin membuat kebencian 
yang mendalam. 


Di mading itu tertulis "Pantes glowing mainnya sama 
mereka sih, dulu aja buluk! Wkwk" 


Ya, siapa yang tidak tahu Willona sekarang dan yang dulu? 
Perbedaannya terlihat sangat jelas dan karena foto dan 
tulisan itu semua yang melihat semakin yakin jika Willona 
hanyalah wanita murahan. 


Tasya yang melihat itu cemas. Bagaimana jika Willona 
datang? Apa yang akan terjadi selanjutnya? Bagaimanapun 
dia adalah 'OD' yang kejam dan tak kenal ampun. 


Tasya menunggu Willona di parkiran karena Willona belum 
berangkat. Dia susah mengeceknya ke kelas dan dua 
temannya, yaitu Sera dan Sinta juga sedang keliling 
sekolah. 


Tak lama, mereka juga ikut ke parkiran. Tapi, tak ada yang 
bersama Willona. 


"Gak ketemu?" tanya Tasya. 
Mereka menggeleng. "Gimana, Sya?" tanya Sera. 


"Gak tau, gue telepon juga gak diangkat." Mereka menghela 
nafasnya. 


"Eh, liat tuh?!" ucap Sinta menunjuk pojok parkiran. Disana 
terlihat Ekhsa, Stella dan juga Calvin. Mereka sedang 
tertawa terbahak-bahak. 


Tasya, Sera dan Sinta yakin jika mereka pelakunya. 
"Tau apa yang gue pikirin?" tanya Tasya. 


Mereka tersenyum miring. Inilah saatnya mereka bertindak 
seperti kemauan Willona waktu itu. Tapi, apakah ini adalah 
waktu yang tepat? Iya pasti. Willona pasti tidak akan 
mempermasalahkannya kan? Dia juga yang menyuruhnya 
waktu itu. 


"Tunggu Willona dulu, gimanapun juga harus dapat 
persetujuan dari dia," ucap Sinta mengingatkan mereka. 
Sinta tau apa yang mereka pikirkan, namun tetap harus ada 
persetujuan Willona terlebih dahulu. 


"Gak usah, gak papa," ucap Sera. 

"Iya, ikut gak?" sambung Tasya. 

Sinta tampak berpikir. "Hm gue tunggu Willona dulu." 
"Ya udah." 


Dan ya, mereka menghampiri Ekhsa, Stella dan Calvin 
sedangkan Sinta duduk menunggu Willona datang, karena 
hari ini ada rapat, jadi mereka sedikit bebas. 


Tapi, entah mengapa Willona sampai sekarang belum 
datang, atau mungkin dia tidak akan datang hari ini? Ada 
apa? 


Sinta terus mencoba menghubungi Willona, sedangkan 
Tasya dan Sera sudah sampai di pojok parkiran. 


"Ngapain Lo kesini?" tanya Stella ketika melihat Tasya dan 
Sera menghampirinya. 


"Kita mau gabung sama kalian." 


"Temen Lo yang satu lagi mana?" tanya Calvin yang jelas 
tau jika mereka selalu bertiga, tapi sekarang hanya berdua, 
jadi dia sedikit curiga. 


"Iya bener, kalian kan selalu bertiga, kemana yang satu?" 
tanya Stella. Mereka semua jelas tau mereka selalu bertiga, 
karena salah satu dari mereka adalah 'Ratu Bully' di IOHS. 


"Gue keluarin dari geng kita karena dia sempet kasihan 
sama Willona." 


"Wow gitu aja dikeluarin, hebat," ucap Ekhsa setelah lama 
hanya diam mendengarkan. 


"Iyalah gue kan benci sama Willian, ya kali tetep gue biarin 
dia, gak bisa!" 


"Jadi, kita boleh gabung?" tanya Sera. 


Mereka berpandangan satu sama lain, akhirnya Ekhsa 
mengangguk. 


"Gabung apa?" tanya Ekhsa menyeringai. 
"Black Rose." 
"Oke." 


"Kenapa baru sekarang?" Calvin bertanya, pasalnya mereka 
sempat menolak untuk bergabung dengan 'BR'. 


"Kita benci Willona, dan yang di mading itu ulah kalian 
kan?" 


"Tau darimana Lo?" 


"Taulah, gue yang Ratu Bully aja gak tau kejadian itu, jadi 
siapa lagi kalo bukan kalian, kan?" 


"Benar." 


Mereka diam tapi saling menyeringkai, tersenyum miring 
penuh kemenangan. 


KKK 


Halo hola wkw 


Maap baru up, tugas numpuk beut sampai ada yang kelewat 
deadline wkwk 


See you 
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HAPPY READING! 


KKK 


Sejak kejadian itu, semua orang sering membicarakan 
Willona. Bukan swing lagi, melainkan hampir selalu menjadi 
bahan gosip di IOHS. Membicarakan ini dan itu yang bahkan 
tidak benar adanya. Bagaimana tidak? Setelah Willona 
membuka atribut nerd yang dia pakai, terpampang jelas di 
mading jika Willona sedang bersama dua laki-laki yang 
menjadi incaran mereka, terutama para wanita. Tapi tak 
jarang juga, para pria juga membicarakannya jika dia hanya 
mengincar harta yang dimiliki Maroon dan juga Dhani. 


Tapi Willona pun seakan tuli dengan perkataan mereka. 
Walaupun sebenarnya dia ingin memotong lidah mereka 
yang telah membicarakannya tanpa henti. Tapi, dia tidak 
ingin jika dia membuka identitasanya seperti itu, atau 
semua orang akan terkejut. Walaupun bagaimanapun juga 
pasti mereka akan terkejut tapi setidaknya tidak seterkejut 
jika dia melakukan itu. Mungkin? 


Dhani berkali-kali meminta maaf kepada Willona karena 
kejadian itu, tapi sama sekali tak dianggap oleh Willona. 
Membuka pesannya saja tidak apalagi membalasnya. 


Dhani tentu merasa bersalah karena berita yang tersebar itu 
tidaklah benar. Dhani juga mulai menjauhi Willona ketika 
dilingkungan sekolah tapi dia tetap mengirimi Willona 
pesan. Hanya sekedar pesan meminta maaf karena memang 
selama ini dia tidak pernah mengirimkan pesan kepada 
Willona. 


Dhani benar-benar tidak bermaksud membuat Willona 
menjadi perbincangan seperti ini. Dhani juga ingin 
mengklarifikasinya, tapi apa mereka semua akan percaya, 
sedangkan dirinya tak punya bukti apa-apa? 


Tidak. Mereka tak akan mungkin percaya, apalagi dengan 
bukti yang ada di mading itu. 


Sedangkan Maroon? Maroon bahkan tidak mengetahui itu 
karena memang Willona tidak memberitahunya. 
Menurutnya, itu sedikit tidak penting, tapi untuk pelakunya 
tentu sangat penting baginya. 


Willona tahu semuanya. Siapa pelaku dibalik ini semua. Itu 
semua karena Tasya dan Sera. Ya, mereka sekarang dekat 
dengan Ekhsa dan itu adalah perintahnya dulu, waktu di 
membuka identitasanya kepada Sera dan juga Sinta 
dikelasnya. 


Mereka ditugaskan untuk mencari informasi sebanyak- 
banyaknya dari mereka, terutama Ekhsa. Setelah kejadian 
ini, baru satu yang mereka dapatkan, tapi Willona sudah 
mempersiapkan jika itu memang akan terjadi. 


Hari ini sepulang sekolah, sesuatu akan terjadi. Itu informasi 
yang Tasya dapatkan. Tak terasa bel pulang sekolah 
berbunyi. Semua siswa berhamburan keluar kelas tak 
terkecuali Willona. 


aaa 


Seperti biasa, Black Diamond berada di basecamp gudang 
tua di jalan xxx. Bersenda gurau, bermain game, atau yang 
lainnya yang biasa mereka lakukan. Seperti remaja pada 
umumnya. 


Willona datang tapi dengan tampilan tak seperti biasanya. 
Berpenampilan layaknya "OD" yang ditakuti. Baju serba 
hitam tetapi tetap fashionable dengan make up yang dibuat 
berbeda. Tentu saja agar terkesan lebih menyeramkan. Tak 
lupa Willona juga membawa topengnya. 


Tentu ada suatu alasan kenapa Willona berpenampilan 
seperti itu dan anggota Black Diamond juga sudah tahu dan 
mereka tak ada yang berkomentar. 


"Udah siap?" tanya Willona pada anggotanya. Ya, sesuatu 
itu akan terjadi dan itu sudah dipastikan. 


Tak lama pintu utama gudang ini didobrak. 
"Kalian siap-siap. Gue dibelakang kalian." 


Mereka mengangguk mengiyakan. Sudah biasa seperti itu. 
Bukan karena Willona takut untuk maju di depan 
anggotanya, tapi itulah caranya agar dia memberi kejutan 
kepada lawannya. 


Pintu kembali didobrak dan pada akhirnya pintu rusak dan 
terbuka sepenuhnya. 


"Ngapain lo pada kesini?!" tanya Dika dengan nada tidak 
bersahabat. 


"Harusnya kita yang tanya sama kalian, ngapain kalian 
disini?!" seru Ari yang tak mau kalah dengan Dika. 


Ya, ini adalah kejadiannya. Black Diamond dan Black Rose 
kembali bertemu. 


Black Rose tampaknya membawa hampir seluruh 
anggotanya. Banyak sekali, mungkin ratusan. Black 


Diamond juga tak kalah banyak, mereka juga banyak yang 
datang. 


"Black Rose?" ucap Bagas ketika melihat jaket yang Ari dan 
teman-temannya gunakan. Terlihat dari logo di sebelah kiri 
dada mereka. 


"Udah tahu kan Lo, pergi sana!" ucap salah satu anggota 
Black Rose yang bernama Fajar. 


"Ngusir kita? Gak segampang itu!" 


Dan terjadilah baku hantam diantara mereka. Saling adu 
jotos untuk memperlihatkan siapa yang pantas masih 
berada disini. Memperlihatkan kekuatan masing-masing. 


Padahal hanya sebuah gudang, tapi tidak gudang ini 
istimewa dengan tempat yang sangat strategis. Tidak terlalu 
jauh dari kota tapi masih berada di dalam hutan. 


Ekhsa berada tak jauh dari mereka dan tentu saja ditemani 
Tasya dan juga Sera. Tak lupa Stella juga ada di sana. 
Menyaksikan segalanya. 


Calvin? Dia belum datang, mungkin terlambat atau masih 
dalam perjalanan. 


Baku hantam masih terjadi. Willona juga menyaksikan 
semuanya dibalik dinding. Dia melihat Ekhsa tak jauh dari 
mereka, karena itu dia menghubungi Tasya untuk 
melancarkan aksinya. 


Willona mulai menghampiri mereka dengan terang- 
terangan. Dengan santainya dia berjalan menuju Ekhsa. 
Tentu saja sudah memakai topengnya. 


Stella yang melihatnya pertama kali. Stella memanggil 
Ekhsa dan Ekhsa pun langsung menatap ke arah yang 
ditunjukkan Stella. Tasya dan Sera juga sama melihat ke 
arah Willona. 


Mereka semua heran karena ternyata inilah wujud asli dari 
Queen Devil. Suatu keberuntungan mereka dapat 
melihatnya langsung atau mungkin ini adalah sebuah 
bencana. 


Tasya dan Sera berbisik. 


"Willona beda banget ya, kan?" bisik Sera yang sangat 
pelan tapi masih didengar Tasya. Tentu agar Ekhsa dan 
Stella tidak mendengar nama "Willona". 


Tasya hanya mengangguk dan ternyata inilah Willona yang 
asli. Mereka masih tidak menyangka jika Willona si pendiam, 
cuek, dan dingin ini aslinya "QD". 


"Hi... Queen," sapa Ekhsa dengan simriknya. 


"Anggota kita disana," ucap Willona dengan bahasa 
Indonesia dan menunjuk anggota Black Diamond dan Black 
Rose yang masih adu jotos. 


Ekhsa dan Stella sempat tidak percaya jika "OD" dapat 
berbahasa Indonesia. Tapi itu tak peduli bagi mereka, karena 
mungkin "QD" memang bisa berbahasa manapun 
mengingat "OD" yang mempunyai anggota hampir di 
seluruh dunia. 


"Apa kita tidak akan melakukannya juga?" lanjut Willona. 


Dan disitu, terjadilah baku hantam antara keduanya, Willona 
dan Ekhsa. 


Selama terjadi baku hantam, Willona hampir tidak terkena 
pukulannya, dan malah Ekhsa yang selalu terkena oleh silet 
yang berada pada cincin yang digunakan Willona. 


Ya, Willona memang menggunakan cincin itu karena jika 
terkena sedikit saja sudah menggores lawannya. Tapi, tak 
jarang juga menggores tangannya sendiri jika kurang 
berhati-hati. 


Ekhsa merintih. Dia tidak menyangka jika cincin yang 
Willona gunakan terdapat siletnya. 


Stella ingin melawan dan membantu Ekhsa, tapi Willona 
berkata, "Ini hanya antara kami, tidak dengan kalian!" 


Willona tidak ingin Stella bergabung bukan karena takut dia 
akan kalah, tapi urusannya adalah dengan Ekhsa dan juga 
Tasya dan Sera yang masih harus berpura-pura menjadi 
anggota Black Rose. 


Stella terdiam dan tak jadi maju setelah Ekhsa mengangguk 
sebagai jawaban "iya". 


Baku hantam masih berlanjut dan ketika Ekhsa akan 
membuka topeng Willona dengan cepat Willona 
membalikkan tangannya sehingga tangannya digenggam 
Willona dengan erat. 


Darah beberapa kali mengenai aspal. Entah itu dari tubuh 
Willona maupun Ekhsa, meskipun yang terbanyak dari 
Ekhsa karena dia yang sering tergores ataupun terkena 
kepalan tangan Willona. 


"Apakah mau menyerah, Nona?" tanya Willona dengan nada 
mengejeknya. 


Ekhsa tidak menjawab dan malah menggerakkan kakinya 
untuk melumpuhkan Willona, namun dengan cepat Willona 
menginjak kaki Ekhsa dan Ekhsa pun merintih kesakitan. 


"Berhenti! Atau kalian akan melihat Nona kalian ini mati 
ditanganku!" pekik Willona. Anggota Black Diamond dan 
Black Rose langsung menghentikan baku hantam mereka. 


Melihat kearah teriakan Willona. Black Rose tampaknya 
terkejut karena tak menyangka bahwa "OD" ternyata ada di 
Indonesia. 


"Queen awas!" pekik Dika yang melihat dibelakang Willona 
ada seseorang yang membawa pisau dan akan menusuknya. 


Willona menunduk dan langsung melepaskan cekalannya 
pada Ekhsa. Willona berbalik dan langsing menendang 
tangan Calvin yang akan menusuknya dari belakang. Ya, dia 
Calvin. 


Pisaunya jatuh tepat dihadapan Willona. Willona langsung 
mengambilnya dan menggenggamnya. Calvin tak mau 
kalah dia mendekati Willona dan terjadilah sedikit baku 
hantam diantara mereka hingga Willona tak sengaja 
menusuk Calvin. 


KKK 


HAI GIMANA PART KALI INI? AHAHA 
KOMEN YA! 
KALO ADA TYPO BILANG! 


Lebih panjang dari biasanya 
Yang belum follow akun gw yuk follow 


See u jangan lupa VOTE! 
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Setelah Black Rose kabur, Black Diamond kembali ke dalam 
gudang. Tentu saja untuk mengobati luka pada tubuh 
mereka. Tapi, lain dengan Willona yang malah membuka 
laptop miliknya dan membiarkan lukanya dan belum 
mengobatinya. 


Kini dia berada di ruangan khusus untuknya. Satu ruangan 
yang tak begitu luas, hanya ada meja dan kursi kerja serta 
satu buah sofa lengkap dengan mejanya. Ruangan ini 
memang sedikit berbeda jika dibandingkan dengan ruangan 
yang menjadi tempat berkumpul anggota Black Diamond 
saat ini. 


Perlahan Willona mengerjakan tugas kantor miliknya yang 
benar-benar menumpuk. Bahkan Willona tidak peduli 
dengan lukanya yang masih basah. Menurutnya luka ini tak 
begitu penting karena memang lukanya tak seberapa. 


Sedang asik mengerjakan tugasnya tiba-tiba ada yang 
mengetuk pintunya dan ketika Willona menyuruhnya masuk 
ternyata Tasya dan kedua temannya, siapa lagi kalau bukan 
Sera dan Sinta. 


"Queen maaf tadi kami tidak membantumu," ucap Tasya 
yang diangguki Sera dan Sinta. 


Sinta memang tidak ada saat itu, karena dia ada urusan 
dengan keluarganya dan sebelumnya juga dia sudah 
meminta izin kepada Willona. 


"Gue yang nyuruh." 


Tasya menghembuskan nafasnya. Perlahan Tasya berjalan 
dan mengikis jarak antara dirinya dan Willona. 


"Ngerjain apa Queen? Ada yang bisa kita bantu?" 
"Iya Oueen," lanjut Sera dan Sinta berbarengan. 
"Tidak perlu." 


Jika dari kalian ada yang bertanya, mengapa mereka 
memanggil Willona 'Oueen' tapi disekolah tidak itu karena 
sudah menjadi perjanjiannya. Tentu saja agar identitasnya 
tidak ketahuan. Ya, meskipun sebenarnya Willona memiliki 
nama lengkap Willona Gueenzhania Louise dan bisa saja jika 
dipanggil Queen tapi entahlah tetap saja Willona tidak ingin 
dipanggil Oueen jika di sekolah. 


“Nama lengkapnya gue ubah ya guys. 


"Hm kita obati dulu lukanya ya?" tanya Sinta memecah 
kecanggungan. Memang Sinta sering terlihat bodoh dan 
polos, namun terkadang juga dapat bisa diandalkan seperti 
saat ini misalnya. 


Willona hanya diam dan Sinta mulai mengobati luka 
Willona. Tak sengaja ketika Sinta melihat ke arah laptop 
Willona dirinya melihat nama dan logo "Queen Company" 
disana. 


Dia yang memang polos langsung bertanya dan membuat 
Willona kembali marah. Willona memukul meja dan 
membuat obat merah yang sebelumnya berada di tangan 
Sinta langsung jatuh begitu saja ke lantai karena terlalu 
terkejut. 


"Gue gak suka kalau ada orang yang membaca apapun 
yang gak gue izinin!" 


Sinta gemetar dan menitikkan air matanya. Sera dan Tasya 
yang hanya menunggu di sofa sambil bermain ponselnya 


masing-masing pun terkejut dan segera bangkit 
menghampiri Sinta. 


Memberikan ketenangan karena Sinta yang tiba-tiba 
menangis dan juga Willona yang terlihat sangat marah dan 
bahkan sempat memukul meja meskipun tangannya baru 
saja diperban oleh Sinta. 


"Ada apa Queen?" 
"Apa yang terjadi?" 


Willona kembali duduk ke tempat duduknya karena tadi 
sempat berdiri ketika memukul meja. Menghembuskan 
nafasnya dan mencoba untuk tenang dan mereka pasti 
tidak akan membocorkannya kepada siapapun. 


"Tanya teman kalian dan jika kalian masih ingin hidup 
jangan sampai itu tersebar!" 


Willona kembali berkutat dengan laptopnya sementara Sinta 
menceritakan semuanya pada Tasya dan Sera seraya duduk 
dan terus menitikkan air matanya. Cerita yang baru saja 
didengar oleh Tasya dan Sera sedikit mengejutkan dan 
membuat keduanya menganga tidak percaya. 


Bagaimana mungkin? Seorang Queen Devil ternyata juga 
memiliki sebuah perusahaan terbesar di dunia? Apalagi 
dengan umurnya yang baru 17 tahun! Wow sangat 
menakjupkan. 


Untuk memastikan, Tasya memberanikan diri bertanya pada 
Willona meskipun sedikit ragu-ragu. 


"Queen, apa kau benar-benar ceo "Queen Company" seperti 
yang diceritakan Sinta?" 


Willona menghembuskan nafasnya dan segera bangkit. 
Mengikis jarak antara dirinya dengan Tasya dan saat sudah 
berada didepannya dengan segera Willona menarik dagu 
Tasya yang sempat menunduk. 


"Menurutmu?" 


KKK 


Beberapa hari telah berlalu dan kejadian kala itu, membuat 
Ekhsa semakin ingin membuat Queen Devil itu mati 
sesegera mungkin. Dirinya yang masuk rumah sakit dan 
juga kekasihnya, Calvin yang mengalami koma. 


Ekhsa juga mengalami retak pada tulang kakinya karena 
terlalu keras ketika dipijak Queen Devil waktu itu. Tubuhnya 
yang mulus menjadi terdapat banyak sayatan dan itu tidak 
dapat dibiarkan! 


Terlebih ketika dia mengingat perkataan "QD" sebelum 
akhirnya dia melepaskan Black Rose. 


"Kalian adalah orang pertama yang saya lepaskan. Pergi 
sekarang atau tidak sama sekali!" 


Willona kembali menginjak kaki Ekhsa dan Ekhsa hanya bisa 
merintih karena kakinya terasa begitu sakit dan bahkan 
seperti mati rasa. 


"Eh, maksudku orang ke dua setelah orang yang berada 
disini." 


Ada yang tersindir dengan perkataan Willona, dan ternyata 
dialah orang pertama yang Willona bebaskan. Merasa 
beruntung karena ia dilepaskan, tapi dia harus 
membantunya memata-matai ketua Black Rose. 


Tapi, tak apalah daripada nyawa yang melayang. Tapi, tidak 
menutup kemungkinan jika dia mengkhianati dia akan tahu 
akibatnya sendiri. 


Ekhsa yang tidak mengerti pun hanya diam dan terus 
memegang kakinya yang begitu sakit. 


"Orang kedua? Ck! Gue bahkan gak akan ngelepasin lo, dan 
Lo adalah orang pertama yang gak akan gue kasih ampun!" 
ucap Ekhsa kesal ketika mengingat perkataan Willona si 
Queen Devil itu. 


Tapi selain perkataan itu, ada perkataan lain yang membuat 
Ekhsa lebih kesal dari ini, bahkan tidak hanya kesal tapi 
sangat marah. Mengingatnya saja sudah membuatnya naik 
pitam. 


"Dan untuk Nona kalian yang lemah ini, bawalah ke rumah 
sakit, maaf ya kekasihmu menjadi terluka seperti itu haha 
tapi aku suka." 


Setelah itu Willona kembali menginjak kaki Ekhsa dengan 
lebih keras. Ekhsa hanya meringis kesakitan dan bahkan air 
matanya mengalir karena sudah tidak dapat menahan rasa 
sakit pada kakinya. 


"Lemah ya? Gue bakal buktiin siapa yang lemah! Liat aja 
nanti." Ekhsa terus berucap kesal mengingat perlakuan dan 
perkataan Queen Devil itu. Dirinya masih terbaring di 
ranjang rumah sakit. Kakinya tidak bisa digunakan untuk 
berjalan dan Calvin masih dalam perawatan yang intensif. 


"Anjir ngeselin! Awas aja Lo gue gak peduli meskipun Lo 
adalah Queen Devil! Gue gak takut meskipun nyawa gue 
taruhannya!" 


aaa 


HAI GUE UP GUYS WKWK 
MAAF YA LAMA SOALNYA LAGI SIBUK DAN KEMUNGKINAN 
GUE GAK BISA UP CEPAT BUAT BEBERAPA WAKTU YA 


IYA, SOALNYA GUE LAGI ADA PROJECTS DAN KALIAN TAULAH 
TUGAS SELAMA COVID-19 ITU NGALIR TERUS KEK AIR 
WKWK 


DOAIN AJA YA SEMOGA LANCAR DAN SEHAT BIAR TETAP 
BISA UP DAN PROJECTS NYA JUGA LANCAR 


AMIN. 


MAAF DIKIT YA INI AJA GUE SEMPETIN BUAT UP KARENA 
UDAH LAMAT T 


TADINYA JUGA MAU GUE KASIH LOGO QUEEN COMPANY TAPI 
YA WAKTU GUE MEPET BANGET INI AJA LANGSUNG GUE UP 
TANPA REVISI JADI KALO ADA TYPO BILANG YA :") 


SEE YOU! 
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MAAF BANGET BARU UPDATE T T 


BUAT YANG UDAH NUNGGU, MAKASIH KARENA UDAH SABAR 
NUNGGU AKU BUAT UP 


MAKASIH KARENA ANTUSIAS KALIAN SAMA CERITA INI 


MAKASIH JUGA SUDAH MENGAPRESIASI KARYA AKU DENGAN 
VOTE, KOMEN DAN FOLLOW 


HAPPY READING! 


KKK 


Seminggu sudah berlalu sejak kejadian itu. Ekhsa sudah 
dapat berjalan meskipun masih tertatih-tatih dan tentu saja 
lebih memilih menggunakan kursi roda. Calvin yang juga 
sudah sadar dan sudah dipindahkan pula ke ruang rawat 
inap. 


Orang tua Ekhsa tak selalu mendampingi Ekhsa dan Ekhsa 
juga tidak terlalu peduli dengan itu. Karena orang tua Ekhsa 
lebih memilih pekerjaan mereka yang semakin hari semakin 
membuat sibuk. Orang tua gila kerja. 


Ekhsa terkadang hanya dijaga pembantu rumah tangganya 
ataupun sendirian di kamar VVIP. Anggota Black Rose yang 
selalu mengunjungi walau hanya sebentar, tapi itu 
membuat Ekhsa sedikit lega. Setidaknya masih ada yang 
peduli padanya. 


Orang tuanya benar-benar gila kerja dan akan datang jika 
senggang saja, malam hari tentunya. 


Kali ini, sudah satu minggu pula Willona berada di New York 
karena mengurusi bisnisnya yang semakin hari semakin 
meningkat. 


Tasya dkk juga selalu mengabari Willona tentang 
perkembangan Ekhsa dan Calvin. Ya, selama Ekhsa berada 
di rumah sakit mereka selalu ikut mengunjungi Ekhsa 
seperti anggota Black Rose yang lain agar tidak ada yang 
mencurigainya dan tentu saja agar mendapat informasi 
yang diinginkan Willona. Tapi, sampai sekarang tidak ada 
kemajuan apapun. Hanya berita tentang kesehatan mereka 
yang semakin membaik. Menyebalkan! Apakah mereka 
tidak seberguna itu?! 


aaa 


Seperti biasa, Willona sedang mengerjakan tugas kantornya 
yang begitu menumpuk, menguras tenaga dan juga pikiran. 


Tapi, apalah bagi Willona jika tidak dapat 
menyelesaikannya. Apalagi dengan keadaan hening seperti 
ini. Hening memang kesukaannya, terlebih saat malam yang 
gelap gulita menyapanya. Situasi itu membuatnya benar- 
benar tenang, terlebih jika tak ada yang mengganggunya, 
meski hanya suara langkah kaki. 


Tak lama, terdengar suara langkah kaki menuju kamarnya. 
Willona memang lebih nyaman mengerjakan apapun 
dikamarnya meski sebenarnya terdapat ruangan khusus 
yang sudah disediakan. Seperti ruang kantornya yang 
berada tak jauh dari kamarnya. Tapi, karena memang lebih 
nyaman di kamar, Willona mengerjakannya di kamar. 


Ini memang sudah sangat larut, namun Willona masih 
berkutat dengan laptop dan juga berkas-berkasnya. 


Karena sudah larut dan juga matanya yang mulai lelah, 
Willona ketiduran dan juga suara langkah kaki itu 
sepertinya bukan ke arah kamarnya, jadi dia tidak terlalu 
mempermasalahkannya karena memang tidak terlalu 
mengganggunya. 


Baru beberapa menit dia tertidur, tiba-tiba suara bising 
mengejutkannya. 


Tiupan terompet dan juga nyanyian lagu itu membuatnya 
mau tidak mau membuka matanya yang terasa begitu berat. 


Sedikit terkejut namun Willona dapat menstabilkan dirinya. 
Willona menghembuskan nafasnya ketika nyanyian itu terus 
dinyanyikan. 


"Happy birthday to you... happy birthday to you..." 


Dua orang yang selalu ada, menyayanginya dengan tulus 
tengah merayakan ulang tahunnya dengan seorang cowok 
sedikit dingin ketika didepan orang yang tidak dekat 
dengannya, tampan, dan juga begitu tegas membawa 
terompet dan seorang paruh baya yang membawakannya 
kue. 


"Happy birthday Loona," ucap Maroon seraya tersenyum. 


"Happy birthday sayang," ucap Santi, lalu menyodorkan kue 
yang dia bawa untuk Willona tiup lilin yang menunjukkan 
angka 18 yang artinya sekarang Willona sudah menginjak 
usia 18 tahun. 


Meskipun sebenarnya sedikit malas, namun Willona tetap 
melakukan apa yang mereka suruh di hari ulang tahunnya 
ini. 


Willona tersenyum lalu mulai akan meniup lilinnya namun 
dihentikan Maroon dan menyuruhnya untuk meminta 
sesuatu terlebih dahulu, yang menjadi harapan Willona 
dimasa yang akan datang. 


Willona hanya meminta satu dalam harapan yang dia 
ucapkan dalam hatinya. 


Mecahin teka-teki kenapa aku tidak dianggap keluargaku! 


Karena sudah merasa cukup, Willona segera meniup lilinnya 
dan suara gembira Santi dan Maroon menggema di 
telinganya. Ingin sekali rasanya dia kembali tidur daripada 
melakukan hal seperti ini yang tidak ada gunanya. 


Bahkan Willona lupa bahwa hari ini dia ulang tahun. Tentu 
saja karena Willona terlalu sibuk dengan pekerjaannya. 


"Oma," panggil Willona. 
"Iya sayang, kenapa?" jawab Santi. 


"Lanjut ntar aja, Loona ngantuk belum tidur. Udah tiup lilin 
sama potong kue juga kok gak ada lagi, kan?" 


"Dasar kamu ini, ya sudah. Ini hadiah dari Oma," ucapnya 
lalu menyodorkan kotak berisi hadiah yang diberikan untuk 
Willona. 


Willona menerimanya lalu Maroon juga memberikan 
hadiahnya dengan kotak yang sangat kecil? Apa maksudnya 
ini? Dasar menyebalkan. 


"Loona buka dong kado dari Oma," ucap Santi seraya 
tersenyum. Willona membukanya lalu dia melihat sebuah 
gaun berwarna pink muda yang menurutnya warna itu 
terlalu mencolok. 


Willona menghembuskan nafasnya. "Kenapa warna ini si, 
Oma?" 


"Kamu kan gak punya baju warna pink sayang, cewek kok 
gak ada baju warna pink sih," ucap Santi sedikit mengejek 
Willona. 


Willona menghembuskan nafasnya kasar. Willona memang 
tidak punya warna baju seperti itu karena dia lebih suka 
dengan baju berwarna hitam ataupun putih dan sedikit 
menyukai warna merah kehitaman atau lebih suka dengan 
warna yang didominasi warna gelap. Gaun itu benar-benar 
bukanlah tipenya. 


"Sayang coba pakai bajunya," titah Santi. 


"Iya Lon, coba pake deh pasti tambah cantik," sambung 
Maroon dengan sedikit menggoda Willona. 


Santi yang mendengar itu menyenggol lengan Maroon dan 
Maroon hanya membalasnya dengan cengengesan. 


Willona langsung menuju ruang ganti dan segera 
memakainya lalu keluar dan melanjutkan acara dari Santi 
dan mau tidak mau Willona menurutinya. 


Sekarang, tinggal Willona dan Maroon yang masih bersama. 


"Lon, Lo gak mau buka kado dari gue?" tanya Maroon tiba- 
tiba. 


"Gak," jawab Willona ketus. 


"Eh, jadi orang itu jangan lihat dari covernya doang dong, Lo 
ga tau kan isi dalamnya itu apa?" ucap Maroon. Karena 
Maroon tahu betul jika Willona pasti tidak tertarik dengan 
hadiah yang dia berikan. Bukan hanya bentuknya yang 


kecil, tetapi cara membungkusnya benar-benar seperti anak 
SD. Tidak rapi sama sekali. 


"Buka, gih!" lanjut Maroon. 


Willona mengambil kado dari Maroon dan segera 
membukanya. Betapa terkejutnya Willona ketika Maroon 
membelikannya sebuah sesuatu yang harus dipakainya di 
jari dan itu sangatlah tajam. 


Willona lupa apa itu namanya, tapi yang pasti, ini langka 
dan menurutnya sangat keren. Apalagi Maroon 
membelikannya dengan model yang berbeda-beda. 


(Gua ga tau namanya, tapi ini keren beneran dong, 
ga boong ) 


Yang tau namanya boleh komen dong 


Willona langsung mencoba benda itu dijarinya, dan Maroon 
seperti tau ukuran jarinya karena ini benar-benar pas. 


"Gila sih, emang cuma Lo yang tau selera gue," puji Willona 
untuk Maroon karena memang hanya Maroon yang benar- 
benar mengerti akan Willona. 


"Iyalah, makanya jangan lihat dari covernya doang, 
zayeng," ucap Maroon yang memang sedikit kesal dengan 
Willona. 


Willona sedikit menyengir ke Maroon memang hanya 
kepada ke dua orang itu Willona tidak terlihat seperti 
Willona yang biasanya. Santi dan Maroon. 


KKK 


JADI GUYS ITU ADALAH LOGO QUEEN COMPANY 


BUKAN SEMBARANGAN GUA BUATNYA, TAPI ADA MAKNANYA 
JUGA, MESKI KELIATAN SEDERHANA BANGET LOGONYA. 


Ada yang tau? 

Komen dong! 

Yang benar gua vote semua cerita kalian! 
See you 

Semoga beruntung! 


Author lagi kena waiters blok nih gara-gara lama gak 
nulis, doain ya biar kembali ke jalan yang benar 
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Beberapa hari berlalu dan Willona juga sudah kembali ke 
Indonesia untuk memecahkan teka-teki dibalik dirinya 
selama ini. Entahlah, tapi Willona merasa bukan hanya 
karena masalah itu dirinya dibedakan dari Ekhsa. Seperti 
ada yang disembunyikan. 


Kini Willona, Tasya dkk sedang berada di cafe. Tujuan 
Willona ingin menanyakan tentang perkembangan mereka 
mendapatkan informasi tentang Ekhsa. 


"Hm gak ada yang aneh si Wil, Ekhsa juga udah baikan, tapi 
kalo menurut gue ada yang gimana gitu," jelas Tasya yang 
masih menjadi tanda tanya bagi Willona. 


Willona tidak dapat membaca pikiran Tasya atau yang 
lainnya, entah mengapa malah yang ada dipikiran mereka 
hanya ada kebingungan tentang pembicaraan Tasya. 


"Maksudnya gimana, Sya?" tanya Sera. Itu juga pertanyaan 
yang sama yang akan Willona ajukan, namun sudah terlebih 
dulu oleh Sera. 


"Iya lu tau kan kalo pak Dhani sering ngunjungin Ekhsa? Dia 
siapanya coba kok sering banget ngunjungin Ekhsa sih? 
Orang tua dia aja ga sesering dia, kan?" jelas Tasya dengan 
panjang lebar. Sera berpikir sejenak lalu mengiyakannya 
sedangkan Sinta kurang tau karena memang dia tidak ikut 
dalam rencana Willona untuk mengawasi Ekhsa. 


"Kalian cari tau kenapa pak Dhani sering mengunjungi 
Ekhsa," ucap Willona lalu diangguki Tasya dan Sera. 


Tak lama setelahnya pesanan mereka datang dan akhirnya 
mereka memakan pesanan mereka. Tiba-tiba Willona 
bersuara yang membuat ketiganya menoleh karena tidak 
terlalu mendengar apa yang Willona ucapkan. Akhirnya, 
Willona mengulanginya sekali lagi karena ini di tempat 
umum jadi dia tidak akan melakukan hal seperti ketika dia 
di basecamp. 


"Ekhsa kapan pulang?" tanya Willona. 


Sinta yang merasa tidak mengerti akhirnya bertanya dan 
kepalanya malah di pukul oleh Sera meskipun tidak keras. 


"Maksudnya itu kapan pulang dari rumah sakit, tolol," jawab 
Sera tidak sabaran. 


"Ya udah sih orang gue tanya doang," ucap Sinta sambil 
mengusap kepalanya yang dipukul Sera. 


"Katanya besok boleh pulang," jawab Tasya yang hanya 
memutar bola matanya malas dengan perdebatan antara 
Sera dan Sinta. 


"Bagus. Gue yakin besok pak Dhani kesana lagi dan kalian 
juga harus kesana dan dapat informasinya," ucap Willona 
tersenyum miring. 


Willona yakin pasti ada hubungan lebih antara Dhani dan 
Ekhsa. Tapi, kenapa dia tidak tau? Apa karena dia yang 
sudah lama di New York? Ah sudahlah, besok akan tau 
jawabannya. 


KKK 


Kini saat-saat yang ditunggu Willona akhirnya tiba, dia akan 
tahu siapa sebenarnya Dhani itu. Jujur saja, Willona memang 


merasa agak berbeda ketika bertemu ataupun bersama 
Dhani, seperti ada sesuatu tapi entah apa itu. 


Kini Willona, Tasya, dkk sudah berada di cafe mewah. 
Willona sengaja memesan satu ruangan tertutup agar 
mereka tidak terganggu ketika bercerita. 


Tasya, Sera dan Sinta sudah berada di ruangan yang Willona 
pesan, namun Willona bahkan belum terlihat sedari tadi. 


"Kok lama banget ya?" tanya Sinta buka suara. 
"Iya gak biasanya dia telat," sambung Sera. 


"Ya udah gue telfon dulu," ucap Tasya yang diangguki 
keduanya. 


Baru saja akan menelpon, Willona sudah masuk bersama 
Maroon. Tunggu, kenapa Willona bersama Maroon? 


"Hai cantik, lama ya? Maaf ya, tadi Loona gue jemput gue 
dulu di bandara hehe," ucap Maroon yang membuat 
ketiganya hampir melongo. 


Setiap bertemu dengan Maroon di sekolah dia terlihat 
sangat cuek dan masa bodo, tapi sekarang berputar 180 
rasanya. 


Maroon yang melihat mereka bengong akhirnya buka suara 
lagi dan menjelaskan mengapa Willona dan dirinya bisa 
bersama. Dan sekarang, mereka tau bahwa berita di mading 
kala itu tidaklah benar. 


"Gak usah basa-basi lagi deh, siapanya Ekhsa?" ucap 
Willona setelah jengah dengan Maroon yang sok akrab dan 
mereka bertiga yang seolah ingin mengetahui lebih dari 
Maroon, terutama Sinta. 


Tasya mulai bercerita tentang kejadian tadi pagi ketika 
Ekhsa akan pulang ke rumahnya. 


"Tapi lo jangan kaget ya Will," ucap Tasya sebelum mulai 
bercerita. Sera mengangguk menyetujui sedangkan Willona 
hanya membalasnya dengan gumaman begitupun Maroon 
dan Sinta yang ikut mengangguk. 


Anggota Black Rose tak banyak yang datang, namun Tasya 
dan Sera datang karena akan menjalankan aksinya untuk 
mengetahui siapa Dhani itu bagi Ekhsa ataupun sebaliknya. 


Mereka tidak berpikir bahwa Dhani itu selingkuhan Ekhsa, 
tapi siapa yang tau? Akhirnya yang mereka tunggu-tunggu 
datang. 


lasya dan Sera langsung menghampiri Dhani dan 
mengajaknya untuk ke kantin rumah sakit. 


"Maaf pak kita pengen tanya sesuatu," ucap Tasya setelah 
berbasa-basi sebentar. 


"Boleh, tanya apa?" jawab Dhani santai. 


"Anu...itu... hubungan bapak sama Ekhsa apa ya?" tanya 
lasya gugup. 


"Iya pak kok bapak sering sekali ke sini? Orang tua Ekhsa 
aja jarang jenguk tapi bapak hampir setiap kami kesini ada," 
tambah Sera. 


Dhani diam sebentar, berpikir apakah dia harus jujur di 
depan teman-teman Ekhsa atau tidak. Tapi, dia sudah 
berjanji kepada Ekhsa tidak akan memberi tahu apa 
hubungannya dengan Ekhsa kepada siapapun. Bagaimana 
ini? 


Saya rasa sudah cukup sampai disini. Batin Dhani. 
"Saya... kakaknya Ekhsa," jawabnya. 


Tasya dan Sera langsung menutup mulutnya tidak percaya 
dengan apa yang Dhani katakan. Bagaimana mungkin Dhani 
adalah kakak Ekhsa? 


"Bapak beneran?" tanya Sera tidak percaya. 
Dhani hanya mengangguk mengiyakan. 
"Jadi beneran pak?" 


"Iya, saya kakak kandungnya, tapi Ekhsa tidak mau 
mengakui saya ketika di sekolah ataupun didepan teman- 
temannya," jawab Dhani menjelaskan. Pantas saja Ekhsa 
ketika ditanya selalu bilang bahwa kakak laki-lakinya 
sedang berada di luar negeri. 


"Kok bisa pak?" 


"Katanya kenapa bapak jadi guru padahal seharusnya bapak 
meneruskan perusahaan ayah, tapi bapak tidak tertarik 
dengan itu dan orang tua saya juga memaksa saya untuk 
melanjutkan perusahaannya karena beliau sudah tua, tapi 
tetap saja saya menolak dan memilih menjadi guru saja. 
Tapi saya tidak tau jelasnya mengapa Ekhsa juga ikut 
mengekang saya," jelas Dhani panjang lebar. 


"Lalu gimana sama adik bapak yang dikabarkan sudah 
meninggal pak?" 


"Karin? Entahlah saya juga tidak mengerti bagaimana dia 
bisa meninggal, saya tidak percaya, saya terus mencari 
namun sampai sekarang belum ada jawaban apakah benar- 
benar sudah meninggal atau belum." 


"Cukup!" ucap Willona tiba-tiba dan langsung beranjak dari 
tempat duduknya meninggalkan cafe. Maroon tersenyum 
kikuk lalu mengejar Willona. 


dok 
GIMANA GUYS? 

SIAPA YANG NEBAK-NEBAK SIAPA PAK DHANI? 

UDAH TAU KAN DIA SIAPA? WKWK 

UDAH BUMBU-BUMBU MAU ENDING BELUM? AHAHA 
NIH GUA JELASIN LOGO QUEEN COMPANY 


JUJUR GUA KECEWA SAMA KALIAN KARENA GAK ADA YANG 
MAU KOMEN, TAPI GAK MASALAH GUA BAKAL KASIH TAU 
APA ARTI DARI LOGONYA 


SEPERTI YANG KALIAN TAU, KALAU BACKGROUND QUEEN 
COMPANY ADALAH WARNA PUTIH. 


TAU KAN MAKNA WARNA PUTIH? 


EH TUNGGU DULU, DISINI WARNA PUTIH BUKAN BERARTI 
SUCI 


TAPI KALIAN TAU KAN MAKNA WARNA PUTIH YANG LAIN? 
YUP. WARNA PUTIH IDENTIK DENGAN PSIKOPAT 


KARENA WARNA PUTIH DIANGGAP TIDAK MEMILIKI 
PERASAAN 


DAN KALIAN TAU KAN KALO WILLONA PSIKOPAT? TIDAK 
MEMILIKI PERASAAN? 


LANJUT 


KENAPA SEMUA TULISAN ATAUPUN GAMBAR BERWARNA 
HITAM? 


KALIAN TAU DONG KALO HITAM IDENTIK DENGAN 
KEGELAPAN? 


IYA SEPERTI ITULAH. 
KEHIDUPAN YANG GELAP SEORANG PSIKOPAT. 


TAPI DIBALIK ITU, ADA GAMBAR SEORANG GADIS YANG 
TERLIHAT KEBINGUNGAN. 


KENAPA DIRINYA YANG BISA MENJADI PSIKOPAT BELUM 
BENAR-BENAR TERPECAHKAN. 


APA BENAR HANYA KARENA MASA LALU YANG ITU? ATAU 
ADA HAL LAIN? 


DAN KENAPA DINAMAKAN OUEEN COMPANY? 


ITU KARENA DIA YANG SEPERTI QUEEN BAGI ORANG LAIN, 
TAPI BAGI KELUARGA KANDUNGNYA ADALAH SAMPAH. 


KALIAN TAU KAN KETIKA ORANG TUA WILLONA KE 
SEKOLAH? 


ORANG TUA WILLONA YANG NGUSIR WILLONA? 
DLL. 


TAPI KENAPA? APA ALASANNYA SAMPAI MEREKA 
MELAKUKAN ITU? 


PASTI ADA HAL LAIN YANG MEMBUAT ORANG TUA WILLONA 
SEPERTI ITU KAN? 


SELANJUTNYA TULISAN COMPANY YANG BEGITU RENGGANG. 


ITU BAGAIKAN HUBUNGAN ANTARA WILLONA DAN ORANG- 
ORANG YANG BERADA DI DEKATNYA. 


RENGGANG, NAMUN MEMILIKI KESATUAN PADA HATINYA. 


TAPI, PADA TULISAN QUEEN DIA BEGITU MENYATU, TIDAK 
ADA KERENGGANGAN. 


ITU KARENA WILLONA YANG SELALU LEBIH NYAMAN 
DENGAN  KESENDIRIANNYA MESKIPUN ORANG-ORANG 
MENGANGGAPNYA SEBAGAI QUEEN. 


LANJUT SAMA LOGO YANG LAIN. 


GUA GA AKAN KASIH KALIAN ALASANNYA, KARENA 
PERCUMA GA ADA YANG KOMEN 


JADI GUA KASIH GAMBARANNYA AJA 
BLACK DIAMOND 

BLACK ROSE 

QUEEN DEVIL 

ITU BONUS LOGO DARI GUA 

SEE YOU 
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Willona langsung menuju mobilnya dan ketika akan 
melajukan mobilnya Maroon masuk dan tanpa pikir panjang 
Willona melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi. 


Maroon merasa jantungnya akan copot dengan kecepatan 
tinggi seperti ini. Dia juga menyuruh Willona untuk 
memelankan kecepatannya namun  Willona tidak 
mendengarkan perkataan Maroon sama sekali. 


Perasaannya berkecamuk. Bagaimana mungkin dirinya tidak 
tau jika mempunyai seorang kakak laki-laki? Sebenarnya 
apa yang terjadi selama ini? Bagaimana mungkin ini bisa 
terjadi? Argh! 


Willona terkadang memukul setirnya beberapa kali 
melampiaskan kekesalannya. Bagaimana mungkin mereka 
menyembunyikan ini kepadanya? Bahkan ketika Willona 
berkunjung ke rumah itu, tidak ada yang memberi tahunya 
dan juga tidak ada tanda-tanda Dhani sedikit pun. 


Kenapa semua orang menyembunyikan ini? Apa salahnya?! 
Ternyata selama ini Dhani masih mencarinya walaupun 
orang bilang dirinya sudah mati. Willona tidak menyangka 
ternyata masih ada orang yang peduli padanya 
dikeluarganya sendiri meskipun itu settingan atau tidak 
yang jelas dia tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


Kenapa dunia begitu kejam dengan menyembunyikan satu- 
satunya orang yang masih mau mencarinya? 


Willona menendang pintu kamarnya untuk membuka kamar 
Oueen size-nya. Dia frustasi. Bagaimana rasanya jika 
menjadi Willona, pasti sangat sakit. 


Willona melampiaskan kekesalannya dengan membuang 
segala macam benda yang dapat dilemparnya. Hampir 
semua yang berada di meja riasnya sudah tak berbentuk 
bahkan pecahan-pecahan kaca hampir mengenai tubuhnya. 


Hancur ketika dia mengetahui kenyataan ini. Ini mungkin 
belum seberapa, tapi kenapa semua orang tega 
menyembunyikannya. 


Willona kembali membuang segala macam benda yang ada 
di kasurnya. Bantal, guling, selimut semuanya berantakan 
tak berbentuk. Sementara Maroon dia terus mengetok pintu 
agar Willona keluar dan tidak seperti ini. 


Tiba-tiba Maroon mendengar teriakan Willona dan suara 
benturan keras dengan lantai. Saat itu juga Maroon tak 
peduli jika Willona akan marah nanti, tapi yang jelas 
sekarang dia khawatir akan terjadi sesuatu pada Willona. 


Beberapa kali dobrakan akhirnya pintu terbuka dan benar 
Willona jatuh membentur dinding karena terdapat bercak 
darah disana. Maroon langsung menuju Willona. Maroon 
menepuk-nepuk pipinya dan memanggil-manggil namanya 
dan ternyata Willona tak sadarkan diri. Maroon langsung 
menggendongnya ala bridal style dan segera melajukan 
mobilnya menuju rumah sakit. 
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Maroon selalu menjaga Willona bahkan rela tidak tidur 
semalaman. Maroon tau kedekatannya dengan Willona 
seperti kakak dan adik karena nenek Santi yang membawa 
Willona ke New York kala itu. Tapi, Maroon merasa lebih dari 
itu. Sedari dulu, entah mengapa hatinya menginginkannya. 
Seperti sekarang, dia sangat takut kehilangan sosok 
Willona. 


Maroon mencium punggung tangan Willona, memberikan 
kehangatan dengan sentuhannya. Berharap Willona segera 
siuman meskipun belum lama ia bawa ke rumah sakit dan 
baru saja dia diperbolehkan masuk ke dalam ruang rawat 
Willona. 


Entah mengapa hatinya ingin mengatakan apa yang 
sebenarnya dia rasakan selama ini. Ternyata memendam 
perasaan terhadap orang yang begitu dekat dengannya 
terlalu susah, sesak, sakit Karena tak dapat 
mengutarakannya meskipun jarak diantara keduanya dekat, 
bahkan sangat dekat. 


"Gue cinta sama lo, Lon," ucap Maroon. 


la terdiam beberapa saat lalu mulai bersuara lagi, 
mengeluarkan segala isi dihatinya sambil terus memegangi 
tangan Willona. 


"Jangan pergi, gue gak bisa tanpa Lo. Gue cinta sama lo 
udah lama, sejak kita kecil, lon. Entah mengapa gue ga bisa 
bilang apapun ke lo. Gue mohon Lo bangun lon, jangan 
tinggalin gue kayak gini, gue gak bisa." 


Mengingat kata-kata dokter yang merawat Willona, ternyata 
Willona selama ini mengalami amnesia karena benturan 
keras yang terjadi beberapa tahun silam. 


Benturan yang begitu keras itu entah apa sebabnya, yang 
pasti belum diketahui apakah Willona benar-benar sudah 
mengingat semuanya atau belum karena selama Maroon 
bersama Willona, Willona belum pernah cerita apapun 
tentang ingatannya yang dulu selain keluarganya yang 
seperti sekarang. 


Willona terkadang hanya bilang jika kepalanya tiba-tiba 
sakit namun itu tidak menghentikan aktivitasnya sama 


sekali. 


Tak lama setelahnya anggota Black Diamond datang untuk 
menjenguk Willona. Ternyata sosok Queen Devil yang 
ditakuti banyak orang begitu lemah. Dia hanya 
menyembunyikan kelemahannya didepan banyak orang. 


Tapi, tak ada Tasya, Sera, ataupun Sinta, kemana mereka? 
Seharusnya mereka datang untuk menjenguk Willona dipagi 
hari seperti ini. Apakah mereka ada urusan yang 
bersamaan? Sepertinya itu tidak mungkin karena sekarang 
juga hari minggu dan minggu bukanlah waktu untuk 
sekolah melainkan bersantai dirumah. 


"Tiga cecunguk itu mana?" tanya Maroon yang menanyakan 
Tasya dkk. 


"Gak tau, dari kemarin gak ke basecamp padahal harusnya 
mereka ke basecamp setiap malam minggu," ucap Dika. 


"Kemarin kita ketemuan di cafe, tapi seharusnya mereka 
kembali ke basecamp karena kita ketemuan juga cuma 
sebentar doang, kemana mereka?" ucap Maroon tak ada 
yang menanggapi. Mereka diam, entah kemana ketiga 
sahabat itu. 


"Yang lain?" tanya Maroon setelah beberapa saat hening. 
Mereka tidak berada di dalam ruangan Willona, namun 
berada di depan ruangannya. 


"Kita cuma perwakilan aja, soalnya ini rumah sakit takutnya 
ganggu. Ya, tadinya mereka pada mau ikut, tapi mengingat 
ini rumah sakit jadi kita milih buat perwakilan aja gitu," 
ucap Bagas yang diangguki Maroon. 


Tapi, bukan berarti mereka bertiga seperti ini karena mereka 
yang sudah dipercaya untuk menjalankan misi penting 


maka seharusnya mereka datang, bukan malah membiarkan 
anggota yang lain yang datang seperti ini, apalagi sekarang 
yang sedang dirawat adalah pemimpin mereka. Kemana 
mereka? 


Mereka memilih berbincang-bincang mengenai hal lainnya 
ketimbang membicarakan mereka bertiga karena mungkin 
saja mereka memang ada urusan, lagipula sekarang masih 


pagi. 
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Maroon memilih kembali ke dalam ruangan Willona ketika 
anggota Black Diamond baru saja berpamitan. Maroon 
melihat Willona siuman, tetapi ada yang aneh dengannya. 
Kenapa dia menangis? Apa yang terjadi padanya? 


"Lon, Lo kenapa? Kok nangis?" ucap Maroon yang sangat 
khawatir karena mendapati Willona sedang menangis. 


Kepala Willona diperban dan ada beberapa luka ditangan 
dan kakinya akibat terkena barang-barang yang dia 
lemparkan. 


Maroon langsung duduk didekat Willona dan mencoba 
untuk menenangkannya. Akhirnya setelah beberapa saat 
mencoba untuk menangkannya Willona sedikit tenang. 


Maroon mengambilkan air untuk Willona minum agar 
membuatnya semakin tenang. 


"Gimana? Udah mendingan?" tanya Maroon yang dibuat 
selembut mungkin. Dia benar-benar khawatir dengan 
keadaan Willona. Bisa dibilang Willona jarang sekali 
menangis jika tidak ada hal yang benar-benar membuatnya 
sakit hati. 


Willona hanya menganggukkan kepalanya sedikit. la merasa 
sakit dibagian kepalanya dan refleks dia memegang 
kepalanya dan sedikit meringis kesakitan. 


Maroon yang melihat itu langsung panik dan akan 
memanggil dokter namun tangannya dicekal Willona. 
Maroon kembali duduk sambil bertanya kenapa malah 
menahannya. 


"Gue... gue udah tau kenapa mereka benci gue." 
lokek 

GIMANA? 

VOTE + KOMEN DONG 

SEE YOU! 
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Maroon langsung mendekap erat Willona ketika Willona 
menceritakan segalanya tentang kenyataan pahit yang dia 
dapatkan ketika anak-anak. Ternyata mereka begitu kejam 
dengan menuduh Willona yang bukan-bukan sampai 
membuatnya diusir dari rumahnya. Ternyata ayah dan juga 
ibunya tidak mengetahui kebusukan Ekhsa yang selalu 
memfitnah Willona. 


Entah apa yang membuat Ekhsa melakukan hal itu. Motif 
apa yang mendasarinya melakukan perbuatannya itu pada 
Willona. Padahal waktu itu Ekhsa hanyalah gadis kecil yang 
hanya terpaut satu tahun dari Willona. 


Ekhsa memang sangat dimanja dibandingkan Willona, tapi 
seharusnya dia bersyukur bukan malah memperlakukan 
Willona seperti itu. Willona selalu diperlakukan berbeda dari 
Dhani dan juga Ekhsa. Dia sendiri tidak mengerti mengapa 
mereka membedakannya. 


Ketika Ekhsa lahir, disaat itulah seakan Willona bukan siapa- 
siapa disana. Terlebih ibunya yang memperlakukannya 
semena-mena ketika ayah mereka sedang bekerja. Tapi 
selalu ada Dhani yang membela Willona. 


Tapi setelah kejadian kala itu, Willona tak lagi melihat 
Dhani. Entah kemana yang pasti sampai dirinya diusir 
Willona tak pernah melihatnya lagi. 


"Udah, sabar ya, nanti mereka juga bakal dapat balasannya, 
terutama Ekhsa yang selalu fitnah ini itu ke Lo," ucap 
Maroon menenangkan Willona. 


Willona melepaskan pelukan Maroon dan menghapus air 
matanya yang entah sejak kapan mengalir dari pelupuk 
matanya. Menguatkan dirinya sendiri untuk tidak menangis 
karena ini bukanlah drama seorang Oueen Devil. 


Willona tersenyum begitu tulus untuk Maroon karena 
memang hanya Maroon-lah yang selalu ada untuknya disaat 
apapun. 


"Gue bakal bales mereka semua." 


"Udah urusan balas membalas belakangan aja, sekarang lo 
makan biar cepat sembuh itu luka di kepala lo," ucap 
Maroon memberi tahu. 


"Bawel lo," jawab Willona sebal, padahal dia ingin sekali 
kabur dari rumah sakit dan segera membalas dendam tetapi 
Maroon selalu berada didekatnya membuatnya tidak dapat 
kabur dengan mudah. 


Ada rasa yang menggebu dihatinya jika Willona jutek 
padanya. Rasanya dia ingin mengutarakan apa yang dia 
rasa selama ini sekarang, tapi sepertinya itu tidak mungkin 
karena Willona juga tidak ada tanda-tanda suka terhadap 
Maroon. Ah takut ditolak. 
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Sedang asik memainkan ponselnya tiba-tiba Ekhsa 
mendapat telepon dari ayah Calvin. Orang tua Calvin 
memang sudah mengenal dekat sosok Ekhsa dan 
keluarganya jadi tidak heran jika ayah Calvin menelpon 
Ekhsa. 


Sejak saat itu Calvin belum diperbolehkan untuk pulang 
karena keadaannya yang tidak memungkinkan. Semakin 


hari bukanya semakin membaik seperti waktu itu malah 
sekarang semakin memburuk. 


Buru-buru Ekhsa mengangkatnya dan begitu terkejut 
dengan kabar yang baru saja didengarnya. Baru saja 
kemarin dirinya diperbolehkan pulang ke rumah untuk 
menjalani rawat jalan dan sekarang Calvin malah pulang 
untuk selama-lamanya. Tak akan pernah kembali dan 
bersamanya lagi. 


Ekhsa benar-benar tidak menyangka. Ekhsa syok dan 
langsung menjatuhkan ponselnya. Ekhsa menangis begitu 
tidak percaya dengan kabar ini. 


Dhani yang kebetulan lewat mendengar tangisan Ekhsa dan 
segera bertanya mengapa. Dhani juga syok mendengar 
berita itu. Muridnya telah tiada setelah beberapa minggu 
dirawat. 


Ekhsa menangis sejadi-jadinya dipelukan Dhani. Orang tua 
mereka sedang berada diluar negeri untuk urusan bisnis 
dan baru saja berangkat tadi pagi jadi hanya ada Dhani dan 
Ekhsa di rumah dan beberapa pelayan. 


Ekhsa langsung meminta Dhani untuk mengantarkannya ke 
rumah sakit karena keadaannya yang belum benar-benar 
pulih. Dhani langsung mengiyakannya dan segera menuju 
rumah sakit. 


Sesampainya disana sudah ada orang tua Calvin yang 
merasa sangat kehilangan anak semata wayangnya. Ibu 
Calvin yang menangis melihat alat medis dilepas dari tubuh 
anaknya dan ayah Calvin yang begitu kehilangan namun 
seberusaha mungkin menenangkan istrinya untuk 
mengikhlaskan kepergian Calvin. 


Ekhsa tak kuasa menahan tangisnya ketika tubuh lelaki 
yang disayanginya terbujur kaku dengan alat medis yang 
sudah dilepas. Ekhsa menghampiri Calvin yang badannya 
pucat, dingin, tak ada lagi tanda-tanda detak jantung 
ataupun nafas yang berhembus ketika Ekhsa menangis dan 
memeluk Calvin begitu erat. 


Tak ada suara lain selain suara tangisan Ekhsa dan ibu 
Calvin yang terdengar disekitar ruangan yang ditempati 
Calvin. 


Dhani hanya menatap Ekhsa yang begitu kehilangan. 
Sesekali menenangkan Ekhsa dengan mengelus punggung 
dan rambutnya. 


Tak lama setelahnya, beberapa suster datang kembali dan 
meminta Ekhsa agar menjauh dari jenazah Calvin karena 
akan dipindahkan ke ruang jenazah, namun Ekhsa menolak 
den ingin terus bersama Calvin. 


Dhani terpaksa menarik Ekhsa agar menjauh dari Calvin. 
Menenangkannya, membawanya dalam  dekapannya, 
memberikan kasih sayangnya sebagai seorang kakak. 
Bagaimanapun Ekhsa, Dhani tetap menyayangi Ekhsa 
seperti layaknya seorang kakak laki-laki terhadap adik 
perempuannya. 


Bisa dibilang, disini yang merasa sangat kehilangan adalah 
Ekhsa meskipun kedua orang tua Calvin sama tapi mereka 
dapat menahannya untuk tidak menangis sejadi-jadinya 
seperti Ekhsa. 


Ekhsa mulai sedikit tenang. Dia meminta Dhani untuk 
menemaninya ke ruang jenazah, untuk melihat Calvin yang 
terakhir kalinya. Ternyata disana sudah ada orang tua Calvin 
yang melihat anaknya untuk yang terakhir sebelum 
dimakamkan. 


Ibu Calvin tiba-tiba menampar Ekhsa entah apa sebabnya. 
"Kamu kan yang buat anak saya seperti ini? Ngaku kamu?!" 


"Tante... Tante itu bukan salah Ekhsa tapi Oueen Devil, 
Tante," ucap Ekhsa mencoba menjelaskan. 


"Pasti kamu! Semenjak Calvin dekat dengan kamu, dia 
sering pulang dengan ada sayatan ditangannya, babak 
belur, tau!" Ibu Calvin terus tidak percaya pada Ekhsa 
karena memang setelah Calvin mengenal Ekhsa dia menjadi 
brutal. Tentu saja karena ikut melawan musuh-musuh Ekhsa 
selain Black Diamond. 


"Engga Tante, OD yang buat Cavin kayak gini!" Ekhsa masih 
mencoba menjelaskan dan akhirnya mereka percaya 
meskipun sebenarnya Calvin seperti itu gara-gara menolong 
Ekhsa. 


"Maaf Om, Tante, Cavin nolongin Ekhsa karena Ekhsa udah 
gak kuat ngelawan OD dan Calvin gak sengaja ketusuk 
sama pisau yang Calvin bawa buat nusuk QD. Tapi, pisau itu 
udah ada di tangan OD jadi semua ini salah OD Om, Tante," 
jelas Ekhsa. 


"Jadi OD itu yang buat anak Tante kayak gini sekarang?" 


Ekhsa hanya mengangguk. "Tenang aja Tante, Ekhsa pasti 
bisa hancurin OD lain kali!" 


dak 
"Eh Lon tau gak?" ucap Maroon yang masih di depan pintu 


tempat Willona dirawat. Maroon baru saja kembali setelah 
membeli makanan untuknya di kantin rumah sakit. 


"Ga," ucap Willona acuh dan tetap menonton MV boy band 
Korea yang baru saja dirilis. Kalian bisa tebak MV apa itu. 


Bagaimana dirinya bisa tahu sedangkan Maroon tidak 
memberi tahunya? Willona juga hanya berada di tempat 
yang sama sepanjang hari. Dasar menyebalkan. 


"Dasar lu ya," ucap Maroon yang melihat Willona tetap asik 
dengan laptop dan earphone ditelinganya. 


"Nih gue kasih tau, tadi gue gak sengaja denger nama lo, eh 
maksudnya OD dibawa-bawa," ucap Maroon yang membuat 
Willona menghentikan aksi menontonnya. 


"Kenapa?" tanya Willona. 
“Gini aja Lo cepet, dasar!" gerutu Maroon. 
"To the poin!" ucap Willona yang tak mau bertele-tele. 


Maroon menceritakan segalanya tentang suster yang tak 
sengaja sedang bergosip tentang Ekhsa dan keluarga Calvin 
yang membawa-bawa nama OD. Maroon menceritakannya 
sedetail mungkin saat Ekhsa merasa sangat kehilangan 
sosok Calvin dan orang tua Calvin yang tiba-tiba menampar 
Ekhsa dan disitu terjadilah pertengkaran sedikit yang 
membawa nama QD. 


"Oh jadi Calvin mati dan Ekhsa makin dendam sama gue?" 


Maroon hanya mengangguk mengiyakan perkataan Willona 
dan setelahnya hanya ada senyum mengerikan berada di 
wajah Willona. 
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HAI GUA UP! 


JADI GUA ITU UP KALO VOTE UDAH 100 DAN GUA BARU 
NULIS DI VOTE YANG 100 ITU, JADI SABAR AJA KALO BELUM 
DI UP DAN VOTE BIAR CEPAT UP! 

KOMEN DAN FOLLOW JUGA! 


SEE YOU! 


31 


aaa 


Kabar kematian Calvin telah menyebar luas. Kini jenazah 
Calvin sudah berada di kediamannya karena akan segera 
dimakamkan. Banyak orang yang melayat dan datang pergi 
dari kediaman Calvin. 


Murid-murid IQ High School juga datang untuk melayat, 
terutama mereka yang satu kelas dengan Calvin dan 
beberapa guru untuk mendampingi. Tak lupa anggota Black 
Rose juga datang untuk melayat terutama Ekhsa yang 
masih merasa sangat kehilangan atas kepergian Calvin, 
Kekasihnya. 


Sampai pemakaman selesai tak ada masalah sedikit pun, 
sampai akhirnya anggota Black Rose ada yang melihat 
anggota Black Diamond berada disekitar pemakaman yang 
sama meskipun agak jauh dari mereka. Entah apa yang 
mereka lakukan, tapi sepertinya mereka sedang 
mengunjungi makam seorang teman mereka yang telah 
tiada. 


Setelah semua orang perlahan meninggalkan pemakaman 
Calvin, Fajar memanggil Ekhsa untuk ikut bersamanya. 
Ekhsa mengikuti Fajar dan beberapa anggota Black Rose 
yang lain. 


Ekhsa melihat dua orang anggota Black Diamond yang akan 
meninggalkan pemakaman, dengan cepat  Ekhsa 
memanggilnya dan kedua anggota Black Diamond yang 
bernama Bagas dan Dika itu menoleh. 


Ekhsa sudah pulih dan sudah dapat berjalan meskipun 
masih menggunakan tongkat. Tapi, itu tidak menghalangi 


Ekhsa untuk dapat bertindak seperti Ekhsa yang 
sebelumnya. 


"Anjir Dik, anggota Black Rose banyak banget, kabur aja 
yuk!" anjak Bagas karena mereka hanya berdua sedangkan 
anggota Black Rose sekitar 15 orang. Bisa habis dalam 
sekejap mereka. 


"Anjir iya, yuk!" Bagas dan Dika langsung berlari sekuat 
tenaga untuk menghindari Black Rose tetapi ternyata ada 
yang menghadangnya kemudian terjadilah baku hantam 
diantara mereka. Dua lawan 15 orang lebih. Gila saja 
mereka! 


Banyak warga yang melihat aksi keroyokan mereka, namun 
mereka tidak berani datang untuk membantu setelah 
melihat jaket yang mereka pakai berlogo Black Rose. 


Tak lama Bagas dan Dika kalah telak. Bagaimana mungkin 
mereka bisa melawan 15 orang lebih. Dasar, hanya bisa 
main keroyokan! 


Ekhsa datang sambil tersenyum puas. Dia terus 
melangkahkan kakinya sedikit tertatih-tatih mendekati 
Bagas dan Dika yang sudah lemah tak berdaya. Ekhsa 
berdiri tepat di depan Bagas dan Dika yang sudah 
tergeletak di aspal. 


Darah beberapa kali menetes dari tubuh Bagas dan Dika. 
"Dimana OD?!" ucapnya to the poin. Ekhsa tidak ingin 
berlama-lama bersama mereka, melihat kondisi mereka juga 
yang sepertinya akan segera pingsan. 


Bagas dan Dika berbicara melalui tatapan, berunding akan 
mengatakan yang sebenarnya atau tidak. 


"Kita gak tau, uhuk... uhuk," ucap Bagas terbatuk-batuk. 


"Gak mungkin! Jangan bohong Lo! Dimana?!!" ucap Ekhsa 
dengan nada tinggi. Pikirnya tidak mungkin anggota tidak 
tau dimana ketuanya. 


"Kita emang gak tau, uhuk... dia kan bukan orang Indonesia, 
mungkin aja dia balik ke negara asalnya," jawab Dika 
meyakinkan Ekhsa agar tidak mencari OD di Indonesia. 
Karena sekarang, OD mereka sedang dirawat di rumah sakit 
yang sama dengan Calvin dan Ekhsa beberapa hari lalu. 


"Dia benar juga, Nona. Queen Devil itu kan bukan orang 
Indonesia, jadi bisa jadi dia gak di Indonesia," ucap Fajar 
menyetujui ucapan Dika tadi. 


"Iya gue tau tapi mereka anggotanya, gak mungkin kalo gak 
tau ketuanya ada di mana, atau di negara mana!" ucap 
Ekhsa masih kukuh dengan pendiriannya. 


"Kita gak tau!" ucap mereka berbarengan dan tak lama 
setelahnya pandangan mereka semakin kabur lalu gelap, 
mereka pingsan. 


"Ck! Udah tinggalin aja!" 
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Willona sudah dapat pulang karena memang keinginan 
Willona tidak dapat dibantah meskipun dokter menyarankan 
untuk tetap dirawat dua sampai tiga hari lagi. Kini Maroon 
tengah mengemasi barang-barangnya dan Willona akan 
pulang nanti sore setelah periksa dokter. 


Tiba-tiba Willona bersuara yang membuat Maroon ingin 
menampol Willona saat itu juga. 


"Beliin gue es krim dong," ucapnya santai. 


"Eh Lon, ya kali ah. Lo itu belum sembuh total, ga usah 
minta aneh-aneh deh," ucap Maroon tak habis pikir dengan 
Willona. 


Willona memutar bola matanya lalu akan turun dari tempat 
tidur yang membuat Maroon kembali mengeluarkan jurus 
ibu-ibu mengomeli anaknya. 


"Gak usah macam-macam ya Lo, duduk sini aja! Lo itu 
dibilangin bukannya nurut malah kelewatan! Belum 
dibolehin pulang juga maksa pulang! Lo tuh ya," ucap 
Maroon benar-benar kesal dengan Willona. 


"Bacot lo!" jawab Willona. 


"Udahlah Lo sini aja, Lo udah gue bolehin pulang ntar sore 
ya, jadi sekarang Lo nurut sama gue!" ucap Maroon tak mau 
penolakan Willona. 


Willona memutar bola matanya malas lalu kembali 
berbaring dan Maroon yang melihat itu kembali merapikan 
barang-barang yang akan dibawa pulang. Memang tidak 
banyak, namun tetap harus dirapikan agar ketika pulang 
langsung pulang tanpa merapikannya lagi. 


Setelah selesai merapikan barang-barangnya Willona 
meminta Maroon untuk membawanya jalan-jalan keliling 
rumah sakit karena bosan. 


Di koridor Willona dan Maroon melihat orang yang 
sepertinya mereka kenal. Mereka memutuskan untuk 
mendekat dengan Willona yang Maroon dorong dengan 
kursi roda. Ternyata benar, mereka orang yang mereka 
kenal. Dia Bagas dan Dika yang terlihat sangat 
menyedihkan dengan luka hampir disetiap tubuhnya. 


"Mereka kenapa, pak?" tanya Maroon kepada salah satu 
bapak-bapak yang mengantarkan keduanya. 


"Itu mas mereka dikeroyok orang," jawab bapak-bapak itu 
yang menjadi saksi dalam keroyokan yang Ekhsa dan Black 
Rose lakukan. 


"Iya mas. Dari jaket yang mereka pake, kayaknya itu, Black 
Rose mas. Kita mau nolongin tapi kita takut berurusan sama 
mereka, jadi kita nunggu mereka pergi dulu mas, tapi pas 
kita lihat udah pingsan mas," jelas bapak-bapak yang 
lainnya. 


"Makasih pak." 
"Sama-sama mas. Mas kenal sama mereka berdua?" 
"Mereka teman saya," jawab Maroon. 


"Kalo begitu kami permisi mas," ucap salah satu bapak- 
bapak lalu pergi. Maroon hanya mengangguk lalu 
mengepalkan tangannya. Apa sebenarnya yang mereka 
inginkan? Kenapa harus melukai mereka dengan cara 
keroyokan seperti ini? Dasar pengecut! 


"Mau mereka apa sih?!" ucap Willona yang sedari tadi hanya 
menyimak saja akhirnya bersuara. 


"Gue gak tau, Lo istirahat lagi aja, gue antar," ucap Maroon 
lalu membawa Willona kembali ke kamar inapnya. 


Setelah sampai Maroon membantu Willona untuk kembali 
duduk di ranjang rumah sakit karena masih sedikit pusing 
dan lemas. 


"Oh ya, ikutin saran dokter mau gak Will?" ucap Maroon 
buka suara karena teringat dengan saran dokter yang 


merawat Willona. 


"Maksud Lo?" tanya Willona yang tidak mengerti. Banyak 
saran dokter agar Willona tidak melakukan ini dan itu 
ataupun harus bagaimana seharusnya. Tapi tentu saja 
Willona tidak ingin melakukan saran dokter itu. 


"Itu, ke psikiater," ucap Maroon yang langsung Willona tolak 
mentah-mentah. 


"GAK! I 


"Anjai suara Lo," ucap Maroon mengelus dadanya karena 
kaget dengan suara Willona yang begitu menggelegar 
ditelinganya. 


"Kenapa gak Lo aja yang ke psikiater?" tanya Willona yang 
membuat Maroon gelagapan akan menjawab apa. 


"Anu, itu, kan lo yang disuruh bukan gue hehe," ucap 
Maroon membalikan ucapan Willona. 


"Nggak usah ngebalik deh, Lo juga harus ke psikiater kali," 
ucap Willona kembali membalikkan ucapan Maroon. 


Disitu terjadilah sedikit adu mulut antara Willona dan 
Maroon hanya karena masalah saran dokter untuk ke 
psikiater. 


Dokter tersebut memang menyadari ada yang aneh dengan 
perilaku yang Willona tunjukkan maka dari itu dia 
mengeceknya, dan dugaannya benar. Namun karena dia 
bukan ahli dalam bidang itu, dokter menyarankan agar 
Willona dibawa ke psikiater kepada Maroon. 


KKK 


Hola guys! 


Cepat 100 vote-nya yaa wkwk, baru sekitar 12 jam padahal, 
biasanya lebih dari itu tau wkwk makasih 


See you! Ku tunggu lagi 100 vote-nya! 
“Gini aja terus biar bisa up tiap hari 


Novita. 
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aaa 


"Gak usah pergi-pergi Lo," ucap Maroon mengingatkan 
Willona setelah sampai di kamar Willona. Ya, Willona sudah 
pulang ke rumahnya meskipun belum pulih sepenuhnya. 


"Bawel Lo!" ketus Willona. Sungguh, selama dirinya sakit 
Maroon menjadi sangat bawel menurutnya. Apa saja yang 
Willona lakukan hampir dilarang jika menurut Maroon tidak 
baik untuk kesehatannya. Dasar menyebalkan! Posesif 
sekali dia! 


Maroon tidak menjawab melainkan langsung pergi dari 
kamar Willona dan itu memancing Willona ingin bertanya 
kepada Maroon. 


"Mau kemana Lo?" tanyanya. 


Maroon berbalik. "Ke rumah sakit," jawabnya lalu pergi 
begitu saja. 


Willona menghembuskan nafasnya. Sudah pasti Maroon 
sangat marah kerena dia menjadi bersikap dingin kepada 
Willona. Willona sudah paham betul bagaimana sifat 
Maroon. 


Nonton thriller lagi ajalah lagian gak ada Maroon. Batin 
Willona. Ya, selama di rumah sakit Willona tidak 
diperbolehkan menonton film berbau thriller oleh Maroon. 


Maroon mengatakan ini dan itu agar Willona tidak menonton 
dan kerena Willona malas berdebat dengan keadaan yang 
masih lemas, jadilah dia hanya menonton drakor. Tapi tepat 
sekali waktu itu boy band Korea yang dia suka merilis MV 


terbarunya, jadilah dia berkali-kali menonton MV itu sampai 
benar-benar bosan. 


KKK 


Maroon telah sampai di ruang rawat Bagas dan Dika. Ya, 
mereka dibuat satu ruangan agar Maroon mudah mengawasi 
mereka apabila Black Rose kembali ingin mencelakainya 
Karen akan dengan mudah melakukan itu dengan kondisi 
mereka yang lemah. 


"Gimana keadaan kalian?" tanya Maroon kepada Bagas dan 
Dika yang sudah sadarkan diri. 


"Seperti yang King lihat," ucap Bagas. 


Yap. Di Black Diamond Maroon menjadi King karena dirinya 
menjadi partner Willona. Tentu saja Willona yang memilih 
Maroon karena memang Maroon yang pantas dan dapat 
dipercaya. 


Tapi tentu saja Willona tidak menganggap bahwa anggota 
Black Diamond yang lain tidak pantas, hanya saja memang 
lebih nyaman dengan Maroon karena sudah dikenalnya 
sejak kecil dan juga selalu dekat dengan Willona. 


"Kenapa mereka ngelakuin ini ke kalian? Kalian ganggu 
mereka?" tanya Maroon. 


Tidak mungkin seseorang menyerang tanpa ada alasannya 
bukan? Tapi, bisa saja jika mereka hanya mencari sensasi 
agar lebih dikenal banyak orang. 


"Kerena Calvin meninggal maybe, karena saat itu kita di 
pemakaman," jelas Dika. 


"Iya, tapi kita gak tau kalau Calvin dimakamkan di makam 
itu," tambah Bagas. 


"Kalian ngapain ke makam?" 
"Kita ngunjungin makam teman kita, King," jawab Bagas. 


"Namanya Riska, dia kena bully dulu, dan akhirnya mutusin 
buat bunuh diri karena gak kuat dengan bullyan yang dia 
dapat dan keluarga dia yang hancur," jelas Dika. 


"Siapa yang bully dia? Kalian gak pengen balas dendam?" 


"Gak perlu, King. Nanti juga bakal ada yang balas lebih 
setimpal!" jawab Bagas kelewat Emosi. 


"Iya King, ini juga alasan kita gabung Black Diamond, 
karena kita gak bisa balas dendam tanpa ada bantuan dari 
Queen dan King," jelas Dika. 


Entah siapa yang mereka maksud, tapi yang pasti mereka 
pasti bukan orang biasa. Pembullyan seperti ini memang 
sudah kelewat batas. 


Apa mereka tidak memikirkan bagaimana jika dia yang 
dibully? Tidak tahu kah bagaimana rasanya? Sakit! Ingin 
menangis, ingin mengadu, namun tak ada yang peduli 
karena keluarga saja hancur. Mereka yang putus asa 
akhirnya mengakhiri hidupnya agar tidak merasakan rasa 
sakit itu lagi walaupun entah bagaimana di alam sana. 


"Siapa sih orangnya, kenapa gak bisa tanpa kita?" 


"Dia cewek, kita gak tega sama cewek!" jawab Bagas yang 
langsung ditertawakan Maroon. 


"Ngapain gak tega? Mereka itu udah kelewatan! Gak usah 
dikasih ampun kalo bisa!" jawab Maroon yang membuat 
Bagas dan Dika bergeming. 


Mereka kembali membicarakan tentang mereka yang 
membully Riska, namun Bagas dan Dika tidak memberi tahu 
nama si pembully tersebut. 


Mereka juga membicarakan tentang Black Rose yang tiba- 
tiba menyerang mereka begitu saja, keroyokan pula. 
Pengecut! 


aaa 


"Udah siap?" 
"Siap!" jawab mereka kompak. 


Black Rose datang ke basecamp Black Diamond bersama 
Ekhsa yang terus mengawasi mereka. Jumlah mereka tak 
main-main. Mungkin hampir 50 lebih yang Ekhsa bawa ke 
basecamp Black Diamond. 


"Sekarang!" seru Ekhsa. 


Anggota Black Rose dengan senjata ditangan masing- 
masing mulai menyerang basecamp Black Diamond. 
Anggota Black Diamond tak tinggal diam, mereka 
menyerang meskipun jumlah mereka tak sebanding karena 
banyak yang tidak berada di basecamp. 


Black Rose seakan sudah tahu jika mereka hanya sedikit dan 
seperti sudah mengawasinya tanpa diketahui Black 
Diamond. 


Tak lama kemudian Black Diamond kalah karena mereka tak 
mempunyai persiapan apapun untuk melawan Black Rose 
yang membawa senjata. 


Ekhsa mendekat dengan tawa yang terukir di wajahnya 
meskipun tongkat masih setia menopang tubuhnya. 


"Ternyata cuma segini kekuatan kalian?" ucap Ekhsa dengan 
tawa meremehkan. 


Bukan karena kekuatan mereka tak seberapa, melainkan 
lawan mereka tak sebanding dengan mereka. Dari jumlah 
sampai peralatan yang mereka pakai tak sebanding dengan 
mereka yang tangan kosong! 


"Diman Queen Devil kalian!" 


"Dia gak ada! Mau apa Lo!" ucap Raffi tak takut dengan 
Ekhsa meskipun dirinya sudah babak belur. 


Ekhsa yang sudah habis kesabaran dengan menanyakan 
dimana Queen Devil akhirnya menggeledah mereka untuk 
menemukan ponsel salah satu anggota agar menelpon 
Queen Devil kesayangan mereka. 


Dapat. Ekhsa langsung menekan nomor yang bernama OD 
di ponsel itu dan terhubung. 


aaa 


Willona sedang makan cemilan dikamarnya sambil 
membaca berkas-berkas yang menumpuk pada mejanya. 
Banyak pekerjaan yang tertunda karena Willona sakit dan 
tidak dapat melakukan apapun. 


Tiba-tiba ponselnya berdering dan Willona langsung 
menggeser tombol hijau untuk mengangkatnya. 


Tak ada suara dari sebrang membuat Willona berdecak dan 
langsung mematikan sambungannya. Baru saja Willona 
akan meletakan ponselnya tiba-tiba ada yang menelponnya 
lagi dan itu dari nomor yang sama. Nomor salah satu 
anggota Black Diamond. 


"Ganggu tau gak Lo!" seru Willona kesal. Jika memang tidak 
penting tidak usah menelponnya. Tak lama setelah Willona 
berucap seperti itu, terdengar tawa seseorang yang begitu 
dia kenal. 


"Queen tidak ingin diganggu rupanya haha," ucap Ekhsa 
dari sebrang yang menurut Willona sangat tidak bermutu. 


"To the poin!" ucap Willona yang membuat Ekhsa kembali 
tertawa. 


"Gak sabaran ternyata," ucap Ekhsa yang benar-benar 
membuat kesabaran Willona habis. 


Willona mematikan sambungan lagi karena merasa sangat 
tidak penting. Tapi Willona teringat satu hal, bagaimana 
mungkin Ekhsa memiliki ponsel anggotanya? Apakah terjadi 
sesuatu? 


Baru saja memikirkan hal tersebut sebuah pesan singkat 
terkirim dari nomor tadi. 


Datang ke basecamp Lo yang dijalan xxx. Anggota Lo udah 
tepar! Haha. 
Kalo Lo gak datang, mereka semua akan mati ditangan gue! 


"Shit!" umpat Willona. Tanpa pikir panjang lagi Willona 


mengabaikan pesan Maroon untuk tetap di rumah dan 
langsung menancap gas menuju basecamp. 


aaa 
Hai 


Sesuai janji kalo 100 vote gua langsung nulis dan fix jadi 
begadang gw haha 


Gpp. 
Jangan lupa buat votement-nya! 


See you! 
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aaa 


Maroon pulang dari rumah sakit. Sudah cukup larut malam 
sekarang, tapi dia langsung menuju kamar Willona, untuk 
mengecek apakah Willona masih di kamar atau tidak. 
Ternyata dugaannya benar, Willona tidak menuruti 
permintaannya. Bukanya istirahat agar cepat pulih malah 
pergi entah kemana. Dengan cepat Maroon memanggil salah 
satu pelayan. 


"Pergi kemana?" tanyanya to the poin setelah salah satu 
dari mereka datang. 


"Saya gak tahu tuan, tapi tadi beliau buru-buru," jawab 
pelayan itu yang sudah paham dengan bagaimana 
majikannya yang irit berbicara, namun masalah uang 
mereka tidak terlalu memikirkannya. 


"Kapan dia pergi?" 
"Baru saja, tuan." 


Maroon hanya melambaikan tangannya, kode untuk pelayan 
itu pergi dari tempatnya. Setelah pelayan itu pergi, Maroon 
akan keluar kamar Willona, tapi dia melihat ponsel Willona 
masih tergeletak di meja dan masih menyala. Itu artinya 
Willona belum lama pergi seperti yang dikatakan pelayan 
itu tadi. 


Maroon mengeceknya dan dia langsung mengepalkan 
tangannya dan segera pergi menuju tempat di mana sang 
pengirim pesan itu tunjukkan. 


KKK 


Willona telah sampai di basecamp. Ternyata yang Ekhsa 
bilang benar, mereka semua sudah tak berdaya dan bisa 
dilihat jumlah mereka tak sebanding. Ck! Keroyokan! 


Willona turun dari mobilnya dan tak lupa ia memakai 
topengnya. Berjalan santai menuju Ekhsa dan yang lainnya 
meskipun Willona datang sendirian. Namun, Willona ada 
kejutan untuk Ekhsa dan Black Rose yang akan 
membuatnya kabur atau melawan? 


Ekhsa yang melihat Gueen Devil datang pun tepuk tangan 
dengan senyum meremehkan. Dia tidak menyangka 
ternyata Willona datang sendirian dan dengan santainya 
melangkah mendekatinya yang jelas-jelas bisa saja dia 
dikalahkan Black Rose dengan mudah. 


"Datang ternyata. Sendirian? Apa kau tak takut akan mati 
disini? Haha." Ucapan Ekhsa mengundang tawa Black Rose, 
namun seberusaha mungkin Willona tidak terpancing dan 
tetap santai. 


Semuanya harus berjalan sesuai rencana dan tidak boleh 
gagal. Setidaknya sedikit dari mereka karena sedikit demi 
sedikit lama-lama menjadi bukit, begitulah kata pepatah. 


"Gue bukan pengecut yang bawa banyak orang kayak Lo 
terus ngancam kalo gue gak kesini, mereka akan mati." 
Ucapan Willona ah maksudnya Queen Devil membuat Ekhsa 
naik pitam dan mengepalkan tangannya. 


"Masih sakit aja Lo sok-sokan ngajak ketemuan sama gue, 
ngancam lagi, pengecut!" lanjut Queen Devil membuat 
Ekhsa benar-benar habis kesabaran. 


Salah satu anggota Black Rose menyerang Willona dan 
dengan cepat Willona berusaha untuk bertahan dan 
menyerang balik. Mereka kembali menyerang dengan 
keroyokan, meskipun tidak semuanya karena Ekhsa 
menyuruhnya hanya lima orang saja. Itu terlihat dari gestur 
tubuhnya. 


Satu lawan lima, bayangkan saja. Willona yang masih 
lemah, kekuatannya belum benar-benar pulih harus 
melawan lima orang laki-laki. Willona hampir kewalahan 
karena kekuatannya belum benar-benar pulih, terlebih 
sebenarnya dia juga belum diperbolehkan pulang oleh 
dokter. 


Tiba-tiba ada yang membantunya dan dia King Devil. Ya, 
Maroon sampai tepat waktu untuk menghabisi mereka 
semua. Maroon juga memakai topeng khasnya, logo yang 
sama seperti logo yang berada di topeng Queen Devil 
terukir pada topengnya juga. 


Lima orang yang menyerang Willona akhirnya kalah dan 
akhirnya mereka maju lagi dan lagi sampai akhirnya mereka 
kesakitan semua dan tinggal Ekhsa seorang yang tidak 
melawan. 


"Shit!" umpat Ekhsa kesal karena sebegitu banyaknya 
anggota Black Rose dapat dikalahkan dua orang, meskipun 
ada beberapa anggota Black Diamond yang tidak terlalu 
terluka parah juga membantunya. 


"Hai, gimana kabar kalian?" ucap Maroon basa-basi. Tentu 
saja untuk menyambut mereka karena ini pertama kalinya 
bagi seorang Queen dan King berada di satu tempat yang 
sama, melawan orang yang sama, maksudnya kelompok 
yang sama yaitu Black Rose. 


Benar. Sebelumnya belum pernah karena Willona ataupun 
Maroon dapat mengatasinya sendiri dengan anggota Black 
Diamond yang lain. 


"King?" Nada pertanyaan Ekhsa membuat Maroon 
menaikkan satu sudut bibirnya. 


"Kenapa? Sudah ada keduanya disini, sekarang apa 
maumu?" 


"Gue mau kalian-" ucapan Ekhsa terpotong karena ada yang 
menembakkan peluru ya ke udara. Ketika menoleh ternyata 
banyak terdapat polisi yang siap menyerang mereka dan 
memasukkannya ke penjara. 


"Shit!" umpat Ekhsa yang melihat polisi itu berdatangan. 


"Hai pak, bagaimana acara kebut-kebutan kami?" tanya 
Willona karena sudah diyakini Maroon juga mengebut ketika 
kesini. 


"Itu, apa yang kalian lakukan? Bagaimana mereka bisa 
babak belur seperti itu?" tanya komandan polisi itu. 


Maroon mendekat dan memperlihatkan pesan yang terdapat 
pada ponsel Willona. Willona juga melihatnya, ternyata 
Maroon cukup pintar untuk mengerti rencana Willona yang 
sengaja meninggalkan ponselnya. 


Maroon juga ternyata membuat keributan dijalan dengan 
mengebut dengan kecepatan tinggi sehingga banyak polisi 
yang mengejarnya sama seperti Willona. 


Karena jarak antara keduanya tidak cukup jauh dan masih 
satu arah mungkin polisi-polisi itu memilih untuk 
mengejarnya bersama dan berakhirlah disini, di tempat 


yang sama dan mereka juga menemukan orang yang 
mengemudikan mobilnya. 


"Kami gak salah kan pak karena kebut-kebutan buat 
nyelametin mereka?" tanya Willona dibuat dramatis. 


"Tetap saja kalian-" ucap komandan polisi itu terpotong 
karena Ekhsa melarikan diri dengan mobilnya setelah 
tertatih-tatih menuju mobilnya. 


"Kejar!" perintah komandan dan polisi yang lain dengan 
segera mengejarnya. Ternyata ketika mereka berbincang, 
Ekhsa memanfaatkan itu untuk masuk ke mobilnya yang 
berada tak jauh dari tempat kejadian meskipun tertatih- 
tatih. 


Anggota Black Rose juga sudah melarikan diri satu persatu 
dan banyak polisi yang mengejarnya. 


"Bagaimana dengan kita pak? Kalian kenal kami kan?" tanya 
Maroon yang membuat komandan polisi itu menghela 
nafasnya. Siapa yang tidak kenal mereka? 


"Saya kenal, tapi pelanggaran tetaplah pelanggaran 
meskipun kalian datang untuk menyelamatkan mereka," 
ucap komandan itu yang membuat Maroon dan Willona 
tepuk tangan. 


"Saya kagum sama bapak, tapi kami tidak ingin dipenjara 
dan tidak akan pernah dipenjara," ucap Willona. 


"Saya tau itu, tapi-" ucap komandan terpotong karena 
Maroon menyodorkan sebuah kertas bertuliskan nominal 
yang cukup besar disana. 


"Segitu cukup?" 


"Tidak, saya lebih baik kehilangan nyawa daripada 
menerima uang sebanyak ini untuk sogokan," ucap 
komandan itu yang membuat Willona naik pitam. 


"Benarkah?" tanya Willona sembari menyodorkan pisau 
tepat di depan leher komandan polisi itu. Dia kaget, 
ternyata memang bukan hanya sekedar ancaman, namun 
tindakan. 


"Sudahlah tidak perlu naif, terima saja, kami tidak punya 
banyak waktu!" final Maroon dan meletakkan cek tadi di 
tangan komandan polisi itu dengan paksa. 


Willona menjauhkan pisaunya, namun sebelum itu dia 
menggoresnya sedikit sehingga wajah komandan tersebut 
langsung mengucurkan darah segar. 


"Mereka gila," gumam komandan itu setelah Willona dan 
Maroon menjauh. Dia memegang pipinya yang terasa sakit 
karena tergores. 


Anggota Black Diamond sudah berada di dalam basecamp 
sedari tadi untuk mengobati luka mereka dan beberapa dari 
mereka sudah dibawa ke rumah sakit oleh mereka yang 
tidak terlalu parah. 


"Hai pak saya dengar," ucap Willona terus melangkahkan 
kakinya menuju basecamp untuk melihat kondisi Black 
Diamond. 


"Pak kami hanya menangkap sebagian dari mereka, maaf 
pak," ucap salah satu polisi setelah mengejar Black Rose. 


"Tidak masalah, bawa mereka ke penjara, sisanya akan kita 
cari lagi nanti," ucap komandan dan langsung diangguki 
polisi yang lain dengan tetap berusaha menahan anggota 
Black Rose agar tidak kabur. 


"Lalu bagaimana dengan King dan Gueen?" tanya salah satu 
polisi pada komandan mereka. 


"Kita pikirkan nanti. Mereka memberikan ini untuk 
menyogokku." 


Disitu terjadilah sedikit perbincangan diantara mereka 
sampai akhirnya mereka memutuskan untuk segera 
membawa Black Rose yang tertangkap ke penjara. 


aaa 


Ekhsa pulang dengan berdecak kesal, hal itu mengundang 
Dhani untuk menghampiri Ekhsa. 


"Udahlah gak usah balas dendam segala," ucap Dhani tiba- 
tiba. 


"Tau apa Lo," jawab Ekhsa kesal. 


"Gue tau semuanya! Seharusnya gak gini cara lo, gak 
usahlah balas dendam segala, buat apa sih? Lo juga udah 
tau siapa lawan Lo kan? Dia gak bisa dikalahin sama Lo, 
udahlah ngapain sih!" 


Ya, Dhani tau semua karena selama ini dia mengikuti Ekhsa 
diam-diam. Dhani tidak mengerti mengapa setiap Ekhsa 
pulang selalu ada luka ataupun lebam ditubuhnya karena 
itu dia ingin mencari tahu. 


"Bacot!" tandas Ekhsa lalu melangkah pergi. 


"Tapi gue belum tau siapa dia sebenarnya, jadi gue bakal 
cari tau sampai dapat!" Ucapan Ekhsa membuat Dhani 
hanya dapat menghembuskan nafasnya. Entah dengan cara 
apa dia harus menasehatinya. Ngomong secara baik-baik 


salah, apalagi jika seperti tadi. Entah apa yang membuatnya 
seperti itu. 


"Apa sih yang buat Lo pengen tau siapa dia sebenarnya?" 


Ucapan Dhani membuat langkah Ekhsa terhenti. "Gue 
curiga kalo dia Karin, adik Lo." 


dak 

Hai gw up. 

Gini gw mau bilang ya, kalo udah 100 vote tp gw blm up 
mungkin gw blm ada waktu buat nulis karena emng gw ga 
cuma ngurusin tapi real life jg ok? 

Makasih yg udah ngerti. 


Jangan lupa buat votement-nya 


See you! 
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aaa 


"Apa sih yang buat Lo pengen tau siapa dia sebenarnya?" 


Ucapan Dhani membuat langkah Ekhsa terhenti. "Gue 
curiga kalo dia Karin, adik Lo." 


"Kenapa Lo berpikiran kaya gitu?" 
"Dia mirip sama Willona." 
"Willona? Apa hubungannya?" tanya Dhani tidak mengerti. 


"Iya. Murid, Lo." Jawaban Ekhsa tidak nyambung dengan 
pertanyaan yang Dhani lontarkan, tetapi setelahnya dia 
berbicara lagi. 


Ekhsa menceritakan tentang Willona yang dulu, Willona 
yang masih nerd datang ke rumah karena Ekhsa 
menuduhnya sebagai Karin dan memaksanya agar ikut ke 
rumah. 


Waktu itu Dhani berada di apartemen, jadi tidak tahu 
tentang itu dan juga tidak ada yang membicarakannya 
setelah Dhani kembali ke rumah. 


Pikirnya, jika memang bukan benar-benar Karin, mengapa 
dia mau ikut bersamanya? Meskipun ketika di rumah 
Willona tidak mau dipanggil Karin, namun mengapa dia mau 
dan menerima hadiah dari ibunya? Apa dia memanfaatkan 
itu untuk mendapat hartanya? Tapi sepertinya tidak 
mungkin, karena ketika pergi dari rumah saja dia tidak 
membawa apapun. 


Tapi, sebenarnya Ekhsa tidak terlalu percaya jika dia benar- 
benar Karin, karena dia selalu percaya bahwa Karin telah 
tiada. Tapi, rasa ingin tahunya mengalahkan itu semua, 
maka dari itu Ekhsa ingin mengungkap bahwa Willona 
adalah kedua orang itu. Karin dan Queen Devil. 


"Apa alasan Lo berpikir kaya gitu?" tanya Dhani setelah 
mendengar cerita Ekhsa. 


"Gerak-gerik mereka mirip! Gue udah ketemu mereka 
beberapa kali, gak cuma satu kali!" tegas Ekhsa lalu pergi. 


Dhani terus memikirkan apa yang Ekhsa katakan. Entah 
mengapa hatinya berkata ingin tahu lebih tentang apa yang 
Ekhsa katakan. Apakah memang benar mereka orang yang 
sama? 


Dhani tidak pernah bertemu Queen Devil secara langsung, 
hanya melihat dari kejauhan. Tapi, Dhani rasa sepertinya 
berbeda. Jika dilihat Willona terlihat lebih anggun 
dibandingkan Queen Devil. 


Willona juga terlihat jarang sekali bicara tapi Oueen Devil 
itu lebih sering berbicara. Tapi, jika dilihat sekilas gerak- 
gerik mereka memang mirip jika sedang diam. Bentuk tubuh 
mereka juga sangat mirip. 


Argh ini membingungkan! Bagaimana mungkin hanya 
dengan melihat karakter umumnya bisa tahu apakah benar 
mereka berbeda atau sama? 


"Gue harus ke sana buat mastiin!" 


Dhani langsung keluar dan menancap gas menuju 
basecamp ketika Ekhsa dan Queen Devil itu ribut. 
Sebenarnya entah benar atau salah, tapi dia hanya ingin 
tahu. 


KKK 


Willona baru saja memasuki basecamp bersama Maroon, 
tapi kepalanya terasa begitu sakit. Hampir saja dia terjatuh 
jika tidak ditangkap Maroon. 


"Lo kenapa?" tanya Maroon khawatir. 


"Enggak," ucap Willona lalu membenarkan posisi berdirinya 
dan menjauh dari Maroon. 


"Tapi Lo pegangin kepala Lo terus," ucap Maroon yang 
melihat Willona memegang kepalanya sedari tadi. Maroon 
sudah curiga, namun sebisa mungkin dia terlihat biasa saja. 


"Gak papa," jawab Willona. Maroon menghela napasnya, 
selalu saja seperti ini. Willona yang keras kepala. 


"Kenapa sih?" tanya Maroon. 


"Tadi kepukul waktu Lo belum bantuin gue, terus kepukul 
lagi waktu mereka nyerang keroyokan,, kita 'kan cuma 
berdua, eh ada yang lain sih, siapa tuh?" ucap Willona 
akhirnya jujur. Maroon terus saja seperti itu jika belum 
dijawab oleh Willona. 


Astaga Willona bahkan tidak hafal nama semua anggotanya, 
terlalu banyak dan hampir setiap kali dia ke basecamp, 
banyak wajah yang berbeda. Tapi meskipun begitu dia hafal 
bagaimana wajahnya, walaupun tidak hafal namanya. 


"Wah ngomongnya panjang suka deh," ucap Maroon yang 
langsung mendapat pukulan dari Willona. Anggota yang lain 
ingin tertawa, tapi menahannya. 


Memang terkadang mereka terlihat sangat tegas, galak, 
tidak kenal ampun, tapi beginilah sebenarnya. Tidak selalu 


seperti yang orang lihat. Maka dari itu jangan lihat orang 
dari luarnya saja, kenallah lebih dalam, agar mengetahui 
sifat aslinya. 


"Gue, Didi, Raffi sama Reza," jawab Riki. 


"Udah ngaku kan Lo, kerumah sakit gak?!" perintah Maroon 
mulai serius kembali. Astaga sepertinya mereka mengalami 
bipolar. 


"Iya ke rumah sakit aja, Gueen," ucap Rafif, anggota Black 
Diamond yang lain, yang hanya luka kecil. Maka dari itu dia 
tidak ke rumah sakit dan hanya mengobati lukanya di 
basecamp bersama temannya yang lain. 


"Enggak," ucap Willona tetap pada pendiriannya. 


Willona berjalan mendahului Maroon, tetapi baru dua 
langkah dirinya sudah limbung. Willona terjatuh dan tak 
sadarkan diri. Maroon panik dan langsung menggendong 
Willona keluar basecamp dan akan membawanya ke rumah 
sakit. 


"Ngeyel banget sih Lo jadi orang!" kesal Maroon pada 
Willona. 


Mereka bahkan belum melepas topeng yang mereka pakai 
karena terburu-buru. Langsung saja Maroon meletakan 
Willona di kursi sebelah kemudi kemudian dia memasuki 
mobil dan mengemudikannya dengan kecepatan tinggi. 


Ternyata ada orang yang melihat hal itu dan langsung 
mengikutinya dari belakang. 


Maroon merasa tidak nyaman ketika mengemudikan 
mobilnya dengan menggunakan topeng maka dari itu dia 
langsung melepasnya dan juga melepaskan milik Willona. 


Lagipula tidak mungkin dia akan memasuki rumah sakit 
dengan menggunakan topeng seperti itu. 


aaa 


Dhani terus mengikuti mobil yang Queen dan King devil 
kemudikan. Hampir saja dirinya tertinggal dan kehilangan 
jejak karena King devil itu mengemudikannya dengan 
kecepatan sangat tinggi dan Dhani tidak terbiasa dengan 
itu. 


Dhani heran mengapa mereka berhenti di rumah sakit? 
Untuk apa mereka ke rumah sakit? Tunggu, sepertinya tadi 
Queen digendong King, kan? Iya mungkin Queen terluka 
karena perlawanan dari Ekhsa yang keroyokan. 


Tunggu, bagaimana mungkin mereka beda orang? Apa aku 
salah mengikuti mobil ketika ditikungan itu? Pikir Dhani 
setelah mereka keluar dari mobil. Bukan Queen dan King 
melainkan seperti orang yang dikenalnya, tapi siapa? Gelap 
menjadikan mereka tidak terlalu jelas. 


Dhani menuju resepsionis untuk bertanya dan memastikan 
semuanya. 


"Permisi, apakah tadi ada Queen dan King devil kemari?" 
tanya Dhani pada resepsionis tersebut. Dia tidak yakin, 
namun tidak ada salahnya dicoba. 


"Apa maksud, Anda?" tanya resepsionis itu. Dia sedikit takut 
dan curiga, untuk apa pria didepannya ini menanyakan hal 
tersebut. 


"Ah, maksud saya apakah ada seorang laki-laki yang 
menggendong perempuan? Perempuan itu terluka?" tanya 
Dhani menggunakan arguman dan perkiraannya. 


"Ah, iya ada," jawab resepsionis tersebut. 


"Kalau boleh tau, sekarang mereka ada di mana, ya?" 


aaa 


Willona sedang ditangani dokter dan Maroon menjauh dari 
ruangannya hanya untuk menyegarkan pikirannya. Dia 
sangat khawatir pada Willona. 


Baru saja pulang dari rumah sakit dan sekarang sudah 
berada di rumah sakit lagi. 


Maroon duduk di kursi taman dekat ruangan Willona, tiba- 
tiba ada yang menepuk pundaknya. Maroon menoleh dan 
ternyata Dhani yang menepuknya. 


"Kenapa Anda berada di sini Tuan Maroon?" tanya Dhani lalu 
duduk di samping Maroon. 


"Tidak perlu terlalu formal, Maroon saja, lagipula umurku 
satu tahun lebih muda darimu," jawabnya. 


"Oh, oke," ucap Dhani. "Kenapa?" tanyanya lagi. 


"Enggak, adik gue sakit," jawab Maroon. Willona memang 
bukan adik kandungnya, namun Maroon sudah 
menganggapnya seperti adik sendiri, meskipun sebenarnya 
sayang Maroon lebih dari itu. 


"Benarkah? Apa saya boleh jenguk?" tanya Dhani masih 
sedikit formal. 


"Udah gue bilang jangan terlalu formal," ucap Maroon. 


Dhani hanya tertawa sedikit menanggapinya. "Sudah 
terbiasa." 


"Lo sendiri kenapa di rumah sakit?" tanya Maroon. 

"Ah engga, anu, ini juga mau pulang kok," ucapnya sedikit 
terbata-bata. Tidak mungkin jika dia mengatakan mengikuti 
mobil Queen dan King devil, namun malah berada di sini. 


"Kalau begitu saya permisi dulu," ucap Dhani yang hanya 
diangguki Maroon dan Dhani langsung bangkit dan pergi. 


"Ada yang aneh," gumam Maroon. 
aaa 
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Dhani melajukan mobilnya menembus gelapnya malam. 
Sudah hampir menjelang subuh dia masih berada di jalan 
karena dia mengendarai mobilnya dengan sangat lambat. 


Dia berpikir, apakah yang memasuki rumah sakit tadi 
adalah Tuan Maroon yang menggendong adiknya? Dhani 
berpikir seperti itu karena resepsionis tadi mengatakan jika 
orang yang menggendong perempuan itu berada di mana 
Tuan Maroon berada di sana waktu itu. 


Tidak mungkin jika resepsionis itu salah kan? Atau ini 
dirinya yang salah karena bisa saja orang yang 
menggendong perempuan tadi sudah pergi dari sana 
untung ke kamar mandi atau yang lainnya? 


Tidak mungkin kan seorang tuan Maroon dan adiknya 
adalah Oueen dan King devil? Astaga memikirkannya hanya 
akan membuatnya pusing karena tidak tahu bagaimana 
Oueen dan King itu dari dekat. 


Dhani tidak mau memikirkannya lagi, mungkin saja dia 
salah orang dan malah mengikuti mobil Tuan Maroon. Mobil 
yang sama dan mirip itu banyak kan? Bukan hanya milik 
Tuan Maroon? 


Tapi yang menjadi masalahnya adalah mobil itu sangat mirip 
dan harganya memang tidak tidak main-main. Sial! Jika dia 
tahu plat nomornya pasti akan mudah, bukan? Ah, kenapa 
dia tidak memperhatikan itu? 


"Gue harus lebih teliti lain kali!" 


aaa 


Pagi-pagi sekali Tasya, Sera dan Sinta sudah berada di 
dalam ruang rawat Willona. Maroon menitipkannya kepada 
mereka karena dia akan membersihkan tubuhnya terlebih 
dahulu dan akan kembali setelahnya karena Maroon merasa 
sangat tidak nyaman dengan itu. 


Willona memang sudah sadar, namun Maroon tetap 
bersikeras agar Willona ada yang menemani dan pas sekali 
mereka bertiga datang. 


Tanpa Maroon curiga, dia langsung menitipkan Willona yang 
sedang terbaring di ranjang rumah sakit dan selalu 
memainkan ponselnya itu kepada ketiganya. Padahal 
Willona sudah Maroon larang untuk tidak bermain ponsel 
terlebih dahulu, namun apalah Willona jika menuruti 
keinginan Maroon. 


"Dari mana aja kalian?" tanya Willona tiba-tiba setelah 
Tasya, Sera dan Sinta masuk secara berbarengan. 


"Ma ... maksudnya?" tanya Tasya yang tidak mengerti 
dengan pertanyaan Willona. Meskipun Willona selalu 
berkata dengan raut datar, tapi tetap saja mereka merasa 
Willona tidak suka dengan kedatangan mereka. Ya, bisa jadi 
karena sebenarnya dia nyaman dengan kesendiriannya. 


Mereka bertiga mendekati Willona dan bermaksud akan 
bertanya tentang apa yang barusan mereka dengar. 


"Maksudnya gimana, Queen?" tanya Sera dengan embel- 
embel "Queen" seperti biasanya. 


"Gue jarang lihat kalian sekarang, dari mana aja?" ucap 
Willona mengulang pertanyaannya. 


"Engga kok. Kita kan mau ujian jadi kita nyiapin buat ujian 
aja sih," jawab Tasya lalu duduk di sebelah Willona. 


"Sinta, kenapa?" 


"Hah? Apa? Eh, engga kok. Iya benar kata Tasya," jawabnya 
gugup lalu tersenyum canggung. Entah kenapa tapi yang 
pasti Willona yakin ada yang mereka sembunyikan darinya. 


Jelas-jelas Sita adalah gadis yang polos dan tidak pandai 
berbohong, dan juga Willona yang bisa mengerti dari gerak- 
gerik mereka yang terlihat mencurigakan. 


Tasya dan Sera seakan mengatakan, "awas kalo Lo macam- 
macam!" Ah dasar! Ada apa sebenarnya diantara mereka 
bertiga ini? Apa mereka sedang bertengkar karena sesuatu 
hal? 


"Oh iya, Queen, kenapa kok bisa masuk rumah sakit lagi?" 
tanya Tasya. 


"Lo tau gue pernah masuk rumah sakit?" 


"Anu, iya kita tau, kan King yang kasih tahu ke semua 
anggota Black Diamond waktu itu," jawab Tasya yang jelas- 
jelas seperti menyembunyikan sesuatu tapi Willona tidak 
peduli dan terus memperhatikan mereka dan suatu saat 
pasti akan menemukan jawabannya. 


"Iya, Queen. Cuma kita gak bisa jenguk karena waktu itu 
kita lagi simulasi," tambah Sera. 


"Iya, soalnya susah-susah lagi, padahal udah belajar, dikit 
sih, hehe..." tambah Sinta. Astaga benar-benar jujur sekali 
dirinya. 


"Simulasi doang gak usah belajar kali," ucap Willona yang 
membuat ketiganya mengangguk. Entah sadar atau tidak 
tapi ajaran sesat seperti itu malah mereka iyakan, benar- 
benar bodoh. Astaga! 


KKK 


Tasya, Sera, dan Sinta pamit karena Maroon sudah kembali 
dan mereka juga bilang, mereka ada urusan jadi tidak bisa 
terlalu lama. 


Tak lama setelah kepergian mereka, Willona tiba-tiba 
bersuara yang membuat Maroon langsung mengalihkan 
pandangannya ke Willona. 


"Gue mau tanya sama Lo," ucap Willona. 


"Apa? Tumben Lo," jawab Maroon masih memakan 
makanannya yang membuat Willona iri karena Willona tidak 
diperbolehkan memakan snack dan Maroon malah 
membawa sekantong plastik dengan ukuran besar. Dasar 
menyebalkan! 


"Aneh gak sama mereka bertiga?" 
"B aja," jawab Maroon apa adanya. 


"Dia tau gue pernah ke rumah sakit, tapi gak jenguk kan 
waktu itu?" 


"Iya, terus?" 
"Mereka bilang sih karena sibuk mau ujian, tapi gak ada 


waktu sedikit pun gitu buat jenguk? Lagi ya, gerak-gerik 
mereka itu mencurigakan tau gak?" 


"Apaan sih, udahlah gak usah negatif thinking. Mereka biasa 
aja kok menurut gue," jawab Maroon. 


"Ya gimana, Lo tau gue kan? Kan gue beda sama Lo," jawab 
Willona sedikit nyolot karena kesal dengan Maroon. 


Ya, yang Willona maksud adalah saat Willona berpikir ada 
yang mencurigakan, aneh atau apapun itu, terkadang 
dibalik itu semua ada hal yang tidak Willona inginkan, dan 
seperti itulah sekarang. 


Perasaannya memang seperti itu, jadi mungkin saja 
memang akan terjadi sesuatu yang tidak dia inginkan yang 
berkaitan dengan mereka bertiga. 


"Positif thinking aja, kan belum tentu benar. Nih, mau gak?" 


"Anjai mau gue, sini!" ucap Willona lalu akan merebutnya 
dari Maroon, namun Maroon langsung menjauhkannya dari 
Willona. 


"Gak boleh makan ginian Lo, haha..." ucapnya diselingi tawa 
yang membuat Willona ingin mematahkan lehernya 
sekarang juga. 


Lagian kenapa dokter melarangnya memakan snack seperti 
ini, sih? Apa hubungannya coba? Ah, menyebalkan! Terlebih 
Maroon yang terus meledeknya dengan snack ditangannya 
itu. Dan lagi, itu adalah snack kesukaan Willona. 


dak 
Empat orang itu berkumpul di sebuah cafe untuk 


membicarakan tentang rencana mereka. Tak lain, mereka 
adalah orang-orang yang berada di sekitar Willona. 


"Gak ada yang curiga, kan?" tanya salah satu dari mereka 
kepada ketiganya. 


"Ya, cuma Willona aja yang kayaknya agak curiga," jawab 
salah satu dari mereka. 


"Dia masih sakit?" 


"Masih, tapi kayaknya udah mau pulang," jawab yang 
lainnya. 


"Tentang Willona, dia memang punya kemampuan yang gak 
kita punya, makanya kalian harus hati-hati sama dia," ucap 
dia lagi. 


Sepertinya dia tahu banyak tentang Willona, bahkan sampai 
rahasia jika dia memiliki kemampuan yang lebih dari yang 
lain saja dia tahu. 


"Oke, gimana kalo kita buat kelompok kayak dia," ucap dia 
yang selalu mengomando, seperti ketua dari mereka 
berempat. 


"Ide bagus, apa namanya?" 


"Diamond Rose," jawabnya dengan menaikkan satu sudut 
bibirnya. 
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Willona mendapat informasi dari sekretaris pribadinya 
bahwa akan ada rapat besar yang mengharuskan dirinya 
datang sendiri dan tidak dapat diwakilkan. Akhirnya Willona 
mengiyakan karena sepertinya ini sangat penting, terlebih 
ini pertemuan antara perusahaan yang bekerjasama 
dengannya yang ada di seluruh Indonesia. 


Mereka juga akan melakukan pertemuannya di rumah 
Ekhsa, orang tuanya sendiri karena mereka adalah orang 
terkaya sekaligus pemilik perusahaan terbesar di Indonesia. 


Astaga, kenapa harus di sana? Ketika Willona bertanya 
kepada sekretarisnya, ternyata karena mereka semua 
berpikir sang donatur orang liar negeri, jadi lebih baik di 
rumah yang besar milik keluarga Aldric, ayahnya. 


Baiklah, itu tidak masalah, tapi apa yang harus dia kenakan 
jika ke sana? Bukankah dia sudah pernah ke sana waktu itu? 
Astaga pusing Willona memikirkannya jika sampai dia 
ketahuan. 


Willona yang sudah berangkat ke sekolah menjadi izin 
kembali karena ada urusan mendadak, tidak tapi dia pusing 
jadi dia izin ke UKS. 


Ya, Willona sudah kembali dari rumah sakit dua hari yang 
lalu. 


Willona yang terlalu sering izin itupun mendapat perhatian 
guru, tentu saja hampir jarang sekali dia berangkat ke 
sekolah entah karena ke New York ataupun karena sakit dan 
izin lainnya. 


"Willona apa kamu hanya pura-pura sakit agar dapat tidur di 
UKS? Maaf ibu hanya ingin murid ibu menjadi orang yang 
jujur dan bekerja keras untuk mendapat nilai yang 
memuaskan. Jika kamu sering sekali izin seperti ini, 
bagaimana kamu akan maju? Satu bulan lagi ada ujian 
kenaikan kelas, apa kamu mau tinggal kelas?" 


Astaga panjang sekali nasihat gurunya ini. Padahal mungkin 
saja Willona lebih pintar darinya, ah sayang sekali dia 
sedang berperan menjadi anak SMA. 


Semua guru disini memang belum tahu siapa sebenarnya 
Willona, jadi mereka menganggap Willona hanyalah murid 
bukan pemilik. Tidak, tapi ada satu guru yang mengetahui 
identitas aslinya dan dia yang berada di ruang BK. Hanya 
dia, yang lainnya tidak tahu. 


Dia adalah orang kepercayaan Willona, yang Willona 
tugaskan untuk berada di sekolahnya ini. 


"Oke, ibu lihat saja nanti kalo ulangan, kalau perlu ibu 
duduk di depan saya biar ibu lihat bagaimana saya 
mengerjakannya tanpa mencontek," lancang Willona. 


Willona sudah tidak berpikir bahwa dia akan di cap 
sombong, belagu, atau apapun itu, karena dia rasa tidak 
sampai pada ujian terjadi, dia sudah menemukan apa yang 
selama ini dia cari. 


Ini mungkin juga cara agar dirinya bisa di skors karena akan 
ada pertemuan yang sangat penting itu. 


"Kamu benar-benar tidak tahu sopan santun Willona! Apa 
orang tua kamu tidak pernah mengajarinya?" ucap Bu Rini 
dan akan menampar pipi Willona namun dengan cepat 
Willona hentikan pergerakan tangannya. 


Murid-murid yang menyaksikan hal tersebut hanya melongo 
tidak percaya dengan apa yang terjadi di depannya, 
termasuk Stella. Dia hanya diam melihat tontonan gratis ini 
yang menurutnya sangat menarik. 


"Saya memang tidak tahu sopan santun, orang tua saya 
tidak pernah mengajari saya sopan santun, jadi salah siapa 
ibu?" Ucapan Willona membuat Bu Rini diam, namun 
sedetik kemudian dia langsung menyeret Willona untuk ke 
ruang BK. 


Semua siswa berbisik-bisik tentang itu, bahkan kelas 
sebelah sudah berkumpul karena terjadi keributan di kelas 
sebelah. 
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Saat ini Willona sedang berada di ruang BK yang hanya ada 
dirinya dan pak Randi, selaku guru BK yang Willona 
percaya. Karena beliau juga sudah lama berada di IQ High 
School, bahkan sejak pertama kali didirikan. 


"Bagaimana?" tanya Willona setelah berbincang cukup lama 
dengan pak Randi mengenai pertemuannya dan juga 
penjelasan Bu Rini tentang dirinya yang tidak sopan. 


Tentu saja Willona menjelaskan ulang jika itu ia lakukan 
hanya untuk mendapat skors agar beban pekerjaannya 
tidak dia lampiaskan di sekolah. 


Pak Randi menghembuskan nafasnya. "Oke, karena 
pertemuan itu sangat penting dan apa yang kamu lakukan 
tadi mungkin tidak akan ada yang curiga jika kamu di skors, 
karena tentu saja itu terlihat sekali tidak punya etika," ucap 
Pak Randi. 


Willona menaikkan satu sudut bibirnya. Tak lama ada 
ketukan pintu dan ternyata dari Bu Rini dan di luar sana 
sudah banyak murid yang menyaksikan segalanya, tapi 
Willona tahu mereka tidak akan dengar apa yang dia 
bicarakan dengan Pak Randi. 


Tentang bagaimana Bu Rini berada di luar, tentu saja 
Willona yang menyuruhnya agar pak Randi hanya berbicara 
dengannya karena ini sangat rahasia bagi dirinya. 


"Bagaimana keputusan bapak? Saya sebenarnya sangat 
kecewa dengan Willona karena berkata demikian dengan 
begitu entengnya," ucap Bu Rini. 


"Tidak masalah ibu, saya sudah dapat hukuman saya, benar 
kan pak?" ucap Willona agar semakin menyakinkan mereka 
bahwa dirinya bukan good girl tapi bad girl. Tapi, memang 
nyatanya begitu. 


Bu Rini hanya menghembuskan nafasnya kasar, dia rasa dia 
harus segera menjauh dari Willona karena dia seperti tidak 
memiliki sopan santun sedikit pun ketika berbicara dengan 
lawannya. 


"Benar, saya sudah memutuskan bahwa Willona akan di 
skors selama 2 hari. Ini karena kesalahan pertamanya, jadi 
masih saya maklumi hanya dengan skors." 


Tentu saja kalian tahu jika sekolah ini sekolah dengan tata 
tertib yang tidak bisa diragukan lagi. Mereka tak akan 
segan-segan mengeluarkan muridnya jika bermasalah 
hingga lebih dari 3x. 


Tak ada yang membatah ucapan pak Randi, termasuk Bu 
Rini. Siswa-siswi hanya kembali berbisik-bisik dan ribut 
membicarakan Willona. 
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Hari itu akhirnya tiba, di mana Willona sudah berdandan 
dengan sangat berbeda dari biasanya. Menggunakan 
makeup tebal dan juga wig, agar orang tuanya tidak 
mencurigainya. 


Willona dengan santainya memasuki mobil yang sudah ada 
supir di dalamnya, agar terkesan lebih seperti pengusaha 
pada umumnya. 


Padahal sekarang sudah lewat satu jam dari perjanjian 
mareka, namun Willona tidak peduli dan mereka juga pasti 
akan memakluminya. Tentu saja karena Willona dianggap 
datang langsung dari luar negeri dan mungkin saja ada 
sedikit keterlambatan ataupun kemacetan. Ah benar-benar 
pintar sekali Willona. 


Lagipula Willona donatur terbesarnya, jadi tak apa bukan? 


Sesampainya di sana mereka langsung menyambut 
kedatangan Willona. Ekhsa dan Dhani ternyata juga ada. 
Tapi dia tidak peduli karena mungkin saja Dhani tidak ada 
kepentingan yang sangat mendesak di sekolah dan juga 
Ekhsa yang sepertinya baru akan berangkat ke rumah sakit 
untuk memeriksakan kakinya yang patah itu. 


Tunggu, sepertinya Dhani yang akan mengantar Ekhsa 
makanya dia tidak ke sekolah. 


"Silahkan Bu," ucap Rico Aldric, ayah Willona kepada 
Willona. Astaga dirinya benar-benar seperti orang lain bagi 
mereka. 


"Maaf saya terlambat," ucap Willona sopan. 


"Tidak masalah bu, saya tahu ibu dari jauh-jauh ke sini 
hanya akan membahas masalah di perusahaan kami, jadi 
saya sangat berterimakasih karena ibu mau datang 
langsung ke kediaman saya ini." 


Meeting mereka akhirnya dimulai. Bukan hanya perusahaan 
Aldris saja, namun perusahaan lain juga ikut, tetu saja yang 
berada di bawah naungan Queen Company. 


Ekhsa dan Dhani juga baru saja memasuki mobilnya setelah 
sebelumnya berpamitan kepada semuanya. 


"Kayak kenal gak, kak?" tanya Ekhsa setelah Dhani 
melajukan mobilnya. 


"Siapa yang gak kenal dia? Konglomerat dari New York yang 
udah terkenal ke seluruh dunia itu, kan?" 


"Iya, tapi kayak mirip seseorang gak? Kayak Willona?" 


"Gak. Udahlah kamu itu kenapa sih selalu aja bilang kalo 
Willona itu mirip inilah, mirip itulah, heran gue sama lo. 
Mirip dari mananya sih." 


Hai guys w up. 


Maaf ya skrng gak bisa up tiap hari tapi w usahain biar 
seminggu 2/3 kali. 


Komen dong:( 


See you! 
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Rapat berjalan dengan semestinya, namun ternyata Willona 
lupa membawa berkas yang sangat penting baginya, bagi 
rapat ini tentunya. 


"Maaf, saya lupa membawa berkasnya. Saya akan menelpon 
Maroon, rekan saya, untuk membawanya ke mari," ucap 
Willona yang langsung diangguki peserta rapat lainnya. 


Willona segera menelpon Maroon untuk membawakan 
berkasnya. Bahkan rapatnya sudah hampir selesai, namun 
berkas yang sangat penting malah tidak dia bawa. 


Setelah dirinya selesai menelpon Maroon, tak lama 
masuklah Ekhsa dan Dhani setelah dari rumah sakit. Terlihat 
kini Ekhsa sudah mulai dapat berjalan tanpa tongkatnya. 
Sepertinya sudah hampir sembuh atau memang sudah 
sembuh? 


Dhani menunduk ketika melewati Willona, tapi Ekhsa 
bahkan menatap Willona dari atas sampai bawah, seperti 
sedang menginterogasinya melalui tatapan matanya yang 
tajam. 


"Sepertinya mata Anda ingin saya congkel dari tempatnya, 
kenapa melihat saya seperti itu, hm?" Nada suara yang 
Willona gunakan benar-benar bisa membuat nyali Ekhsa 
menciut. 


Psikopat! Pekik Ekhsa dalam hati. Willona yang dapat 
mendengar itu tak menggubrisnya karena sekarang dia 
sedang rapat dan tidak mungkin menimbulkan kegaduhan. 


Willona pergi begitu saja meninggalkan Ekhsa yang masih 
bertanya-tanya, siapa sebenarnya dia? 


"Seperti Gueen Devil," gumam Ekhsa lalu melangkahkan 
kakinya menuju kamarnya. 


Tak lama setelahnya Maroon datang dan sudah dipastikan 
dia mengebut untuk datang tidak terlalu lama dan akhirnya 
mereka memulai rapat mereka kembali. 


"Ini berkasnya," ucapnya setelah berada di dekat mereka. 
Maroon menyodorkannya dan ketika dia akan pergi dirinya 
ditahan untuk ikut rapat bersama Willona dan yang lainnya. 


aaa 


Rapat telah selesai dan sudah ditutup. Kini tinggal Willona 
dan Maroon yang masih berada di mansion keluarga Aldric. 
Willona meminta izin untuk ke toilet terlebih dahulu. 


Ketika berada di sana Willona kembali bertemu dengan 
Ekhsa yang sepertinya sama-sama akan ke toilet. Willona 
mencuci tangannya dan membasuh mukanya di wastafel 
dengan kaca besar di depannya. 


Ekhsa mendekat. Dia masih penasaran dengan sosok yang 
berada di depannya ini. Ketika Willona tak sengaja 
menengok ke cermin, Ekhsa melihat sesuatu yang sangat 
jelas dia kenal. Dia juga melihatnya di Queen Devil dan 
Willona waktu itu. Apa dugaannya memang benar, jika 
mereka adalah orang yang sama? 


Tanda lahir di leher itu sama seperti Karin, dan ada di 
mereka juga. Itu artinya, mereka memang orang yang sama. 


Dengan cepat Ekhsa mendekat dan dan menenggelamkan 
kepala Willona ke wastafel. Dia akan tahu dari situ apakah 
mereka benar-benar orang yang sama. 


Willona tak kuat diperlakukan seperti itu. Bayangan masa 
kecilnya mengitari otaknya. Rasa takut itu muncul dengan 
sendirinya. 


Willona berteriak menimbulkan kegaduhan, mencoba 
melepaskan cengkraman tangan Ekhsa pada kepalanya. 
Sayangnya, tangannya lemas karena bayangan-bayangan 
itu terus berada di otaknya, memutar kenangan itu 
seenaknya. 


Semua orang yang mendengar kegaduhan itu akhirnya 
menghampiri keduanya. Maroon yang terkejut langsung 
menarik tangan Ekhsa dan ternyata wig yang Willona pakai 
terlepas begitu saja. 


Ekhsa yang melihatnya tidak percaya, ternyata ini rambut 
palsu. Orang tua Ekhsa dan begitu pula Dhani mengangga 
melihat ini. Dia tidak percaya Ekhsa melakukan hal 
semacam ini dirumahnya. 


Para pelayan juga ikut melihat bahkan ada yang 
memvideokan aksi itu. 


Maroon langsung mendekap erat tubuh Willona. Makeup 
yang Willona gunakan sudah berantakan karena kelakuan 
Ekhsa. Willona menangis dalam dekapan Maroon. Mungkin 
ini pertama kalinya dia menangis di depan orang banyak. 
Karena bayangan itu terus berada di otaknya, seakan 
memori menyakitkan itu kembali padanya. 


"Ma, pa, jangan bawa Karin seperti ini, ma," ucap gadis kecil 
itu kepada orangtuanya. Dia di seret ke dalam kamar mandi 
tanpa memikirkan perasaan si anak. 


"Diam! Anak pembawa sial!" Ucapan itu terus terngiang di 
telinganya. Sampai di kamar mandi, gadis kecil itu langsung 
ditenggelamkan ke batup. 


Gadis kecil itu hanya bisa menangis dan meronta, namun 
kekuatannya tidak cukup untuk melawan orang tuanya. 


Setelah itu, orang tuanya pergi begitu saja dan 
menguncinya di kamar mandi dengan keadaan basah kuyup 
tanpa memikirkan gadis kecil itu kedinginan dan ketakutan. 


"Ekhsa apa yang kamu lakukan!" Bentak Rico Aldric, ayah 
Ekhsa. 


"Ma, pa, dia itu anak kalian!" pekik Ekhsa. 


"Apa maksud kamu Ekhsa, kakak kamu itu sudah 
meninggal!" ucap Sarah, ibu Ekhsa. 


"Engga ma, dia Karin!" kukuh Ekhsa. Dia akan tetap pada 
pendiriannya meskipun orang berkata tidak. Dia sudah 
melihat jelas tanda-tanda itu sejak lama. 


"Ekhsa, orang itu berbeda, jangan samakan mereka seperti 
itu," ucap Dhani. 


"Enggak kak! Mereka itu orang yang sama! Willona, Queen 
Devil, dan sekarang dia, itu orang yang sama!" ucap Ekhsa 
sambil menunjuk Willona yang masih berada dalam 
dekapan Maroon. 


Maroon bingung harus menjawab apa karena memang itu 
benar adanya. Maroon terus menenangkan Willona agar dia 
dapat melupakan bayangan buruk itu. Maroon tahu 
semuanya dan Willona memiliki trauma tentang itu. 
Kekerasan yang dia dapatkan sewaktu kecil. 


"Kalo enggak, kenapa dia harus pakai wig segala?" tanya 
Ekhsa yang membuat semuanya terdiam. Mereka melihat 
dengan jelas jika yang sedang berada di dekapan Maroon ini 
memakai wig dan wig-nya masih berada ditangan Ekhsa. 


"Kenapa ada tanda lahir yang sama di leher dia! Dia itu 
pandai menyamar! Jangan pernah tertipu sama dia!" 
ucapnya dan menunjuk Willona lagi. 


"Diam!" pekik Willona lalu melepaskan dekapan Maroon. 


"Semua yang Lo bilang itu benar, apa mau Lo?!" ucap 
Willona tak peduli lagi jika memang sekarang identitasnya 
harus terbongkar. 


"Kamu?" ucap Sarah dengan nada pelan. Dulu dia tidak 
percaya yang kerumahnya memang benar-benar anaknya, 
namun kali ini dengan bukti dari Ekhsa dan pengakuan 
Willona, dia menjadi yakin. Hatinya merasa jika dia memang 
benar-benar anaknya. 


"Iya. Gue, Karina Gabriella Aldric!" ucap Willona dengan 
nada tinggi. 


"Gue, Queen Devil! Dan gue, Willona Gueenzhania Louise, 
pemilik Queen Company!" lanjutnya yang membuat semua 
orang tidak percaya. 


"Karin?" 


Willona langsung pergi begitu saja dan Maroon 
mengikutinya dari belakang. 


"Nak tunggu," ucap Sarah dan Rico berbarengan. 


Willona menghentikan langkahnya lalu berbalik. "Kalian 
akan mendapatkan yang setimpal dari perbuatan kalian!" 


"Nak tunggu, maafkan kami," ucap Sarah yang langsung 
diangguki Rico. Sedangkan Dhani menahan Ekhsa agar 
tidak menggangu mereka. 


"Maaf? Dengan apa yang kalian perbuat selama ini? Maaf 
saja tidak cukup! Kalian tahu, kalian yang membuat saya 
seperti ini! Kalian yang membuat saya sampai dijuluki 
Queen Devil!" ucap Willona kelewat emosi. 


"Nak maafkan kami, tolong," ucap Sarah memelas pada 
Willona. Willona tak peduli dan langsung membalikkan 
tubuhnya. 


"Kami akan menuruti semua keinginanmu nak, untuk 
menebus semua kesalahan yang kami perbuat," ucap Sarah 
yang langsung diangguki Rico. 


"Benarkah?" tanya Willona yang langsung mereka berdua 
angguki. 


"Kalau begitu, bagaimana dengan hati kalian?" tanya 
Willona yang langsung membuat mereka bertanya-tanya 
apa maksudnya. 


Willona yang tau apa pikiran mereka, langsung berucap 
tanpa menunggu mereka bertanya. "Gue mau hati kalian. 
Artinya, kalian serahkan hati kalian secara sukarela untuk 
saya injak-injak!" 


Tak lama setelah itu, tiba-tiba seorang polisi menembakkan 
pelurunya ke udara. Sepertinya ada yang melaporkannya ke 
polisi atau para pelayan itu mengunggah video tentang 
mereka? Atau bahkan sedang mengadakan siaran 
langsung? Astaga! Semua orang sudah tahu sekarang! 


Hai gw up! 

Sumpah ini susah nulisnya 
Vote dong! 

Komen yang banyak juga 
See you! 
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Polisi itu langsung menangkap Willona, Maroon, dan semua 
keluarga Aldric yang ada, termasuk Dhani yang tidak tahu- 
menahu tentang apa yang terjadi selama ini dan tentang 
apa saja yang sebenarnya terjadi pada Karin, adiknya. 


Karena dulu, dia sempat mengalami kecelakaan dan dia 
dirawat oleh neneknya. Dia juga sempat mengalami 
amnesia karena kecelakaan itu dan dia baru ingat sedikit 
tentang semuanya. 


Ketika semua orang meronta untuk dilepaskan, Dhani justru 
santai saja dan membiarkan mereka membawanya. 


"Lepaskan! Kenapa kalian menangkap ku seperti ini? Apa 
kalian tidak tahu aku siapa, hah?" ucap Willona yang sama 
sekali tidak digubris oleh polisi yang membawanya. 


Semua orang meronta, namun apalah daya mereka dengan 
polisi sebanyak itu yang membawa mereka. 


Sesampainya di kantor polisi, mereka disuruh menceritakan 
segalanya dan setelahnya mereka semua diamankan dalam 
jeruji besi yang berbeda agar tidak terjadi keributan selagi 
menunggu untuk melakukan sidang. Karena jika tidak, bisa 
saja mereka kabur atau bahkan yang lebih buruk dapat 
saling membunuh satu sama lain jika dalam satu jeruji besi 
yang sama. 


Satu persatu dari mereka didatangi oleh seorang psikolog 
dan psikiater untuk memeriksa keadaan jiwa mereka. 


Setelah hasilnya keluar psikolog dan psikiater itu keluar dan 
menceritakannya kepada para polisi yang menangani kasus 
mereka. 


Dari hasil, disini Willona yang menjadi korban kekerasan 
oleh orang tuanya, mendapatkan begitu banyak fitnah dari 
Ekhsa, adiknya, yang menyebabkan dirinya menjadi 
seorang psikopat karena tidak dapat membalas apa yang 
diterimanya selama masih kecil. 


Dia diusir lalu mengubah dirinya sampai dijuluki Queen 
Devil karena tekanan dalam batinnya. Dia ingin menghabisi 
siapapun yang tidak baik padanya, tidak menuruti 
permintaannya, atau melakukan hal yang pernah dia alami. 


Terkadang karena dia yang terlalu marah dan kesal, dia akan 
memakan salah satu bagian tubuh korbannya untuk 
melampiaskan nafsunya yang sedari dulu ingin membunuh 
Ekhsa dan kedua orangtuanya. 


Dia menjadi seorang psikopat dan juga kanibal karena orang 
yang telah menyakitinya sedari kecil hanya karena 
kesalahpahaman. 


Willona dinyatakan mengalami gangguan jiwa karena 
tekanan batinnya, namun masih dapat terlihat seperti orang 
normal pada umumnya. 


Sedangkan Ekhsa hanya mengalami iri yang berlebihan 
terhadap Willona, sehingga dirinya ingin melakukan apapun 
untuk menyingkirkan Willona dalam keluarganya, agar dia 
menjadi anak kesayangan orang tuanya seutuhnya dan 
tidak pernah dibandingkan lagi dengan Willona. 


Sedari kecil, Willona sudah terlalu pintar untuk menjadi 
seorang anak, maka dari itu dia sering dibandingkan 
dengan Ekhsa yang hanya memiliki IQ standar. Meskipun 
setelah dirinya lahir, dia yang lebih disayang, namun tetap 
saja jika Willona mendapat prestasi yang begitu 
membanggakan dirinya akan dikucilkan seharian. 


Kemudian untuk kedua orang tua Ekhsa, Rico dan Sarah, 
mereka terhasut dengan apa yang Ekhsa katakan, yang 
menjadikan mereka membenci Willona karena apapun yang 
dia lakukan dianggap buruk. Seperti mencuri yang 
dituduhkan Ekhsa, selalu membangkang, dan bahkan 
pernah membunuh kucing kesayangan Ekhsa yang juga 
kesayangan di keluarga mereka. 


Setelahnya Willona diusir dari rumah lalu pergi entah 
kemana. Meskipun dia diusir, Rico dan Sarah tetap berusaha 
mencarinya sampai bertahun-tahun, namun tak ada hasil. 


Namun, sebelum Ekhsa lahir, dia pernah menggugurkan 
kandungan Sarah. Benar, dia yang masih kecil mungkin 
bermain seenaknya karena belum mengerti sehingga ketika 
Sarah lewat dirinya terjatuh lalu keguguran. Namun, Sarah 
menganggap jika Willona sengaja melakukan itu agar dia 
tidak memiliki adik dan hanya dia yang disayang. 


Jadi setelah Ekhsa lahir, dialah yang begitu disayang orang 
tuanya sampai tidak menyelidiki lebih lanjut tentang yang 
Ekhsa tuduhkan. 


Ekhsa juga pernah menuduh Willona jika penyebab 
kecelakaan Dhani adalah Willona. Padahal yang sebenarnya 
terjadi adalah Willona mencoba menyelamatkan Ekhsa yang 
hampir tertabrak mobil, namun malah dirinya yang hampir 
tertabrak jadi Dhani menyelamatkannya. 


Dari situ Dhani terluka parah sampai mengalami amnesia 
dan Willona hanya terluka sedikit. Namun, Willona juga 
mengalami amnesia ringan sebelum dirinya di dorong 
kembali oleh Ekhsa dan mendapat amnesia yang parah. 


Willona mengaku setelah itu dia tidak pernah melihat Dhani 
lagi karena memang Dhani dirawat oleh neneknya, 
sedangkan dirinya dirawat oleh Rico dan Sarah. 


Dari sini sudah jelas jika hampir semua penyebabnya adalah 
Ekhsa, namun tetap saja Rico dan Sarah bersalah karena 
melakukan kekerasan terhadap anak. 


Sedangkan Dhani dan Maroon dianggap tidak ada sangkut 
pautnya dengan apa yang mereka alami dan akhirnya 
mereka dibebaskan. 


KKK 


Sidang pertama mereka selesai dan telah mendapatkan 
keputusan yang tidak dapat dibantah lagi. 


Karena Willona dianggap korban, jadi dia harus memenuhi 
syarat yang diajukan hakim kepadanya. 


Willona harus membuat video tentang permintaan maafnya 
karena telah meresahkan masyarakat dengan menunjukkan 
identitas aslinya, membayar denda yang tidak sedikit, lalu 
dia harus mau untuk mendapatkan perawatan dari psikolog 
dan psikiater untuk kesehatan jiwanya. 


Willona juga harus berada di jeruji besi dalam waktu yang 
lama karena kasus pembunuhan, memutilasi korban, 
meresahkan warga, tidak mentaati peraturan yang berlaku, 
dan seorang kanibalisme. 


Tapi, mengingat Willona yang memiliki gangguan jiwa, dia 
hanya perlu beberapa tahun di jeruji besi dan harus 
melakukan syarat yang ada. 


Selain itu, Willona juga harus membubarkan Black Diamond 
agar tidak meresahkan lagi dan membuang semua koleksi 
yang dia kumpulkan dari korbannya dan juga senjata yang 
dia miliki harus ikut dibuang. Agar ketika dirinya pulang dari 
penjara, Willona tidak melakukan hal itu lagi. 


Lalu untuk Ekhsa, dia harus berada di balik jeruji besi 
beberapa tahun karena kasus pencemaran nama baik, fitnah 
dan kekerasan yang dia lakukan terhadap Willona lalu 
karena meresahkan warga, dan kurang mentaati peraturan 
yang berlaku. Dia juga harus membubarkan Black Rose agar 
tidak meresahkan warga lagi. 


Sedangkan Rico dan Sarah juga harus berada di balik jeruji 
besi karena kasus kekerasan terhadap anak dan fitnah. 


KKK 


Setelah keputusan hakim tersebut banyak yang mendukung 
Willona, namun tak sedikit pula yang menghujat Willona. 
Menganggap jika keputusan hakim tidak adil tentang kasus 
Willona. 


Meskipun dianggap mengalami gangguan jiwa, namun dia 
tidak terlihat gila, jadi jika keputusan hakim seperti itu 
mereka menganggap tidak adil. 


Meskipun sebenarnya tetap lebih lama Willona dalam jeruji 
besi dibandingkan Ekhsa, ataupun orang tuanya, namun 
mereka menganggap jika itu tidak adil, sama sekali tidak 
adil. Mereka menganggap seharusnya Willona dihukum 
dibalik penjara seumur hidup atau jika perlu dihukum mati 
sekalian agar tidak terjadi hal-hal yang mungkin saja dia 
lakukan kembali ketika sudah keluar dari penjara. 


Terutama mereka yang ingin mendirikan Diamond Rose. 
Mereka sangat menginginkan Willona di hukum mati untuk 
perbuatannya selama dia hidup. 


"Kita baru aja mau buat Diamond Rose, malah dia udah 
dipenjara. Sial!" 


"Benar, bahkan kita belum balas dendam sama dia!" 


"Dan hukuman dia sama sekali gak adil!" 
"Benar! Kenapa gak dicincang aja sih!" 


Benar. Mereka berempat sedang berada di salah satu rumah 
dari mereka. Mereka sama-sama memiliki dendam terhadap 
Willona. Dendam yang sekarang benar-benar terungkap. 
Dendam yang mereka yakin 100% jika itu Willona. Karena 
tidak mungkin jika yang melakukannya adalah orang lain. 


Terutama salah satu dari mereka yang begitu yakin karena 
pernah ada yang mengatakannya secara langsung 
kepadanya, sebelum dia tidak mendapatkan kabar apapun 
lagi tentang dia sampai sekarang. 


Hai buat kalian yang lebih tau tentang psikologi dan hukum 
bisa komen ya biar ku perbaiki, makasih. 


Vote dan komen ya! 


Susah tau buat part ini karena gw kurang paham dengan 
dunia psikologi dan hukum 


See you! 


Yang tau komen please! Gw maksa, gak mau tau 
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"Nona, ada yang ingin bertemu dengan Anda," ucap salah 
satu polisi yang menjaga Willona. Dibelakangnya sudah ada 
Dhani, gurunya sekaligus kakaknya. 


Willona hanya diam menunggu apa yang akan Dhani 
katakan padanya. Hening menyelimuti mereka sampai 
akhirnya Dhani mendekat dan memegang tangan Willona 
dari balik jeruji besi. 


"Maafin kakak, kakak gak tau kalau kamu itu Karin. Maafin 
kakak karena kakak gak tau kalo kamu ternyata sangat 
menderita selama masih kecil, bahkan sampai sekarang," 
ucap Dhani tulus. Dia benar-benar tidak percaya ternyata 
yang dicarinya adalah yang berada di dekatnya. 


"Kakak boleh panggil kamu Karin, kan?" tanya Dhani. 
Willona masih diam ditempatnya tanpa ingin menjawab 
semua yang Dhani lontarkan. 


Willona tidak percaya dirinya berada di dalam jeruji besi 
sekarang. Dia tidak pernah membayangkan jika dia akan 
berada di sini. Setelah semua pengakuan yang selama ini 
dia sembunyikan, setelah semua yang dia pendam sendiri 
akhirnya dia harus membongkarnya dengan cara seperti ini. 


Padahal dalam bayangannya, dia akan membongkarnya 
ketika dia sudah berhasil membekap keluarganya sendiri. 
Menyiksanya sampai mereka merintih kesakitan lalu baru 
mengatakan apa yang sebenarnya. 


"Karin?" ucap Dhani membuyarkan lamunan Willona. 


"Gue bukan Karin, dan gak akan pernah jadi Karin, untuk 
yang kedua kalinya!" 


Kata-kata yang Willona lontarkan benar-benar menyakiti 
perasaan Dhani. Meskipun dia dinyatakan tidak bersalah, 
namun yang dipikiran Willona adalah kenapa setelah Dhani 
sembuh dia tidak kembali ke rumah untuk membela dirinya 
dan memilih tetap tinggal bersama neneknya? 


"Maafin gue Will, gue emang kakak yang buruk buat Lo, gue 
gak ada disaat Lo disiksa sama Mama, Papa, sama Ekhsa. 
Maafin gue," ucap Dhani lalu berlutut dihadapan Willona 
agar dia mendapat maaf. 


"Kemana aja Lo setelah sembuh? Ngilang gak jelas dan 
bukannya belain gue yang jelas-jelas Lo tau kalo gue gak 
salah," ucap Willona meninggikan nadanya. 


Dhani bangkit lalu menjelaskan segalanya kepada Willona. 
"Setelah sembuh, gue langsung sekolah di luar negeri. Dan 
mereka juga gak kasih tau gue, kalo gue punya adik selain 
Ekhsa. Tapi lambat laun gue bisa ingat walaupun cuma 
sedikit, kalo gue gak cuma punya adik satu," jelas Dhani. 


"Gue berusaha nyari Lo lewat internet dan gue berhasil 
menemukan berita tentang keluarga Aldric saat itu. Dan 
ternyata benar, gue punya adik selain Ekhsa, tapi Lo udah 
dinyatakan meninggal karena gak pernah ketemu selama 
bertahun-tahun." Ucapan Dhani benar-benar menusuk hati 
Willona. Mengapa mereka seenaknya seperti itu padanya? 
Apa salahnya sebenarnya sampai mereka tega melakukan 
itu? 


"Tapi gue tetap cari Lo meskipun gue gak dapat titik 
terangnya! Tapi setelah gue liat Lo di sekolah, perasaan gue 
bilang kalo Lo itu Karin, dan gue selidiki itu, tapi gak ada 
hasil karena Lo nutupin semuanya begitu rapat!" ucap 
Dhani mulai meninggikan nada suaranya. 


Willona tak tau lagi harus membalas apa lagi. Tak terasa air 
matanya menetes begitu saja. Mungkin ini untuk pertama 
kalinya dia menangis selain di depan Maroon. 


Dia tidak ingin menangis, namun air matanya ingin selalu 
menetes karena ternyata ada yang masih peduli padanya 
selain Maroon. Willona selalu berpikir jika hanya Maroon 
yang peduli padanya, bahkan Oma angkatnya saja tidak 
sepeduli itu padanya. 


Dhani menghapus air mata Willona. "Udah gak usah nangis, 
gue ada buat Lo," ucapnya seraya tersenyum. Ingin sekali 
Dhani memeluk Willona, namun jeruji besi ini 
menghalanginya. 


"Lo ga boleh panggil gue Karin, tapi Lo boleh panggil gue 
Loona," ucap Willona setelah lebih tenang dari sebelumnya. 
Dhani tersenyum melihat itu. Setidaknya dia bisa 
memanggil panggilan akrab Willona. 


KKK 


Setelah Dhani menemui Willona di ruang yang cukup gelap, 
kini dia menemui kedua orangtuanya dan adiknya yang 
berada dalam jeruji besi yang bersebrangan. Tidak segelap 
milik Willona, bahkan bisa dikatakan terang. 


"Ma, Pa?" ucapnya lalu mendekat. 
"Nak," jawab mereka berbarengan. 


"Kenapa kalian tega ngelakuin itu sama Willona? Dhani gak 
percaya kalian ngelakuin itu sama anak kalian sendiri. Dia 
trauma Ma, Pa," ucap Dhani melihat mereka secara 
bergantian. 


"Nak, maafkan kami, kami tahu kami salah telah melakukan 
itu kepada Karin, maksudnya Willona," ucap Rico. 


"Maafkan kami Nak, kami tidak tahu kebenarannya dan 
kami buta melihat anak sebaik dia dan memperlakukan dia 
seenaknya," ucap Sarah yang sudah berderai air mata. 


"Kalian seharusnya bukan minta maaf sama Dhani Ma, Pa! 
Tapi Willona! Dia yang kalian sakiti! Bukan hanya secara 
fisik tapi batin!" jawab Dhani yang benar-benar emosi 
dengan orang tuanya sendiri yang memperlakukan anaknya 
seperti itu. 


"Kami tahu Nak, kami tahu. Tapi Willona gak mau dengerin 
kita sama sekali," ucap Sarah dengan sesenggukan. 


"Karena Willona udah terlanjur sakit hati sama kalian! Kalo 
Dhani ada diposisi dia, Dhani juga sama, Ma! Bayangin aja 
dia masih kecil dan kalian perlakukan seperti itu! Gimana 
perasaan kalian?" 


Dhani benar-benar hampir kelepasan karena dia tidak terima 
dengan apa yang Willona dapatkan selama hidupnya. Sedari 
kecil dia sudah terluka, bahkan ketika sudah dewasa dirinya 
masih dikucilkan banyak orang. 


Apalagi dengan menyebarnya berita identitas aslinya dan 
juga pengakuannya yang menjadi trending topik sejak 
pertama dipublikasikan. Ini sudah hampir sebulan, namun 
media masih tetap membicarakannya. 


Dhani memukul jeruji besi yang menghalangi dia dan orang 
tuanya. Ingin sekali rasanya dia mengacak-acak kedua 
orang tuanya sekarang. Melihat hal tersebut, polisi datang 
untuk memisahkan Dhani dari orangtuanya. 


"Tenangkan diri anda pak, dan sebaiknya besok kembali saja 
untuk menemui adik anda." 


Dhani menenangkan dirinya, lalu ketika dia sudah merasa 
tenang dia meminta untuk diantar ke Ekhsa yang 
sebenarnya tak jauh dari orang tuanya berada. 


Ekhsa melihat kedatangan Dhani dengan tidak suka. Dia 
sudah yakin jika Dhani akan membela Willona dan bukan 
dirinya. 


"Mau apa Lo ke sini?" tanya Ekhsa ketus. Bukanya 
berterimakasih karena Dhani mau menjenguknya, malah 
baru datang saja udah seperti itu. 


"Masih bisa Lo kayak gitu? Dengan apa yang Lo lakuin dari 
kecil?" tanya Dhani menggelengkan kepalanya. 


"Kenapa?!" jawab Ekhsa dengan nada tinggi. 


"Kenapa? Lo harusnya mikir jadi orang! Apa yang udah Lo 
lakuin ke Willona itu keterlaluan! Bukan malah kayak gini! 
Gak merasa bersalah sama sekali!" jawab Dhani tak kalah 


tinggi. 
"Seharusnya dia mati dari dulu! Dia yang " 


"Diam! Seharusnya Lo yang mati! Biar gak ada korban kayak 
yang Willona alami gara-gara Lo!" potong Dhani. Dia sangat 
geram dengan Ekhsa yang sama sekali tidak memikirkan 
bagaimana jika dia berada di posisi Willona. 


Dia terlalu egois untuk menjadi seorang manusia. Tidak 
mempunyai perasaan seperti seorang pada umumnya. 
Seharusnya dia tidak pernah hidup agar tidak ada yang 
merasakan sakit seperti Willona dan Willona juga tidak akan 
mendapat julukan Queen Devil. 


Dhani bahkan berpikir jika Ekhsalah seorang psikopat yang 
sebenarnya. Dia bukan hanya menyakiti secara fisik, namun 
batin dengan bantuan orang lain ataupun dirinya. Dasar 
licik! 


Pengen gue cincang si Ekhsa 
Gak ada perasaan! 


Komen guys! 
Vote juga! 
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"Pak biarkan kami mewawancarai Willona, Pak? Sebentar 
saja, pak?" ucap salah satu wartawan yang ingin 
mewawancarai Willona. Sejak pertama kali Willona masuk 
penjara, banyak wartawan yang ingin mewawancarainya, 
namun pihak polisi tidak mengizinkannya dan itu juga 
karena permintaan Willona sendiri. 


"Baiklah sebentar, silahkan siapkan semuanya," 


Wartawan sibuk untuk mempersiapkan segalanya, termasuk 
apa saja yang akan ditanyakan dan juga tempat yang akan 
digunakan. Mereka memilih di aula karena luas dan strategis 
untuk melakukan wawancara. 


Setelah semuanya siap, Willona masuk dengan didampingi 
para polisi dan juga dengan tangan diborgol. Willona duduk 
ditempat yang sudah disediakan. 


Willona berbisik kepada polisi yang mendampinginya. "Pak, 
saya gak mau mereka ribut seperti ini! Mereka sangat 
berisik bagi saya!" 


Willona yang lebih suka dengan keheningan tentu saja 
merasa sangat terganggu akan hal yang wartawan- 
wartawan itu lakukan. Selain berisik, mereka juga 
mengganggu ketenangan Willona. 


"Dan saya hanya akan menjawab lima pertanyaan mereka, 
tidak lebih!" lanjut Willona yang langsung diangguki polisi 
tersebut. 


Polisi tersebut mengerti jika Willona sangat tidak nyaman 
berada di keramaian seperti ini. Seorang introvert seperti 
Willona akan lebih merasa damai ketika berada di tempat 


yang hening, tak ada suara karena bagi seorang yang 
introvert hening adalah sumber ketenangan dan sekaligus 
kekuatannya. 


Polisi tersebut menyampaikan keinginan Willona yang 
langsung membuat mereka kecewa, namun harus tetap 
menerimanya. Mereka mulai bertanya satu persatu dengan 
mengangkat tangan mereka dan polisi akan memilih satu 
diantara mereka untuk bertanya. 


"Perkenalkan nama saya Cindy, saya ingin bertanya, 
bagaimana tanggapan anda yang memiliki julukan Queen 
Devil dan julukan lainnya malah masuk penjara atas 
kelakuan yang sebenarnya anda lakukan karena " ucap 
wartawan yang sudah dipilih untuk bertanya, namun 
ucapannya terpotong karena Willona bersuara. 


"Akan saya jawab," ucap Willona tidak ingin mendengar 
pertanyaannya lagi. Wartawan itu mengangguk lalu mulai 
duduk kembali dan menulis apa yang akan menjadi jawaban 
Willona. 


"Kalian pasti sudah tau bagaimana kasus saya yang 
sebenarnya, karena saya tahu jika berita itu sudah tersebar 
di sosial media berbagai negara," ucap Willona yang 
membuat mereka bertanya-tanya. 


Mengapa dia tahu padahal di penjara tidak ada media untuk 
melihat hal tersebut. Namun mereka menyingkirkan pikiran 
tersebut karena tentu saja itu akan terjadi pada seorang 
Queen Devil yang terkenal di seluruh dunia. 


"Kalian juga tahu jika saya tidak mungkin mau menjadi 
seorang tahanan seperti ini, tapi hukum tetaplah hukum. 
Hukum bukan hanya bagi mereka yang lemah dan tidak 
memiliki kuasa, namun bagi mereka yang berkuasa juga 


berhak dihukum atas kesalahan yang mereka perbuat," 
jawab Willona yang membuat mereka tidak percaya. 


Seorang Queen Devil mengatakan hal tersebut? Bahkan dia 
saja sebenarnya tidak ingin, namun menerimanya? Sungguh 
luar biasa. 


"Seperti saya misalnya. Meskipun saya berkuasa, namun 
saya juga dapat ditahan karena kesalahan yang saya 
perbuat." 


"Apakah anda sekarang menyesal karena melakukan hal 
tersebut?" 


"Menyesal tidak ada dalam kamus saya." 


Kericuhan terjadi karena jawaban Willona yang seperti itu. 
Meskipun sudah berkata demikian, namun nyatanya tidak 
ada penyesalan bagi Willona. Sebenarnya ini apa? 


Willona memberikan kode kepada salah satu polisi untuk 
melanjutkan ke pertanyaan yang berikutnya. Polisi itu 
menyampaikannya yang langsung disambut antusias oleh 
para wartawan, meskipun sedikit kecewa karena pertanyaan 
sebelumnya tidak mendapat jawaban. 


"Perkenalkan nama saya Andi, saya ingin bertanya, 
bagaimana tanggapan anda tentang komentar netizen yang 
mendukung anda, bahwa anda sebenarnya tidak bersalah 
dan hanya tertekan?" 


"Dan bagaimana pula tanggapan anda tentang mereka yang 
menganggap anda bersalah dan seharusnya anda dihukum 
mati karena mereka menganggap hukuman yang anda 
terima tidak adil?" lanjutnya. 


"Itu hak mereka. Untuk mereka yang menganggap saya 
tidak bersalah dan hanya merasa jika saya tertekan selama 
hidup, saya ucapkan terima kasih, karena setidaknya kalian 
bukan hanya melihat saya dari sisi gelap saya, melainkan 
sisi yang orang lain belum tentu bisa memahaminya." 
Ucapan Willona benar-benar membuat kagum karena tetap 
tenang dalam menjawab dan dengan sangat tepat pula. 


"Lalu untuk mereka yang menginginkan saya mati, itu hak 
kalian, tapi coba cari tahu lebih dalam tentang siapa yang 
seharusnya mati." 


Mereka tercengang mendengar hal tersebut. Mereka mulai 
ribut bertanya ini dan itu. Willona muak dan dia berbisik 
agar wawancara dihentikan saja karena mereka tidak mau 
mendengarkan permintaan awalnya. 


Para wartawan itu dia setelah mendengar instruksi dari 
salah satu polisi yang selalu Willona bisikkan kemauannya. 


Willona angkat bicara lagi setelah mereka kembali hening 
dan hanya ada suara kamera yang selalu memotretnya. 
"Begini, jika mereka hanya melihat seseorang hanya dari 
satu sisi, bisa saja mereka benar, namun belum tentu 
kebenaran yang mereka ketahui adalah kebenaran yang 
sesungguhnya, jadi pandai-pandailah untuk melihat orang 
bukan hanya dari satu sisinya saja." 


"Tapi, mereka sudah tahu jika anda adalah seorang Gueen 
Devil yang terkenal kejam dan tak kenal ampun, bagaimana 
dengan itu?" 


"Seperti yang sudah saya bilang, mereka hanya melihat 
hanya dari satu sisinya saja. Jika mereka tidak macam- 
macam, saya juga tidak akan menyakiti mereka. Saya ada 
alasan mengapa saya melakukan hal tersebut kepada 
mereka!" tegas Willona. 


"Apa alasan anda melakukan hal tersebut?" 
"Saya beri hati, mereka minta jantung!" 


Lagi-lagi mereka bertanya ini dan itu yang benar-benar 
membuat Willona muak. Dia segera bangkit dari kursinya 
yang diikuti oleh para polisi. Para wartawan itupun tidak 
membiarkannya begitu saja, mereka mengejar Willona 
sampai pada akhirnya Willona berbalik. 


"Hanya satu pertanyaan lagi!" 


"Yah, jangan dong, lebih dari itu, tolong." Inti dari ucapan 
para wartawan tersebut. 


"Hanya satu atau tidak sama sekali!" ucap Willona dan para 
polisi tersebut menahan agar Willona tidak terdorong- 
dorong oleh wartawan yang nekat demi dapat bertanya lagi. 


"Baiklah kami hanya akan bertanya satu hal lagi," ucap final 
salah satu wartawan. Mereka akhirnya berhenti begitu pula 
dengan Willona. 


"Bagaimana pendapat anda tentang orang tua anda dan 
juga adik anda yang tega melakukan hal tersebut kepada 
anda?" 


"No komen, tanyakan saja kepada mereka," ucap Willona 
lalu pergi dan polisi juga berusaha untuk menahan para 
wartawan yang tidak puas dengan jawaban Willona. 


Willona akhirnya terbebas dari mereka. Tak terasa sebulir air 
mengalir dengan sendirinya. Rasanya beberapa hari ini dia 
menjadi sering menangis. Rasanya sangat lelah. Rasanya 
hidupnya tak akan bisa tenang meskipun dia sudah 
dipenjara seperti keinginan banyak orang. 


Rasanya mereka hanya bisa berkomentar tanpa mengetahui 
rasanya menjadi seorang Willona. Rasanya semua yang dia 
lakukan adalah salah di mata orang-orang. Sepertinya 
memang dirinya harus mati agar mereka tak lagi seperti ini 
kepadanya. 


Belum lama polisi dapat mengusir para wartawan tersebut, 
sudah ada lagi yang datang ingin menemui Willona. Para 
wartawan yang masih menunggu tidak menyianyiakan 
kesempatan tersebut untuk mengetahui apa yang terjadi 
dengan menerobos masuk. 


Keempat orang tersebut masuk dengan paksa untuk 
menemui Willona, padahal para polisi sudah menahannya 
karena permintaan Willona yang tidak ingin di ganggu 
untuk beberapa waktu. 


Sejak dirinya ditahan, Willona bukan merasa dalam 
keheningan, gelap, sunyi, justru dia merasa lebih tertekan 
karena semua orang ingin bertemu dengannya. Untuk 
wawancara, untuk sekedar berkunjung dan memberinya 
kata-kata yang menyakitkan ataupun menguatkan dan lain 
sebagainya. 


Namun, tak semua orang Willona izinkan menemuinya. Para 
polisi harus meminta izin dulu kepada Willona jika ada yang 
berkunjung. Itulah syarat yang Willona ajukan karena tidak 
ingin terlalu banyak bertemu dengan orang. 


Dia benar-benar merasa lelah dengan apa yang selama ini 
dia dapatkan. Bahkan sekarang, setelah dirinya 
menunjukkan identitas aslinya, dia menjadi semakin 
menderita secara batin. 


Para polisi sampai kewalahan menghadapi keempat orang 
ini dan juga wartawan yang terus mengikutinya, sampai 


akhirnya mereka menemukan Willona yang sudah 
mengusap air matanya. 


Gue salut sama Willona 

Siapa yang support Willona? 

Ekhsa? 

Orang tua Willona? 

Keempat orang yang belum tahu siapa? 


Komen guys 
Jangan lupa vote-nya 
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"Mau apa kalian ke sini? Tertawa?" tanya Willona setelah 
mereka berada tepat di depannya. Willona tahu betul 
mereka siapa. 


Willona tahu busuknya Tasya dkk dibelakangnya yang selalu 
membicarakannya. Benar, mereka Tasya dkk. Willona sudah 
curiga ketika dia di rumah sakit dan dia menyuruh orang 
untuk mengikuti Tasya kemanapun dia pergi dan kecurigaan 
memang benar jika Tasya berkhianat. 


Sejak saat itu, mereka hanya pernah bertemu satu kali dan 
Willona langsung mengeluarkan Tasya dkk dari Black 
Diamond. 


Willona menjadi berpikir, ternyata semua orang itu fake, dan 
Willona percaya hal itu. Semua orang tak ada yang benar- 
benar tulus ketika dekat dengannya. 


Mereka tak ada yang benar-benar berada disisinya sebagai 
teman, namun mereka dalam selimut kepalsuan dan 
mengatasnamakan teman untuk mendapat apa yang 
mereka mau, ataupun hanya sekedar membalas dendam, 
atas teman, keluarga, atau kekasih yang Willona buat 
menjadi koleksinya. 


Willona tahu dan akhirnya mereka juga kembali menjadi 
salah satu koleksinya bersama orang-orang tersayangnya. 


"Ada apa Queen ingin bertemu kita?" 


"Iya Queen, padahal kemarin kita baru jenguk dan ketemu 
di Sini." 


"Keluar dari Black Diamond!" 


Mereka tersentak karena ucapan Willona yang tiba-tiba. 
Mereka mencoba untuk biasa saja dan tidak terlihat 
mencurigakan. 


"Kenapa tiba-tiba, Queen?" 
"Penghianat tetaplah penghianat," ucap Willona. 


"Kalian keluar dari Black Diamond dan jangan pernah untuk 
kembali! Kalian juga perlu tahu, jangan pernah bilang 
tentang identitas asliku atau kalian akan mati mengenaskan 
di tanganku! Seperti korban-korban ku yang lain," sarkas 
Willona. 


Mereka tersentak atas perkataan Willona yang benar-benar 
membuat bulu kuduk mereka meremang ketika 
membayangkannya. 


Jika saja sekarang dia tidak berada di rumah sakit dan 
terbaring lemah, sudah dipastikan jika dia akan langsung 
menerkam mereka tanpa ampun. 


Sayang sekali dia sedang berada di rumah sakit dan tak ada 
alat apapun yang dapat digunakan untuk membuat mereka 
merintih kesakitan. Jika saja ada, Willona tidak peduli jika 
dia harus melakukannya di rumah sakit dan menimbulkan 
kegaduhan. 


Jika ada yang bertanya, mudah saja bagi Willona untuk tidak 
mengatakan kebenarannya. Seorang Willona adalah 
seorang yang pandai menyamar dengan berbagai tipu 
muslihat. 


Ah, seorang psikopat harus bisa melakukan itu untuk 
menutupi kejahatan yang telah dibuatnya. Benar-benar 
sempurna. 


Tasya dkk langsung pergi begitu saja dari ruang rawat inap 
Willona dengan perasaan yang berkecamuk. Ingin sekali 
mereka menghabisi Willona jika saja Maroon tidak berada di 
sana. Namun, sayang sekali ada Maroon yang notabenenya 
adalah King Devil berada di dekat Willona, yang ada malah 
mereka yang akan mati dalam tangannya. 


"Tau aja Lo!" jawab Stella seraya tertawa sedangkan Tasya 
dkk hanya tersenyum miring mendengar penuturan Willona. 


Stella mendekat karena sebelumnya dia berada di belakang 
mereka bertiga sehingga tidak kelihatan apalagi banyak 
para wartawan yang mencoba merekam kejadian yang 
sedang terjadi di depannya ini. 


Para polisi benar-benar kewalahan menghadapi mereka 
sehingga mereka bisa sampai pada jeruji besi tempat 
Willona berada. 


"Stella?" 


"Iya, ini gue! Kenapa? Kaget? Atau biasa saja? Haha," 
ucapnya seraya tertawa lalu lebih mendekat ke Willona dan 
langsung mencengkeram kuat dagu Willona dari balik jeruji 
besi. 


"Tau apa kesalahan Lo?" tanyanya mulai serius. 


Willona segera menepis tangan Stella. "Gue gak peduli apa 
kesalahan gue dan gue gak punya salah sama Lo!" 


"Udah di penjara aja belagu Lo," ucap Stella yang tak habis 
pikir dengan Willona yang masih saja seperti ini. 


"Lo pikir gue bakal berubah kaya dulu lagi? Gak akan 
pernah! Mereka cuma bisa nindas gue tanpa mikirin gue 


gimana," ucap Willona yang membuat senyum miring Stella 
tercetak. 


"Termasuk Lo! Stella Clarissa!" Ucapan Willona membuat 
Stella tersentak dan terdiam seraya mengepalkan 
tangannya. 


"Dulu Lo sering minta uang dari gue yang berakhir gue 
dikira nyolong berapa kali sama Nyokap, Bokap gue, 
padahal itu tabungan gue sendiri dari hasil lomba-lomba 
yang gue ikutin! Inget lo?" sarkas Willona. 


"Sampai akhirnya gue dituduh nyuri sama Ekhsa dan di usir 
dari rumah! Nyokap, Bokap gue percaya karena mereka kira 
gue emang sering nyuri dan kali itu gak sedikit jumlahnya, 
jadi mereka percaya aja sama Ekhsa. Padahal gue tau, uang 
itu kalian pake buat beli mainan dan banyak lagi, iya kan?!" 
ucap Willona yang membuat Stella benar-benar tak dapat 
bicara. Pasalnya memang itu yang terjadi. 


"Kemana Lo setelah gue di usir?" ucap Willona semakin 
meninggikan suaranya. 


Stella diam, namun mengepalkan tangannya. Rahasianya 
terbongkar di depan umum seperti ini, sungguh memalukan. 


"Gue nyari Lo asal Lo tau!" jawab Stella nyolot. 


"Tapi agar Lo di cap anak baik-baik sama keluarga gue! Biar 
Lo bisa terus hidup enak yang pada dasarnya Lo itu cuma 
anak seorang koruptor!" 


Willona benar-benar sudah tidak terkendali. Dia tidak peduli 
jika banyak orang yang berada di sini yang tidak percaya 
dengan apa yang terjadi sebenarnya. Biarkan mereka tahu 
segalanya, biarkan mereka tau bagaimana busuknya Stella 


dan keluarganya. Biarkan Willona mengeluarkan segala 
yang selama ini dia tutupi. 


"Itu dulu, dan itu gak penting! Gue kesini bukan buat ini, 
tapi mau tanya satu hal sama Lo!" 


Willona diam menunggu kelanjutan dari Stella. "Lo bunuh 
kakak gue, kan?" 


"Kakak? Bukanya kakak Lo di luar negeri dari kecil? Kenapa 
Lo nuduh gue seenaknya?!" 


"Dia di New York! Dan Lo di sana juga, kan?" Stella mengatur 
nafasnya terlebih dahulu lalu mulai bicara lagi. "Dia pernah 
bilang kalo dia pernah tinggal sama seorang dari CEO 
Oueen Company, itu Lo kan?" 


Jessica maksud Lo?" tanya Willona mengabaikan 
pertanyaan Stella sebelumnya. Bukankah dia sudah tau dari 
berita? Atau dari mana tidak penting, kan? Tapi, kenapa 
harus menanyakannya lagi? Membuang-buang waktu! 


"Iya kak Ica! Benar kan dugaan gue? Gak nyangka gue sama 
Lo!" 


"Pantas. Satu keluarga sama aja! Jiwa koruptor! 
Memanfaatkan orang lain buat kepentingannya sendiri!" 
ucap Willona tak peduli dengan yang dia ucapkan akan 
menyakiti Stella atau tidak. Dia sudah muak dengan 
kepalsuan, muak dengan segala yang terjadi padanya. 


"Diam! Tau apa Lo soal keluarga gue!" ucap Stella menahan 
amarah dan air mata yang sudah hampir turun membasahi 


pipinya. 


"Emang gitu, kan?" ucap Willona tersenyum miring. 


"Gue tau, Lo juga pasti ikut makan uang guenyang Jessica 
kirim, kan?" ucap Willona dengan yakin. 


"Lo pikir gue gak tau? Dia sering kirim uang ke Indonesia 
dan sebelumnya dia udah minta ke gue dulu, benar kan kalo 
dia selalu kirim ke lo? Setiap hari? Seratus juta?" ucap 
Willona sambil tersenyum. 


Semua orang tercengang mendengar penuturan Willona, 
termasuk Stella itu sendiri. Bagaimana mungkin dia bisa 
tahu semuanya? 


Seratus juta perhari bukanlah uang yang sedikit. Pikiran 
banyak orang berapa hari Jessica disana? Berapa banyak dia 
menghabiskan uang Willona? Tidak bisa dibayangkan. Yang 
di kirim ke Stella saja seratus juta, lalu berapa banyak 
perhari yang dia habiskan di sana? 


Tasya dkk hanya bisa diam karena tercengang dan tidak 
percaya akan hal itu. Para polisi juga hanya diam melihat 
adegan di depan mereka. Para wartawan hanya 
menyaksikan tanpa adanya percakapan, benar-benar 
hening. 


Stella benar-benar kalut. "Di mana kak Ica?!" tanya Stella 
mengabaikan pernyataan Willona 


"Ada," jawab Willona enteng. 
"Di mana!" 

"Koleksi gue," ucap Willona. 
"Maksud Lo?" 


"Ya di gudang koleksi gue, sebagian ada yang udah ilang 
gak tau kemana soalnya udah gue makan," jawab Willona 


enteng. Dia tidak peduli mereka akan syok mendengarnya, 
yang pasti memang itulah kebenarannya. 


"Tega Lo! Gak ada hati!" umpat Stella dan kali ini dia benar- 
benar sudah tidak dapat menahan tangisnya. 


"Gak usah sok suci Lo, Lo juga gak punya asal Lo tau, tapi Lo 
main cantik! Beda dengan gue yang main dengan begitu 
indahnya, haha," ucap Willona seraya tertawa. 


Setelah meredakan tawanya yang sama sekali tidak ada 
yang mengikutinya, Willona mulai angkat bicara lagi. 


"Tapi enak tau rasanya, mau tau gak gimana rasanya?" 
ucapnya seraya tertawa namun banyak orang yang ngeri 
dengan tawa Willona yang ini apalagi dengan kata-kata 
yang dia lontarkan. 


"Rasa daging manusia itu kayak daging sapi sama daging 
babi, enak kan?" Lagi-lagi Willona tertawa. Benar-benar 
mengerikan. 


"Kalau hatinya itu manis banget. Buat pecinta makanan 
manis kayak gue cocok tuh, haha." 


Mereka benar-benar ngeri dengan Willona yang seperti ini. 
Ternyata, inilah Oueen Devil yang sebenarnya, yang dikenal 
dengan kekejamannya dalam perbuatannya terhadap 
manusia dan kata-katanya yang begitu menusuk dan 
membuat bulu kuduk berdiri. 


"Apalagi otaknya, sangat perfect!" Lagi dan lagi, Willona 
membuat bulu kuduk mereka berdiri. Gelak tawa Willona 
membuat mereka yang menyaksikan meneguk ludah karena 
ngeri. Tidak bisa di bayangkan jika ada yang mencari 
masalah dengan seorang Willona yang notabenenya Gueen 
Devil. 


"Ngapain Lo bertiga masih di sini? Tujuan kalian sama kayak 
Stella?" ucap Willona tiba-tiba setelah meredakan tawanya. 


Mereka tertegun. Willona benar-benar tahu apa tujuan 
mereka ke sini, namun dengan mudahnya dia membuka 
semua kedok yang ada, seperti Stella misalnya. 


Sebelum gue dipermalukan kaya Stella, mending gue pergi 
dari sini. Batin Tasya. 


"Tasya?" seru Willona yang membuat Tasya tak jadi berbalik 
dan kembali menatap Willona. 


"Ternyata Lo sama aja busuknya, ya?" ucap Willona lalu 
tertawa yang membuat Tasya benar-benar kesal setengah 
mati. 


"Apa maksud Lo!" 
“Ssst. Gak usah gitulah, gue tau kok." 


Tasya benar-benar ingin pergi sekarang, sebelum dia juga 
dipermalukan oleh Willona. Tapi, seperti akan susah karena 
para wartawan itu menghalangi jalannya. 


Argh, sial! umpatnya dalam hati. 

Hai! Gimana part ini? 

Enak tuh kata Willona, kalian mau coba gak? 
Ah, gue jadi pengen 


Eh santai, gue bukan kanibal 
Tuh gue cari di google, udah lama sih sebenernya wkwk 
totalitas banget kan gue 


Lanjut part selanjutnya ya buat malu-maluin Tasya dkk wkw 
Komen tentang part ini guys 

Sumpah ini gw bikin panjang part-nya karena asik 

Eh tapi tidak untuk ditiru ya 


Siapa nih yang begadang? Pas banget ya kan baca beginian 
pas malem-malem? 


Vote yuk 
Yang belum follow, follow yak 


Oh iya, buat yang mau ngasih kritik dan saran atau 
komen tentang cerita ini boleh banget kok, cuma 
sopan ya, jangan ngatain ajg juga: gue tau gw 
amatir, tapi gak gitu juga! 

Jadi, kalo gak suka mending gak usah baca, makasih! 
Bukan sombong loh ya karyanya gak boleh di baca, tapi 
sebagai pembaca tau dong sopan santun dalam 
berkomentar? 


Btw cuma ngingetin ya, kalo komen yang sopan 
Emang gak mesti gue balas, tapi gue selalu baca komentar 
kalian kok, bukan sombong juga karena gak balas ya 


See you 
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"To the poin," ucap Willona yang membuat Tasya dkk 
bingung. Kini Willona yang seperti biasa sudah kembali, 
datar dan dingin. Astaga yang ini tidak lebih mengerikan 
dibandingkan dengan dia yang berbicara dan tertawa, 
sungguh. 


"Maksud Lo?" tanya Sera yang dari tadi diam akhirnya 
bersuara. 


"Tujuan kalian. Mau ngasih tau gue tentang apa? Atau mau 
tanya apa? Gue jawab nih, lagi senang soalnya," ucapnya 
lagi-lagi tertawa. Entah apa yang Willona tertawakan, 
namun sepertinya dia sangat menikmati momen seperti ini? 


"Gue pengen tanya, Lo kan yang masukin Bokap gue ke 
penjara?" tanya Tasya yang membuat Willona bertanya- 
tanya. Siapa yang di maksud Tasya? Willona tidak akan 
ingat siapa saja yang sudah dia masukkan penjara ataupun 
dia bunuh, karena terlalu banyak. Apa dia tidak bisa 
mendengarkan kata-kata Willona untuk to the poin? 


"Siapa maksud Lo? Gue gak pernah hitung soalnya siapa 
yang udah pernah gue masukin penjara, haha." 


Astaga, lagi-lagi Willona tertawa. Apa Willona mengalami 
bipolar karena dapat dengan mudah mengganti raut wajah 
dan perilakunya? 


Berita tentang Willona yang mengalami gangguan jiwa 
memang sudah menyebar, namun benarkah berita tersebut? 
Willona yang terlalu banyak tekanan dalam hidupnya 
mungkin saja mengalami depresi berat sampai seperti ini. 


"Reymond, kepala sekolah IQ High School," ucap Tasya yang 
membuat Willona tertawa. Entahlah, apa sepertinya Willona 
benar-benar sudah kehilangan akalnya? 


"Oh, si pak tua itu ayah lo?" Lagi-lagi Willona tertawa. 


Sementara mereka adu mulut, Sera dan Sinta berusaha 
untuk menenangkan Stella masih yang menangis karena 
telah mengetahui kenyataan bahwa kakaknya, Jessica sudah 
meninggal dengan begitu mengenaskan. Bahkan, jasadnya 
saja tidak di kubur, melainkan menjadi sebuah koleksi. 


"Jaga mulut Lo! Dia Bokap gue!" 


"Ups, sorry," ucap Willona menutup mulutnya dengan kedua 
tangannya, seakan-akan dia telah bersalah karena 
mengatakan hal tersebut. 


Tasya mengepalkan tangannya untuk menahan emosi 
karena ucapan Willona terdengar seperti ejekan, bukan 
penyesalan. 


"Bukan gue yang masukin, tapi Maroon yang minta buat dia 
dipenjara aja karena gak pengen ada keributan. Jika, kepala 
sekolah mereka meninggal dengan mengenaskan dan tidak 
aja jejak siapa yang membunuhnya," ucap Willona 
menjelaskan. 


"Soalnya, kalo sama gue kan mau gue kuliti, kulitnya kan 
udah keriput, jelek, terus cocoklah sama dia yang suka 
korupsi," ucap Willona sambil tertawa terbahak-bahak. 
Entah mengapa atmosfer saat dia berbicara dan tertawa 
menjadi dingin dan membuat bulu kuduk berdiri. 


Sebelum Tasya akan bicara, Willona kembali bicara lagi. 
"Apa? Mau bilang gue tega?" tanya Willona. Tasya hanya 
diam, setidaknya ayahnya masih hidup walaupun di 


penjara. Itu lebih baik daripada harus melihat ayahnya tak 
bernyawa dengan keadaan mengenaskan. 


"Hei, ingat, Bokap Lo itu udah korupsi 10 M. Ya wajar dong 
kalo dia di penjara? Lo juga harusnya di penjara karena 
makan dan nekan Bokap Lo biar korupsi. Biar Lo hidup enak 
terus, gak kekurangan 'kan?" 


"Dan Lo bisa nindas yang lemah dengan kekuatan Lo. Pake 
alibi kalo Lo anak kepala sekolah, jadi gak usah macam- 
macam sama Lo! Iya kan? Iya gue tau, kenapa? Karena Lo 
pernah nindas gue juga waktu gue nyamar!" ucap Willona 
yang membuat Tasya terdiam seribu bahasa. 


"Tunggu-tunggu, jangan-jangan kalian masih sodaraan ya? 
Soalnya kok sama gitu jiwa-jiwa koruptornya, haha," ucap 
Willona seraya tertawa dan menunjuk Stella dan Tasya. 


Kok bisa tahu? Batin Tasya. Benar, mereka masih saudara 
karena ayah mereka kakak beradik. 


Stella hanya diam karena dia tahu Willona mempunyai 
kemampuan itu, dan tidak heran jika dia bisa tahu 
semuanya dengan cepat. 


"Gak usah kaget gitulah, apa sih yang gue gak tau?" ucap 
Willona sambil tertawa. Tasya yang mendengarnya tertegun. 
Sepertinya Willona memang bukan orang yang bisa 
diremehkan begitu saja. 


"Tunggu!" ucap Sera menghentikan tawa Willona. 


"Lo tadi bilang bakal nguliti bokapnya Tasya, kan?" tanya 
Sera dan Willona hanya diam saja untuk menunggu 
kelanjutannya. Dia tidak ingin rahasia, jika dia dapat 
mendengar isi hati seseorang terbongkar jika dia tiba-tiba 


langsung bicara begitu saja, meskipun sebenarnya dia 
sudah tahu apa yang akan Sera katakan. 


"Apa Lo juga yang buat kakak gue mati mengenaskan di 
kamar 229, club xx?" tanyanya to the poin. Inilah yang 
Willona suka, dia tidak mengulur waktu terlalu lama. 


"Tunggu-tunggu," ucap Willona seakan berpikir. 


"Gue mau nebak," ucap Willona yang hanya didengarkan 
yang lainnya. 


Polisi tetap berusaha untuk mengusir para wartawan ini 
karena bisa saja terjadi hal yang tidak di inginkan, apalagi 
melihat Willona yang dapat dengan mudah tertawa, serius, 
dingin, dan lain sebagainya. 


Namun, tetap saja tak ada yang bisa di usir, mereka bahkan 
seperti semakin banyak padahal di depan juga sudah ada 
penjagaan. 


"Dia cowo?" tanya Willona pada Sera. Sera mengiyakan lalu 
Willona bertanya lagi. "Tinggi?" Dan lagi, Sera mengiyakan. 


"Setelah petugas datang dan memeriksanya, dia terlentang 
dengan tubuh polos tanpa baju? Bola matanya hilang? 
Bagian dadanya terbuka yang begitu indahnya 
menampilkan tulang-tulang dada dia? Tangan dia hilang 
satu? Bagian kanan?" tanya Willona yang hanya mendapat 
tatapan tidak percaya dari orang-orang terutama Sera. 


"Satu lagi, gak ada jejak jari yang tertinggal?" ucap Willona 
yang benar-benar membuat Sera tidak percaya. 


Bagaimana mungkin dia bisa mengetahui sedetail itu? Ya, 
Sera tahu berita itu sampai tayang di televisi, namun tidak 
dijelaskan dengan sangat detail seperti itu. 


"Kok ko bisa tahu? Benar 'kan kalo itu Lo? Tega Lo! Mana 
hati nurani Lo sebagai manusia?!" ucap Sera yang begitu 
frustasi. Sera juga menangis sejadi-jadinya sedangkan Stella 
dan Tasya sudah mulai sedikit tenang. 


Willona mengangkat bahunya acuh. "Gue bahkan dapat 
julukan Queen Devil, Devil itu Iblis, kan? Jadi kayaknya gue 
bukan manusia," ucap Willona tiba-tiba yang membuat 
mereka yang mendengar tertegun. 


Sepertinya dibalik hal itu, Willona tidak ingin mendapat 
julukan Queen Devil itu, karena nadanya sangat memilukan. 
Seakan apa yang dia katakan adalah benar, bahwa mungkin 
dia bukan manusia karena mendapat julukan Queen Iblis. 


"Oh ya, Sera, gue gak akan ngelakuin itu kalo kakak Lo gak 
macam-macam ke gue! Ingat, gue gak akan macam-macam 
kalo mereka gak ganggu gue!" tegas Willona. 


"Dia goda gue! Dia pikir gue cewek apaan yang mau 
ngelakuin hal itu, hah?!" ucapnya yang benar-benar terlihat 
marah, berbeda dari Willona yang sebelumnya. 


"Gue mungkin sampai dijuluki Queen Devil, tapi bukan 
berarti kelakuan bejad gue sampai ngorbanin harga diri gue 
sebagai perempuan!" tegasnya sekali lagi. 


Banyak yang tidak menyangka, ternyata seorang Gueen 
Devil tidak seperti yang mereka pikirkan, yang selalu 'main' 
semaunya dan seenaknya. Meskipun yang lainnya dia 
seenaknya, namun ternyata tentang harga dirinya sebagai 
perempuan tidak dia sia-siakan begitu saja. 


Sinta mulai bangkit setelah sedikit menenangkan sahabat 
dan juga temannya yang masih saja menangis. Sebenarnya 
dia juga sudah akan menangis, namun masih dapat dia 
tahan. 


"Anu," ucap Sinta ragu-ragu. Sahabat mereka bukan hanya 
dipermalukan, namun juga harus mengetahui kenyataan 
pahit yang sangat memilukan. 


"APA!" bentak Willona. Sinta yang sedikit tidak tegaan itu 
pun merasa akan menangis sejadi-jadinya karena tidak 
pernah dibentak dengan nada setinggi itu. 


"Gue cuma mau tanya, apa Lo juga yang nembak sepupu 
gue? Dia polisi dan dia ditemuin tewas sebelum ada berita 
di club xx tempat kakak Sera meninggal," ucapnya takut- 
takut. Hampir saja air matanya menetes karena tidak bisa 
berada dalam keadaan seperti ini. Orang tuanya selalu 
lembut padanya, jarang sekali ada bentakan yang dilakukan 
sekeras Willona. 


"Lo kalo takut ngapain kesini, haha buang-buang waktu gue 
aja Lo," sarkas Willona tanpa memperdulikan Sinta yang 
sudah meneteskan air matanya. Padahal, dia sedari tadi 
terus menunduk tak ingin menatap mata Willona yang 
tajam, yang seakan dapat menusuknya seperti sebuah 
pisau, namun tetap saja air matanya ingin terus menetes. 


"Gue cuma mau tanya itu aja," ucapnya tak dapat lagi 
menahan tangisnya. Tasya yang sedikit lebih tenang 
akhirnya menenangkan Sinta. Dia juga masih menangis, 
namun bagaimanapun juga Sinta temannya. 


Dia ingin melawan, namun sepertinya Willona benar-benar 
sedang marah besar sekarang. Tasya dan yang lainnya 
sudah tidak berani menghadapi Willona ataupun 
omongannya. 


"Kalo gue, emang kenapa?" ucap Willona menggunakan 
nada tinggi. 


Sinta menggeleng seraya mengucapkan kata "enggak" 
berulang kali. 


"Kalo Lo tau, ini semua ada sangkut pautnya sama Ekhsa 
dan Stella! Kalau Stella gak bongkar identitas gue ke Ekhsa 
di club itu, kakak dan sepupu Lo masih hidup!" ucap Willona 
yang membuat Sera dan Sinta bertanya-tanya. 


"Maksudnya?" 


"Gue buru-buru ke club karena dapat telpon dari suruhan 
gue yang ngikutin Stella, dan gue selalu dikabarin tentang 
itu, makanya gue tau. Tapi, sepupu Lo ngalangin jalan gue!" 
ucap Willona menunjuk Sinta. 


"Karena gue lagi buru-buru makanya gue tembak, biar cepat 
kelar!" jelasnya yang membuat mereka tidak percaya, 
astaga! 


"Tapi, gue telat sampai sana dan Lo sama Ekhsa udah pergi! 
Dan itu gara-gara sepupu Lo yang ngalangin jalan gue!" 
sarkas Willona. Dia menunjuk Stella karena saat itu Stella 
berkhianat, padahal sudah berjanji untuk tidak memberi 
tahu siapapun. 


Willona sudah tidak peduli jika kartu yang selama ini dia 
sembunyikan harus tersebar luas, karena semuanya 
percuma! Pada akhirnya dia juga harus mengakuinya seperti 
ini. 


"Argh!" Willona memukul jeruji besi yang menghalanginya 
dengan orang-orang. Dia tidak peduli dengan tangannya 
yang langsung memar. 


"Pergi kalian, pergi!" ucapnya sambil terus memukul 
tangannya ke jeruji dan kakinya juga menendang jeruji besi 
tersebut secara bergantian. 


Willona menangis sejadi-jadinya sambil terus memukul- 
mukul jeruji besi di depannya. Rasanya hari ini sangat 
melelahkan. Rasanya hari ini hatinya sangat sakit, namun 
beban yang selama ini dia pendam menjadi sedikit 
berkurang karena dia mengatakan kebenarannya kepada 
semua orang. 


Para polisi langsung mengusir mereka semua karena Willona 
mulai tidak terkendali. Akhirnya mereka semua mau pergi 
dari sana, namun Willona tetap saja seperti itu. 


Sampai akhirnya ada tangan yang menghapus air mata 
Willona dari balik jeruji besi. 


Tau ah gw pusing 


Gak mood nulis karena KBM daring tapi tetap nulis karena 
banyak yang minta next, maklumin ya 


Gimana guys? 
Ini yang gue malu-maluin siapa yak? :V 
Komen guys yang banyak ya, gue suka 


Vote-nya jangan lupa 
Follow juga 


See you! 


Hari ini satu part aja yak kan kemarin udah dua :v 
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Maroon berada di depan Willona, dan Willona semakin 
nangis sejadi-jadinya ketika tahu siapa yang berada 
didepannya. 


Maroon ingin sekali memeluk Willona sekarang, rasanya 
sudah sangat lama dia tidak mendekap tubuh mungil 
Willona. 


Tak lama, seorang polisi datang dan mengangguk kepada 
Maroon, dia memberi kode pada Maroon dan segera 
mendekat lalu membukakan pintu agar mereka dapat saling 
mengeluarkan kerinduan. 


Ketika terbuka, Maroon langsung memeluk Willona begitu 
erat, seakan dia dapat merasakan apa yang Willona rasakan. 
Sangat berat apa yang Willona alami. 


Polisi itu juga memaklumi karena dia tahu mereka sangat 
dekat. Para polisi juga tahu jika Willona memiliki trauma 
berat yang dia alami sewaktu kecil karena orang tuanya. 


Para psikolog dan psikiater yang merawat Willona juga 
sudah menyatakan jika Willona benar-benar mengalami 
gangguan mental. Dia mengalami depresi berat karena 
terlalu lama dibiarkan dan selalu dipendamnya. 


Dia dapat tertawa, menangis, diam, dan lainnya dengan 
waktu yang singkat, tiba-tiba berubah. Dia juga bisa 
menjadi tak terkendali jika ada orang yang memancing 
emosinya. 


Dia kekurangan kasih sayang sejak kecil, maka dari itu 
ketika Maroon datang, dia dapat menenangkan Willona lebih 


dari siapapun karena Maroon adalah satu-satunya yang dia 
percaya. 


Jadi, Maroon memang dapat masuk dengan mudah jika ingin 
bertemu dengan Willona, tidak seperti yang lainnya yang 
harus meminta izin terlebih dahulu. 


Meskipun dia mengalami depresi berat, namun dia masih 
dapat terlihat normal jika tidak ada yang mengusiknya. 
Namun, tetap saja dia bisa tiba-tiba menangis ketika sedang 
diam dan melamun. 


KKK 


Dhani kembali mengunjungi kedua orangtuanya di penjara, 
untuk kesekian kalinya dia datang agar orang tuanya tahu 
bagaimana keadaan Willona. Meskipun Dhani belum bisa 
memaafkan orang tuanya, namun mungkin saja dia dia 
terus memberi tahu keadaan Willona orang tuanya akan 
sadar dengan perbuatannya. 


Willona memang susah untuk dia temui, namun dia dapat 
mengetahuinya dari Maroon dan media sosial. Benar, 
sekarang Maroon dan Dhani berteman, Maroon juga terbuka 
soal Willona kepadanya, termasuk jika dia mencintai 
Willona. 


Dhani sangat setuju jika Willona bersama Maroon, karena 
walau bagaimanapun Maroon sudah lebih banyak tahu 
tentang Willona dan dia adalah orang yang baik. 


Tentang berita Willona yang membongkar semua tentang 
Stella, Tasya dkk sudah viral di media sosial. 


Banyak kalangan yang semakin respect terhadap Willona, 
namun masih banyak pula yang tetap menyalahkan Willona 
ini dan itu. Tujuan Dhani menemui orang tuanya adalah 


karena ini, memberitahu orang tuanya bagaimana keadaan 
putrinya yang dia sia-siakan. Tentang kebenaran jika Willona 
tidak sepenuhnya bersalah. 


"Ma, Pa?" panggilnya setelah mendapat izin. 


"Dhani," ucap mereka berbarengan. Mereka kemudian 
bangkit dan menuju ke arah Dhani meskipun terhalang 
jeruji besi. 


"Udah tahu keadaan Willona?" tanya Dhani langsung pada 
intinya. 


"Ada apa dengan dia, Nak?" tanya Sarah. 


"Lihat ini, Ma, Pa," ucapnya seraya menyodorkan ponselnya. 
Dhani memperlihatkan bagaimana berita  Willona, 
bagaimana keadaan Willona yang semakin menggila. 


"Ini kapan, Nak? Apa kemarin waktu ribut-ribut di gedung 
sebelah?" tanya Sarah. Jadi, mereka tidak satu gedung, 
namun gedungnya bersebrangan. Lain dengan Ekhsa yang 
masih satu gedung dengannya, namun berbeda bilik 
jerujinya. 


"Iya. Gimana Ma, Pa? Kalian tahu kan gimana tersiksanya 
Willona karena kalian? Dia depresi kayak gitu gara-gara 
kalian!" ucapnya yang lagi-lagi membuat Sarah menangis. 


Hampir setiap kali Dhani datang untuk mengunjungi 
mereka, dia selalu membuat Sarah menangis melihat 
kenyataan, membuat Rico menyesal karena telah 
melakukan itu. 


Dhani pergi begitu saja dan meninggalkan mereka. 
Sebenarnya, Dhani tega jika harus seperti itu, namun dia 
harus melakukannya agar orang tuanya menyesal. 


Dhani tidak peduli jika dia di cap sebagai anak durhaka 
karena dia merasa apa yang dia lakukan tidak lebih parah 
dari apa yang mereka lakukan terhadap Willona. 


Dhani ke bilik Ekhsa untuk mengetahui apakah dia masih 
tetap dengan pendiriannya atau sudah menyesal. Memang 
tidak jauh, jadi dia mungkin sudah mendengar percakapan 
Dhani dan orang tuanya. 


"Udah tau kan?" tanya Dhani tiba-tiba. 
"Maksud Lo?" tanya Ekhsa lalu bangkit. 


"Gak usah pura-pura deh, Lo dengar kan tadi gue ngomong 
aja sama Bokap, Nyokap, Lo?" ucap Dhani menekankan 
kalimat terakhirnya. 


"Oh itu, ya bagus dong. Kenapa dia gak dipindahin aja ke 
rumah sakit jiwa?" ucapnya seraya tertawa. 


Benar-benar Ekhsa ini tidak merasa bersalah sedikitpun. 
Bagaimana perasaannya sebagai perempuan? Sebagai adik 
Willona? Sebagai orang yang telah menyakitinya? 


"Gak ada hati, Lo?!" sarkas Dhani. Dia tidak peduli jika yang 
di depannya ini adalah adiknya. Dhani kecewa, sangat 
kecewa dengan Ekhsa. 


"Bodo amat!" ucapnya lalu tertawa kembali. 


"Tapi, asal Lo tau, sekarang orang-orang Batak yang dukung 
Willona, support dia, biar dia bangkit," ucap Dhani. 


"Emang gue peduli? Asal Lo tau, gue gak akan pernah 
peduli sama dia! Gue gak akan pernah mau minta maaf 
sama dia, dan gue gak akan menyesal sama apa yang udah 
gue lakuin!" tegas Ekhsa yang membuat Dhani 


menggelengkan kepalanya. Ternyata, ada orang sejahat dia 
di dunia ini, Dhani benar-benar tidak menyangka. 


"Tapi gak ada yang dukung Lo lagi, netizen yang dukung Lo 
udah sadar kalo mereka salah. Mereka sekarang dukung dan 
support Willona," ucap Dhani yang membuat Ekhsa diam. 


"Mereka juga banyak yang gak suka sama lo sekarang. 
Kenapa? Karena walaupun Lo main cantik dengan ngadu 
domba Mama sama Papa, tapi tetap aja akarnya adalah Lo!" 
sarkas Dhani. 


"Lo harus tahu itu!"ucapnya lalu pergi meninggalkan Ekhsa 
yang diam mematung. 


"Sial!" umpatnya. 


KKK 


Dhani kembali datang ke balik jeruji besi yang orangtuanya 
tempati. Kini dia bisa melihat kedua orangtuanya tengah 
duduk seraya bercengkerama satu sama lain. 
Bercengkerama tentang bagaimana jahatnya mereka, 
bagaimana dengan keadaan Willona karena mereka. 


Dhani tersenyum melihat hal tersebut. Setidaknya dia bisa 
membuat orang tuanya sadar jika mereka salah walaupun 
belum dengan Ekhsa. 


"Dhani? Kenapa kamu kembali lagi?" tanya Rico yang 
pertama kali melihat Dhani. 


"Ada yang mau Dhani sampaikan," jawabnya. 


"Kami sudah menyesal, Dhan, maafkan kami," ucap Sarah 
tiba-tiba. 


"Dhani tahu Ma, makasih. Tapi, Mama sama Papa harusnya 
minta maaf sama Willona, bukan Dhani," ucap Dhani seraya 
tersenyum. 


"Setelah kami bebas, kami janji akan minta maaf sama dia," 
ucap Rico yang diangguki Sarah. 


Dhani hanya tersenyum melihat itu. "Tapi, maaf Ma, Pa," 
ucap Dhani yang membuat mereka bingung. 


"Kenapa minta maaf Nak, kamu gak salah apa-apa." 


"Mungkin Dhani kalau kesini selalu bentak-bentak kalian, 
Dhani durhaka sama kalian," ucap Dhani yang membuat 
Sarah dan Rico menggelengkan kepalanya. 


"Justru, kamu yang buat kami semakin sadar," ucap Rico 
yang lagi-lagi diangguki Sarah. 


Dhani tersenyum simpul, namun tujuannya bukan untuk ini. 
"Ma, Pa?" 


"Ada apa, Nak?" 


"Maafin Dhani, Dhani gak bisa pertahanin perusahaan yang 
Mama sama Papa bangun dari dulu. Banyak investor yang 
menarik dananya dan karena kita gak ada uang buat 
kembaliin, aku jual beberapa aset keluarga kita," ucap 
Dhani. 


"Gak papa nak, kami memaklumi karena mungkin mereka 
juga sudah mendengar tentang berita kita, jadi siapa yang 
mau bekerja sama dengan kita yang seperti ini," ucap 
Sarah. 


"Yang terpenting adalah kamu kejar cita-cita kamu buat jadi 
pengajar yang baik, mencontohkan perilaku yang baik buat 


anak didik kamu," tambah Rico. 


Mereka sama-sama tersenyum. Akhirnya mereka tidak 
seperti dulu yang sangat gila kerja dan harta. Mereka 
sekarang mementingkan kebahagiaan anaknya untuk 
mengejar cita-citanya sejak lama. 


Dhani janji Ma, Pa, Dhani bakal terus kejar cita-cita Dhani, 
biar orang lain gak ngerasain hal yang sama kayak di 
keluarga kita. Terutama kayak yang Willona alami. Batin 
Dhani. 


Hai! 

Banyakin komen yuk 

Vote dan follow juga 

Btw tujuan Dhani mulia banget ya, mau ngajarin anak 
didiknya biar lebih baik, biar kejadian yang ada 
dikeluarganya ga terjadi di keluarga yang lain 

Mau ngomong apa kalian ke 

Willona? 

Maroon? 

Dhani? 

Ekhsa? 

Stella? 

Tasya dkk? 


Sarah dan Rico? (Orang tua Willona) 


Komen yak 


See you next part 
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Satu minggu telah berlalu dan berita tentang Willona sudah 
melebar dan masih menjadi trending topik. 


Semakin banyak dukungan untuk Willona agar Willona 
bangkit dari keterpurukannya. Willona pun semakin 
membaik karena larangan keras untuk bertemu dengannya 
semakin diperketat pihak kepolisian. Itu adalah permintaan 
dari psikolog dan psikiater yang menangani Willona dan 
juga permintaan dari Maroon. Tak lupa juga jika itu 
permintaan Dhani karena dia tidak mau adiknya menderita 
kembali karena netizen yang tidak bertanggungjawab. 


Karena hal itu pula sekarang yang didatangi para wartawan 
adalah Ekhsa maupun kedua orangtuanya. Namun, Ekhsa 
lebih memilih untuk tutup mulut, sedangkan Sarah dan Rico 
telah mengakui kesalahan dan penyesalannya yang telah 
melakukan hal tersebut kepada Willona. Mereka juga 
berharap Willona dapat melewati semuanya. Mereka 
berharap Willona dapat bangkit dari keterpurukannya. 


"Udah minum obat?" tanya Dhani yang sedang 
mengunjungi Willona. 


Benar, sekarang Willona harus mengonsumsi berbagai obat 
dari psikiater yang menanganinya. Seperti obat anti 
depresan dan lain sebagainya. Itu dilakukan agar kondisi 
mental Willona segera membaik. 


"Udah. Dia yang paksa," ucap Willona menunjuk Maroon 
yang berada tak jauh di belakang Dhani. 


Dhani tersenyum yang dibalas senyum pula oleh Maroon. 


"Bagus dong, itu artinya dia peduli sama Lo, sayang sama 
Lo," ucap Dhani. 


"Gue tahu kalau dia suka sama gue," ucap Willona yang 
membuat Dhani maupun Maroon saling pandang. 


Maroon menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Tentu saja 
Willona tahu, dia kan memiliki kemampuan yang tidak 
dimiliki orang lain. Sungguh, Maroon sangat malu sekarang 
karena dengan entengnya Willona mengatakan hal tersebut. 


Tak lama datang seorang polisi yang tidak memantau 
mereka. Setelah dia berada di samping Dhani dan Maroon 
dia berkata tentang tujuannya. 


"Maaf, di mana Anda menyimpan semua senjata dan koleksi- 
koleksi Anda? Kami mendapat laporan jika di semua 
mansion yang anda punya sampai sekarang tidak 
ditemukan apapun. Apa anda mencoba menutupi sesuatu 
dari kami karena semua itu akan menjadi bukti untuk Anda," 
ucap polisi tersebut kepada Willona. 


Dhani dan Maroon terkejut, ternyata sampai sekarang belum 
ditemukan. Maroon bingung harus menjawab apa, pasalnya 
dia tahu di mana Willona menyimpannya. 


Benar, senjata maupun koleksinya belum ditemukan sama 
sekali. Bukan karena mereka lelet, namun karena 
banyaknya mansion dan di berbagai negara pula. 


Bisa kalian bayangkan bagaimana mungkin mencarinya 
hanya dalam hitungan jam. Terlebih tidak semua orang tahu 
di mana Willona menyimpannya. 


Ruangan yang Willona gunakan untuk menyimpan semua 
koleksinya juga memilki pintu rahasia dan tentu saja 


dengan kunci yang tidak biasa pula. Yang mengetahui hal 
tersebut tentu hanya Willona. 


Maroon memang tahu dimana ruang rahasianya, namun dia 
tidak mengetahui pin untuk masuk kedalamnya. 


"Udah tahu mension gue, kan? Terutama yang di New York, 
semuanya ada di sana. Gue gak sembunyiin bukti apapun," 
ucap Willona mengakuinya. 


"Kami sudah mengeledah mansion anda, namun tidak 
ditemukan apapun. Di mana Anda menyimpannya?" tanya 
polisi itu lagi. 


Willona akan menjawab, namun tiba-tiba ada yang datang 
dengan berlari menuju dirinya. Willona tahu betul siapa dia. 


"Oma?" ucap Willona. 


"Maafin Oma, Oma baru bisa datang sekarang," ucapnya 
sambil tersenyum setelah dia berada di depan Willona. Kini 
mereka semua berada di depan Willona yang berada di balik 
jeruji besi. 

Itu nenek, kan? Batin Dhani. 

Santi, Oma angkat Willona ingin mengusap rambut Willona 
yang tergerai dari balik jeruji besi, namun langsung Willona 
tepis begitu saja. Itu dia lakukan karena mendengar suara 


batin Dhani dan juga kenapa baru mengunjunginya 
sekarang? Bukan dulu waktu pertama dia masuk penjara? 


"Loona?" ucap Santi. 


Willona diam dan dia mundur agar Santi tidak dapat 
menggapainya. 


"Nenek?" panggil Dhani. 


Santi menoleh dan terkejut mendapati cucunya berada di 
sini. Astaga, apa karena ini Willona menepis tangannya? Dia 
sudah tahu kebenarannya? 


Maroon pun sama terkejutnya. Dia bingung harus apa 
karena dia tahu kebenarannya dan menyembunyikan ini 
dari Willona. 


"Nenek kenal Willona?" tanya Dhani memandang Willona 
dan Santi bergantian. 


Santi menghiraukan ucapan Dhani dan dia mencoba untuk 
menjelaskan semuanya kepada Willona, namun lagi-lagi 
tangannya ditepis. 


"Kalian keluar sekarang!" pekik Willona yang membuat 
semuanya terkejut. 


"Loona?" ucap Santi lirih. 


"Keluar!"pekik Willona lagi dan kali ini polisi yang tadi 
bertanya paham dan jika mereka tidak keluar maka bisa saja 
Willona menjadi tidak terkendali. Akhirnya polisi itu 
membawa mereka untuk keluar. 


Santi sempat menolak, namun dia dapat dibujuk Maroon, 
sedangkan Dhani keluar dengan kebingungan. Apa yang 
terjadi hingga Willona seperti itu? 


"Arghhhh!" Willona menjambak rambutnya sendiri lalu 
menangis sekencang-kencangnya. Dia tidak menyangka 
ternyata orang yang dia percaya melakukan hal ini. Mereka 
membohongi Willona. 


"Semua orang fake. Semua orang gak ada yang bisa 
dipercaya!" pekik Willona dalam sela-sela tangisnya yang 
pilu. Semua orang membohonginya. Semua orang 
membuatnya sakit. 


Willona memang tidak tahu jika Santi adalah nenek 
kandungnya, karena ketika dia masih kecil dia tidak pernah 
bertemu dengan Santi lagi. Terakhir dia bertemu ketika 
dirinya belum amnesia, ketika dia masih balita. 


Benar, Santi adalah nenek kandung Willona bukan nenek 
angkat Willona. 


Akhirnya Willona ingat. Willona sudah ingat segalanya. 
"Semua orang itu pembohong! Gak ada yang bisa 
dipercaya!" 


aaa 


"Nek, ada apa sebenarnya? Kenapa nenek kenal kalau dia 
Willona bukan Karin?" tanya Dhani ketika sudah di luar. 


"Maafkan nenek, sebenarnya nenek yang merawat Karin 
ketika dia kabur dari rumah. Awalnya nenek mau memberi 
tahu dia yang sebenarnya, tapi dulu dia sangat benci 
dengan keluarganya, makanya nenek sembunyikan ini 
karena nenek gak mau dibenci sama Willona," ucap Santi 
yang membuat Dhani tidak percaya. 


"Nenek tega juga gak kasih tau Dhani? Dhani nyariin dia 
nek! Pantesan tadi Willona nepis tangan nenek, ternyata 
nenek gak beda jauh sama Ekhsa, egois!" ucap Dhani 
menggelengkan kepalanya. 


Santi sudah meneteskan air matanya. Dia merasa bersalah 
karena menutupi semuanya. Menutupi fakta jika Karin yang 
selalu Dhani cari berada bersamanya. 


Willona juga tadi terlihat sangat kecewa. Santi tidak tahu 
harus apa sekarang. 


"Dan kamu Maroon? Jadi kamu yang cucu angkat nenek?" 
tanya Dhani kepada Maroon. Maroon hanya mengangguk 
sebagai jawaban iya. 


"Lo tau kalo Willona adik gue?" 


"Iya. Tapi gue tahu karena gue gak sengaja dengar Oma lagi 
nangis di kamar waktu itu, waktu pertama kali Willona 
datang dan menceritakan kalo dia sangat benci sama 
keluarganya," jelas Maroon. 


"Pantas Willona sangat kecewa sama kalian, kalian 
nyembunyiin ini dari dia udah lama banget asal kalian 
tahu," ucap Dhani lalu pergi begitu saja. 


Maroon menghela nafasnya. "Maroon maafin Oma, karena 
Oma Maroon jadi ikut dibenci Willona," ucap Santi yang 
berusaha terlihat tegar dengan menghapus air matanya. 


"Willona gak benci, dia cuma kecewa, besok juga udah 
enggak," ucap Maroon menenangkan Santi. 


Hai 

Gw pengen tanya dong 

Biar dibilang gak bacot mulu gimana sih? 

Gw gak berinteraksi sama kalian kayak gini, gitu? 


Padahal maksud gw kan biar gw bisa interaksi sama kalian 
meskipun lewat tulisan 


Di bawah ataupun di atas sebelum part dari cerita gw 


Ah ya udah lah 


See you next part 
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Willona semakin tertutup. Willona semakin enggan untuk 
bertemu orang. Dia sudah memberi tahu di mana dia 
menyimpan semua koleksinya. Dia juga sudah memberi 
tahu apa password-nya. Semuanya terbongkar. 


Semua koleksinya masih berada di tempatnya untuk diteliti, 
namun jika koleksi mata dan lainnya sudah berada di 
laboratorium untuk diteliti sudah berapa lama Willona 
menyimpanya, meskipun sudah sengaja Willona awetkan 
tetapi tetap akan di teliti lebih lanjut. 


Lagi-lagi media ingin selalu datang menghampirinya. Para 
netizen benar-benar tidak menyangka jika ternyata Willona 
memiliki koleksi yang begitu banyak. Terutama yang paling 
mengejutkan adalah sepasang mata seseorang yang dia 
simpan begitu indahnya. Tersusun rapi dari sudut ke sudut. 


Lagi, yang mengejutkan adalah Willona memiliki banyak 
sekali koleksi pisau yang dia gunakan untuk membunuh 
korbannya. Mungkin ada ribuan pisau dengan jenis yang 
berbeda-beda. Tapi, yang paling mengejutkan adalah salah 
satu pisau tertajam di dunia, jagdkommando. 


Willona tidak peduli. Willona sudah sangat muak dengan 
netizen yang selalu mengomentarinya. Terlebih Ekhsa, 
sekarang dia angkat bicara dan menyalahkan Willona, 
membuatnya tersudut. 


Willona pun tak ada perkembangan. Semakin hari 
kondisinya kian memburuk. Bahkan dia sering tidak 
terkendali jika ada yang mengganggunya sedikit saja. 
Selalu menangis ketika tak ada orang. Tiba-tiba tertawa lalu 
tiba-tiba menangis. Seakan dunianya hancur. 


Stella, Tasya dkk juga menyerangnya lewat internet. 
Membuat seakan-akan Willona memang sangatlah bersalah 
dalam hidupnya dan dia tidak layak untuk hidup. 


Willona semakin down. Dia memang tidak memegang 
handphone atau alat untuk mengakses internet, namun 
ucapan batin seseorang yang dia dengar terkadang tentang 
hal itu, yang membuatnya mau tidak mau jadi tahu dan 
memperburuk keadaannya. 


Dan lagi, dia mendengar suara batin seseorang jika 
perusahaannya bangkrut. Tak ada lagi perusahaan yang 
mau bekerjasama dengannya. Semua karena perbuatannya 
terbongkar. Berita-berita tentang Willona yang tersebar luas. 


Sampai akhirnya bangkrut karena Maroon dan neneknya, 
Santi sudah tidak dapat mempertahankannya lagi. Benar, 
selama Willona dipenjara merekalah yang mengurus 
perusahaan, dan lainnya yang termasuk milik Willona. 
Termasuk hati dan perasaan Willona dengan tidak memberi 
tahunya. Namun semuanya sia-sia karena kemampuan 
Willona. 


Bagaimana Willona tidak stress menghadapi semuanya. 
Bagaimana Willona tidak depresi dengan semuanya. 
Semuanya diluar kendalinya. Semuanya hancur. Reputasi, 
harta benda yang dia miliki, bahkan dirinya sendiri hancur 
karena berita-berita itu, karena komentar-komentar netizen 
yang begitu kejamnya. 


Tapi yang lebih menyakitkan adalah ketika orang yang dia 
sayang ternyata membohonginya selama bertahun-tahun. 
Menyembunyikan kebenaran agar dirinya tidak Willona 
benci sama seperti yang lain. Egois. 


Itulah yang sangat menyakitkan dari kemampuannya yang 
langka. Ketika orang lain yang seharusnya tidak dia tahu, 


Willona dapat tahu dari ketidaksengajannya. Ketika 
kebenaran yang sudah mereka tutup-tutupi terbongkar sia- 
sia karena kemampuan Willona. 


Willona benci memiliki kemampuan ini. Dia ingin normal 
layaknya manusia yang lain. Dia tidak ingin memiliki 
kemampuan langka ini. Karena kemampuan inj hanya bisa 
membuatnya merasakan lebih sakit. Karena kemampuannya 
pula dia tidak percaya kepada siapapun. Kerena Willona 
menganggap jika semua orang adalah palsu. 


Ketika seseorang mengatakan ini, yang ada dalam hatinya 
adalah itu. Percayalah Willona benci dengan kehidupannya. 


aaa 


Tim detektif masih saja menyelidiki kasus Willona. Mereka 
melihat seperti ada keganjilan di kasus-kasus Willona. 


Jelas-jelas Willona memiliki gangguan mental yang 
membuatnya melakukan hal tersebut, namun hakim tetap 
menuduhnya bersalah. Benar dia memang bersalah jika 
melakukan hal tersebut, tapi coba lihat dibalik sikapnya 
yang seperti itu. 


Willona memiliki trauma berat. Dia ingin membalaskan 
dendam namun melalui orang lain karena dia tidak bisa 
membalaskan dendam kepada keluarganya, yang 
membuatnya seperti sekarang. 


Obat-obat maupun terapi yang Willona jalani seakan sia-sia. 
Kondisi batinnya begitu terluka. Dia sudah tidak 
mengizinkan siapapun mengunjunginya, bahkan Dhani 
sekalipun. Willona tidak percaya kepada siapapun sekarang. 


Maroon frustasi melihat orang yang dia cintai sangat 
menderita seperti itu. Tapi apa yang bisa dia lakukan selain 


menunggu tim detektif itu mengungkap segalanya dan 
menyatakan keberatan kepada hakim atas Willona. 


Ya, tim detektif itu adalah suruhan Maroon dan Dhani. 
Meskipun Dhani sedikit kecewa dengan Maroon, namun dia 
melihat Maroon yang begitu tulus kepada Willona, jadi dia 
tetap mau bekerjasama dengan Maroon agar Willona dapat 
bebas dan bangkit. 


Setelah detektif suruhan Maroon dan Dhani berhasil 
menemukan fakta, akhirnya mereka kembali mengadakan 
sidang untuk Willona. Sidang terakhir yang akan 
memutuskan bagaimana baiknya Willona diperlakukan. 


Willona terlihat acuh. Dia bahkan hanya diam dan 
pandangannya kosong, seakan dia sudah tidak peduli jika 
dia harus bebas atau dipenggal. 


Dengan bukti yang ada, Willona tetap tidak dibebaskan, 
namun dia harus di penjara dengan waktu yang lebih sedikit 
dari sebelumnya. Namun, dia harus dipenjara ditempat yang 
berbeda. 


Dimana tidak banyak orang yang bisa datang dan pergi 
seenaknya. Willona juga harus mendapat pantauan terus 
dari pihak rumah sakit jiwa, dari psikolog, psikiater, ataupun 
orang-orang yang berada dalam bidang tersebut. 


Semua dilakukan agar Willona cepat membaik. Sebenarnya 
itu juga syarat yang diajukan Maroon dan Dhani. Jadi, 
meskipun mereka tidak dapat bertemu Willona agar dia 
lebih baik, setidaknya ada tim khusus untuk menangani 
Willona. 


Hakim setuju dan akhirnya sidang selesai. Namun, Willona 
masih saja diam, pandangannya kosong, seakan dia sudah 


tidak peduli lagi dengan hidupnya. Hidupnya sudah hancur 
berantakan karena satu orang. Dia... Ekhsa, adiknya sendiri. 


KKK 


Ekhsa kecewa. Meskipun Willona masih di penjara, namun 
hukumannya tak lebih lama darinya. Tapi dibalik itu Ekhsa 
juga senang karena ternyata Willona benar-benar gila. 
Begitupun dengan Stella, Tasya dkk yang merasa senang. 


Namun, Stella, Tasya dkk merasa sedikit iba dengan 
keadaan Willona yang seperti sekarang. Mereka telah 
membuatnya semakin terpuruk. Sebenarnya, jika dilihat dan 
dipikir-pikir, Willona tidak akan bertindak jika dia tidak 
memancing Willona terlebih dahulu. 


Jika saja Jessica, kakak Stella, sepupu Sinta yang menjadi 
polisi, dan kakak Sera tidak mengganggu Willona, mungkin 
nasib mereka tidak akan menjadi korban Willona. Serta, 
kepala sekolah yang adalah ayah Tasya tidak akan dipenjara 
jika dia tidak korupsi. 


"Guys, kita harus minta maaf sama Willona, dia lakuin itu 
juga karena kakak, ayah, ataupun sepupu kita ngelakuin 
kesalahan, jadi kita gak bisa kayak gini," ucap Tasya 
menginterupsi Stella, Sera dan Sinta. 


Mereka sedang berada di rumah Tasya karena dia yang 
memintanya untuk datang, untuk membahas tentang 
Willona. 


"Benar, kita juga harus dukung dia di sosial media, bukan 
malah kita semakin membuat dia down dengan berita-berita 
jelek yang kita sebar," lanjut Stella. 


"Okey, kita setuju. Karena dipikir-pikir Willona ngelakuin itu 
bukan tanpa sebab," ucap Sera menanggapi. Mereka 


langsung mengangguk mengiyakan. 


"Ya udah, besok kita coba minta ketemu sama dia, 
gimanapun caranya," ucap Sinta. 


"Pasti!" jawab Stella, Tasya dan Sera berbarengan. 


aaa 


Dibalik orang-orang yang masih menghujat Willona, orang 
tua Willona prihatin dengan keadaan putrinya. Karena 
mereka, Willona sampai seperti sekarang. Mereka juga 
merasakan sakit sama halnya seperti Willona. 


Willona semakin tidak percaya terhadap orang. Dia semakin 
diam. Dia semakin tertutup. Tak ada tawa. Bahkan tak ada 
senyum lagi di bibirnya. Meskipun Sarah dan Rico tidak 
melihatnya secara langsung, namun Dhani selalu 
menceritakannya membuat hati Sarah dan Rico terketuk. 


Rasanya mereka gagal mendidik anak. Mereka gagal 
sebagai orang tua. Rasanya mereka benar-benar tidak 
berguna sebagai orang tua. 


Hai guys 
Baca ya jangan di skip. 


Nah, jadi karena part ini ada yg bahas ttg pisau 'itu' jadi 
sekarang gw mau jelasin kenapa kok namanya beda sama 
yg awal? Kenapa cari di google namanya bukan 'itu' tapi 
'ini'. 


Oke gw jelasin biar kalian ga tanya dan komen-komen trs 
kalo kalian ga nemu nama pisau itu di google. 


Nah jadi, gue ketipu guys sama salah satu artikel di google 
yang bahas tentang pisau 'itu' T_T 


Jadi dulu gw cari pisau 'itu' dan 'ini' itu sama aja. Tapi... 
setelah ada yg komen "Kok gw cari munculnya 'ini' bukan 
'itu'?" 


Nah akhirnya gw cari di google juga dan emng gak ada. Iya, 
artikel yg dulu gw cari skrng ga ada, ga tau kmna. Fix gw 
ketipu T_T 


Nah, jadi itu pembelajaran buat gw biar gak asal cari artikel 
tentang sesuatu yg blm gw tau 


Jadi, buat kalian yg ngerasa kek gitu jg "kenapa gak ada" ini 
udah gw jelasin ya, semoga ga ada yg tanya-tanya lagi. 


Sayang banget artikel waktu itu gak gw ss buat jadi bukti 
huhu T_T 


Tapi gw ada itu, mungkin dia nemu pisau 'itu' juga? Yang 
sekarang gak ada di google? 

Karena dia kepo dan carinya langsung gitu? 

Tapi itu beda orang? 

Ga taulah gw intinya gitu 


Semoga kalian paham 


Duh, oh iya part selanjutnya epilog T T 


Rasanya gw ga rela harus pisah sama kalian T_T 
Tapi, itu artinya target gw tercapai buat namatin cerita ini 
pd bulan Juli wkwk 


Tapi kaya ga rela si, tapi ya harus rela kan huhu 
See you di epilog, semoga kalian suka 
Eh btw udah jadi tuh epilognya, mau up kapan? 


Komen ya, gw tunggu jam 12 siang WIB kalo kalian mau 
epilognya di up malem ini 


“Komennya yg banyak biar beneran gw up malam ini 


See you! 


Epilog 
Hai nih, gw up karena keantusiasaan kalian uwu 


Gw saranin bacanya di kamar, tutup pintunya. Oke? 


KKKKK 


Setelah beberapa tahun Willona berada di jeruji besi, 
sendirian, sepi, sunyi, akhirnya dia telah bebas. Kondisinya 
semakin membaik dari hari ke hari. Komentar netizen yang 
tidak mendukungnya semakin berkurang. Kini, banyak 
orang yang mendukungnya, meskipun Willona tidak kenal. 


Stella, Tasya, dkk juga begitu mendukung Willona, membuat 
Willona mau percaya terhadap orang kembali. Membuatnya 
sadar jika tidak semua orang membencinya untuk 
selamanya. 


Mereka kini berteman baik. Sejak Willona keluar dari 
penjara, mereka selalu bersama meskipun Willona masih 
sedikit berbicara, namun tentunya sudah lebih baik dari 
sebelumnya. 


Maroon dan Dhani senang akan hal itu. Mereka juga sudah 
berbaikan. Tak ada lagi kebencian meskipun pernah 
dikecewakan. 


Perusahaan Willona juga semakin membaik. Banyak pihak 
yang sadar jika Willona tidak seburuk itu. Semuanya karena 
masa lalu Willona yang kelam, yang kejam, yang akhirnya 
membuat dia seperti itu. 


Kini Ekhsa yang semakin terpuruk. Dia yang sekarang 
dihujat netizen. Dia yang hampir seperti Willona kala itu. 


Ekhsa masih dipenjara, dan akan keluar beberapa bulan 
lagi. Sedangkan Sarah dan Rico sudah keluar lebih dulu, 
dibandingkan Willona dan Ekhsa. 


Willona terkadang mengunjungi Ekhsa meskipun dia hanya 
melihat dan tak berbicara seperti Dhani, Rico, dan Sarah. 
Tak ada keterpaksaan, namun dia masih sakit hati dengan 
Ekhsa. Sakit hati dengan semua yang Ekhsa lakukan. 


Willona juga masih tetap harus meminum obatnya. Obat 
anti depresan yang harus selalu dia minum. Untuk 
mencegah daripada semakin memburuk lagi. 


Kini Willona mau tinggal bersama Dhani, Rico, Sarah dan 
juga Santi, keluarga utuhnya. Meskipun sebenarnya kurang 
satu, yaitu Ekhsa. 


Keluarga Aldric ingin mereka semua damai. Ingin mereka tak 
lagi pecah seperti dulu. Itu harapan mereka, terutama Dhani 
yang rindu akan kedamaian di keluarganya. 


Meskipun Willona telah kembali ke keluarganya, bukan 
berarti dia mau mengganti namanya lagi seperti dulu. Rico 
dan Sarah sudah membujuknya, namun Willona tolak 
mentah-mentah. 


Willona masih benci nama itu. Willona benci nama itu 
karena seseorang yang memiliki nama itu lemah, tak 
mampu bertindak dan hanya bisa menangis. Willona benci, 
dan mereka paham jadi tidak akan memaksa Willona untuk 
itu. 


Mereka sudah bersyukur karena Willona mau tinggal 
bersama, itu lebih baik daripada apapun. Karena dengan 
begitu, satu persatu akan kembali menyatu. 


Kini, Maroon tinggal sendiri di rumah Willona yang ada di 
Indonesia, yang dulu pernah dia tempati bersama Willona. 
Maroon juga masih mengurusi perusahaan Willona untuk 
sementara waktu, sampai Willona benar-benar pulih 
meskipun terkadang dia sudah mulai membantu. 


Perusahaan Aldric telah hancur, namun mereka masih 
bersyukur karena Willona memiliki perusahaan sendiri yang 
membantu perekonomian mereka kembali. 


aaa 


"Will ke salon, yuk?" ajak Tasya. Kini mereka semua berada 
di rumah Willona. Sudah menjadi kebiasaan mereka 
sekarang berkumpul di sana. 


"Malas," jawab Willona. 


"Ayolah Will, kita sekali-kali santai, ke salon gitu, ya?" bujuk 
Stella. 


"Iya Will, ntar kalo lu ke salon, lu bakal tambah cantik, kaya 


"Iya iyalah namanya juga ke salon, dodol," ucap Sera 
memotong pembicaraan Sinta. 


"Ih, kan belum selesai gue ngomong," ucap Sinta 
mengerucutkan bibirnya. 


"Udah, udah, gak usah, udah tahu kita apa lanjutannya," 
ucap Tasya yang membuat yang lainnya tertawa kecuali 
Sinta yang masih mengerucutkan bibirnya dan juga Willona 
yang hanya tersenyum sangat tipis. 


Entahlah, Willona masih enggan untuk dapat tertawa lepas 
seperti mereka, rasanya aneh? Willona menghembuskan 


nafasnya. "Ya udah, yuk!" ucap Willona yang dijawab 
teriakan antusias Stella dkk. 


"Ya udah cepetan Will siap-siapnya, hehe," ucap Sinta yang 
hanya dibalas senyum tipis Willona. 


Willona langsung pergi ke kamarnya untuk bersiap-siap, 
sedangkan mereka masih setia menunggu dengan 
berbincang. 


"Akhirnya Willona udah mau senyum ya? Walaupun dikit," 
ucap Sera. 


"Iya, tapi rencana kita gak boleh gagal. Pokoknya gak ada 
yang boleh mikirin hal ini, ngerti, kan?" ucap Stella 
mengingatkan. Tentu saja Willona akan tahu meskipun 
hanya melalui pikiran, jadi jika akan menyembunyikan 
sesuatu dari Willona adalah hal yang sulit, dan ini adalah 
tantangan. 


Dhani melewati mereka dan berdehem. "Lagi ngomongin 
apanih?" 


"Gak papa pak Dhani," ucap Stella bercanda. Sebenarnya 
jika di rumah, apalagi dengan mereka yang sudah kenal 
dekat Dhani meminta mereka untuk memanggilnya "kak" 
saja karena jika "pak" seperti terlalu tua. 


Tasya, Sera langsung pura-pura batuk melihat hal tersebut. 


"Ngapain sih pada batuk gitu? Barengan lagi, kenapa?" 
tanya Sinta yang tidak paham. Padahal Tasya dan Sera 
sedang meledek Dhani dan Stella. 


"Enggak, kok," jawab Tasya dan Sera berbarengan. Mereka 
tertawa yang dibalas senyum malu-malu dari Stella dan 
Dhani yang hanya tersenyum tipis. 


"Kak jangan lupa ya," ucap Stella mengedipkan matanya. 
Dia mengingatkan tentang rencana mereka dan Dhani 
mengangguk. 


Lagi-lagi Tasya dan Sera berbatuk ria yang membuat Sinta 
mengerutkan keningnya. 


Tiba-tiba Willona berdehem yang membuat kelimanya 
menoleh. 


"Eh, udah? Yuk, langsung aja. Pake mobil siapa, nih?" ucap 
Tasya. 


"Sendiri-sendiri aja," ucap Willona yang langsung mereka 
tolak. 


"Ga ga gak, pake mobil gue aja, udah, yuk!" ucap Stella 
yang langsung mereka angguki. Willona menghela nafasnya 
dan mulai mengikuti mereka. 


Dhani hanya menggelengkan kepalanya dan tersenyum 
tipis melihatnya. 


aaa 


Ketika di salon mereka ribut memilihkan gaun untuk 
Willona. Willona sendiri bingung kenapa mereka seperti itu. 
Willona kira hanya akan perawatan, namun ternyata mereka 
membeli gaun juga. Tapi anehnya mereka tak perlu 
membayar, ada apa ini? 


"Eh, kok gue pake ini?" tanya Willona setelah mereka selesai 
memilihkan gaun untuknya dan modelnya sangat berbeda 
dari keempat temannya ini. 


Dres panjang, putih, cantik, yang terlihat seperti gaun untuk 
pengantin ini mereka pilihkan untuk Willona. 


"Ih udah pake aja, sana," ucap Stella yang menyuruh 
Willona untuk segera berganti pakaian. Willona menghela 
nafasnya dan mulai menuju ke ruang ganti. 


Setelah Willona berada di dalam sana, mereka bertos ria, 
karena Willona tidak curiga sama sekali. 


Tak terasa matahari telah tenggelam. Padahal mereka 
datang tadi siang. Astaga sudah lama sekali mereka di salon 
ini untuk perawatan dan sebagainya. 


"Wow cantik banget," ucap Sera yang pertama kali melihat 
Willona keluar dari ruang ganti. Mereka menoleh dan benar 
dia sangat cantik dengan gaun dan riasan di wajahnya yang 
terlihat natural. 


"Nih pake, Will," ucap Sinta menyodorkan sepatu high heels 
yang sangat tinggi untuk Willona. Dia tidak pernah 
memakai high heels yang setinggi itu. 


"Tinggi banget, ganti ah, gue gak bisa," ucap Willona. 


"No. Lo harus pake ini. Sini gue bantu," ucap Stella lalu 
mengambil heels di tangan Sinta dan mulai membantu 
Willona memakainya. 


Akhirnya Willona memakainya meskipun agak keberatan 
dan kesusahan. Entah akan menghadiri acara apa mereka 
sampai menggunakan gaun seperti ini. Setiap Willona 
bertanya mereka hanya bilang "ikut aja", astaga Willona 
benar-benar ingin pergi sekarang. 


"Yuk langsung ke sana aja," ucap Tasya dan akhirnya Willona 
dapat bernapas sedikit lega karena mereka akan ke sana 
sekarang. 


aaa 


"Kok di pantai? Acara apaan sih?" tanya Willona. Dia benar- 
benar bingung karena tidak diberi tahu apapun dan dia juga 
tidak dapat mendengar apapun dari hati mereka. Mereka 
benar-benar sempurna menutupinya. 


"Eh kalian mau ke mana?" tanya Willona karena mereka 
semua berbalik. 


"Ada yang ketinggalan, Lo ke sana dulu ya. Itu yang di 
pojok," ucap Stella sambil berteriak. 


Willona akhirnya mengangguk dan lagi-lagi dia menghela 
napasnya. 


Setelah berada di pojok yang Stella tunjukkan, Willona 
benar-benar kagum. Tatanan bunga yang begitu indahnya, 
gemerlap cahaya lampu, bintang-bintang yang bertaburan, 
suasana yang begitu damai dengan ombak yang tenang. 


"Maroon?" ucap Willona setelah melihat siapa yang berada 
di ujung sana. 


Willona mendekat dengan senyum di wajahnya dan juga 
Maroon yang sama-sama tersenyum, namun dibalik itu dia 
begitu deg-degan. 


"Happy birthday, Loona," ucap Maroon sambil menyodorkan 
bunga untuk Willona. 


"Makasih, gue bahkan lupa kalo sekarang gue ulang tahun," 
ucapnya seraya menerima pemberian bunga dari Maroon. 


Stella, Tasya dkk sudah berada tak jauh dari tempat Willona 
dan Maroon. Begitu pula dengan Dhani, Sarah, Rico dan 
Santi. Tak lupa, di belakang mereka ada mantan anggota 
Black Diamond. 


"Gimana? Suka gak?" tanya Maroon kepada Willona. 
Sungguh, dia sangat gugup sekarang. 


Willona mengangguk sebagai jawaban 'iya'. Seketika 
Willona terkisap, Maroon tiba-tiba berlutut di hadapannya 
dan menyodorkan cincin kepada Willona. 


"Will you marry me?" ucap Maroon. 


Willona melihat sekitar ketika banyak teriakan "terima" dari 
orang-orang. Ternyata banyak orang yang berada di sini, 
termasuk keluarga dan teman-temannya. Bahkan banyak 
orang yang tidak dia kenal sedang menyaksikan dia dan 
Maroon, memvideokan kegiatan mereka. 


Willona mengangguk dan seketika teriakan-teriakan 
kebahagiaan semakin mereka serukan. Maroon 
memasangkan cincin ke jari Willona dengan senyum yang 
selalu terukir di wajahnya. 


Maroon bangkit. "Makasih," ucapnya. 


"Makasih juga," ucap Willona lalu ingin memeluk Maroon, 
namun Maroon berbisik kepada Willona, "Mau ngapain? 
Malu diliatin banyak orang," ucapnya seraya tertawa kecil. 
Willona memukul dada bidang Maroon dan Maroon malah 
langsung menggendongnya dan berputar-putar. 


Suara kebahagiaan itu yang mereka dengar sekarang. 
Teriakan-teriakan kebahagiaan selalu mereka serukan. 
Untuk mereka, Willona dan Maroon. 


daa 
Kini Willona dan Maroon sedang mengadakan resepsi. 


Setelah beberapa bulan yang lalu akhirnya mereka sudah 
sah menjadi suami istri. 


Ketika sedang sesi foto keluarga tiba-tiba Ekhsa datang. 
Ekhsa langsung menuju Willona dan Maroon. Banyak orang 
yang memandang Ekhsa tidak suka, namun Ekhsa tidak 
peduli. 


"Hai," sapa Ekhsa. 


"Selamat ya buat kalian," ucapnya seraya tersenyum. 
Penampilannya benar-benar berantakan. Keadaan terlihat 
sangat kacau. 


"Makasih, Lo hari ini bebas?" ucap Willona seraya 
tersenyum. Dia sudah pulih namun harus tetap meminum 
obatnya. 


Tapi perasaan Willona tidak enak. Apa yang sebenarnya 
terjadi pada Ekhsa sampai dirinya kemari masih dengan 
keadaan kacau. Bukan karena Willona tidak mau, tapi dia 
tak tega dengan bisikan-bisikan tamu yang datang karena 
tidak menyukai Ekhsa. 


"Iya, sekali lagi selamat ya. Terimakasih buat semuanya. 
Terimakasih karena buat gue sadar. Maafin gue selama ini," 
ucapnya sungguh-sungguh. Willona hanya diam, dia 
bingung harus menjawab apa. 


"Apa boleh gue foto sama kalian semua?" pinta Ekhsa 
kepada Willona dan yang lainnya. 


Willona mengangguk lalu mereka berfoto bersama satu kali. 
Keluarga yang lengkap dan teman-temannya. 


Semuanya tersenyum, termasuk Ekhsa sendiri. Semua 
tersenyum termasuk Willona yang jarang tersenyum itu. 
Tapi, senyum Ekhsa terlihat aneh, dia tersenyum sangat 
lebar seakan dia tidak akan pernah melakukannya lagi. 


Willona merasakan hal yang berbeda dari Ekhsa. Seakan dia 


"Makasih, gue pamit," ucapnya lalu pergi dari hadapan 
Willona dan Maroon beserta keluarga dan teman-teman 
Willona. 


"Ekhsa?" teriak Willona. 


Ekhsa berbalik lalu tersenyum kemudian melangkahkan 
kakinya kembali. Semuanya hanya menatapnya tanpa ada 
yang ingin menghentikannya, tapi berbeda dengan Willona. 


"Ekhsa?" teriak Willona lagi. Namun, Ekhsa tak berbalik lagi 
dan terus melangkahkan kakinya. 


"Bang tolong ikutin, Ekhsa. Firasat gue gak enak," ucap 
Willona kepada Dhani. 


"Biarin aja dia gak akan macam-macam," ucap Dhani 
meyakinkan. 


"Bang! Lo tau kan firasat gue jarang salah? Kalo Lo gak mau 
kejar Ekhsa, biar gue yang kejar," ucap Willona lalu melepas 
high heels-nya yang sangat tinggi itu dan langsung berlari 
begitu saja tanpa memperdulikan dirinya yang tidak 
menggunakan alas kaki. 


Lokasi resepsi Willona dan Maroon berada di outdoor jadi 
mudah jika akan pergi. Lokasinya strategis karena dekat 
dengan pantai yang membuatnya semakin menenangkan 
dengan ombak yang tenang. 


"Loona," teriak Maroon dan disusul yang lainnya. 


Willona berlari sekuat tenaga mengejar Ekhsa. Maroon, 
Dhani dan yang lainnya menyusul Willona karena takut 


terjadi hal yang tidak diinginkan, apalagi Willona tanpa alas 
kaki. 


Willona melihat Ekhsa, dia melihat Ekhsa yang hampir 
terjun dari jembatan. 


"Ekhsa!" teriak Willona dan dia semakin menambah 
kecepatan larinya. Ekhsa melihat Willona sekilas lalu 
tersenyum. 


Willona melihat hal itu, Willona masih terus berlari dengan 
tak henti-hentinya meneriakkan nama Ekhsa. 


Namun, Ekhsa telah terjun terlebih dahulu. Dia tidak 
mendengarkan teriakan Willona sama sekali. 


"EKHSA!" teriak Willona frustasi. Semua yang melihat 
kejadian itu tidak percaya. Mereka melihat dengan mata 
kepalanya sendiri kalau Ekhsa terjun untuk bunuh diri. 
Ternyata firasat Willona benar. Ternyata inilah yang terjadi. 


"Ekhsa," ucap Willona lirih. Dia terduduk seraya menangis 
sejadi-jadinya. 


TAMAT 

Tolong gw baper waktu Maroon kasi cincin ke Willona 
Siapa yang baper juga? 

Astaga kok ceritanya jadi gini? 

Gpp lah ya 

Akhirnya ceritanya tamat wkwk 


Setelah hampir satu tahun kurang satu bulan wkwk 


Iya, dulu gw mulai nulis ini di bulan Agustus akhir 

Astaga lama banget ya 

Btw gimana nih endingnya? 

Ini namanya sad atau happy ending woi? 

Gw seneng Willona sama Maroon akhirnya bersatu dan 
Willona juga pulih, tapi sedih juga sama Ekhsa yang bunuh 
diri kayak gitu 

Please komen ya gimana ending ceritanya 

Oh ya, btw 

Makasih buat kalian yang selalu nunggu cerita ini 


Makasih buat kalian yang selalu nyemangatin gw buat tetap 
lanjutin cerita ini 


Makasih buat support dari kalian 
Makasih yang udah baca 
Makasih yang udah vote 
Makasih yang udah follow 
Pokoknya semuanya, makasih ya 
Gw sayang kalian 

Btw, nih 

Satu kata buat mereka dong 


Willona? 


Maroon? 

Dhani? 

Stella? 

Ekhsa? 

Tasya? 

Sera? 

Sinta? 

Yang lainnya? 

Wkwk komen yak 

See you next time di cerita lain? Atau di sguel? 
Mau gak kalo gw buat sguelnya? Wkw 

Kalo mau, nunggu gw revisi ini dulu tapi wkwk 
Dahlah ya pokoknya makasih 

Ambil sisi positifnya aja ya jangan negatifnya 


Jangan lupa buat komen, vote, follow and share ke teman- 
teman kalian ya 


Follow juga nih ig gw, jadi kalo mau tanya-tanya disitu aja 
ya jangan di wp, jarang gw buka wkw terus kalau ada info 
ttg cerita gw jadi kalian tau 


@novitaaa863 


Ekstra Part 


Hai karena banyak yang mau (apalagi sguel) wkw 
jadi gw buat ini, semoga suka 


KKK 


Sudah hampir 7 tahun Willona menikah dengan Maroon dan 
dia sudah dikaruniai anak perempuan yang sangat cantik 
dan imut. Dia sudah berumur 5 tahun sekarang. Willona 
menamakannya Aurora Queenzia Roderick. 


Roderick adalah marga Maroon dan Queenzia diambil dari 
nama Queenzhania, nama milik Willona. Jika Aurora, dia 
ambil karena artinya fajar. 


Iya, fajar. Willona berharap jika Aurora seperti cahaya fajar 
yang menerangi bumi. Menerangi hari-harinya yang dulu 
suram dan gelap. Dan Willona berharap, jika kehidupan 
Aurora tidak akan seperti itu. 


Kini Willona berada di kamarnya. Memandang foto terakhir 
dia dan Ekhsa. Foto satu-satunya yang dia punya bersama 
keluarga dan teman-temannya yang utuh. Namun, tak lama 
setelahnya, salah satu dari mereka pergi. Pergi untuk 
selamanya dan tak akan kembali. 


Willona masih mengingat bagaimana cara Ekhsa pergi, di 
depannya sendiri. Ekhsa sempat dilarikan ke rumah sakit, 
tapi hanya beberapa jam saja dia bertahan, lalu dia pergi 
untuk selamanya. 


Ternyata, Ekhsa memiliki penyakit sejak dia kecil. Sejak dia 
mengetahui kenyataan itu, dia semakin benci Willona dan 
ingin jika Willona segera mati meskipun waktu itu dia sudah 
dipenjara. 


Dulu Ekhsa hanya ingin dirinya yang disayang. Ekhsa hanya 
ingin keluarganya menyayanginya, bukan Willona ataupun 
Dhani. Padahal sebenarnya dia yang sudah paling disayang 
oleh keluarganya. 


Willona mengetahui itu karena setelah Ekhsa meninggal, 
ternyata dia pernah menulis sebuah surat untuknya, yang 
Ekhsa titipkan pada salah satu polisi yang menjaga Ekhsa. 


Sebuah surat yang membuat Willona tak mampu berkata- 
kata. Sebuah surat yang membuat hati Willona terketuk. 


Hai Will! Ini gue, Ekhsa, adik gak tau diri Lo. Iya, gak tau 
diri:) 


Btw, gimana keadaan Lo sekarang? Lo baik-baik aja, kan? 
Apa Lo udah mendingan? Semoga iya, ya:) 


Will, maafin gue ya? Maafin gue selama ini? Gue tau kok 
gue banyak salah sama lo, gue egois. Tapi gue sendiri 
kadang gak tau kenapa gue begitu. Gue gak tau kenapa 
bisa sebenci itu sama Lo, padahal Lo gak tau apa-apa dan 
gak salah apa-apa. 


Maafin gue ya? Serius gue gak tau kenapa waktu itu bisa 
kayak gitu, bahkan sekarang gue juga gak tau kenapa gue 
bisa kayak gini:) 


Tapi ternyata, setelah waktu itu gue juga diperiksa sama 
psikiater yang nanganin lo, iya gue juga diperiksa sama 
seperti Lo. Ternyata gue skizofrenia. 


Gue udah lama kena itu ternyata, tapi gue gak sadar, dan 
gak ada yang sadar kalo gue ada gangguan mental. 


Maaf. Maaf pernah buat Lo stress. Maaf pernah buat Lo 
sampai depresi berat. Maaf, gue gak bermaksud buat gitu, 


gue gak tau kenapa sampai gitu. 


Gue pernah denger dari psikiater itu kalo gue ngelakuin 
semuanya karena penyakit itu. Gangguan mental itu yang 
buat gue bisa bertindak, dan ngomong ngelantur. Gue 
halusinasi kalo semua orang cuma sayang sama Lo, karena 
prestasi lo, yang sebenarnya gak gitu sama sekali. 


Tapi, semuanya karena skizofrenia gue yang udah sangat- 
sangat parah, karena terlalu lama gak diobati dan dibiarin 
gitu aja. 


Gue gak nyalahin penyakit itu, tapi gue nyalahin kenapa 
semua orang gak ada yang sadar akan hal itu? Gimana 
semua orang sadar kalo gue yang ngalamin aja gak sadar, 
hhh. 


Maaf ya? 


Dan tentang berita Lo yang depresi berat itu bisa nyebar, itu 
karena gue kerjasama sama Stella, Tasya, dkk. Gue minta 
dia nyebarin itu, gue minta itu karena dulu mereka benci 
sama Lo juga. 


Itu semua gue lakuin karena gue gak mau Lo dapat 
perhatian dari netizen, cuma gue yang boleh dapat itu. 
Maaf, semuanya karena halusinasi gue yang berlebihan. 


Dan gue melihat kalau Lo selalu disayang semua orang 
meski melakukan kesalahan. Gak kayak gue yang selalu 
salah di mata orang, atau mungkin itu hanya perasaan gue 
aja, karena halusinasi gue:") 


Maaf) 


Maaf buat Lo semakin depresi karena itu, apalagi komentar 
netizen, termasuk komentar gue yang pernah bicara 


tentang Lo, yang menyebar luas, yang buat Lo semakin 
depresi. 


Maaf. Gue seakan gak sadar. Gue gak sadar sama apa yang 
gue omongin. 


Maaf aja mungkin gak bisa nebus kesalahan gue sama Io, 
tapi gue mohon sama Lo, maafin gue ya? 


Mungkin ini surat pertama dan terakhir gue buat Lo. 


Maafin gue ya? Gue cuma mau maaf dari Lo, sebelum gue 
pergi:) 


Makasih kalo Lo mau maafin gue, terimakasih kalo Lo mau 
baca surat dari gue:) Semoga kita bisa bertemu di 
kehidupan selanjutnya dan gue gak berperilaku seperti gue 
yang ini:) 


Tertanda, 
Alekhsa Geovanita Aldric. 


Willona menangis ketika membacanya kembali. Ternyata 
bukan hanya Ekhsa yang egois, tapi dirinya juga. Willona 
tidak menyadari jika Ekhsa sudah memiliki gangguan itu 
sejak lama. 


Ah, jangankan Ekhsa, Willona saja tidak sadar jika dirinya 
sudah terlalu lama depresi yang di pendam sendiri karena 
kelakuan keluarganya. Astaga, kenapa seperti ini? 


"Mama, mama?" panggil Aurora sambil berlari. Dengan 
cepat Willona menghapus air matanya dan meletakan foto 
beserta surat dari Ekhsa. 


"Ada apa, sayang?" tanya Willona kepada Aurora, anaknya. 
Willona menggendong Aurora untuk duduk di pangkuannya. 


Maroon sedang berada di kantor saat ini, dan mungkin 
sebentar lagi baru akan pulang. 


"Mama kenapa nangis?" tanya Aurora yang melihat Willona 
menangis meskipun sudah dia hapus. 


"Enggak kok, siapa yang nangis? Liat nih, mama kan 
senyum," ucap Willona lalu tersenyum yang agak 
dipaksakan. 


Aurora ikut tersenyum melihatnya. "Mama, mama tau gak?" 
"Kenapa, sayang?" 


"Masa temen-temen aku katanya gak mau temenan sama 
aku lagi, mah? Katanya mama itu jahat, jadi mereka takut 
kalo aku jadi jahat juga kayak mama," ucapnya polos. 


"Padahal mama kan baik banget, masa mereka bilang kalo 
mama jahat, sih," lanjutnya lagi. 


Hati Willona seakan terketuk. Willona bingung harus 
menjawab apa sekarang. Benar, dulu dia sangat jahat atau 
bahkan sekarang juga. Dan inilah akibatnya, anaknya yang 
terkena imbasnya. Tak ada yang mau berteman dengannya 
sekarang. 


"Sayang, biarin aja ya mereka mau ngomong apa, jangan di 
ambil hati, nanti kamu sakit sendiri loh," ucap Willona yang 
sama sekali tidak dimengerti oleh Aurora. 


Untunglah Aurora tidak seperti dirinya yang bisa mendengar 
suara batin seseorang, jadi Willona sedikit tenang karena 
setidaknya Aurora tidak akan merasa lebih sakit dari ini. 
Cukup ucapan nyata, bukan hati, karena ucapan hati bisa 
lebih menyakitkan daripada ucapan nyata seseorang. 


"Ih kamu bau, sana mandi sama bibi, ya?" ucap Willona 
meledek dan agar Aurora tidak menanyakan hal yang lebih 
jauh. 


"Ih mama ah, ya udah aku mandi ya ma, mama juga jangan 
nangis," ucapnya yang membuat Willona tersenyum. Aurora 
segera bangkit dari pangkuan Willona dan ternyata Maroon 
baru saja pulang dan berada di depan pintu. Entah sejak 
kapan dia berada di sana, namun sepertinya belum lama. 


"Papa," ucap Aurora langsung berlari dan memeluk Maroon 
yang langsung jongkok agar menyetarakan tinggi anaknya. 


"Papa, mama tadi nangis tahu, coba deh papa tanya mama 
kenapa ya? Soalnya mama ga mau jujur sama Aurora," ucap 
Aurora polos. Dia memelankan suaranya ketika kalimat 
terakhir. 


Maroon hanya tertawa kecil. "Udah sana mandi dulu, bau 
keringat," ucap Maroon kepada Aurora. 


"Ih papa mah sama aja kayak mama," ucapnya ngambek 
lalu segera melepaskan pelukan Maroon dan pergi. 


Maroon hanya menggelengkan kepalanya melihat tingkah 
lucu anaknya, sedangkan Willona mengemasi foto dan juga 
surat dari Ekhsa. 


"Loona," panggil Maroon. 


Willona masih sibuk membereskan ranjang mereka tanpa 
menjawab panggilan suaminya. 


"Udah ya gak usah gitu lagi, Ekhsa gak suka liat kamu 
kayak gini, dia pasti bahagia kalo liat kamu juga bahagia," 
ucap Maroon lalu mengelus puncak kepala Willona. 


"Kamu tahu, sebenarnya aku sama dia itu sama-sama jahat, 
kita sama-sama merasakan hal yang sama. Keterpurukan, 
depresi, merasa bahwa semua orang gak ada yang peduli," 
ucap Willona lalu duduk dan diikuti Maroon. 


"Dan kamu, sekarang gak boleh gitu lagi, kan ada aku. Kita 
juga udah punya Aurora, kamu gak mau kan Aurora juga 
merasakan hal yang sama kayak kamu? Kayak aku yang 
keluarganya juga hancur?" 


Benar. Bisa dikatakan dulu keluarga Maroon juga hancur dan 
akhirnya Maroon dititipkan di panti asuhan setelah kedua 
orangtuanya meninggal dalam kecelakaan. Dan Santi, 
mengadopsi Maroon sebagai cucunya. 


Willona memeluk Maroon. Rasanya dia sangat beruntung 
dipertemukan dengan Maroon. Hanya dia yang bisa 
menenangkan Willona. 


"Ya udah, minum obatnya ya biar lebih baik," ucap Maroon. 
Willona langsung memukul dada bidang Maroon, dan 
Maroon malah tertawa. 


Hai! 
Gimana menurut kalian? 
Abis ini gak ada ekstra part lagi ya 


Btw gue mau tanya-tanya sama kalian dan kalian juga boleh 
tanya apa aja:) 


Jawab ya dan jangan lupa tanya apa aja, bebas kok wkw 
Gw gabut soalnya 


Langsung aja deh 


Jawab semua ya 

Kalian tahu cerita ini dari mana? 

Kalian suka cerita ini karena apa? 

Apa sih yang buat kalian baca sampai akhir? 
Dari 0-10 menurut kalian cerita ini berapa? 


Apa sih yang buat kalian sebenci itu sama Ekhsa dan 
pengen kalo dia mati? (sering baca komen gitu:v) 


Setelah baca ini masih benci gak sama Ekhsa? 
Mau sguel? Beneran mau? 


Kalo cerita ini gw hapus dari gimana? Dan gak akan 
di publish lagi di ? 


Apa harapan kalian buat cerita ini? 
Buat gue juga? :V 


Mungkin itu dulu, jawab ya di komentar:) 
“Buat... ah kepo lo:v 
Wkwk 


Atau kalo kalian mau tanya, apa aja gw jawab kok 
Komen pokoknya, ya! 
See you next... ? Next apa ni 


Dah ah, makasih aja 


Promosi 
Hai guys, numpang promosi ya wkw 


Gue lagi nulis cerita ringan gitu nih, tapi bukan 
genre psikopat kayak gini yang nguras pikiran ya wk 


Kalau suka sama cerita anak-anak SMA baca ya kali 
aja tertarik 


Judulnya "Granger" tapi bukan cerita gengster 


Blurb : 

Kisah seorang cowok yang seenaknya, pemaksa, 
semena-mena, brengsek dan gadis lugu yang 
dunianya berubah setelah bertemu dengan cowok 
itu--Gran. 


Layaknya layang-layang yang diterbangkan. Ditarik 
benangnya lalu melepaskannya sedikit demi sedikit 
dan terus seperti itu sampai benang itu putus lalu 
dikejar pemiliknya. Dapat atau hilang untuk 
selamanya. Atau bahkan orang lain yang 
mendapatkannya. 


Menyesal, hanya kata itu yang pantas diucapkan. 


Kalau tertarik bisa langsung cek ke profilku ya 


Oh iya ada satu lagi nih, judulnya "Amiko" tentang 
anak SMA juga ya 


Blurb : 

Amanda namanya. Begitu banyak masalah dalam 
hidupnya dan dia tak sengaja bertemu dengan 
Daviko, seorang cowok jenius yang menyebalkan. 


Lo-Gue adalah bahasa mereka. Umpatan juga sudah 
hal yang biasa bagi mereka. Candaan berujung 
pertengkaran hampir setiap hari mereka lakukan, 
namun mereka tetap saja dapat kembali seperti tidak 
terjadi apa-apa. 


Cek yuk! 


Info Bocoran Penting 
Hai guys! Wkw udah lama ya gak saling sapa haha 


Gimana kabar kalian? Masih kuat menghadapi keadaan? 
Sksk 


Kangen banget sama kalian 


Sumpah komen kalian tuh mood banget buat gue sampai 
sekarang. Ya meskipun gue udah jarang buka , tapi setiap 
buka terus liat notif tuh rasanya senang aja gitu, ternyata 
masih ada yang baca, masih ada yang vote, dan masih ada 
yang komen, bahkan follow juga. Jujur itu tuh mood banget 
buat gue 


Dan kali ini akhirnya gue nulis sesuatu di setelah sekian 
lama haha biasanya gue buka cuma buat liat notif dari 
kalian + baca cerita yang menurut gue lumayan bagus wkw. 
Ya jujur aja sekarang tuh udah jarang banget baca karena 
belum nemu cerita yang menurut gue benar-benar bagus 
dan yang menurut gue bagus udah gue baca semua haha 
bisalah kalian rekomen cerita yang menurut kalian bagus 
gitu haha 


Eh kangen gak sih kalian sama gue? Haha 


Ohya btw gue itu mau kasih tau sesuatu ke kalian dan gue 
juga mau minta pendapat kalian 


Guys jadi cerita ini bakal aku unpublish buat sementara 
waktu. Iya, bakal gue unpublish dan itu gak tau sampai 
kapan. Gue bakal unpublish cerita ini karena suatu alasan, 
yang kayaknya kalian gak perlu tau kenapa karena menurut 
gue cerita ini tuh perlu dan butuh banget buat direvisi haha 


Intinya mau gue revisi guys wk 


Tenang aja guys bakal gue publish lagi kok. Dan kenapa gue 
buat pengumuman gini, jadi buat kalian yang lagi baca atau 
baru baca gitu gak kaget kalo ntar ceritanya mulai dari awal 
lagi. 


Dan gue juga bakal kasih tau ke kalian kalau cerita yang 
gue revisi ini bakal sedikit berbeda, jadi buat kalian yang 
penasaran boleh banget baca lagi. Mulai dari karakter 
Willona yang sedikit gue ubah maupun alur ceritanya. So, 
buat kalian yang penasaran boleh banget baca ulang ya 
haha 


Sedikit bocoran alasan gue revisi tapi dibuat beda itu ... 
(Katanya tadi kita gak perlu tau, dasar plin plan wkw) 


Karena menurut gue cerita ini gak pantas. Iya gak 
pantasnya itu bukan karena cerita dewasa/++ gitu tapi 
kekerasan dan kanibalisme yang ada dicerita ini tuh gue 
rasa gak pantas banget gitu. Gimana ya, intinya gue mau 
revisi dengan cara yang lebih halus lagi gitu nulisnya, gak 
terlalu gamblang. 


Maaf kalo malah buat kalian kecewa, tapi ini keputusan gue. 
Mengingat banyaknya anak dibawah umur yang baca cerita 
ini dan gue takut mereka malah praktekin dan ambil 
sesuatu yang negatif dari cerita ini, Makanya pengen gue 
revisi dengan versi yang gak terlalu diceritain tentang 
penyiksaan yang Willona lakukan (buat yang udah baca 
pasti paham) 


Sebenarnya gue udah pengen revisi ini dari lama, tapi gue 
itu udah masuk kelas akhir gitu dan jujur sibuk dan 
sebenarnya sekarang juga, tapi gue mau coba kalo masalah 
sekolah atau apapun itu tuh gak bisa jadi penghalang gitu. 
Karena sesibuk-sibuknya orang, masih ada waktu luang 


yang dapat dimanfaatkan. Tergantung hal itu penting atau 
enggak buat dia. Kalo gak penting, mungkin lebih milih buat 
santai-santai yang malah buang waktu dan jadi gak 
produktif. 


Dan jujur ini penting buat gue. Makanya gue juga mau lebih 
produktif nulis lagi. So, buat kalian semangat juga biar jadi 
lebih produktif. Jangan malas-malasan mulu, apalagi 
rebahan gak tentu. 


Haha gue aja suka rebahan njir, oke ayo lebih produktif! Yok 
bisa yok! Haha 


Ohya gue juga mau kasih bocoran lagi tentang judul dari 
revisi cerita ini. 


Beda kak judulnya? Iya judulnya bakal beda! Jadi jangan 
bingung kalo nanti cari cerita ini karena judulnya udah 
ganti! Ehm jadi judulnya tuh "Queen Devil" aja, gak ada 
kata Willona didepannya. Jadi jangan bingung dan bilang 
kalo cerita ini plagiat. Jujur aja ini cerita asli punya gue, 
pemikiran gue, nah jadi kalo versi revisi mirip-mirip atau 
bahkan kayak copy paste, jangan bilang cerita ini hasil 
plagiat karena cerita ini milik author yang sama, cuma 
diperbaharui doang, oke? 


Duh banyak banget ya haha 


Ya mungkin segitu aja sih sebenarnya. Eh tapi gue mau 
jawab komenan kalian gitu, gue ambil yang sering ditanyain 
aja ya 


Tentang pisau. Kalau kalian ke akhir cerita (gue lupa chapter 
berapa) yang pasti kalian bakal tau alasannya kenapa beda, 
jadi jangan baca depannya aja dan bilang yang enggak- 
enggak, dan disitu gue juga minta maaf banget karena 
kurang teliti dalam riset. Jujur aja gue gak terlalu ngerti soal 


pisau jadi yah ada kesalahan dikit dan udah gue jelasin di 
chapter akhir gitu 


Ini buat yang nanya GC, maaf banget ya GC-nya udah gue 
bubarin dan gue gak bakal buka GC lagi di wa. Tapi kalau 
kalian mau lebih mengenal gue (hiya) kalian bisa pake 
sosmed lain selain wa. Gue kasih tau aja ya sosmed gue jadi 
kalian kalau mau tanya atau apalah itu bisa lewat sosmed 
ini 

Ig : novitarch (ig aja ya haha bingung mau cantumin apa 
soalnya jarang juga buka sosmed selain ig dan wa haha) 


Ini buat yang mau dibuatin sguel, insyaallah bakal ada, jadi 
tungguin aja ya haha 

Soalnya gue ada plan kalo cerita ini bakal dibuat jadi 3 
cerita yang bersambung gitu haha jadi yang pertama itu 
yang ini (lebih ke Willona), yang kedua itu lebih ke Maroon 
dan perjalanan Maroon sama Willona yang bisa sampai 
punya anak (iya karena mau gue ubah alurnya makanya 
bakal beda dan bakal lebih banyak konflik lagi didalamnya, 
sebenarnya karena itu juga gue pengen dibuat cerita 
bersambung kek gini wkw). Oke yang ketiga itu lebih ke 
anak mereka gitu haha tapi belum tau juga sih, masih 
bingung gue haha 

Atau perlu sekalian cerita tentang Ekhsa? Pengen sih gue 
tapi bingung juga gue haha 

Gak taulah, tunggu aja yak 


Ohya gue juga mau tanya dong, itu si Maroon namanya 
mending ganti gak ya soalnya pengen gue ganti gitu. Coba 
kalian komen ya, namanya tetap Maroon atau yang lain. 
Gue ada beberapa pilihan sih buat nama Maroon kalo di 
ganti, jadi coba pilih ya guys 

- Maroon (tetap) 

- Mario 

- Marco 


- Felix 

- Frank 

- Aiden 

Atau yang lain? Coba komen nanti gue pilih yang menurut 
gue bagus. 

Ohya bocoran lagi nih buat alur awal, Maroon bukan di BD, 
tapi dia punya gangster sendiri. Buat namanya, baca aja 
nanti xixi 


Intinya cerita ini tuh bakal beda dan dibuat bersambung. 
Bisa dibilang ini versi terbaru wkw. So, buat yang penasaran 
tapi udah baca cerita ini, baca lagi aja! 

Buat yang baru baca dan mungkin belum selesai, ulang aja! 
Haha 


Okey see you di chapter pertama "Queen Devil" yaw 


“Pemberitahuan ini cuma bertahan 1 minggu dan setelah itu 
bakal dihapus seperti chapter yang akan di hapus 
sementara untuk revisi, jadi buat yang udah tau bocoran 
disini jangan ngomong-ngomong ya, sttt 


